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at-Hafizh tfnu Uaiar yang

banyak *iJadika* isfinbsffi hukum fihih oleh parp fuqaha dan dlse*ai keterangan

derajat heftuatan hadlts. Sistern penulisannya diurutkan berdasarkan urutan
pembahasan bab fikih. Oi akhir kibb dimasukkan ptmbahasan penting tentang

adab, akhlah dzikir, dan doa.

. Dalam Bulughul Maram akan tampak keindahan teknik penulisan hadits

lbnu Haiat se*ngkali beliau menampilkat hadits yang paling shahih dan kuat
meringkas hadits yang panjang, membahas panjang lebar tentang penisbatan

periwayatladfts, membsri keterangan derajathadits dengan memberi isyarat dari

ilolnya. Di antara kehebatannya adalah ketika beliau menyertakan hadits dengan

potongan dan tambahan yang muncul dari sebagian jalur sanod hadits yang

berfung:i sebagai pengikat lafuzh mutlak ltaqyld sl-fiiuthloq| perinci lafazh

mujmal {to8hil si-m{rJmol}, dan penghilang perteiltangan kafu al'ta'srudhJ.
Dengan keistimewaan lersebut banyak ulama yang mengkaji, rnen.syoroi, dan

menerapkan r*anhainya. Bahkan buku tersebut telah ditetjemahkan ke beberapa

bahasa asing.
Di aitara kitab syoroh Butughul Marom adalah Fiqhul lslam karya Abdul

Qadir $yaibah al-Ham{ seorang dosen Pascasatjana Unlversitas lslam Madinah

dan pengajar di masjid Nabawi. Buku ini teristimewakan dengan penyebutan

kosa kata, kesimpulan, dan faidah yang dapat diambil dari hadits serta

pembahasan ikhtitaf al*sdits. Di samping itu juga ungkapan bahasanya yang

nrcdah dan luas:ehingga mudah dipaharni dan sangat menghindari sebab-

sebab perbedaan ulama dalam islinboth hukum kecuali jika sangat diperlukan.

Pembahasan Fiqhtl lslam Syarah Bulughul Maram jilid 7:

s K|AB Nil$H
S Bab Xofo'oh {kesetaraan) dan Khryor {memberikan hak pilih)

$Bab'tsyrah on-Niso Pergaulan dengan istri)

S Bab Shodoq(mahar)

S Bab Walimah

S Bab Oasffi, {pernbagian sanda*g, papan, dan pangan}

S Bab Khulu'
S KITABTATAK

S Bab Talak

S Bab Rujuk

S Bab IIa', Zhihar, dan Ksffsra

S Bab l-i'on
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perlu diuji kesekriamaannya.

: Hadits yang diriwayatkan oleh perawi tsiqah,
tetapi riwayatnya itu bertentangan dengan ri-
wayat perawi yarrg lebih tsiqah daripada dirinya.
Lawan darisyadz adalah mahfuzh (terjaga).

Urutan larh wa TaAilmenurut Ibnu Hafar:

a. Sahabat

b. Orang yang pujian untuknya ditekankan: Autsaq an-Nas,Tsiqah
tsiqah, Tsiqah hrfr"h.

c. Orang yang dipuji sekali: Tsiq,zh, Mutqin,Tsabt, Adl.

d. Orang yarLg derajatnya sedikir; lebih rendah daripada di atas:
Shaduq, La Ba-sa Bihi, Laisa bihi Ba's.

e. Orang yang derajatnya lebih rendah daripada di atas: Shnduq
Sayyi' al-Hifzh, Shaduq Yahiru, Shaduq lahu Auham, Shaduq
Yukhthi-, Shaduq Taghnyyara bi Akhiri Isnadihi.

t. Orang yang hanya sedikit meriwayatkan hadits dan tidak
ada kepastian haditsnya diti:rggalkan karena suatu sebab:
Maqbul Haitsu Yuttaba', Wa-illa Falayyin al-Hadits.

g. Orang yang banyak meriwayatkan tetapi tidak dinyatakan
tsiqah: Mastur, Majhul al-Hal

h. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsiqah tetapi didapatkan
kedhaifan di dalamnya secara muthlaq: Dhaif.

i. Orang yang hanya dinukil oleh satu orang saja dan tidak
pernah dinyatakan tsiqah: Maj,\ul.

j. Orang yang tidak pernah dinyatakantsiqnh sama sekali, tetapi
dinyatakan dhaif karena adanya cela: Matruk, Matruk al-
Hadits, Wkhi al-Hadits, Saqith.

k. Orang yang dituduh berdusta (Muttahnmbi al-Kadzib).

l. Orang yang dinamai pendu.sta (Kadzdzab) dan pemalsu
(Wadhdha').

<E+.t (H-
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&G^imemaniatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
yang mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir
secara terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang
telah mengutus Muhammad M, dengan membawa dua kebaikan;
dunia dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Pe-
nolong kami,limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon
petunjuk dan langkah lurus ke jalan yang benar. Kami kembali
kepadaMu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mene-
gakkan sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat
dengan wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disem-
bah) kecuali Allah, Pemberi keselamatan, Pemberi keamanan, Maha
Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi. Kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Barangsiapa menaati-
nya, niscaya dia masuk Surga, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daNya, niscaya dia masuk Neraka. Semoga shalawat, salam dan
berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga , para sahabatnya
dan orang-orang yang menjunjung sunnahnya sampai Hari Kiamat.

Amma ba'du;buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulugh al-Maram min lam'i Adillah al-Ahkam, di mana
orang yang faqih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran
memperoleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya
dengan 'Fiqhul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna
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bagi manusia. Sesungguhnya Dier Maha Mendengar lagi Maha
Menjawab.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd
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&aAQadir Syaibah al-Hamd, lahir di Mesir 1340 H dari

keluarga yang bernasabkan kepada Kabilah Bani Hilal yang ter-
kenal yang telah berpindah dariJazirah Arab pada pertengahan
abad keempat hijriyah. Nama lengkap Hilal adalah Ibnu Amir bin
Sha'sha'ah bin Qais bin 'Ailan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin
Adnan.

Beliau menghafal al-Qur'an al-Karim di madrasah kemudian
melanjutkan pendidikannya ke Universitas al-Azhar dan memper-
oleh pengakuan internasional.

Beliau berkarir sebagai seorang guru di Mesir selama sepuluh
tahun kemudian kembali kepada keluarganya di Saudi Arabia, se-
lanjutnya mengajar di Sekolah Tinggi Buraidah sejak 1 Muharram
1376 H. sampai akhirnya dituniuk sebagai dosen di Fakultas Sya-
ri'ah dan Bahasa Arab di Riyadh awal tahun L379 H. Beliau terus
aktif dalam kegiatan pengajaran sampai akhirnya dituniuk sebagai
dosen tingkat diploma di Universitas Islam Madinah 1 ]umadil Ula
7382FI. dan mengajar di Fakultas Syari'ah, Dakwah, Ushuluddin
dan al-Qur'an. Beliau juga membantu mengajar di Sekolah Tinggi
Da'wah Islamiyah cabang Universitas Islam Muhammad bin
Sa'ud, dan akhirnya mengajar di Pascasarjana di Universitas Islam
Madinah. Beliau mengajarkanTafsir al-Qur'an al-Azhim di masjid
Nabawi dan berhasil menyelesaikannya dalam waktu 14 tahun.

I{arya llmtah Abdul Cpdlr Syalbah al-Ilamd:
Karya ilmiah yang telah dibukukan:

Huquq al-Mar'ah fi al-Islam, al-Adyan wa al-Firaq wa al-Madzahib
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al-Mu'ashirah, lmta' al-Uqul bi Raudluth al-Ushul fi Ushul al-Fiqh, ltsbat
al-Qiyas fi asy-Syari'ah al-lslamiyah rua ar-Rad ala Munkirihi, Min al-
Madmhib al-Haddamnh, T ahqiq at' an bilah al-Qadar, Qashash al- Anbiy a- :

al-Qashash al-Haq, al-Qashash al-Ha,V fi Sirah Sayyid al-Khalq, Tafsir
Suwar Shad, Qaf wa an-Najm, lqtarnbat as-Sa'ah yang diimlakkan
kepada mahasiswa sekolah ti.g& frkultas Bahasa Arab di Riyadh
1379 H dan dicetak dengan judul Adhwa' ala at-Tafsir di majalah
Universitas Islam Madinah dan Qashidah Nashihah dan syarhnya
yang diberi judul ar-Raudhah al-Fasinah.

Di antara karya ilmiah beliau yang lain:
- Tahdzib at-Tafsir wa Tajrid at-Ta'wil Mimma Alhaqa bihi min

al-Abathil wa Radi' al-Aqawil. Buku jni telah selesai dari awal surat
al-Fatihah sampai akhir at-Taubah sebanyak 6 iilid.

Dan melihat semua cetakan Fath al-Barikarya Ibnu Hajar yang
terbit saat ini telah mencantumkan matan al-Bukhari, namun matan
ini berbeda dengan matan yang disgarft (langsung) oleh Ibnu Hajar
dalam Fath al-Bari, di mana beliau nrenyatakannya dalam Mukadi-
mah Fath al-Bari. Riwayat yang pali ng kuat menurut beliau adalah
riwayat AbuDzar al-Harawi dari tiga syaikhnya; al-Mustamli, as-
Sarakhsi dan al-Kusymihani. Hal ini karena Abu Dzar al-Harawi
lebih seksama dan lebih mengenal perbedaan lafazh-lafazhnya
dengan memberikan peringatan pirda sesuatu yang perlu diberi
peringatan dari sesuatu yang menyelisihinya.

Penulis menemukan naskah Abu Dzar al-Harawi dalam divisi
manuskrip di perpustakaan Masjici Nabawi yang mana merupa-
kan naskah yang sangat bagus dan litulis dengan khat al-Maghribi,
dalam sampulnya terdapat tanda pengesahan tahun 549 H. dan
naskah lain di Universitas al-Azhar.

Pentrlis sekarang sedang mencetaknya dengan Fath al-Bari
agar syarcthnya teratur dan sesuai dengan matannya, karena dalam
kitab Fath al-Bari yang tercetak selcarang, ada matan yang tidak
terdapat dalam fith al-gari, sebagaimu.,Jlrgu adanya kalimat di
Fath al-Bari yang tidak ada di matan cetakan tersebut, karena matan
ini tidak berasal dari riwayat Abu l)zar Ali al-Harawi. Semua ini
dengan tujuan memperoleh ridha A lah dan segala puji bagi Allah,
Rabb semesta alam.
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Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Haiar al-Asqalani berkata,

eTegalapuji bagi Allah atas segala nikmatNya, baik yang lahir
maupun yang bathin,yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan atas Nabi dan RasulNya Muhammad M,
keluarganya dan para sahabatrya yang telah berjalan dengan cepat
dalam menjunjung sururahnya. ]uga kepada para pengikut mereka
yang telah mewarisi ilmu mereka {an ulama adalah pewaris para
nabi-. Betapa mulianya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba'du;ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan penuh kecermatatt, agar supaya orang yang
menghafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekaru:rya.

Buku ini menjadi penuntun bagi para penuntut ilmu pemula,
dan tetap diperlukan oleh peminatyarrg tingg ilmunya. Saya sudah
menjelaskan di akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkan-
nya demi untuk memberikan nasihat kepada umat.

Yar,g dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Imam yang Tujuh"
adalah Ahmad,l al-Bukhari,2 Muslim,s Abu Dawud,a at-Tirmidzi,s

t Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. lahir pada Rabi'ul
Awal 164 H dan wafat tahun 241 H.

Pengantar Penu(is
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an-Nasa'i5 dan Ibnu MajahT.

Yang saya maksud dengan Irrram yang Enam adalah mereka
kecuali Ahmad. Yang saya maksud dengan Imam yang Lima
adalah mereka selain al-Bukhari da:r Muslim. Kadang-kadang saya
menyebutnya,Imam Empat dan A.hmad. Yang saya maksud de-
ngan Imam yang Empat adalah me:eka kecuali tiga yang pertama.
Dan Imam yang Tiga adalah mereka selain tiga yang pertama dan
satu yang terakhir. Yang dimaksuc dengan Muttafaq 'alaih adalah
al-Bukhari dan Muslim, dan kadanl;-kadang saya tidak menyebut-
kan yang lain bersama keduanya. Sedangkan selain imam-imam itu,
maka dia dijelaskan (tentang periwiryatannya).

Saya menamakannya Bulugh al-Maram min lam'i Adillah al-
Ahkam. Kepada Allah saya memirLta agar tidak menjadikan apa
yang kita ketahui sebagai azab atts kita, dan agar memberikan
izki,berupa amal terhadap apa yang membuatNya d* ridha.

<E+.t(H-

2 Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammarl bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah
bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju'fi. lahir pada Syawwal 194 H dan wafat tahun 256 H.

3 Muslim adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. lahir
tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.

a Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy'ats avSijistani. lahir tahun 202 H dan watat
tahun275H.

5 At-Trmidzi adalah Abu Isa Muhammad bir Isa bin Saurah at-Trmidzi. tahir tahun
209 H dan wdattahun2&T H.

6 An-Nasa'i adalah Abu Abdun-ahman Ahmad bn Syu'aib arNasa'i. tahir tahun 215 H dan
wafrt tahun 303 H.

7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammrd bin Yazid bin Majah al-Qazwini. tahir
tahun207 H dan wafat tahun273H.

?enufisxvt
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IB]IIU HA,AR AbASQ+ANI

ffi
dttrrad,bin Ali bin Muhammad Abu al-Fadhl al-Kannani

yang masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorangHafizh yang dilahirkan pada
tahun 773H di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Qur'an dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mukhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin,belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, Bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, qira'ah
sab' ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar, wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santtrn kepada semua orang yang
berinteraksi dengannya,baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun. Beliau juga mengajar tafsir, hadits, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu, beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amr (bin al-Ash) sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari seratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana

Penu{is
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beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyel)ar ke seluruh pelosok penjuru
dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya a dalah; al-lshabah fi Asma' ash-
Shahabah, T ahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, T a' jil al-Manfa' ah bi Rij al al-
Arba'ah, Musytabih an-Nisbah, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-
Rafi' al-Knbir, Takhrij al-Mashabih,Ibnu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Muqaddimah, Badzl al-Ma'un, Nukhbah al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukffirah, al-Qaul al-Mussaddid fi adz-Dzab 'an Musnad al-lmam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Kithabih, Diwan Syi'rih, Mulakh-
klwsh mn Yuqalu fi ash-Shabah wa al-Masa', ad-Durar al-Kaminah fi A'yan
al-Mi'ah ats-Tsaminah, danFath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bu,khari adalah karya monumental
beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong kepada
madzhab Syafi'i -sesuai dengan nradzhab penulis- mulai ditulis
tahun 817 H setelah pada masa sebelumnya pada tahun 813 H be-
liau menyelesaikan mukadimahnya. Penulisan syarhbrtku ini selesai
tahun 842H. Beliau mengadakan vralimah tasyakuran atas penye-
lesaian buku tersebut yang dipersenrbahkan untuk kaum Muslimin,
dan buku tersebut telah memakan l:iaya 500 dinar atau 250 Pound
Mesir. Akhirnya para raja tertarik rlan membeli buku tersebut de-
ngan harga 150 Pound Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahur 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untuk dikaji, ditakhrij, disyarh, dan
dita' liq, serta diikhtishar.

-KE+.|(f,-
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IUFAAH
(Kesetaraan)

DAN TilYAR
(Memberikan Hak Pilih)

ffi
IDEFIMSI ICAEA."TIDAI{ TOTIYAN

(1) Dari Ibnu Umar *r, dia berkata, Rasulullah iW bersabda,

( oan I t;s\ fr)x CtA6 cu))u. Lt;s\ frix +4i
.vt+;3i r*r {1

"Orlng-orang Arab sebagian dari merekn adalah setara dengan se-

bagian yang lain, sedangknn para mantan hamba sahaya sebagian

dnri merekn adalah setara dengan sebagian yang lain kecuali tukang
jahit dan tukang bekam." (Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan
pada sanadnya terdapat rawi yang tidak disebutkan namanya.
Abu Hatim menyatakannya munkar. Hadits ini mempunyai
syahid dalam riwayat al-Bazzar dari Mu'adz bin ]abal dengan
sanad yang terputus).

O KOSA KATA
i;UAi : Adalah kesamaan dan kesetaraan sebagaimana

dalam hadits, eJW'titS3 :t*Fi "Darah orang-orang
Mukmin adalah setAra." Kata ;J3ji berarti Ntt bi
'.*!tj: Setara, sebanding dan selevel. Yang dimak-
sud di sini adalah laki-laki yang layak dan cocok
untuk menikahi seorang wanita. Apakah kafa-ah

'afi utsab
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'-tV:Jt: :

)lrt :

oi4Lt;6t ,g;;;:

KrE.il

itu hanya pada ag;rma semata, atau pada agama
dan keturunan, atau pada agama, keturunan, stafus
sosial dan harta?

Memberinya hak untuk memilih meneruskan atau
membatalkan pernikahan ketika alasannya ter-
wujud, seperti kasus hamba sahaya yang dimer-
dekakan, sementara suaminya belum merdeka.
Maka istri mempunyai hakkhryar (memilih) antara
meneruskan atau membatalkan pernikahan. Begitu
pula orang yang mlsuk Islam, sementara dia ber-
istri lebih dari empat, maka dia memilih empat dan
meninggalkan yanp; lainnya.

Bentuk jamak dari ,j3;si yaitu hamba sahaya yang
telah dimerdekakarr.

Sebagian dari mereka adalah setara dengan seba-

tr* yang lain. Mak;udnya laki-laki mantan hamba
sahaya hendaklah nrenikahi wanita mantan hamba
sahaya. Jadi mantar hamba sahaya laki-laki adalah
setara dengan manlan hamba sahaya wanita.

Kecuali tukang jahlt, maksudnya dia tidak kufu'
(setara) dengan warLita Arab walaupun dia (tukang

. jahit itu) adalah Ariib.
Vl+t 31 : Atau tukang bekanr, maksudnya dia tidak setara

dengan wanita Aral: walaupun dia adalah Arab.

Ia mempunyai syahid: Maksudnya hadits Ibnu Umar ini memiliki
hadits lain yang mendukungya.

@ PEMBAHASAN
Tidak hanya satu ulama yang menyatakan bahwa hadits ini

adalah hadits palsu, dusta dan reklyasa. Al-Hafizh di dalarn at-
Talkhish al-Habir menyebutkan, "Te..ah diriwayatkan bahwa Nabi
ffi bersabda,

,,hJ,Y'r3,* F3,'!*'4 ,,et| &:* tt;s\ 1';si
.it; 3i,*viI

'Orang-orang Arab sebagian dari merekn adalah setara dengan se-
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bagian yang lain, labilah bagi kabilah, anakl<abilah bagi anak lubi-
lah, laki-laki bagi laki-laki kccuali tulang jahit dan tukang bekam' ;'
Diriwayatkan oleh al-Hakim dari hadits Ibnu ]uraij dari Ibnu
Abi Mulaikah dari Ibnu Umar dengan riwayat tersebut.

Dan perawi dari Ibnu Juraij tidak disinggung namanya. Ibnu
Abi Hatim bertanya kepada bapaknya tentang hadits ini maka dia
menjawab, "Ini adalah dusta, tidak ada dasarnya." Di kesempatan
Iain dia berkata, "Batil."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar di at-Tamhid dari
jalan Baqiyah dari Zur'ah dari Imran bin Abu al-Fadhl dari Nafi'
dari Ibnu Umar. Ad-Daruquthni di al-llal berkata, "Tidak benar."
Ibnu Hibban berkata, "Imran bin Abu al-Fadhl meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari rawi-rawi tsiqat " Ibnu Abi Hatim berkata, "Aku
bertanya kepada bapakku tentang hadits ini, maka dia menjawab,
"Munknr." Hisyam bin Llbaidillah ar-Razi menceritakan hadits ini
dan dia menambahkan setelah ucapannya, "Atau tuknng bektm,"
dia menambahkary "Atau tuknng samak." Maka para tukang samak
berkumpul padanya dan hendak memukulinya. Ibnu Abdil Bar
berkata, "Hadits ini munkar dan palsu." Ibnul lauzi menyebutkan
hadits ini di al-Ilal al-Mutanahiyah dari dua jalan kepada Ibnu Umar.
Di salah satu jalannya terdapat Ali bin Urwah, rawi yang dituduh
oleh Ibnu Hibban telah memalsukan hadits, di jalan kedua terdapat
Muhammad bin al-Fadhl bin Athiyah, rawi matruk. Yang pertama
di Ibnu Adi, sedangkan yang kedua di ad-Daruquthni.

Hadits ini mempunyai jalan periwayatan lain, selain dari
Ibnu Umar, diriwayatkan oleh al-Bazzar di Musnadnya dari hadits
Mu'adz bin ]abal, dia menyandarkannya (kepada Nabi #),

.;r;s\ 
"au.t4-r4 

Jr";lti ,^81 &q4 +;ti
"Ornng-orang Arab sebagian dari mereka adalah setara dengan se-

bagian yang lain, dan mantan hamba sahaya sebagian dari merekn

adalah setara dengan sebagian yang lain." Pada sanadnya terda-
pat Sulaiman bin Abu al-]un, Ibnu al-Qaththan berkata, "Dia
tidak dikenal." Kemudian hadits ini dari riwayat Khalid bin
Ma'dan, dari Mu'adz, padahal dia ini tidak mendengar dari
Mu'adz.

tsab rufa'ah u xhiyar 5
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PENTING: Abu Dawud dan al-Hakim meriwayatkan dari
jalan Muhammad bin Amr dari l,bu Salamah dari Abu Hurairah
secara marfu',

.txg ;:s3 ,ju ,*b 1U;iS ,b ui ry**i ,*q ,iU
uWahni Bani Bayadlnh, nikahkntilah Abu Hind (dengan puti kalian),
dan nikahilah (putrinya)." Dia berkata, "Sedangkan Abu Hind
adalah seorang tukang bekam." Dan sanadnya hasan.

Dan di hadits berikut yakni nadits nomor 2 dibab ini bahwa
Nabi # memerintahkan Fathimah binti Qais agar menikah dengan
Usamah brnZaid, seorang maula. Begitu pula di hadits ketiga bahwa
Nabi # memerintahkan Bani Bayadhah agar menikahi putri-putri
Abu Hind dan menikahkannya dengan putri-putri mereka, semen-
tara dia adalah seorang tukang bek.am. Dan pembahasan yang lebih
teliti akan diulas pada hadits masing-masing, insya Allah.

Orang-orang jahiliyah sangat menjaga supaya orang Arab
tidak menikah dengan mantan hamba sahaya wanita. Dan ini ter-
patri di dalam jiwa masyarakat. Be5itu pula mereka tidak menyukai
beberapa profesi seperti menjahi! t,ekam, jagal dan pengrajin barang
tambang. Mereka beranggapan siapa yan9 berprofesi demikian,
maka nasab Arabnya telah jatuh. Padahal profesi-profesi itu tidak
merubah hakikat nasab. Sekedar nama tidak bisa merubah hakikat
sesuatu. Sekantong garam yang kamu tuliskan di bungkusnya, 'Ini
gula', maka tulisan itu tidak mertrbah garam menjadi manis. Dan
nasab mengikuti bapak bukan ibu. Dan manakala salah satu maksud
Islam adalah mewujudkan hakikat sesuatu, meletakkannya secara
proporsional dan memberangus setiap akhlak jahiliyah, maka
sungguh Allah dan RasulNya ffi telah memutuskan Zainab binti
Jahsy menikah dengan Zaidbin llaritsah seorang mantan hamba
sahaya kemudian dinikahi oleh Rasulullah #.

Begitu pula al-Bukhari merirn,ayatkan di Shahihnya dari hadits
Aisyah 9,,

6q V le osS l,r* *i, q 5, u, ry G aw u.i Li

q uElt -+ *1 €Ll;Kt3:qv *4M dt e'.at '. t )'
.rr;:-Yt '"-rl7\ J_r $S q; S
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"Bnhroa Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah bin Abd Syams

-salah satu sahabat yang berperang di perang Badar bersama Nabi
M- mengangknt Salim sebagai an"aknya d"an dia meniknhkannya de-

ngan lceponakannya Hindun binti al-Walid bin Utbah bin llabi'ah
Padahal Salim adalah mantanhamba seorang wanita Anshar."

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Aisyah €9,,

dia berkata,

J_n:ti :ijti! ,-&.ir * i A'Jt *'eAc Jb M:ju ,Fs
'oi +;;tr G+t,M,*i,:,r" .4*ul'Esr n-i';if ,bt

,r*.r+ lrt
"Nabi i&menjenguk Dhuba'ahbinti az-Zubair bin Abdul Muththa-
lib, maka dia berkata, 'Ya Rnsulullah, aku ingin berhaji sementara
aku sakit' . Nabi Mbersabdn, 'Berhajilah dnn persyaratkanlah bahwa
tempat bertahallulku adalah tempat di mana Engknu menahanku'."

Aisyah berkata, 'Dan dia bersuamikan al-Miqdad'.

Lafazh a1-Bukhari di Kitab an-Niknh,

.)-pVt 5..':"qt c,;; c,;si
" Ketikn itu dia ber suamiknn al-Mi qdad bin al- Asu)ad."

Al-Hafizh di Fath al-Bari memberi komentar tentang ucapan-
nya, "Ketika itu dia bersuamikan al-Miqdad bin al-Asutad;' Al-Hafizh
berkata, "Inilah yang dimaksud dari hadits ini danberkaitan dengan
bab ini. Karena al-Miqdad adalah Ibnu Amr al-Kindi, nasabnya
kepada al-Aswad bin Abd Yaguts az-Zuhri, karena dia mengang-
katnya sebagai anak, maka dia termasuk sekutu Quraisy, dan
Dhuba'ah menikah dengannya, sementara dia adalah wanita
Hasyimiyah. Seandainya kafa'aft ini berdasarkan nasab, maka dia
tidak boleh menikahinya, karena nasab Dhuba'ah lebih unggul
daripada nasab al-Miqdad."

Demikianlah dan Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqat berkata, Affan
bin Muslim memberitahukan kepada kami, dia berkata, Hammad
bin Salamah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Tsabit
memberitahukan kepada kami bahwa al-Miqdad bin Amr melamar
putri salah seorang dari Quraisy, akan tetapi dia menolaknya. Lalu
Nabi ffi bersabda kepadanya,

aab xafa'ah u 7
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"Aknn tetapi aku *rnikohkonmu dengan Dhuba'ahbinti az-Zubair
bin Abdul Muththalib." Nasab al-Miqdad terhubung kepada
Bahra' bin Amr bin al-Haf birr Qudha'ah.
Al-Hafizh berkata dalam al-Filh, "Tidak ada hadits yang me-

nyatakan bahwa nasab termasuk dj dalam kategori kafa'ah."

+G"sil.a

PEruNTAIl NASI'LULLITH ffi ITEPAIDA FAflIIMAH BINII
QAIS AGAN MENIKATI IDENIEAITI USAMAH BIN ZAIID

(2, Dari Fathimah binti Qais r#+

.utai ,#y,kl i6 M 3pt'ol
"Baltwa Nabi M bersabda kepadanya,i r*r*r* dengan io**'."
Diriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA
Fathimah binti Qais: Adalah Fathimah binti Qais bin Khalid al-

Akbar bin Wahb bin Tsa'labah bin Wa'ilah bin
Amr bin Syaiban bin Muharib bin Fihr bin Malik
bin an-Nadhr al-Cturasyiyah al-Fihriyah. Saudari
perempuan adh-Dhahhak bin Qais al-Fihri '+f,.
Fathimah bersuanrikan Abu Amr bin Hafsh bin
al-Mughirah bin Aldullah bin Umar bin Makhzum,
lalu suaminya menceraikannya. Ketika dia telah
menyelesaikan masa iddahnya, dia dilamar oleh
dua orang yaitu lvlu'awiyah bin Abu Sufyan dan
Abu Jahm. Maka rlia meminta pendapat Nabi #
tentang hal itu. Br:liau mengisyaratkannya agar
menikah dengan rtaulanya, putra maulanya yaitu
Usamah bin Zaid bin Haritsah. Lalu dia merasa
enggan menikah clengan mantan hamba sahaya,
akan tetapi beliau t.erus mendorongnya dan akhir-
nya dia menikah clengannya, lalu dia mendapat-
kan banyak kebakrgiaan darinya.

'afiutsaGE
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a;vl s,.sJ,t Menikahlah dengan Usamah yakni Usamah bin
ZaidbrnHaritsah #,.

o PEMBAIIASAT{
Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya dari Abu Salamah

bin Abdurrahman dari Fathimah binti Qais,
.t

P, Es Wl kiT #v es ;Ar q*,€b G t* {'oi
W, ir J-n: )rU,r,? b V* 4) u its ,ita'^il"*

f. e'i* i\ t rb eli ,$, 4 A ,iui ,'i 4\ Jf $,

i\ it i+ 4*\ ,&t;-b1u6r ::i ilp as ,i6 F ,+-f i\,iti d:p 4r t,9 ,SV :# ,Gei &'.,ty e&
,g-.t'!-} ,rre+ Ui: ,rtir C 5.<:y'di n ay1 iii; Ld;

Yi3 ,o;:v U ivb i;- tr ,E ;i Yi ,g pt JF't Jui\_'rlr

'iu F * u*H,:E#,t il#,#, 5,
"Bahwa Abu Amr bin Hafsh menceraikannya talak tiga, sem)ntura
dia tidak di tempat. Lalu dia mengutus wakilnya membawa gandum
kepadanya. Akan tetapi Fathimah membuatnya marah (karena

menolak gandum itu), maka dia berluta, 'Demi Allah, kamu tidak
mempunyai hak apa pun atas kami.' lnlu Fathimah mendatangi
Rasulullah *lalu mengadukan hal tersebut kepadanya, maka beliau
bersabda, 'Kamu tidak mempunyai hak nafkah atasnya.' lalu Nabi
ffi memerintahkannya untuk beriddah di rumah Ummu Syarik.
Kemudian beliau bersabda lcepadanya, 'Wanita itu sering didatangi
oleh para sahabatku, beriddahlah di rumah lbnu Ummi Maktum,
karena dia adalah laki-laki buta kamu bisa membuka (sebagian)
pakaianmu. Apabila masa iddnhmu telah selesai, maka beritahu aku.'
Fathimah berkata, 'Ketika aku telah menyelesaikan masa iddahku,
maka aku menceritakan kepada beliau bahwa Mu'awiyah bin Abu
Sufyan dan Abu lahm melamarku. Maka l?nsulullah M bersabda,
'Abu lahm tidak pernah menurunkan tongkatnya dari pundaknya
(banyak memukul). Ailnpun Mu'awiyah, mnka dia itu orang susah
tidak berharta, meniknhlah dengan Usamah bin Zaid'. Akan tetapi
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aku membencinya. Kemudian be,'iau bersabda, 'Menikahlah dengan

Usamah'. Aku pun menikah dengannya, maka Allah menjadikan
banyakkebaiknn pada dirinya, dun aku berbahagia dengannya."

Dalam lalazh Muslim dari jalan Abu Bakar bin Abu al-]ahm
bin Shukhair a1-Adawi berkata,

t4 W-t 6d @ W::3tJs "* *,l;l,v *
9:t tt!:ffi bt lyr1, d Jti ,Jt' .|a;i i3 ;$,:' ffi +rl i*.,
t . ., - , '.' '. l a - ,J-: i6 *t 5. uv13 rS i\: 4tw t4L# ^t;u ,642v

+w ,fri Q#,;i Yi1 ,d iu v +; ej *;Y ui ,ffi +ir

Jw:uvl ,Lvl:li3G ui;1 c,Jtll $ U. a;V\ JtJ3 ,t4
'43?,8jt! 4 F qt-t obv3 itt av'ffi +rl i;t: q

.,*jli
"Aku mendengar Fathimah binli Qais bercerita bahwa suaminya
mentalaknya tiga kali,lalu Rasulullah M tidak memberikan hak

naftah dan tempat tinggal baginya. Fathimah berkata, "Rasulullah

iW, bersabda kepadaku, 'Apabila kamu telah menyelesaikan masa

iddahmu maka beritahu aku'. l-alu aku memberitahu beliau. Maka
Mu'awiyah, Abu lahm, dan Usamah bin Zaid melamarnya." Rasu-

lullah M berkata kepadanya, "Ad,zpun Mu'awiyah, maka dia adalah

laki-laki miskin, tidak memilikiharta. Adapun Abu lahm, makn dia

adalah laki-laki yang gemar memukul wanita. Akan tetapi Usamah

sajalah." Fathimah mrngibaskan tdngannya seraya berknta, "Uwmnh,

Llsamah?" Lalu Nabi l& bersabcta kepadanya, "Taat kepada Allah
dan taat kepada RasulNya adalah lebih baik bagimu." Fathimah
berkata, "Lalu aku menikah dengan Usamah dan aku berbahagia

dengannya."

Dalam laf.azh Muslim dari jalm Abu Bakar bin Abu al-]ahm
berkata,

.# S. rt' -i.i,r3:.,!1. Jt:i'iJt q a,ry6 &
,u *T 1^r'*'Iti;,e* q.: c.i G. JWr*.)t itrl

ie* ,p bi ri; ru iL* d,ri,i.iii ,hi s"i 1,:-;3
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f :Jta X it J-n: qiS e-,q, * L'rii,ir.i .Y ,i6

tt *. e ,:+*t,'21tr e)) A ,O-u 'i6 ,6x l.>h r'liil
i |';',t tirl l"g 41,- # rblt f* ty c& ei it gt*
i6 ,&.it ;i3 urttl & +6 tg6',ue g,iS 4b
,*"r':,4 + pt tlS,4uJt Jri,?t qsw'itl,,y 4t

.$ iuv:u,1* J*w F 3J,;t-:rtt +* 31 ,rt^4r

"Saya mendengar Fathimah binti Qais berknta, 'Suamiku Abu Amr
bin Hafsh bin al-Mughirah mengutus Ayyasy bin Abu Rabi'ah
menyampaikan talaknya kepadaku disertai lima sha' kurma dan
lima sha' gandum. I^alu aku berkata, 'Apaknh nafknhku hanya ini
dan aku tidak beriddah di rumah knlian?' Dia menjawab,'Tidak'."
Fathimah berkata, "Lalu aku mengencangkan bajuku, dan aku
datang kepada Rasulullah M,." Maka beliau bertanya, "Berapa dia
mentalakmu?" Aku mejawab, "Tiga."Beliau M berknta, "Dia benar,
kamu tidak berhak menerima nafkah. Beriddahlah di rumah sepu-
pumu, lbnu Ummi Maktum, knrena dia buta. Kamu bisa membuka
bajumu di sana. Apabila iddahmu telah selesai, maka beritahu aku."
Fathimah berkata, "Lalu beberapa laki-laki datang melamarku. Di
antara merekn adalah Mu'awiyah dan Abu al-lahm." Nabi Mber-
sabda, "Mu'awiyah adalah laki-laki susah, keadaannya sulit. Dan
Abu lahm orangnya lceras kepad^a wanita, atau din memukul wanita
atau seperti itu. Akan tetapi menikahlah dengan Usamah bin Zaid."

Kemudian Muslim menyebutkan hadits dari jalan Abu Bakar
bin Abu al-]ahm berkata,

oa-

L^6'k"i ,* *'l.*ti e ,t'1 * i.a;s; 3:.1, tji c^ti
*, e {* i*41 S. ,-& d,.rt' ai + i3 ,ijrli

bt i;
"Aku dan Abu Salamah bin Abdurrahman datang lcepada Fathimah
binti Qais. Kami bertanya kepadanya,lalu dia menjawab, 'Aku
bersuamikan Abu Amr bin Hafsh bin al-Mughirah, lalu dia pergi
ke perang Najran...';'
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Lalu Muslim menyebutkarr haditsnya. Dan di dalamnya
Fathimah berkata,

*: it,'bt ,-#f 3 *-: q.r,r)tt €",-j'^+3?
"lnlu aku meniknh dengan Ust,mah sehingga Allah memuliakanku
dengan Ibnu Zaid, dan menjadilcnnku terhormat dengan lbnu Zaid."

O I(ESIMPI'LAN
1. Wanita Qurasyiyah dibolehka:r menikah dengan maula.

2. Bersegera dalam menaati Rasulullah ffi mendatangkan kebaikan
kepada pelakunya di dunia dan di akhirat.

!kc-c24-
Haditsr '\lYahai Bani Bayadhnh, Nikahkarrlah Abu Hind

dengan Putri,putri Kalian dan Menikahlah Kalian
dengan Putrii,putrinya"

(3) Dari Abu Hurairah .& bahwa Nabi # bersabda,

.vt;; osS 'g1Ltr,"K,tj ,y v.i t$}i ^it1. d.U
"Wahai Bani Bayadhah, nikahkcnlah Abu Hind, dan nikahkanlah
dia (dengan putri-putri kalian)." (Perawi berknta,) "Dan dia adalah

tuknng bekzm." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim
dengan sanad jayyid.l

O KOSA KATA
Bani Bayadhah : Mereka dari Khaz.raj. Bayadhah adalah Ibnu Amir

binZuraiqbin Abct Haritsah bin Malik bin Ghadhb
bin ]usyam bin al-Khazraj.

V$!) : Kalian nikahkanlah.

.l+ qi : Abu Hind. Ibnu as-Sakan berkata, "Ada yang
bilang namanya a,lalah Abdullah." Ibnu Mandah

Beginilah makna hadits ini menurut penulis.

Sedangkan di dalam 'Aun al-Ma'bud,t'Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah
Abu Hind (dengan putri kalian), dan ker.lian larnarlah (putrinya) kepadanya,
(dan janganlah kalian mengeluarkannya dnri kelomPok kalian karena bekam).tl

'ah u xhtyarRab12
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J,l

berkata, "Ada yang bilang dia bernarna Yasar. Ada
yangbilang namanya adalah Salim." Ibnu Ishaq
berkata, "Dia adalah mantan hamba sahaya Farwah
bin Amr al-Bayadhi dari Anshar. Dan Farwah
adalah Ibnu Amr bin Wadzafah bin Ubaid bin
Amir bin Bayadhah. Ibnu Abbas, ]abir dan Abu
Hurairah .l& sungguh telah meriwayatkan dari Abu
Hind. Abu Hind adalah seorang tukang bekam.
Dan definisi bekam telah dijelaskan di kitab puasa
dan haji.

Nikahkanlah dia dengan putri-putri kalian.

0 PEif,BAI|ASAN
Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits ini dari tiga jalan:

]alan pertama: Dia berkata, Abdullah bin Sulaiman bin al-
Asy'ats mengabarkan kepada kami, Isa bin Muhammad an-Nahhas
mengabarkan kepada kami, Dhamrah bin Rabi'ah mengabarkan
kepada kami dari Isma'il bin Ayyasy dari Muhammad bin al-Walid
az-Zubaidi dan Ibnu Sam'an dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah
bahwa Abu Hind mantan hamba sahaya Bani Bayadhah adalah
seorang tukang bekam, lalu dia membekam Nabi #.

Nabi # bersabda,

* C JtW * eire-jr int:* U Jtk'oi i''r ,y
"Barangsiapa ingin melihat kepada seseorang yang digambarkan
oleh Allah (dengan potret) iman di dalam hatinya, maka hendaknya
dia melihat kpodo Abu Hind."

Rasulullah ffi bersabda,

'$Ltu{:v;tssJ;i
"Knlian nikahkanlah dia dan lamarlah (putrinya) kepadanya."

]alan kedua: Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz me-
ngabarkan kepada kami, Abdul A'la bin Hammad mengabarkan
kepada kami, Hammad bin Salamah mengabarkan kepada kami
dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah,

alv. ,?.ti ,ffi 3:u ira,i-Fqlr j M, 4t e * tt'bi

"t zi
IJFD\J
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.4yryt;;rr y u.\r3;"*1

"Bahwa Abu Hind membekam Nabi M di ubun-ubun. I-alu Nabi M
bersabda, 'Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hind dan lamar-
lah (putrinya) kepadanya' ."

Jalan ketiga: Muhammad bin Makhlad memberitahukan ke-
padaku, Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Abu Thayyib me:rgabarkan kepada kami, Isma'il
bin Ayyasy mengabarkan kepada l<ami, Muhammad bin al-Walid
mengabarkan kepada kami, dari az-Zrthi, dari Urwah, dari Aisyah,
dari Nabi ffi beliau bersabda,

y o-,i Jt y.-b * e iqyrtt :? U JL tl:i'ui r''t u
'vW LsS 4ltt=45 tJLS:i 

'M-, 
it J:'t: JtsS

"Barangsiapa ingin melihat orang yang hatinya telah diberi cahaya
iman oleh Allah maka hendaknya dia melihat Abu Hind." Dan
beliau bersabda, "Kalian niknhknnlah dia, dnn lamarlah (putrinya)
kepadanya." (Perawi berknta,) "Dan dia adalah seorang ahli beknm."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu as-Sakan dan ath-
Thabrani dari jalan az-Zuhi. Penulis di sini telah menyatakan bahwa
sanad hadits Abu Hurairah adalah ,iayyid. Sementara di at-Talkhish
dia menyatakannya hasan. Isma'il bin Ayyasy (salah seorang rawi)
di hadits Aisyah menceritakan hadits dari Syamiyin (orang-orang
Syam), dia rawi yang kuat di kalan6;an mereka.

o r(ESTMPLTLAN
1. Boleh menikahkan wanita Arab dengan mantan hamba sahaya.

2. Laki-laki Arab boleh menikah,lengan wanita mantan hamba
sahaya.

+Grr4-
HAIDITS,''BARIRAII I'IBEru PILIHAI{ BERI(ENAAN

SUAMINYA I(ETIKA IDIMERI'EKAI(AN''

(4t Dari Aisyah er, dia berkata,

Rab rufa'ah u xfiiyar14
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"Barirah diberi pilihan berkenaan dengan suaminya ketika Aisyah
memerdekakanny a." Muttafaq'alaihi dalam hadits yang panjang.
Dalam riwayat Muslim, dari Aisyah,

" Bahwa suaminya adalah hnmba sahaya."

Sedangkan dalam riwayat lain dari Aisyah,

-t? rg
" Suaminy a orang merdekn."

Yang pertama lebih akurat. Dan telah shahih dari Ibnu Abbas
pada al-Bukhari bahwa suaminya adalah hamba.

O KOSA KATA

Vil -A'r;-i L* : Barirah diberi pilihan berkenaan dengan
stiaminya, maksudnya Rasulutlah ffi memberi
Barirah pilihan antara tetap hidup bersama suami-
nya atau membatalkan pernikahan.

.>;* 3y : Ketika Aisyah memerdekakannya.

Dalam riwayat Muslim darinya: Yakni dari Abdurrahman bin al-

_ Qasim dari bapaknya dari Aisyah.
. ai

U5 ,it5 Wil rrl : Bahwa suaminya adalah hamba sahaya, yakni
pada waktu Barirah dimerdekakan, status suami-
nya adalah hamba sahaya, namanya Mughits.

Dalam suatu riwayat darinya: Yakni riwayat lain dari Aisyah dari
jalan al-Aswad bin Yazid dari Aisyah dalam
riwayat an-Nasa'i. Dan ucapan Abdurrahman bin
al-Qasim dalam riwayat Muslim. Begitu pula di
al-Hakam bin Utaibah dalam riwayat al-Bukhari,
sebagaimana akan kita jelaskan di pembahasan,
insya Allah.

l? JIS : Suaminya orang merdeka, yakni suami Barirah
pada waktu dia dimerdekakan berstatus orang
merdeka, dan bukan hamba sahaya.

Yang pertama lebih akurat, yakni hadits yang
menetapkan bahwa suami Barirah adalah hamba,

. . c'
tLs oG Wil J\
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lebih kuat daripada hadits yang menyatakan bahwa
suami Barirah adalah orang merdeka.

Telah shahih dari Ibnu Abbas: Yakni dari jalan al-Qasim bin Muham-
mad dari Ibnu Abt,as dalam riwayat al-Bukhari.

@ PEMBAHASAhT
Hadits Aisyah €li", ini telah disi:rggung di Kitab al-Buyu' tentang

kisah Barirah secara panjang lebar yaitu hadits kesepuluh dalam
Kitab al-Buyu'. Adapun bagian yang disebutkan oleh penulis di sini
dari hadits Aisyah c+i', maka ia tel;rh disebutkan oleh al-Bukhari
dalam Kitab ath-Thalaqbab al-Hurrah Tahta al-Abdi (wanita merdeka
bersuamikan hamba sahaya), dari jalan al-Qasim bin Muhammad,
dari jalan Aisyah c{i6 dia berkata,

ti3li:ffi lrrt i*: jvj ,o-/i Ub ,P LJci;-; 6p dts

'esiS ;- 4I +"r* ,rfit ,& *-# W, bt i*: ,h;: 
',*i 

lr:.\ 1'' "e,
c;i j ,ii; *' ii-* e ,&u $;it ii p ,jta,i4;lt 

r,I. U
6-ju 63 |aia W $ ,iv ,u.t;)l Jsi, Y

"Terdapat tiga sunnah pada diri Barirah: Dia merdeka lalu dia diberi
pilihan, Rasulullah Mbersabda, 'lMala' itu milik orang yang memer-

dekakan'. Dan Rasulullah M mcngunjunginya sementara bejana
daging (mendidih) di atas api, ialu beliau dihidangkan roti dan
udm (kuah cuka madu kurma) yang biasa ada di rumnh,lalu beliau
bersabda, 'Aku belum melihat bejana dagingnya?' Lalu dijawab,
'ltu adalah daging sedekah untul. Barirah, sementara engkau tidak
makan daging sedekah'. Beliau menjawab, 'Daging itu sedekah

baginya dan bagi kami adalah haa'iah' ;'
Hadits ini disebutkan oleh Muslim dengan Lafazhyang mirip

dengan lafazh ini, dia menyebutkannya dari jalan Abdurrahman
bin al-Qasim dari bapaknya , dafi r\isyah dengan laf.azh, Aisyah
berkata,

,u;Y3 t*-iX: t Ji,r- Li 4;i :t1i c.,t# ,>>s e7; e os

,*i p;..tSst'ilri ,4g;,lW-fr\,Jta ,M 4,!J) Lf i
aG3 :,.1s qi c,llst-c ,M it i*:6Fj citi j 'ijti
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i ,dra ffi &{. et:" ayi .u ,5X: W 3i3a- ,-i$t
4K d.* € ji,i'i,t-a tav

"Terdnpat tiga leputusan padn diri Barirah. Majikannya ingin men-
jualnya dan mensyaratlan wala'nya (untuk mereka),lalu aku men-

ceritalun hal itu kepada Nabi M, beliau bersabda, 'Belilah dia dan
merdekakanlah, karcn"a wala' adnlah h"ak orang yang memerdekakan'."

Aisyah berknta, 'Dia merdekn. Ialu Rasulullah M memberikannya
pilihan (berkenaan dengan suaminya), maka dia memilih dirinya.
Orang-orang bersedekah kepadanya lalu dia memberikannya lcepada

knmi sebagai hadiah,lalu aku memberitahuknn itu kepada Nabi M,,

maka beliau bersabda, 'Daging itu adalah sedekah untuknya, dan
untuk kalian ailalah hadiah, maka makanlah' ."

Dalam suatu lafazh Muslim dari jalur Abdurrahman bin al-
Qasim dari bapaknya, dari Aisyah,

Jta ,;i31t trL-p,\ .rt;.\r b urui b rii. ,r-pt t4i

os3 M, pt iF:6FS.L,ur ,* F,ti3li:ffi +rrr J-:
# j ,M- pt iy": Jtii ,t-..;i *.q ot;ii ,t+ W3)
W #,ita .ig; & y;,ilb |*,c drrJ ii,r rii; r:j

.4* Ult'u-t+
"Bahu)A dia membeli Barirah dari beberapa orang dari kalangan
Anshar, dan merekn mensyaratknn wala'nya (untuk mereka) lalu
Rasulullah M bersabdn, 'WalA' adalah hak orang yang telah mem-
beri nikmat kepadanya.' Lalu Rasulullah M memberinya pilihan
sementara suaminya adalah seorang hamba sahaya. Lalu Barirah
memberi hadiah dogrrg kepadn Aisyah, mnkn Rasulullah M,bersabdn,
'Kalau kamu (bersedia) membuat sesuatu untukku dari daging itu
(maka lakukanlah).' Aisyah menjawab, 'Daging itu disedekahknn
untuk Barirah.' Beliau ffi menjawab, 'la adalah sedekah baginya,
dan hadiah bagi kami' ;'
Adapun yang diisyaratkan oleh penulis ,i,,l6ir bahwa telah

shahih dari Ibnu Abbas dalam riwayat al-Bukhari bahwa suami
Barirah adalah seorang hamba sahaya, maka ia disebutkan oleh
al-Bukhari di Kitab ath-Thalaq, Bab Khiyar al-Ammah Tahta al-Abdi

'ah eRab
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(pilihan hamba sahaya wanita yang bersuamikan hamba), dari jalan
Qatadah dari Ikrimah, dari Ibnu ADbas berkata, t* el:"Aku meli-
hatnya sebagai seorang hamba." Yakni suami Barirah. Kemudian dia
menyebutkannya dari jalan Ayyutr dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
berkata,

e W. iL pi ,?k -rj.i tj; 4- )tJ i"rp e^s; :lr1

t*&,*41 4K-,
"Orang itu adalah Mughits hamba bani fulan -yakni suami Barirah-
seakan-akan aku melihatnya nrembuntutinya di lorong-lorong
M a dinah menan gisiny a."

Kemudian dia menyebutkannya dari jalan lain dari Ayyub
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas +#, diir berkata,

*:i dk gi| d.$i, ,i+;'; iv3-4;i t*;1.; ny;:s
;{#Jl '{, 6e tL;tLj JJU 4L

" Suami Barirah adalah seorang hamba sahaya hitam bernama
Mughits, seorang hamba sahaya bani fulan. Seakan-akan aku me-

lihatnya berkitar di belakangnya di jalan-jalan Madinah."

Sebagaimana al-Bukhari menrrebutkannya di bab Syafa'ah an-
Nabi M, fi Zauji Barirah (syafa'at Nabi M untuk suami Barirah) dari
jalan Khalid dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

t4A; -ty, AL N ,pG q.; '; itn- t3* aG ;g V3;'i:i
,JV V,cV M, #t Jr;" ,s45. Jt "W ^LyiS ,C-,,

3t it- t$tl-i d. ;e.; ;1t # ? b d+rl Yi

lU$ fii tli tril ,,Su rttlb pt Jy) t1 :itl ta;rt') j ,M,
v

* ,l i+tt )
"Bahwa suami Barirah adnlah seoronghambayang dipanggil Mughits.
Seakan-aknn aku melihatnya bencitar di belakangnya sambil mena-
ngis, sementara air matanya me',rctes di janggutnya. Lalu Nabi M
berknta kepada Abbas,'Wahai A,tbas, apakah knmu tidak heran ke-

pada cinta Mughits kepada Barirah dan kebencian Barirah kepada

Mughits?' I^alu Nabi M bersabdn lcepadanya (Barirah) , 'Kalau kamu

aa6 xafo'afr u xfriyar
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kembali kepadany a?' B arirah menj awab,' Y a Rasulullah apakah
engkau memerintahkanku?' Nabi M, menjautab,' Aku (mengucaplan-

nya) hanya untuk menolongnya, (bukan metoajibknnmu).' Barirah
menjawab,'Aku tid^ak butuh lcepad"anya' ."

Ucapanrrya di dalam hadits, "Din adnlahhamba milikbanifulan."
Ada yang mengatakan, mereka adalah Bani al-Mughirah, seba-
gaimana riwayat at-Tirmidzi dari jalan Sa'id bin Abu Arubah dari
Ayyub. Ada yang mengatakan, dia adalah hamba Alu Abu Ahmad.
Ibnu Abdul Bar berkata, 6!) I Jy "Hamba sahaya Bani Muthi'."

Adapun ucapan penulis, "Dalam riwayat darinya bahwa
suaminya adalah orang merdeka." Maka ini diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dari jalan al-Aswad dari Aisyah dengan lafazh,

d-.wi i ,ut, Vil b t F M *ur i*: t^tti t4frft:ti

:? W:: bs3 t4i olu;ls Lib ,*i u t:sJ t:s

"Lalu aku memerdeknkannya, maka Rasulullah M memanggilnya
lalu memberinya pilihan berkenaan dengan suaminya, dia menja-
wab, 'Walaupun dia memberiku begini dan begini, niscaya aku tetap
tidak bersedia hidup dengannya.' Inlu dia memilih dirinya padahal
suaminya adalah orang merdeka."

Dalam sebuah laf.azh al-Bukhari di Kitab al-Fara'idh, dari jalan
Hafsh bin Umar dari Syu'bah bin a1-Hakam. Al-Hakam berkata,
t? W:: JG j "Suaminya adalah orang merdeka." Dalam sebuah lafazh
al-Bukhari dari jalan Manshur dari Ibrahim dari al-Aswad, bahwa
Aisyah ingin membeli Barirah... lalu dia menyebutkan haditsnya.
Kemudian dia berkata, Al-Aswad berkata ,t? WJ; o3_e "suaminya
adalah orang merdeka." Al-Bukhari berkata, "LJcapan al-Hakam
adalah mursal dan ucapan al-Aswad adalah terputus." Muslim
meriwayatkan dari jalan Syu'bah, dia berkata, Saya mendengar
Abdurrahman bin al-Qasim berkata, Saya mendengar al-Qasim
menceritakan dari Aisyah,

al',oiii, u;Y3 tpi:"v 4 ,li eF ai -u:i W1

q*1s lfri F;i3sr'"0$ ,t4g;ii Wf\,ita ,M, bt OyJ
,,Sta .;j-t * y,i+t; ti,n :ffi ;;|.tltu ,(A M bt |yl
Wil i63 ,;s 9t + iti, *i;3 4* s _*SiS"* tA 6

a{r Utsab



Xil"L'niAal,

,2i tj 'iGi ve.il U'ai e ,:^ti: js :7
"Bahwa dia ingin membeli Barirc'h untuk dimerdeknknn, aknn tetapi
mereka mensyaratkan wala'nya 'untuk mereka). Ialu Aisyah men-
ceritakan itu kepada Rasulullah M, maka beliau bersabda, 'Belilah

dia dan merdekakanlah, karena wala' adalah hak orang yang me-
merdekaknn.' I-alu Rnsulullah *, diberi hadiah daging, maka mereka

berknta kepada Nabi M,,'lni adalah daging sedekah untuk Barirah.'
Beliau menjawab,'Daging itu baginya adalah sedekah dan bagi
knmi adalah hadiah.' Lalu Barirah diberi pilihan (berkenaan dengan
suaminya). Abdurrahman berkata, "Suaminya adalah orang mer-
deka." Syu'bah berknta, "Kemudiun aku bertanya kepadanya tentang
suaminya, dia menjawab, 'Tidak tnhu'."

Al-Hafizh di al-Fath berkata tentang hadits al-Aswad bin
Yazid dari Aisyah,l? as i7;. tr'Ji bahwa suami Barirah adalah laki-
laki merdekn "Ini diperselisihkan di kalangan rawinya, apakah itu
adalah ucapan al-Aswad atau dia meriwayatkannya dari Aisyah
ataukah ia ucapan orang lain sebagaimana nanti akan saya jelaskan."
Ibrahim bin Abu Thalib; salah seo.:ang hafizh dan rekan Muslim
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi darinya (dia ber-
kata), "Al-Aswad menyelisihi rawi-rawi yang lain tentang suami
Barirah." Dan sesuai dengan kaidah para ulama, maka hadits al-
Aswad adalah syadz (menyimpanfi), karena ia menyelisihi rawi-
rawi tsiqat seperti yartg dikatakan,

Apabila rawi tsiqat menyelisihi r'zwi-rawi lain

Maka itu adalah syadz...

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Riwayat yang menyimpang
adalah syadz, dan syadz adalah tertolak."

Danlafazh yang ada di Muslim menyatakan bahwa suami-
nya adalah laki-laki merdeka, ini adalah ucapan Abdurrahman bin
al-Qasim. Dan dia sendiri ragu. Ivlaka ucapannya ini tidak bisa
melawan riwayat-riwayat yang sh ahih dan jelas yang Muttafaq
'alaihi di ash-Shahihninbahwa dia adalah hamba sahaya. Oleh karena
itu, penulis ill# berkata, "Dan dalam riwayat darinya bahwa dia
adalah laki-laki merdeka," dan riwayat pertama lebih kuat.

'ah pRab
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o r(ElsrlrPULAN
1. Hamba sahaya wanita yang dimerdekakan, sementara suami-

nya masih berstatus budak, dia diberi pilihan antara tetap hidup
bersama suaminya atau memilih berpisah darinya.

2. Menjual hamba sahaya wanita yang bersuami bukan meruPa-
kan talak.

3. Memerdekakan hamba sahaya wanita yang bersuami tidak
menimbulkan talak atau fasakh.

4. Tidak menjadi masalah menjual salah satu dari hamba sahaya
yang @erstatus) suami-istri tanpa yang lainnya, berbeda dengan
memisahkan antara dua saudara yang sama-sama hamba
sahaya atau memisahkan antara hamba sahaya wanita dengan
anaknya.

+G.'r'i
BARAI{GSIAPA MASI.IK ISLAM IDALIIM I(EAIDAAN

BEruSTRI KAKAI( BENAIDII(

(5) Dari adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami dari bapaknya &
dia berkata,
) ' -. ^ti*: i[! r,:r=i *s i*&iii EL,it J-n: [ ,&G

&W-i;r9,Mir
"Aku berknta,'Ya Rasulullah, aku telah masuk lslam sementara
aku mempunyai dua istri knkak beradik.' Rasulullah 'M, bersabda,
'Talaklah salah satu dari keduanya sesuai kehendakmu'." Diriwa-
yatkan oleh Ahmad dan Imam Empat kecuali an-Nasa'i, di-
shahihkan oleh Ibnu Hibban, ad-Daruquthni, dan al-Baihaqi.
A1-Bukhari menyatakannya berillat.

o KOSA KATA
Adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami: Dikatakan di at-Taqrib, adh-

Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami al-Filasthini,
maqbul (diterima riwayatnya) termasuk tingkatan
ketiga. Dan dia mengisyaratkanbahwa Abu Dawud,
at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits-
nya.
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Fairuz ad-Dailami: Ibnu Sa'ad di tth-Thabaqatberkata, "Fairuz ter-
masuk keturunan Persia yang diutus oleh Kisra
ke Yaman bersama Saif bin DziYazan lalu mereka
menyingkirkan orang-orang Habasyah dari Yaman
dan menaklukkan mereka. Ketika mereka mende-
ngar tentang RasrJullah #, maka datanglah Fairuz
bin ad-Dailami kepada Nabi S, lalu dia masuk
Islam dan mend(:ngar darinya serta meriwayat-
kan beberapa hadits darinya. Di antara ahli hadits
ada yang meny:rtakan Fairuz bin ad-Dailami
meriwayatkan hadits kepada kami, sebagian dari
mereka ada yan6; mengatakan ad-Dailami (dan
orangnya adalah satu), maksud mereka adalah
Fairuz bin ad-Dailami." Ibnu Sa'ad berkata, "Kltn-
yahnya adalah Abu Abdullah." Ibnu Sa'ad berkata,
Abdul Mun'im brn Idris berkata, "Anaknya ber-
nasab kepada Bani Dhabbah, dan mereka berkata,
'Kami pernah ditawan pada masa jahiliyah'."
Fairtz termasuk Fang membunuh al-Aswad bin
Ka'ab al-Ansi, sr:oran8 nabi palsu di Yaman.
Rasulullah ffi ber;abda, "Dia dibunuh oleh seorang
laki-laki yang shalih Fairuz bin ad-Dailami." Fairuz
wafat di Yaman p,ada masa Khilafah Utsman bin

, Affan.&.
Aku mempunyai <[ua istri kakak beradik, maksud-
nya aku beristri dua kakak beradik.

Talaklah satu dari keduanya sesuai kehendakmu,
yakni tinggalkan srtu dari keduanya sesuai pilihan
dan kecenderunganmu, terserah siapa yang kamu
pilih dan siapa yang kamu lepas.

o PEMBATTASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habirberkata, "Hadits bahwa Nabi

ffi berkata kepada Fairuz ad-Dailami yang telah masuk Islam
dengan beristri kakak beradik, w'li;! 9\ "Pilihlah salah satu dari
keduanya." Diriwayatkan oleh asy-Siyafi'i, Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirrrtidzi,Ibnu Majah, dan Ibnu Hitrban. Al-Baihaqi menshahihkan-
nya. Al-Uqaili dan lainnya menyatakanny a berillat."

ot:>t G>)J :

,*W-1 ,l!
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Hadits ini dari riwayat Abu Wahb al-Jaisyani dari adh-Dhah-
hak bin Fairuz, dari bapaknya. Al-Bukhari berkata, "Kami tidak
mengetahui sebagian mereka mendengar dari sebagian yar.g lain."

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari asy-Syafi'i, Ibnu Abi Yahya
mengabarkan kepada kami, dari Ishaq bin Abdullah, dari Abu Wahb
al-]aisyani, dari Abu Khirasy, dari ad-Dailami, atau Ibnu ad-Dailami
berkata,

q v#i a4i :'i *4 M isr UU )vl Gil 3,*i
" Aku masuk Islam sementara kedu'.a istriku adalah kakak beradik.
Lalu aku bertanya kepada Nabi M, maka beliau memerintahkanku
untuk menahan salah satu dari keduanya yang aku inginknn."

Dikatakan di at-Taqrib, "Abu Wahb al-]aisyani -d.engan jim
dtfathah, ya' disukun dan sesudahnya adalah syin- al-Mishri. Ada
yang bilang, namanya adalah Dailam bin Hausya'. Ibnu Yunus
berkata, "Dia adalah Ubaid bin Syurahbil, dia maqbul dari tingkatan
keempat. Dan dia mengisyaratkan bahwa dia termasuk rawi Abu
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Dan Abu Khirasy adalah
majhul (tidak diketahui). Wallahu a'lam.

+G"cz'i
BARANGSIAPA MASI,,I( ISLIIM IDALIIIIil I(EAIDAAN

BERISIRI LEBIH IDAru EIIilPAT

(6) Dari Salim dari bapaknya &,

;iG ,'o;; *:tt 4fr F dS ,&i'e*" G. bt* Li

visi'"# #.iriw Ett
"Bahwa Ghailan bin Salamah masuk lslam, sementara aio Uriistri
sepuluh orang lalu merekn masuk lslam bersamanya. L"alu Nabi M
memerintahkan kepadnnya untuk memilih empat orflng dari mereka."
Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim. A1-Bukhari, Abu Zrsr'ah, dan Abu
Hatim menyatakannya berillat.

O KOSA KATA
Dari bapaknya : Yaitu Abdullah bin Umar bin al-I{raththab ,+tti,.
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"^*" U |l/'* : Ghailan bin Salamah adalah Ghailan bin Salamah
bin Mu'attib bin Milik bin Ka'ab bin Amr bin Sa'ad
bin Auf bin Tsaq f. Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqat,
"Ghailan bin Salarrrah adalah seorang penyair. Dia
utusan kepada Kisra dan meminta kepadanya
untuk membangun benteng di Tha'if, maka dia
membangun bente,ng untuknya di Tha'if. Kemu-
dian Islam datang, maka dia masuk Islam dan dia
memiliki sepuluh orang istri. Lalu Rasulullah E
bersabda, 'w.u*sw.J'#t\
'Pilihlah empat mja aan lepaslah sisanya'. Ghailan ber-
kata,'Mereka tidak mengetahui siapa dari mereka
yang paling aku sukai dan pada hari ini mereka
akan mengetahui hal itu'. Lalu dia memilih empat
orang dari mereka. Dia berkata kepada wanita
yang dipilihnya,'Kemarilah'. Dan dia berkata
kepada wanita yarrg tidak dipilihnya, 'Pergilah'.
Sampai akhirnya <lia memilih empat orang dan
meninggalkan sisanya." Ghailan **o wafat pada
masa Khilafah Umar.&.

* n: : .Dia memiliki sepuluh orang istri.
"& #-oi : Memilih empat dari mereka yakni menahan

empat orang istri clari sepuluh yang dimilikinya
dan meninggalkan enam sisanya.

o PEMBAHASAhI
Al-Hafizh berkata di at-Talk,hish, "Hadits bahwa Ghailan

masuk Islam dan dia memiliki septiluh istri, lalu Nabi ffi berkata
kepadanya,

.ett" J*s t1$i fL
'Pilihlah empat orang dan tinggallnn sisanya'," diriwayatkan oleh

asy-Syafi'i dari seorang yang tsiqah clari Ma'mar dari az-Zuhri dari
Salim dari bapaknya semisalnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan lafazh ini dan de-
ngan lafazh-lafazhyang lain. Diriwiryatkan pula oleh at-Tirmidzi

6'J..;

w)1
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dan Ibnu Majah, semuanya dari beberapa jalan dari Ma'mar, di
antara mereka Ibnu Ulayyah, Ghundar,YazidbinZwaT', Sa'id dan
Isa bin Yunus, semuanya adalah orang-orang Bashrah.

Al-Bazzar berkata, "Ma'mar menyatakannya baik di Bashrah
dan menyatakannnya rusak di Yaman, lalu dia menyatakannya
mursAl."

At-Tirmidzi berkata, al-Bukhari berkata, "Hadits ini tidak
mahfuzh. Yang mahfuzh adalah riwayat Syu'aib dari az-Zti:-ri ber-
kata, 'Aku menceritakan hadits dari Muhammad bin Suwaid ats-
Tsaqafi, bahwa Ghailan masuk lslam... hadits." Al-Bukhari berkata,
"Hadits az-Zrthri dari Salim dari bapaknya, maka hadits ini hanya
menyinggung bahwa seorang laki-laki dari Tsaqif mentalak istri-
nya, lalu Umar berkata, 'Kembalilah k prdo istri-istrimu atau aku akan
merajammu'."

Muslim di at-Tamyiz memutuskan bahwa Ma'mar telah ber-
praduga salah di dalamnya. Ibnu Abi Hatim berkata dari bapaknya
dan Abu Zlr'a}:., "Yang mursal itu lebih shahih." Al-Hakim menukil
dari Muslim bahwa hadits ini termasuk praduga salah Ma'mar di
Bashrah, dia berkata, "Jika ia diriwayatkan darinya oleh seorang
rawi yang tsiqah dari luar Bashrah, maka kami menghukumi shahih
untuknya." Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Baihaqi mengambil
hukum ini secara zahfu, maka mereka meriwayatkannya dari be-
berapa jalan dari Ma'mar dari hadits penduduk Kufah, Khurasary
dan Yamamah darinya.

Aku berkata, "Hal ifu tidak berguna apa pun, karena mereka
semuanya mendengar darinya di Bashrah walaupun mereka bukan
penduduknya. Dan dengan asumsi bahwa seandainya mereka
mendengar darinya di luar Bashrah, maka haditsnya yang dia
sampaikan di selain kotanya adalah mudhtharib (goncang) karena
dia menyampaikan hadits di kotanya secara shahih dari bukunya.
Adapun jika dia bepergian, maka dia menyampaikan hadits dari
hafalarurya, maka dia sering keliru." kri disepakati oleh para ulama
seperti Ibnu al-Madini, al-Bukhari, Abu Hatim, Ya'qub bin Syaibah
dan lain-lainnya. Al-Atsram berkata dari Imam Ahmad, "Hadits
ini tidak shahih, akan tetapi ia diamalkan." Dia menyatakanillatnya
adalah Ma'mar yang meriwayatkannya secara sendiri dengan me-
maushulkannya dan dia menyampaikannya di luar kotanya. Ibnu
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Abdul Bar berkata, "Semua jalan periwayatannya mA'lul."

ItGrc24-
NABI # MENGEMBAI.IKAI{'PT.,TRINYA ZAINA"B #

I(EPAIDA A'BU AL.'AjSH BIN AR'RABI'

(71 Dari Ibnu Abbas u'#, dia berkala,

ti *"J,1-,J I i,. e6t oj *.$'^;.tM iJlti:
.VK,.rr;3- lS 4S:,tr e; fu

"Nabi iWmengembalikan putrin.la Zainab kepada Abu al-Ash bin
ar-Rabi' setelah enam tahun dcngan pernikahan yang pertama
tanpa memperbarui pernikahan." Diriwayatkan oleh Ahmad,
Imam Empat kecuali an-Nasa'i. Dishahihkan oleh Ahmad
dan al-Hakim.

O KOSA KATA
ci

*91 S .f,dl _/l : Abu al-Ash bin arRabi' bin AbdulUzza bin Abd

bin ar-Rabi' adalah Halah binti Khuwailid bin
Asad bin Abdul UzzabinQushay. ]adi dia adalah
keponakan Khadijah +', dan putra bibi istrinya
(sepupu) dariZainirb binti Rasulullah ffi.
Zainab €i,, masuk I;lam pada waktu diangkatnya
Rasulullah ffi sebagai Rasul bersama putri-putri
Nabi Myang lain. Adapun Abu al-Ash, dia me-
nolak masuk Islam dan ikut serta di perang Badar
bersama kaum musyrikin. Lalu dia ditawan oleh
Abdullah bin ]ubair bin an-Nu'man al-Anshari.
Ketika penduduk Makkah menebus tawanan
mereka, datanglah Amr bin ar-Rabi', saudara Abu
al-Ash untuk menebusnya, dan Zainab binti
Rasulullah ffi yani; pada waktu itu di Makkah
mengirimkan bersamanya sebuah kalung ibunya
Khadijah v{F, yang clihadiahkan kepadanya ketika
dia menikah denga:r Abu al-Ash.

Zainab mengirimkln kalung ini untuk menebus
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J3\r 7_ u, :

E t* c.,,-r.; ;j;

suaminya Abu al-Ash. Ketika Rasulullah ffi me-
lihat kalung itu, beliau langsung mengenalinya
dan tersenhrh hatinya kepadanya. Beliau teringat
Khadiiah dan mendoakannya semoga diberi rahmat.
Beliau bersabda,

r6ii Vbts ,t4l; r3'sjJ 6hi tA t# :'i p"l L1

.ir i*: u- ,6; ,rju
"lika kalian berkenan membebasknn tawanannya un-
tuknya dan mengembalikan hartanya kepadanya, maka

lakuknnlah." Merekn menj awab, " Y a, y a Rasulullah."

Lalu kaum Muslimin melepaskan Abu al-Ash dan
mengembalikan kalung kepada Zainab. Nabi ffi
mengambil janji dari Abu al-Ash agar mengizin-
kan istrinya berhijrah, maka dia menyanggupinya.
Dan dia memenuhi janji itu. Abu al-Ash berangkat
dengan perniagaan Quraisy ke Syam. Manakala
Rasulullah M mengetahui bahwa rombongan da-
gang ini telah pulang dari Syam, beliau mengutus
Zaidbin Haritsah bersama 170 pasukan kavaleri
ke arah al-Ish pada fumadil Ula 6 Hijriyah. Mereka
mengambil barang dagangan dan menawan orang-
orang yang berada di dalam rombongan mereka,
termasuk Abu al-Ash. Lalu Rasulullah # membe-
baskannya dan mengembalikan harta yang diambil
darinya. Lalu dia pulang ke Makkah dan mengem-
balikan segala hak kepada pemiliknya. Kemudian
dia masuk Islam dan berhijrah kepada Rasulullah
*S, maka Rasulullah it4 mengembalikan Zainab
kepadanya.

Dengan pernikahan pertama yakni akad pertama
yang dilaksanakan di Makkah.

Tanpa memperbarui pernikahary maksudnya tidak
membuat akad baru.

o PEMBAITAIiAhI
Pada awal permulaan Islam, jika salah satu dari suami-istri
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masuk Islam, maka pernikahan l:eduanya tetap berlangsung,
sehingga akhirnya Allah mengharamkan wanita Muslimat bagi
orang-orang kafir pada bulan Dzul Qa'dah tahun keenam hijriyah.
Zainab €1, berhijrah setelah perang Badar, dan Abu al-Ash masuk
Islam pada tahun keenam hijriyah. jadi jeda antara hijrah Zarnab
dengan Islamnya Abu al-Ash adalfi kurang lebih tiga tahun, di
mana pada rentang waktu itu wanit,t Muslimahbelum diharamkan
bagi laki-laki kafir, maka tidak diperlukan akad baru.

Di dalam hadits ini terdapat }:eterangan bahwa Nabi # me-
ngembalikanZainab kepada suaminya setelah enam tahun. Dan
dalam riwayat Abu Dawud, Nab: mengembalikan kepadanya
setelah dua tahun. At-Tirmidziberl<ata, "]alur periwayatan hadits
ini tidak diketahui."

Hadits ini diriwayatkan oletL Dawud bin al-Hushain dari
Ikrimah. Ibnu a1-Madini berkata, "Apa yang diriwayatkan Dawud
adalah munkar." Sufyan bin Uyaina.r berkata, "Kami menghindari
haditsnya."

Al-Hafizh di at-Taqrib berkatl, "Dawud bin al-Hushain al-
Umawi maulahum (mantan hamba sahaya Bani Umawiyah) Abu
Sulaiman al-Madani, perawi tsiqah kecuali pada (periwayatan dari)
Ikrimah, dia dituduh mengikuti pendapat khawarij."

Dan hadits setelah hadits ini nenjelaskan,

'** ?Eu'tit €J * 4r'"':M-, i:t'Li
" Bahwa Nabi M mengembalikan p drinya kepadn Abu al-Ash dengan

pernikahan btru."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Terdapat dua hadits yang saling
bertentangan dalam masalah ini, salah satunya diriwayatkan oleh
Ahmad dari jalan Muhammad bin Ishaq berkata, Dawud bin al-
Hushain telah menceritakan kepadaku dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,

* Wr;tL;tsS- ,*tAt eJ ,b 4: ^;.r'r, M-, ir ,S:t:':ri

Qi o+;- ils OS:i ct(rr * -'b +,yfu1
"Bahwa Rasulullah 1*- mengembalikan putrinya Zainnb kepada Abu
al-Ash, -dan Islamnya Zainnb terjdi ennm tahun sebelum lslamnya
su aminy a- b er da s arkan p e r nikah an p er t am a t a np a m e mp e rb ar ui
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niknh." Diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan kecuali an-Nasa'i.
At-Tirmidzi berkata, " Sanadnya la ba'sa." Dishahihkan oleh

al-Hakim. Dan dalam riwayat sebagian dari mereka, ;+5 i4 "Sete-

Iah dua tahun." Di yang lain, 9>t il; "setelah tiga tahun." Dan per-
bedaan ini dapat digabungkan dengan mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan enam tahun adalah antara hijrah Zatnab dengan
Islamnya Abu al-Ash. Ini sangat jelas di al-Maghazi karena Abu aI-
Ash ditawan di perang Badar,lalu Zainab dari Makkah mengirim
tebusannya, tetapi dia dibebaskan tanpa tebusan dan Rasulullah
M mengajukan persyaratan untuk mengirimkanZainab, maka dia
memenuhi janjinya. Inilah yang diisyaratkan di hadits shahih itu
tentang Abu al-Ash,

,t ii qlbss 'ipJhr $3'
"Dia berbicara kepadaku lalu berlaku jujur dan dia berjanji kepadaku

lalu dia menepati."

Sedangkan yang dimaksud dengan dua atau tiga tahun ada-
Iah antara turunnya Firman Al1ah,

(pL$jF
"Tidaklah mereka itu halal bagi merekn," (A1-Mumtahanah: 1.0),

dengan kedatangan Abu al-Ash dalam keadaan Muslim, antara
keduanya adalah dua tahun dan beberapa bulan.

Hadits kedua diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah
dari riwayat Hajjaj bin Artha'ah dari Amr bin Syu'aib dari bapak-
nya dari kakeknya,

** -l*u, Figt i.. 'f,61 C * q)'+; i: M #t'Ll
'** C6ir

"Bahwa Nabi M mengembaliknn putrinya Zainab kepada Abu al-
Ash bin ar-Rabi' dengan mahar baru dan pernikahan baru."

At-Tirmid zi berkata, "Di dalam sanadny a terdapa t persoalan. "

Kemudian at-Tirmidzi meriwayatkan dari Yazid bin Harun bahwa
dia menceritakan kedua hadits itu dari Ibnu Ishaq dan dari Haiiai
bin Artha'ah, kemudian Yazid berkata, "Hadits Ibnu Abbas lebih
ksat sanadnya."
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Al-Hafizh di al-Fathjuga berl.:ata, "At-Tirmidzi menukil di a/-
Ilal al-Mufrad dai al-Bukhari bahwa hadits Ibnu Abbas lebih shahih
daripada hadits Amr bin Syu'aib yang berillat yaitu tadlis Hajjaj
bin Artha'ah, bahkan ia mempunyai illat yang lebih berat dari itu
yaitu apa yang disebutkan oleh Al:u Ubaid di Kitab an-Nikah dari
Yahya al-Qaththan bahwa Hajjaj r.idak mendengarnya dari Amr
bin Syu'aib, dia mengambilnya dari al-Arzami, dan dia ini seorang
yang sangat lemah, begitulah yang dikatakan oleh Ahmad setelah
dia meriwayatkannya, dia berkata, "Hadits al-Arzami tidak ada
apa-apanya." Dia berkata, "Yang benar adalah bahwa keduanya
dipertemukan dengan pernikahan'i/ang pertama."

+G"ei
(t) Dari Amr bin Syu'aib dari balraknya dari kakeknya,$,,

. *+ &,,-rAt C * q) 4t 
-"'') 

W-, ilr'di
"Bahwa NaUi W mengembalikar,. putrinya Zainab kepada Abu al-
Ash dengan perniknhnn baru." A,Tirmidzi berkata, "Hadits Ibnu
Abbas lebih bagus sanadnya, sementara yang diamalkan
adalah hadits Amr bin Syu'ail,."

O KOSA KATA
*-* rW : Dengan pemikaharL baru, maksudnya dengan akad

- ' baru.

o PEIilBAITASAN
Telah dijelaskan di atas pemtrahasan tentang illat-illat yang

dikandung oleh hadits Amr bin Syr'aib ini. Ad-Daruquthni meri-
wayatkannya, kemudianberkata, "Iri tidak tsabit, dan Hajjaj (perawi
yang meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Syu'aib) tidak bisa di-
jadikan pijakan. Dan yang benar adalah hadits Ibnu Abbas ,++!, bahwa
Nabi # mengembalikannya dengan pernikahan yang pertama."

(9) Dari Ibnu Abbas c*;, dia berkata,

,sL ,*tr J-: \ ,Jta WJi ;W r+3yiiflt +avi
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bMlrt JF':WFG,g>u! '>J4**i &
i3\t'V;i JLGl:s iit.J)

" Ada seorang wanita yang masuk lslam lalu dia menikah (lagi), makn

suaminya datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya
aku telah masuk lslam sementara din telah mengetahui keislaman-
ku.' Lalu Rasulullah i& mengambilnya dari suaminya yang baru
dan mengembaliknnnya kepada suaminya yang pertama." Diriwa-
yatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,Ibnu Majah, dan dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

O KOSA KATA
"rilt a;i

c . a.,it>z-tP

Ada seorang wanita yang masuk Islam, maksud-
nya dia masuk Islam dalam keadaan bersuami.

Lalu dia menikah, yakni dengan orang lain dengan
asumsi bahwa Islam telah memisahkan antara dia
dengan suami pertamanya ketika dia kafir.
Lalu suaminya datang, maksudnya suaminyayang
pertama datang kepada Rasulullah ffi.

r. t ni, .r.7
\>y-; ebuc

.-">U!.. .A;j i^*,i * el: Saya telah masuk Islam sementara
dia mengeiahui keislamanku, maksudnya saya
masuk agama Islam sebelum dia menikah semen-
tara pada saat itu dia telah mengetahui bahwa
diriku telah masuk Islam.

}it W:: b M it ly: W'iv: Lalu Rasulullah ffi mengambil-
nya dari suaminya yang baru, maksudnya Rasu-
lullah # menghukumi pemikahannya dengan yang
kedua batal, dan bahwa pernikahannya dengan
yang pertama masih sah. Lalu beliau mengambil-
nya dari suami kedua, dan menghukumi batalnya
pernikahannya dengannya.

JS\t W:; Jyt;i'rt: Beliau mengembalikannya kepada suaminya
yang pertama, maksudnya mengembalikan wanita
itu ke rumah suami pertama, karena pernikahan-
nya dengan suami pertamanya masih sah.

'ah utsab
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o PEMBAHASAT{
Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ahmad, dia berkata,

az-Zubaiidan Aswad bin Amfu menceritakan kepadaku, keduanya
berkata,Isra'il menceritakan kepada kami dari Simak dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas berkata,

A iS\t Wil LW ,.*3? 
^X 

*\t )*: -k ,*"rt';r us;i
,"i*r,>^tfu i*iiii & $ el.,;ut J_n: v ,Jta w, 4t

4':irVil JLu:,ri,iiir Vil bM#t Jy)qt?G
"Seorang wanita masuk lslam pada masa Rasulullah M lalu dia
menikah. Lalu suaminya yang pertama datang kepada Nabi M, se-

raya berknta, 'Ya Rasulullah aktt telah masuk lslam sementara dia
mengetahui keislamanku'. Maka Rasulullah ffi mengambilnya dari
suaminya yang kedua dan mengembalikan kepada suaminya yang
pertama."

Hadits ini diriwayatkan oleh r\bu Dawud, dia berkata, Nashr
bin Ali menceritakan kepadaku, Al>u Ahmad mengabarkan kepa-
daku dari Isra'il dari Simak dari lkrimah dari Ibnu Abbas, lalu
Abu Dawud menyebutkan hadits te'rsebut seperti yang disebutkan
oleh penulis.

Ibnu Majah berkata, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada
kami, Hafsh bin ]umai' menceritak;rn kepada kami, Simak mence-
ritakan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,

;43 ,Jv ,h: q+Sy .,a.;:ti M itr Jt L;q iilt Li
L . , _. '

"Bahwaseoranswanitadatang;"r:t:;t*:^:7rr*O*t*Urr:
lalu dia diniknhi oleh seorang laki-laki." lbnu Abbas berkisah, "Ialu
suaminya yang pertama datang seraya berkata,'Ya Rasulullah...'."
Al-Hadits, dengan lafazh yang;disebutkan oleh penulis.
Al-Hakim meriwayatkannya <li al-Mustadrak seraya berkata,

"Sanadnya shahih dan keduanya tidak meriwayatkannya," dan di-
setujui oleh adz-Dzahabi. At-Tirmictzi menyatakan, "Hadits hasan
shahih."
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Sanad hadits ini sebagaimana yang kamu ketahui berkisar
pada Simak dari Ikrimah. Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Simak
dengan sin dlkasrah dan mim tanpa tasydid adalah Ibnu Harb bin
Aus bin Khalid adz-Dzuhali al-Bakri al-Kufi, Abu al-Mughirah,
seorang rawi jujur, tetapi riwayatnya dari Ikrimah secara khusus
mudhtharib (goncang;, dia berubah di masa tuanya, sehingga kadang-
kadang melakukan kekeliruan." Dan al-Hafizh mengisyaratkan
bahwa dia adalah salah satu perawi Muslim.

+G.-?r'r
(1O) Dari Zaidbin Ka'ab bin Ujrah dari bapaknya S dia berkata,

,* i)i.i Lxii ,)W i.b qJrir M +r J-n: tJi
4\,M #t ita,vq. q, ci:.,QV,.:+ ss

. Ot#L,4 iS,q,ilii.' a*,st3,+Eq,
"Rnsulullah M menikahi al-Aliyah dari Bani Ghifar, ketikn dia me-

ngunjungi beliau dan dia meletakkan pakaiannya, beliau melihat
warna putih di pinggangnya. Maka Nabi Mberkata kepadanya,
'Pakailah bajumu dan pulanglah kepada keluargamu'. Beliau me-

mer intahkan ( untuk memberikan) maskawin untukny a." Diriwa-
yatkan oleh al-Hakim dan pada sanadnya terdapat ]amil bin
Zaid, rawi majhul, dan dia diperselisihkan tentang syaikhnya
dengan perselisihan yang banyak.

O KOSA KATA
Zaidbin Ka'ab bin Ujrah: Adalah Zaidbin Ka'ab bin Ujrah bin

Umayyah bin Adi bin Ubaid bin al-Harits bin Amr
bin Auf bin Ghanam bin Sawad bin Mar'i bin
Irasyah bin Amir bin Ubailah al-Balawi.

Dari bapaknya : Yaitu Ka'ab bin Ujrah *$.

-,V e, ,y. : Dari Bani Ghifar, kabilah Abu Dzar &.
Q-R', : Dengan kaf dlfathah d'ansyin dbukunyaitupinggang

antara lambung dan tulang rusuk.

W. : Penyakit sopak.
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qtli! F\ Pulanglah kepada keluargamu, maksudnya kina-
yahnya talak. Ia a<lalah salah satu lafazh yang bisa
membuat talak teriadi jika diucapkan dengan niat
talak.

Mahar, maskawir,.

Penulis di sini menyatakanny a majhul. A aLTalkltish
penulis berkata tentangnya di hadits, 

-

ij:rii! i.iit tr\, prJs &,-1;*b\

"Para sahnbatku xperti bintang, kalinn meneladani siapa

pun dari merekn niscaya kalian memperoleh petunjuk."
Penulis berkata, "IXriwayatkan oleh ad-Daruquthni
di Ghara'ib, 'Malik dari jalan ]amil bin Zaid dari
Malik dari |a'far cin Muhammad dari bapaknya
dari Jabir. Dan ]arnil tidak diketahui'."

416L,
Jamil brnZaid

Dan dia diperselisihkan: Yaitu ]arnil btnZaid diperselisihkan ten-
tang syaikhnya.

O PEDIBA}IASAITI
Al-Hafizh berkata dalam al-Talkhish al-Habir pada bagian

keempat tentang kekhususan-kel:hususan dan knramah-karamah,
ucaPannya, 

.

{Jfil, Fy:Jtiiw6,61'} r1tL,6i i\ +:J
"Diriwayatknn bahwa beliau Mruenikahi seorang wanita, lalu beliau

melihat wflrna putih di pinggartgnya, beliau berknta (kepadanya),
' Pulanglah kepada keluar gamu. " Diriwayatkan oleh al-Hakim
di al-Mustadrak dari hadits Ka'ab bin Ujrah, dan di dalamnya
terdapat keterangan )V ,?; (;i (bahwa dia dari Bani Ghifar).
Pada sanadnya terdapat Jami. binZaid, dan hadits ini terjadi

idhthirab (kegoncangan) padanya, r;ementara dia adalah dhaif. Ka-
dang dikatakan darinya begini, ka<lang dikatakan dari Ibnu lJmar,
kadang dikatakan dariZaid bin Ka'ab atau Ka'ab binZaid. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan al-Baihaqi. Al-Hakim
berkata, "Nama wanita ifu adalah Asma'binti an-Nu'man." Saya
berkata, "Yang benar adalah bukan dia. Karena putri an-Nu'man
adalah al-Jauniyah."

ahutsa6
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Kemudian al-Hafizh di at-Talkhish di bab penyebab khiyar
berkata, Hadits,

Jt.;:'i t*;i t4u::K, ei, r-Y iil, * i* Oi M ni

*#i',ivs,Wi
"Bahwa beliau Mmenikahi seorang wanita. Ketika dia mengunjungi
beliau, makn beliau melihat u)arna putih di pinggangnya. I-alu beliau

memulangkanny a kepada keluar gany a. B eliau ber sab da,' Kalian
telah menipuku'." Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di ath-Thib
dan al-Baihaqi dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh ini.
Dan telah disinggung di al-Khasha'ish, bahwa telah terjadi

kegoncangan yang besar pada rawinya, Jamil btnZaid.

+c"cr2t
B.ARANGSIAPA MENIKAHI SEORA.I\TG WANITA, LIILU

MENYENGGAMAINTA L/ILU IDIA MENIDAPATINYA
BERPENYAICT SOPAI( ATAU GILII

(11) Dari Sa'id bin al-Musayyab bahwa Umar bin al-Khaththab &
berkata,
,/ 

"ati 31 ;V3i tlr+i U ,y:S'a17t {Jt h3 t^11

t" i Jb 'd $S ,aUL r* otr^b)t W ,';',t* :i
w

"Laki-laki mana pun yang menikahi seorang wanita,lalu dia telah

masuk kepadanya. Inlu dia mendapatinya berpenyakit sopak, atau

gila, atau berpenyakit kusta, makn dia berhak mendapatknn mahar
karena dia telah menyentuhnya. Dan suami berhak menuntut mahar

kepada orang yang menipunya berkenaan dengan wanita itu."
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Malik, dan Ibnu Abu
Syaibah. Rawi-rawinya tsiqat. Dan Sa'id meriwayatkan atsar

senada dari Ali dengan tambahan,
Coc.cz

S;*t \ Ht W W ug9W\ WJj,Ly U :1

Vvb
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" Atau pada (kemaluan)nqa aa'a tanduk yang menyumbat, maka
suaminya berhak memilih, apabila suami telah menyentuhnya,
makn dia berhak atas maskawfuL, karena suami telah menghalalkan
kelaminnya."

Dan dari jalan Sa'id bin al-Musayyab juga, dia berkata,

* &ji,:i t*rt G M re y,;t
"Umar 4*mernutuskan suami yung impoten, dia diberi waktu selamn

satu tahun." Dan rawi-rawinya adalah tsiqat.

o KOSA r.Are
Sa'id bin al-Musayyab : Adalah Sa'id bin al-Musayyab bin Hazn

bin Abi Wahab bin Amr bin A'idz bin Abid bin
Imran bin Makfu;um bin Yaqzhah al-Makhzumi
al-Qurasyi. Sala,r seorang ulama besar. Salah
seorang fuqaha br:sar. Sa'id dilahirkan dua tahun
berlalu dari Khilafah Umar "&,. Dikatakan bahwa
selama 30 tahun, tidaklah setiap kali mu'adzin
beradzan melainlcan dia pasti duduk di masjid.
Sebagaimana dikatakan bahwa dia tidak pernah
tertinggal shalat jamaah di masjid Rasulullah M
selama 40 tahun. fia'id il,l6 memakai sorban putih
di atas peci tipis dj mana uiung sorbannya diturun-
kan di belakang sepanjang satu jengkal. Kadang-
kadang dia bersorban hitam, lebih-lebih hari raya
Idul Fitri dan Idul Adha.

Al-Hafizh di at-Tc,qribberkata, "Para ulama telah
bersepaka t bahwa had i ts-had its mur salnya ad alah
yang paling shahih." Ibnu al-Madini berkata, "Aku
tidak mengetahui di kalangan tabi'in yang lebih
luas ilmunya daripada dia." Wafat di atas tahun
90 H, dalam usia 80 tahunan.

;wr. Wanita berpenya.<it sopak yaitu penyakit yang
menodai kulit dan merubahnya menjadi putih.
Gila, yaitu hilang zrkal.

'a(t U xfiiyarRa6

l. t c
a. '-. . olq-r+ Jt -
'-, nt n . n?te3J,->o 5l Berpenyakit.kusta, kusta ";tii" membacanya sama

dengan "+t?" yaitu penyakit yang terjadi karena
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tersebarnya warna hitam pada seluruh tubuh, lalu
merusak komposisi dan bentuk anggota badan,
bahkan bisa memakan dan meruntuhkan anggota
badan karena pembengkakan.) .,

Uti! *rlr*.: olr2)l tiJ.i : Maka dia mendapatkan maskawin karena
dia telah menyentuhnya, maksudnya menyengga-
mainya.

l$. l? U -b d e:: Dan suami berhak menuntut mahar kepada
orang yang menipunya, maksudnya harga mas-
kawin menjadi tanggung jawab orang yang menipu
suami.

Sa'id bin Manshur : Adalah bin Sa'id bin Manshur bin Syu'bah, Abu
Utsman al-Khurasani. Tinggal di Makkah. Penulis
yang tsiqah. Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Dia
tidak melihat kembali kepada buku-bukunya ka-
rena keakuratannya yang luar biasa." Wafat'i;W
tahun 227 H. Ada yang mengatakan sesudahnya,
dan jamaah ulama meriwayatkan untuknya.

Ibnu Abu Syaibah : Adalah Abu Bakar Abdullah bin Muhammad
bin Abu Syaibah, Ibrahim bin Utsman al-Wasithi.
Aslinya adalah al-Kufi. Seorang hofirh tsiqah. Pe-
nulis beberapa buku. Wafat tahun 235 H. Biografi
singkatnya telah disinggung di buku pertama.

Dan Sa'id juga meriwayatkan atsar senada dari Ali dengan tambah-
an: Maksudnya Sa'id bin Manshur meriwayatkan

. dari AIi seperti atsarUmar #y,.
t.

J? W. 31 : Atau pada (kemaluan)nya ada tanduk (yang
menyumbat), maksudnya dikatakan'atau' karena
sambr.rngary 'atau berpenyakit kusta', pada riwayat
pertama. Dan yang dimaksud dengan 'al-Qarnu'
atau disebut al-Afalah adalah sesuatu yang tumbuh
di kelamin wanita dan unta betina seperti gigi
yang menghalangi jimak. Ia seperti penyakit pem-
besaran kantong pelir pada laki-laki. Penyakit ini
termasuk aib wanita.
Maka suaminya berhak memilih, yakni jika hal
itu terdapat padanya.

ah u xhEarBab

)W\.W3j,
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*{l W W :ty: Jika suami telah menyentuhnya, maka dia berhak
atas maskawin, rnaksudnya apabila suami telah
menyenggamainya, maka dia berhak memperoleh
mahar.

V9 b 1;*l k, : Disebabkan suami telah menghalalkan kelamin-
nya.

Dan dari jalan Sa'id bin al-Musayy,tb juga: Yakni Sa'id bin Manshur

#te
juga meriwayatkarr dari jalan Sa'id bin al-Musayyab.
Impoten, yakni suami impoten yang tidak mampu
menggauli istrinya karena disfungsi ereksi. Ini
adalah aib laki-laki.
Dia diberi waktu selama satu tahun, maksudnya
hakim meminta ir;trinya untuk menunggu selama
satu tahun, jika dia menuntut haknya. Barangkali
penyakitnya bisa disembuhkan. Karena penyakit
ini bisa saja terja<li di sebagian musim dan tidak
terjadi di musim I'ang lain.

'*, J+ab\

o PEMBATTASAT{
A1-Hafizh berkata di at-Talkhish al-Habi,,, ucapannya, diriwa-

yatkan dari Umar,

t4)i l4 ,obi, :i qt+ Ji Li+ ta3'eilt crj U: t<i

t4+lJ ,* (y V:1-,!J4' ,tipri;
"Laki-laki marut pun yang menimh dengan seorang wanita lalu dia
berpenyakit gila, atau kusta, atau sopak,lalu dia menyentuhnya,
maka dia berhak memperoleh nuharnya. Sementara hal itu bagi
suaminya adalah kerugian yang (bisa) dibebankan kepada taalinya."
Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Husyaim dari
Yahya bin Sa'id dari Ibnu al-lUusayyab dari Umar semisalnya.
Atsar ini terdapat di al-Muwaththa' dari Yahya, pada asy-
Syafi'i dari Malik, dan pada I:nu Abi Syaibah dari Ibnu Idris
dari Yahya. Dan dalam mas;rlah ini juga terdapat atsar dafi
Ali, yang diriwayatkan oleh Sa'id juga.
Dikatakan di at-Talkhish juga, hadits bahwa Umar memberi

kesempatan kepada suami impoten selama safu tahun, diriwayat-
kan oleh al-Baihaqi dari riwayat lbnu al-Musayyab dari Umar.
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Sedangkan ucapannya,

.* 
^-djt 

a.u3
"Dan para ulama mengikutinya dalam perlura ini,"

dinukil oleh al-Baihaqi dari Ali dan al-Mughirah dan lain-lairurya.
Begitu pula diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari keduanya
dan dari Ibnu Mas'ud.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Seluruh ulama telah bersepakat
bahwa istri mempunyai hak dalam urusan jimak. Maka dia memi-
liki hak untuk memilih jika dia menikah dengan laki-laki yang
telah dikebiri dan dipotong (kelaminnya) sementara sang wanita
dalam keadaan tidak tahu dengan kondisinya. Dan suami yang
impoten diberi waktu satu tahun untuk mencoba menyembuhkan
penyakitnya."

Ibnul Qayyim ,1,l1# menyebutkan bahwa setiap aib yang
menyebabkan suami menjauhi istri atau sebaliknya dan berakibat
tidak terwujudnya kasih dan sayang yang merupakan tujuan per-
nikahary maka aib ini menetapkan adanya hakHtiyar. Dan ini lebih
berhak (mendapatkan hak khiyar) daripada jual-beli sebagaimana
syarat-syarat yang diletakkan di dalam pernikahan itu lebih berhak
untuk dipenuhi daripada syarat-syarat yang ada pada jual-beli.

O I(ESIMPI,JLAhI
1. Hadits ini menetapkan hak untuk memilih bagi suami atau istri

jika dia menemukan aib setelah pernikahan yang membuatnya
menjauhi pasangannya.

2. Apabila suami telah bersenggama dengan istri lalu dia menge-
tahui aibnya, maka suami wajib membayar maskawinnya,ka-
rena dia telah menghalalkan kemaluannya, dan suami sendiri
berhak menuntut ganti rugi mahar kepada pihak yang meni-

Punya.
3. Jika istri mengetahui bahwa suaminya impoten dan dia me-

nuntut haknya dalam urusan jimak maka suami diberi waktu
satu tahun, untuk menyembuhkan diri. ]ika tidak, maka istri
berhak memilih.

'afr u xhiyartsab 39
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bAb
TSYNAHAN-NISA'

(Peryaulan Dengan Istri)

ffi
HArrfTsr "Drr.Ar(NATLAtrr OnANG YArrlG MENTDATAIiIGT

llyANfTA IDT DI'BI'ruYTA''

(1) Dari Abu Hurairah +& dia berkata, Rasululfah Mbercabda,

.LA;3 g2i11t ;1 U'rflr
"Dilaknat orang yang mendatangi wani* O, OuOurnya." Diirwa-
yatkan oleh Abu Dawud, dan an-Nasa'i, dan lafazhnya adalah
lafazh an-Nasa'i, para perawrnya tsiqat, akan tetapi ia dinya-
takan berillat karena ia adalah mursal.

O KOSAKATA
,$ti* : Pergaulan dengan istri, maksudnya muamalah

suami dengan istri secara baik (sesuai dengan
kondisi), begitu pula muamalah istri dengan suami,
cara-cara bergaul di antara keduanya dan sesuatu
yang menjadi hak masing-masing atas yang lain
agar keduanya hidup berbahagia.

Jyy . Dilaknat, maksudnya dijauhkan dari rahmat Allah.

V,;" ei\1 ;1;; : Orang yang mendatangi wanita di duburnya,
maksudnya menyenggamainya di dubumya.

o PEMBAHASAhI
Al-Hafizh berkata di at-Talkhish al-Habir, ucapannya, dari Abu

Hurairah bahwa Nabi H bersabda,
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.t^;i g'aiyt ,j ULyY
"Dilaknat orang yang mendatangi wanita di duburnya." Diriwa-
yatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ashhab as-Sunanyang
lain dari jalan Suhail bin Abtt Shalih dari al-Harits bin Makh-
lad dari Abu Hurairah secar;t marfu'.

Lafazh Abu Dawud, an-Naszr'i dan Ibnu Majah,

.v^;.i e dlt j\ ,F: JL.*t$ri;* rlr Ht
"Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat kepada laki-laki yang
mendatangi itrinya di duburnya." Diriwayatkan oleh al-Bazzar
dan dia berkata, "Al-Harits bin Makhlad tidak terkenal."

Ibnu al-Qaththan berkata, "Tidak diketahui keadaannya." Dan
dia diperselisihkan pada Suhail, nraka Isma'il bin Ayyasy meriwa-
yatkannya darinya dari Muhamnrad bin al-Munkadir dari ]abir,
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan Ibnu Syahin. Dan diriwa-
yatkan oleh Umar, mantan hamba sahaya Ghufrah dari Suhail dari
bapaknya dari ]abir, diriwayatkan oleh Ibnu Adi dan sanadnya
dhaif.

Hadits Abu Hurairah mempunyai jalan lain yang diriwayat-
kan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi rlari jalan Hammad bin Salamah
dari Hakim al-Atsram dari Abu Tamimah dari Abu Hurairah de-
ngan lafazh,

"Barangsiapa mendatangi wanita haid atau wanita di duburnya
atau dukun lalu dia mempercayrLi sesuatu yang diucapknnnya, maka

dia telah kufur terhadap syariat yang diturunkan kepada Muham-
mad*#;'

At-Tirmid zi berkata, "Hadits gharib. Kami tidak mengetahui-
nya kecuali dari hadits Hakim." Al-Bukhari berkata, "Abu Tamimah
tidak diketahui mendengar dari Abu Hurairah." Al-Bazzar berkata,
"Ini adalah hadits munkar, dan Hatkim tidak bisa dijadikan hujjah
dan riwayat yang diriwayatkanny.r secara sendirian bukanlah apa-
aPa','

ifi ,&k-a,'uJ,*t $s :i ,6;3 g';i4r ,i ,t2t;,;i U
.r.l;-i * i;lt-"'. ';s
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Hadits ini mempunyai jalan ketiga yang diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dari riwayat az-Zuhi dari Abu Salamah dari Abu Hurairah.
Hamzah al-Kinani seorang perawi dari an-Nasa'i berkata, "Ini
adalah munkar, dan boleh jadi Abdul Malik bin Muhammad ash-
Shan'ani mendengarnya dari Sa'id bin Abdul Aziz setelah keka-
burannya (ikhtilath). Dia berkata, "Dan ia batil, dari hadits az-Zrthi.
Riwayat yang terjaga (mahfuzh) dari az-Zuhri dari Abu Salamah
bahwa dia melarang hal itu." Dan Abdul Malik ini dipermasalah-
kan oleh Duhaim, Abu Hatim, dan lain-lainnya.

Hadits ini mempunyai jalan keempat, diriwayatkan oleh an-
Nasa'i juga dari jalan Bakar bin Khunais dari Laits dari Mujahid
dari Abu Hurairah dengan laf.azh,

..;s ijdrqslr G zlt I )qlt;yw jt U
"Barangsiapa mendatangi sesuatu dari laki-laki atau wanita di dubur
maka dia telah kufur."

Bakar dan Laits adalah dua perawi dhaif. Sungguh ats-Tsauri
telah meriwayatkannya dari Laits dengan sanad ini secara mauqufl
dan lafazhnya adalah,

.tr prlit q:4ts )Vlt Lut
"Mendatangi laki-laki dan wanita di dubur merekn adalah lcekufuran."

Begitu juga ia diriwayatkan oleh Ahmad dari Isma'il dari Laits.

Al-Bazzar berkata, "Aku tidak mengetahui hadits shahih di
dalam bab ini, tidak dalam larangan dan tidak pula dalam pem-
bolehan." Al-Hafizh di at-TalWtish berkata, "Begitu pula al-Hakim
meriwayatkan dari al-Hafizh Abu Ali an-Naisaburi, dan riwayat
senada dari an-Nasa'i. Dan sebelum keduanya, al-Bukhari telah
mengatakan itu."

Ibnu Abdul Hakim menukil dari asy-Syafi'i bahwa dia ber-
kata, "Tidak ada hadits shahih dari Rasulullah # tentang larangan
dan pembolehannya."

Demikianlah, dan sebagian orang mencoba berdalil dengan
Firman Allah, 

b

4, *'iti'F;13U'F L; :$qy
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"lstri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat knmu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat ,ltercocok tanammu itu bagaimana
saja kamtr kehendaki." (Al-Baqarah: 223),

atas pembolehan hal tersebut. Dan ini dibantah oleh hadits riwayat
al-Bukhari dan Muslim tentang secab nuzul ayat tersebut, karena
ia merupakan penjelas tafsirnya. S,rngguh al-Bukhari dan Muslim
meriwayatkan, dan lafazhnya adzrlah lafazh Muslim dari hadits
]abir bin Abdullah +*, berkata,

i3:r oC W e 6ti b';i;;r ,S+gt ;j\ ri;l4;: i3| l +6
4. f i)\'&;ritrP< t;ltiqfi.ti i;i

"Kaum Yahudi berkata, 'Apabila seorang laki-laki menyenggamai
istrinya dari arah belalung di kenuluannya, niscaya anaknya juling,'
lalu turunlah ayat,'lstri-istrimu adalah (seperti) tannh tempat knmu
bercocok tanzffi, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu
itu bagaimana saja kamu kehendaki.' (Al-Baqarah: 223);'

Lafazh al-Bukhari dari hadits Jabir "& berkata,

,-J; i;i nlt ,v W,ttJ b WV rs!:ird i3llr c;G

< i+ i;"#;;3Y,'FL;!$qY
"Orang-orang Yahudi berkata, 'Apabila suami menggauli istri dnri
arah belakang, maka anaknya arun lahir juling.' Lalu turun ayat,
'lstri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanlm,
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana
saj a kamu kehendaki.' (Al-Baqa r ah 223). "

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Dan riwayat Adam
dari Syu'bah dari Muhammad bin al-Munkadir, saya mendengar
Jabir bin Abdullah berkata tentang Firman Allah,

4 e'$i'lr;'itry
'Maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki' ;' (Al-Baq;rrah:223)

fabir berkata, "Terserah kalian, asalkan di vagina." Maksud-
nya adalah tempat bercocok tananr untuk mendapatkan anak. Dia
berkata, "Datangilah tanah bercocok tanam sesuai dengan keinginan-
mu."

tsab an-t{isau
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Dan masalah ini akan dibahas secara lebih luas di hadits ke-
tuiuh di bab iru insya Allah.

+G"ert
(2, Dari Ibnu Abbas ,rtti, dia berkata, Rasulullah 46 bersabda,

.u,;.i pityt ,.i.t*i J Frjl6' ,j\i
"Allah tidak aknn melilut bpado laki-laki yang mendatangi laki-laki
atau mendatangi wanita di duburnya." Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. Hadits ini dinyatakan
berillat karena ia mauquf.

O KOSA KATA
..Ly+-i .,il : Mendatangi laki-laki, maksudnya melakukan per-

buatan keji.

Hadits ini dinyatakan beri/lat karena ia mauquf: Yaitu pada Ibnu
Abbas,eb.

o PEITBAHASAN
Al-Hafizh di at-Talklu'sft ketika membahas hadits sebelum ini

berkata, "Di dalam bab ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Hibban, Ahmad,
dan al-Bazzar danjalan Kuraib dari Ibnu Abbas." Al-Bazzar berkata,
"Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan
sanad yang lebih baik daripada ini. Abu Khalid al-Ahmar meriwa-
yatkannya secara sendiri dari adh-Dhahhak bin Utsman dari Makh-
ramah bin Sulaiman dari Kuraib. Begitu pula yang dikatakan oleh
Ibnu Adi. Dan ia diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Hamad dari
Waki' dari adh-Dhahhak secara mauquf. Dan riwayat mauquf ini
lebih shahih bagi mereka daripada riwayat marfu'. Dan dari Ibnu
Abbas terdapat jalan lain yang mauquf yang diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari bapaknya,

f dLr: ,jta u.,ii e riyst ,4t v ,nw Gt JU v:';ti
r6Jl

"Bahwa seorflng laki-laki bertanya k poda lbnu Abbas tentang men-

datangi wanita di duburnya, maka dia menjawab, 'Kamu bertanya
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kepadaku tentang lcekufuran?" ' D'iriwayatkan oleh an-Nasa'i dari
riwayat Ibnu al-Mubarok darj Ma'mar, dan sanadnya kuat."

-GCxi
HEhII'AI(NYA KALIAN SAIJNG BERWASIAT UNTUK

BERBUAT BAII( KI'PA.IDA WANITA

(3) Dari Abu Hurairah **o dari Nabi M beliau bersabda,

t*f;ts ,\t+ qig. >ri .;vr pAt: bu ug- rs i
€.r,? t?i'"btt'& 'v # 36a't'; ,qL,
,-UL| iil'^g; L$-,';y,s'4 ,+t'oy ,Dci CA;

l* rA\)*i;v
"Barangsiapa beriman kepada AIah dan Hari Akhir, maka jangan-
lah dia menyakiti tetangganya, Hendaknya kalian saling memberi
wasiat berbuat baik kepada para wanita, karena mereka diciptakan
dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah
yang paling atas. likn kamu pal<s,tknn untuk melurusknnnya niscaya

kamu mematahknnnya, dan jilu knmu membiarkannya, maka dia
tetap bengkok. Maka hendaknya kalian saling memberi wasiat ber-

buat baik kepada para wanita." Muttafaq 'alaihi, dan lafazhnya
adalah laf.azh al-Bukhari.
Dan riwayat Muslim,

WS d.:^1 bl),Le W; U t*i*; tA $':.*l Jti

w>u uUJ: wi:s
"Apabila kamu bersenang-senang dengannya, maka kamu (bisa)

bersenang-senang dengannya, sementArt kebengkokan tetap ada
padanya, dan jika knmu berusc,ha meluruskannya niscaya kamu
mematahkannya, dan ( cara) mermtahknnnya adalah mentalakny a."

O KOSA KATA
',3V qit-i.i : Maka janganlah dia menyakiti tetangganya,

maksudnya henJaknya dia memperlakukan

tsab an-tfisa
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tetangganya dengan baik, menghindari tindakan
menyakitinya, dan menjauhi segala sesuatu yang
merugikarmya. Dan istri bisa disebut tetangga,
sebagaimaru orant yang dekat rumahnya dengan
rumahmu juga disebut tetangga.

lg t4\ t*FlS: Hendaknya kalian saling memberi wasiat' berbuat baik kepada para wanita, maksudnya
tebarkanlah wasiat di antara kalian agar berbuat
baik kepada wanita. Hendaknya sebagian kalian
memberi nasihat kepada sebagian yang lain untuk
memperlakukan wanita dengan baik. Dan aku
mewasiatkan itu kepada kalian.

& b 'iil: , Mereka diciptakan dari tulang rusuk, maksudnya
- Alah menciptakan mereka dari tulang rusuk. Kata

ii#i dengan mengka srahkan dhad dan memfathah-
Ean lam, dan terkad ang lamnya disulam ij#i bentuk
tunggal dari iju:;Vi, ia adahh trl*g yaig darinya
rongga dada tersusun.

;JAi ,SAt J ns ryi,Dan tulang rusuk yang paling bengkok
- ' 'adilah yang paling atas, maksudnya tabiat tulang

rusuk adalah kebengkokan, tidak ada hrlang rusuk
yang lurus, dan hrlang rusuk yangpaling terlihat
bengkok adalah tulang rusuk paling atas.Dan Lii,
al-Hafizh di al-Fath berkata, dengan 'ain dikasrah
danwawu difathah sesudahnya jim menurut bacaan
mayoritas dan sebagian membaca 'ain dengan
fathah. Ahli bahasa berkata,Lii dengan 'ain di-
fathah, artinya adalah yang bengkok pada sesuatu
yang berdiri tegak seperti tembok, ranting, dan
yang sepertinya.

Sedangkan |#i dengan'ain dlkasrah berarti yang
bengkok pada tikar, atau tanah atau kehidupan
atau agama. Ibnu Qurqud menukil dari ahli bahasa
bahwa "Lii" dengan 'ain drfathah adalah untuk
sesuatu yang terlihat, sedangkan dengan'ain di-
knsrah adalah untuk yang tidak terlihat. Al-Qur-
thubi berkata, "Dengan 'ain difathah untuk sesuatu
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yang bersifat badani dan dengan 'ain dtkasrah
untuk makna mal:nawi." Dan ini senada dengan
yang sebelurnnya.

Dan Abu Amr as'r-Syaibani memiliki pendapat
sendiri, dia berkala, "Kedua-duanya dengan' ain
diknsrah dan bentu r mashdnr keduanya dengan' ain
difathah;'

'4 : Kamu meluruskarnya, maksudnya kamu mene-
gakkannya secara lurus dan memperbaikinya.

'iF : Niscaya kamu me:rratahkannya, maksudnya, nis-
caya kamu meru*rk susunannya dan kamu men-
ceraikannya.

'??i Ji- t'ei i5 
' 
Dur, jika kantu membiarkannya, maka diav ' akan terus bengkok, maksudnya jika kamu tidak

meluruskan rusul:, maka ia tidak akan mening-
galkan tabiatnya. [a akan terus bengkok. Walau-
pun demikian, ia tetap menunaikan tugas yang
dibebankan atasnya.

?e \a.1 ,.*2r,1W. A'*.A .r$ : Dm jika kamu bersenang-senang' dehgannya, maka kamu (bisa) bersenang-senang,
sementara kebengkokannya tetap ada padanya,
maksudnya apabila kamu ingrn mengambil man-
faat darinya, maka kamu (bisa) mengambil manfaat
darinya sementara ia tetap di atas tabiatnya.

WF tl$ .*t cl!2 : fika kamu berusaha meluruskarulya, niscaya
kainu mematahk€rnnya, maksudnya jika kamu
ingin memperlak'rkannya berdasarkan kesem-
purnaan kelurusarrnya niscaya kamu tidak akan
mendapatkan apa yang kamu inginkan darinya,
karena hal tersebttt melawan tabiatnya, dan hal
itu bisa merusakn'ra dan mencegah pengambilan
manfaat bersaman'Fa secara keseluruhan.

t6iyl Ufi: Dan (cara) mematahkannya adalah mentalaknya,
maksudnya memperlakukannya berdasarkan
kesempurnaan kelurusannya adalah jalan untuk
berpisah darinya dan bercerai.
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O PEMBAHASAITI
Yang sudah ditetapkan di kalangan ulama Islam bahwa

wanita diciptakan dari tulang rusuk Adam, sebagaimana Adam
diciptakan dari tanah tanpa bapak dan tanpa ibu. Dan Hawa dicip-
takan dari tulang rusuknya tanpa ibu (dan tanpa bapak). Sebagai-
mana Allah menciptakan Isa dengan tiupan pada ibunya, Maryam
tanpa ayah.

An-Nawawi telah mengucapkan pendapat anetg di mana dia
berkata tentang sabdanya,

* bj;li;i#t'a1
"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk."

Dia berkata, "Ini mengandung dalil bagi pendapat para
fuqaha atau sebagian fuqaha bahwa Hawa diciptakan dari hrlang
rusuk Adam." Allah clt5berfirmary

4C'1V'#t2n2*;'f*Y
'Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya
Allah menciptalun istrinya'. (An-Nisa': 1).

Dan Nabi ffi telah menjelaskan bahwa dia diciptakan dari
hrlang rusuk."

Al-Hafizh di al-Fath mengategorikan pendapat ini termasuk
keanehan an-Nawawi, di mana al-Hafizh 4u berkata tentang sab-
danya, * b A! '#y "I(nrena mereka diciptaknn dari tulang rusuk."
Dia berkata, "Seolah-olah ia mengandung isyarat kepada riwayat
yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq di al-Mubtada' dafi Ibnu Abbas
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam paling pendek
di sebelah kiri pada waktu tidur. Begihrlah yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Hazim dan lainnya dari hadits Mujahid. An-Nawawi
telah melakukan keanehan karena dia menyandarkannya kepada
para fuqaha atau sebagian dari mereka."

Dan seseorang tidak boleh mengatakan bahwa maksud hadits
tersebut adalah menyamakan wanita dengan tulang rusuk yang
bengkok dalam kebengkokan tabiatnya dengan dalil hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di Shahih masing-masing
dari hadits Abu Hurairah +S bahwa Rasulullah # bersabda,

an-Nisatsa6 49



Xil"l,"uA,h

& .ti
t5;l9l

"Wanita seperti tulang rusuk."

Saya katakan, tidak ada pertentangan antara hadits, & :r #
"Mereka diciptaknn dari tulang rusuk," dengan hadits, 44t(-;lyli"Wa-
nita seperti tulang rusuk." Karena menyamakan sesuafu dengan asal-
usulnya adalah perkara yang biasa dan lumrah dalam bahasa Arab.
Kamu bisa katakan kepada seseorang, 'Kamu dari bapakmu', dan
kamu katakan kepadanya, 'Kamu seperti bapakmu'.

Al-Hafizh di al-Fathberkata tentang ucapan, & :r |;* "Me-

reka diciptakan dari tulang rltsttk," dia berkata, "Dan ini tidak menye-
lisihi hadits yang lalu yang menyamakan wanita dengan tulang
rusuk, akan tetapi dari sini bisa ditlrik titik kesamaan yaitu bahwa
wanita itu bengkok seperti tulang rusuk, karena asal-usulnya dari
tulang rusuk."

Demikianlah, dan maksud da,ri hadits yang agung ini adalah
dorongan kepada suami agar mernperlakukan istri dengan baik,
sabar terhadap keburukan yang kldang terjadi padanya, asalkan
tidak pada kesuciannya. Dan ini adalah salah satu unsur penting
dalam (memantapkan) pondasi kehrarga di dalam Islam dan meng-
antisipasi kehidupan suami-istri dari sebab-sebab kehancuran,
karena telah terbukti betapa kuabrl'a seorang wanita (ketika) mem-
perturutkan perasaannya. Berbeda dengan laki-laki yang merupa-
kan penanggung jawab di rumah, lrcmilik pertanggungan jawab di
dalamnya dan dia harus memikul konsekwensi dari pertangguhg-
an jawab ini. Rasulullah # telah :nengisyaratkan bahwa wanita
Mukminah tidak terlepas dari kebaikan, maka apabila seorang
Muslim membenci suatu akhlaknya niscaya dia menerima akhlak-
nya yang lain. Dalam sebuah laiazh Muslim dari hadits Abu
Hurairah.& bahwa Rasulullah # bersabda,

.-it ,,Sv 3i- ft t* q3G:bW;f aL,4y by l1i
"langanlah seorang Mukmin membenci seorang Mukminah, jika
dia membenci suatu alchlaknya, niscaya dia menerima (akhlaknya)

yang lain," atau dia berluta,"(arkltlak) selainnya-."

Sabdanya di awal hadits,

.i-r+ €ig_>ti ;{r ?Av e\ bl3s u
Bab an-Nisa
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, malu jangan-
lah dia menyakiti tetangganya;'

Kemudian sabdanya,

lr;4!,1*i;l:
"Hendaknya kalian saling mewasiatkan berbuat baik kepada para
wanita."

Al-Hafizh berkata di al-Fath, "Keduanya adalah dua hadits.
Penjelasan yang pertama dari keduanya terdapat pada Kitab al-
Adab, ia telah diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abu
Syaibah dari Husain bin Ali al-Ju'fi, syaikh dari Syaikh al-Bukhari
tanpa menyebutkan hadits yang pertama, sebagai gantinya dia
menyebutkan,

i3-? :t * W syr g rst; ;ir ?At3 iu, ali's t
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, apabila sese-

orang bersaksi makn hendaknya dia berbicara baik atau diam;'

Dan yang zalir bahwa ia adalah beberapa hadits yang ada
pada Husain al-]u'fi dari Za'idah dengan sannd ini, kadang-kadang
dia mengumpulkan, kadang-kadang dia memisahkan, kadang-ka-
dang dia menyebutkannya secara menyeluruh dan kadang-kadang
menyingkatnya.

Demikianlah, al-Bukhari i;W telah meriwayatkan hadits ini
di bab al-Mudarah ma'a an-Nisa' (berlemah lembut kepada wanita)
dari jalan al-A'raj dari Abu Hurairah dengan lafazh, bahwa Rasu-*'"tfi:;"3*, 

tw. ,*z.,t )ywF t*i:,t ees'ti1
L*

"Wanita itu seperti tulang rusuk, jilu knmu melurusknnnya niscaya

kamu mematahkannya, dnn jika kamu bersenang-senang dengannya
maka kamu (bisa) bersenang-senang dengannya, sementara kebeng-

kokannya tetap ada padanyal'

Dan al-Bukhari menyebutkannya di bab al-Washah bi an-Nisa'
(wasiat berbuat baik kepada wanita) dari jalan Abu Hazim dari
Abu Hurairah.s dari Nabi ffi dengan lafazhyang disebutkan oleh
penulis.
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Adapun Muslim,i,,,,l6z maka clia menyebutkan hadits ini de-
ngan beberapa lafazh. Lalu dia meriwayatkannya dari jalan Ibnu
al-Musayyab dari Abu Hurairah +*a dengan laf.azh, Rasulullah M
bersabda,

t4,. r,:til,t W j irVWits Wti i51 ti1,$sG;ilt'o;

L-,zWs
"Sesungguhnya wanita itu seperti tulang rusuk, apabila kamu
paksaknn untuk meluruskannya, makn lumu mematahkannya, dan
apabila kamu membiarkannya, nnka kamu (bisa) bersenang-senang
dengannya sementara lcebengkokannya tetap ada padanya."

Muslim juga meriwayatkan dari jalan al-A'raj dari Abu
Hurairah dengan lafazh, Rasulullah H bersabda,

,**lr,1 )y ,rt* Jb A fr# U ,P be.*r;ipt'L;
6-{i ,WF t4rit J.j^l oV ,Le W W,.***,1 ,,t€l

WJL
"Sesungguhnya wanita diciptalam dari tulang rusuk, ia tidak alan
lurus untukmu di atas suatu jilan. Maka jika kamu bersenang-
sennng dcngannya niscaya lurut (bisa) bersenang-senang dengan-
nya sementara ia tetap bengkok, dan apabila lamu pal<saknn untuk
meluruskannya mala ltamu men; atahlannya. Dan mematahkannya
adnlah mentalaknya."

Muslim meriwayatkan juga ctari jalan Abu Hazim dari Abu
Hurairah dari Nabi # dengan lafazh,

.d3jJ 3i f,fKr"I t?i g,t;g ;ir ?H$ eL, bh rs A
€. ,e @1",:1; ,& b irti;l$t'at; ,rq,t*!;r:
tprr\,tA ii p'^3i'bI) li$ '+$ qt'0t..$ai g+:r

li* 74\
"Barangsiapa beriman kepada Ailah dan Hari Akhir, maka apabila
dia menyaksilan sesu^atu, hendaknya dia berbicara dengan baik atau
diam, dan hendaknya kalian salfuLg memberi wasiat tentang wanita.
Karena sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan
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tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. Apabila
knmu palcsalun untuk meluruskannya, mnla lumu mematahkannya,
dan apabila kamu membiarkannya, maka ia tetap bengkok, hendak-
nya lalian wling memberi wasiat untuk bubuat baik kepada wanita;'

o r(ESTMPITLAN
1. Larangan menyakiti tetangga, lebih-lebih istri.
2. Kewajiban berbuat baik kepada istri.
3. Hendaknya suami bersabar menghadapi keburukan istrinya

selama tidak berkaitan dengan kesuciannya.

4. Kadang-kadang seorang wanita terlanjur menyakiti suaminya
dengan perkataannya, padahal sebenarnya dia tidak bermak-
sud demikian.

5. Usaha Islam dalam melindungi keluarga dari sebab-sebab ke-
hancuran.

6. Pertanggungjawaban suami atas istrinya.

+G'c2t
APAAILA KAMU PENGI IDAI.IIM WAI(TU YAITIG I.AMA

MAI(A 
'AITIGAITI 

PIJI.AI{G SECANA TIBA,TIBA IDI MALAM
HAru

@l Dari ]abir.# dia berkata,j* ,y:t ,it? Q M̂
+t ':-1:Jl

13

aJ:Jt'L-rrt"3 ,f ,#- Y:J t-iliri
t'

I ol ct_#
euF1 {i#Jt Ei Ldi

-Ll^b cf i

i*i.'"ir J-,xe
"Dahulu kami bersama Nabi #, dalam suatu peperangan, tatkala
kami mendekati Madinah, maka kami bersiap-siap untuk memasuki-
(nya). Lalu beliau i* bersabda,'Perlahan-lahanlah sehingga lulian
masuk di malam hari -yakni pada waktu lsya- supaya istri yang
acak-acaknn rambutnya mempunyai lcesempatan untuk menyisir-
nya, dan istri yang ditinggal pergi suaminya (mempunyai kesem-

patan) untuk mencukur bulu kelamin(nya)'." Muttafaq 'alaih.

6.
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Dalam riwayat al-Bukhari,

>U afii iqyi qr:r {bi Jvi t;y

"Apabila salah seorang dari kalian pergi meninggalknn keluarganya

dalam waktu yang lama, makn pnganlah dia pulang kepada keluar-
ganya di malam hari."

O I(OSA KATA
lk : Adalah kami, malcsud ]abir S adalah bahwa diri-

:

rj,r.,\' r^t.i;

nya termasuk sahabat Nabi (dalam perang itu).

Dalam peperangan, yakni perang Tabuk.

Tatkala kami mendekati Madinah, maksudnya
ketika kami pulang dari perang dan mendekati
Madinah.

Kami bersiap-siac untuk masuk al-Madinah al-
Munawwarah.

Perlahan-lahanlah, maksudnya janganlah terburu-
buru mendatangi istri-istri kalian.

Sehingga kalian rnasuk di malam hari, maksud-
nya yakni sehingg;a kalian sampai pada istri-istri
kalian di waktu Islra sebagaimana telah ditafsirkan
di dalam hadits itu. Dan yang dimaksud dengan
malam adalah aw;rlnya, yaitu waktu Isya.

Menyisir, yaitu menata rambut dengan sisir dan
membentuknya dengan baik. Dan pemakaian sisir
(untuk menata ranrbut) disebut imtisyath.

Istri yang acak-acakan rambutnya. Dengan syin
difathah,'ain dikasrah sesudahnya tsa' yaltu wanita
yang tidak menyir;ir dan memberi minyak pada
rambutnya, sehinl;ga rambutrya berdebu, tidak
teratur, dan kumal. Dan ini salah satu kebiasaan
wanita jika suam:Lnya pergi, dia membiasakan
rambubrya tanpa disisir dan diminyaki.
Dan istri yang ditinggal suaminya mencukur bulu
kelamin. Pada asalnya, ir;;-*,ii (mencukur bulu
kemaluan) itu me:rggunakan besi (hadid) dalam

.l"l ur;

)'l t{;:tr -?

I t1^n'-

'rl" Aeifi.ll I

'e*i
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1A\

(memotong) bulu kemaluan, yaitu mencukumya
dengan silet. Dan yang dimaksud di sini adalah
menghilangkan bulu kelamin dengan alat apa pun.
Dan "!4Ji" dengan mim didhammah, ghin dilusrah
dan y a' y ang disukun, y aita wani ta yang ditinggal
pergi suaminya. Dan wanita yang suaminya ada
di rumah disebut dengan musyhid tanpa ta' (mar-
buthah). Dalam riwayat al-Bukhari, yakni dari
hadits Jabir 4a.

Dengan ghin difathah yaltu, tidak hadir karena be-
pergian, lain dengan ghibah dengan ghin dlkasrah
yaitu menyebutkan aib saudara di belakangya,
bukan ini yang dimaksud, akan tetapi yang per-
tama.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Para ahli bahasa
berkata, "i1hi" dengan tha' didhammah artinya
adalah datang di malam hari dari bepergian atau
lainnya, pada orang yang sedang lalai. Dan setiap
yang datang di malam hari disebut thariq." Kemu-
dian al-Hafizh berkata di tempat lain. Sebagian
ahli bahasa berkata, "Asal-usul thuruq adalah men-
dorong dan memukul, dari sini jalan dinamakan
"Jt--bi" karena orang yang lewat menginjaknya
dengan kakinya. Dan orang yang datang di malam
hari disebut thariq karena biasanya dia harus me-
ngetuk pintu. Ada yang bilang, asal-us.ul thuruq
adalah ketenangan. Dikatakan "i-ii; ip\" apabila
dia menundukkan kepalanya sambil diam dengan
tenang, tatkala malam kondisinya tenang, maka
orang yang datang disebut thiriq." Dan yang jelas

penggunaan inilah yang biasa dipakai, dan thariq
bisa pula digunakan bagi orang yang datang dalam
keadaan lalai walaupun di siang hari.

Oleh karena itu, dikatakan dalam isti'adzah,

G,G i1 # :i ,y,6H 4* f ,r b *'t*i
'';rtu&oH

oy
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"Dan kami berlind',mg lcepadamu dari setiap kejahatan
yang datang di mnlam atau siang hari kecuali orang
yang datang denga'n l<ebaikan, ya Rahman " Oleh ka-
rena itu tertulis di dalam lafazhhadits al-Bukhari,
>[ii eiii jY- * "Ma'kn janganlah dia mendatangi lceluar-

ganya di malam h,tri." Yang menunjukkan bahwa
thariq digunakan untuk orang yang datang secara
tiba-tiba di malan'r atau siang hari.

o PEMBAIIASAT{
Hadits ini merupakan salah l;atu wasiat Rasulullah E kepada

suami agar memperlakukan istri clengan baik, berusaha memberi
nya kebaikan dan menjaga rumah trngga dari penyebab keruntuhan.
Lni adalah salah satu bukti (bahwa) Islam mengasihi dan menjaga
perasaan wanita yang tidak ada b,rndingannya pada selain agama
Islam. Agama besar ini yang telah mengangkat wanita dari derajat
rendah yang dialaminya di masa jirhiliyah yang pertama, dan jahi-
Iiyah masa kini juga masih memperlakukannya demikian, begitu
pula di setiap masyarakat yang tidak berpegang kepada agama
Islam. Ia merupakan bantahan terhadap orang-orang yang hanya
meniru dan mengekor kepada musuh-musuh Islam, para penyeru
kepada kebebasan wanita (emansipasi wanita), padahal yang me-
reka kehendaki adalah kebebasan dari segala akhlak yang mulia
dan menjerumuskannya kepada krrbangan dosa.

Al-Bukfrari menyebutkan hadrb ini dari |abir.$a dengan lafazh,

.G:* w,i S+'7r au-:'i rrtM 3tt'oB
"Dahulu Nabi M, membenci sescorang yang mendatangi keluarga-
nya pada malam hari secara tiba-tiba."

Dan dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis pada riwa-
yat yang lain dari ]abir dan dibawakan pula oleh al-Bukhari dari
jalan Musaddad dari Husyaim dari Sayyar dari asy-Sya'bi dari ]abir
berkata,

,+F F * eW di ut;,fiF e M ttt 4*: e,X,-|
v ,Jv ,W, bt 4rirJi 11$ ,J-i':i6 ,+b ,y #\ ,#
tV i a$i t# ,lu .o1)*,# c;,-+ e),& rai+{
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u* W :Jts t*+fiJ Wii arV fu :Jts .q ,j.,Ai|
'L-tX 

6.-tt-+ ,Ii- i,t t#i ;, tryi ,itd $s e;i
,g-:+tli ui d i6 fi r4t d'b: :Jv .:-^;;jt'3-,:;s.e t. ,..v

$lt ,#,rqU .'5Jt #ii
"Aku bersama Rasulullah M di suatu peperangan, ketika kami

dalam perjalan"an pulang, aku mempercryat untaku yang (berjalan)

lamban. Ialu seorang penunggang menyusulku dari belakang, mala
aku menengok, ternyata dia adalah Rasulullah iE, beliau bertanya,
'Apa yang membuatmu teresa-gesa?' Aku menjawab,'Aku baru
saja menikah.' Beliau bertanya,'Gadis atau janda?' Aku menjawab,
'Bahknn jandd Beliau M berknta,'Mengapa bukan gadis, di mana
kamu bisa mencandainya dan dia bisa mencandaimu?' labir berluta,
'Ketikn kami telah mendekati Madinah, kami ingin segera mema-
sukinya. Maka beliau bersabda, 'Perlahan-lahanlah sehingga kalian
masuk di waktu malam lakni pada waktu lsya- agar para istri yang
rambutnya acak-acakan bisa menyisir rambutnya dan mencukur
bulu kelaminnya'." Dia (Husyaim) berkata, 'Seseorang yang tsiqah
menceritakan kepadaku bahwa Nabi iE bersabda di hadits ini,'Cepat
bersenggama walui labir,' beliau memaksudkan (memiliki) anak'."

Dan ucapannya, "Seorang yang tsiqah menceritakan kepada-
ku,'Yang dimaksud dengan tsiqah di sini adalah Husyaim, Syaikh
Musaddad'."

Kemudian al-Bukhari juga menyebutkannya dari hadits ]abir
# dengan lafazh,

3+* # ,il)i e p:e >U *J ,t1; r!! :i6 M 3!r i'i
,SJ\,:4tr ,M it i*, ,:s ,iu ]'i6t L*:j '.:*rlr

'o$Jt
"Bahuta Nabi M,bersabda, 'Apabila knmu pulang di malam hari
maka janganlah kamu masuk kepada keluargamu sehingga istri
yang ditinggal pergi bisa mencukur bulu kemaluan dan menyisir
rambut'." Dia berkata, Rasulullah # bersabd a,"Hendaklah lumu
bersenggama."
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Al-Bukhari juga menyebutka:rnya dengan lafazh dari |abir 4a
berkata,

Jb e$,*.|lrr bqi g wi W,ii? e M dt eggs i*4# ";:5,+# b +t'),#,4y,t F
)yig_ity'J;l)v ,,j.,|i b t3 dl v FG ,s4'rti *;
t;+3i ,it; .u;* # e;-.* Atbt i*1, [ :jji6 ,ffi +rr

r*iit,f.,r6,in .Vi 'i.ii ,i6 q:s fit{,jti ..-.1 '*ii
t{.X & tyi ,jui ,S}:,J tits1 u$ t*i ,JG r,*t;S

i*i.ir J-,xj ,!i*i.lt'L-t1^3 6.-;W,ii- y.1

"Kami bersama Nabi M dnlam suatu peperangan, ketikn kami pu-
lang dalam keadaan lelah mendeticnti Madinah, aku memacu untaku
yang (berjalan) lamban. Lalu seorang penunggang menyusulku di
belakangku. Lalu dia memukul untaku dengan tombak kecil yang
ada di tangannya. Mala untaku berjalan dengan cepat seperti unta
terbaik yang pernah kamu liha't. Lalu aku menengok, ternyata
aku telah berada di sisi llnsulullah M. Aku berknta, 'Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku baru saja mt:nikah.' Beliau bertanya,'Apakah
knmu sudah meniknh?' Aku menlawab,'Ya.' Beliau bertanya,'Gadis
atau janda?' Aku menjawab,'Ba,kkan janda.' Beliau bersabda,'Me-
ngapa tidak gadis, yang mana l:amu bisa mencandainya dan dia
mencandaimtt?"' labir berkata, ",Ketila lumi tiba, kami pergi untuk
masuk Madinah, lalu beliau bersnbda,'Perlahan-lahanlah kalian se-

hingga knlian masuk di malam hari -yakni pada waktu lsya- agar
istri yang ditinggal suaminya menyisir rambutnya dan mencukur
bulu kelaminnya'."

Dan sebagian lafazh hadits al-Bukhari telah dibahas pada
buku kelima pada hadits-had its buy u' (jual-beli).

Adapun Muslim il'liiir maka dia menyebutkan hadits ini dari
jalan Yahya bin Yahya dari Husyarm dari Sayyar dari asy-Sya'bi
dari Jabir bin Abdullah #s,berkata,

4Y ,I.F.JL LW t#i ui, ,ity qg+rr 4*: etk
,5# IAv'^tr ,:;;ts ,k,:# "?:S "-ru 

#t: ,#
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v ,jv; M pt )rlui rip ilie ,Jj)' ,r rtt ui u :rk
iw.ct* qF et,bt J-*:[,&ii rreVq-
wi'| \-,v t,ju q ,j.,"-ij 'jG rV { w|i t4
*? U+r\ i6 ,y4 Eil li-#it v$ ttb :Jt; s*yJs

t . . t- a '

,JG: ,Jv .a*A Jt-a;j t6t'L.r;i ,f -rt+,i\- )tI S;i
.jsJ 6iv d$til

"Kami bersama Rasulullah M dalam sebuah peperangan. Ketika
knmi pulang, aku memacu untaku yang (berjalan) lamban. Inlu se-

orang penlmggflng menyusulku dari belakang. Dia memukul untaku
dengan tombak pendek yang ada di tangannya. Maka untaku berlari
seperti berlarinya unta terbaik yang pernah lcnmu lihat. Aku mene-

ngok, ternyata aku berada di sisi Rasulullah M,. Beliau bertanya,
'Apa yang membuatmu tergesa-gesa wahai labir?' Aku menjawab,
'Ya Rnsulullah i*, aku baru saja meniknh.' I?nsulullah M,bertanya,
'Gadis ataukah janda?' Aku menjawab,'Bahkan janda.' Beliau
berkata,'Mengapa buknn gadis, di mana lumu bisa mencandainya
dan dia bisa mencandaimu?"' Jabir berkata, "Ketika kami telah
sampai di Madinah,lumi bersegera memasukinya, maka beliau M
bersabda,'Perlahan-lahanlah sehingga kita masuk di waktu malam

-yakni pada waktu lsya- agar istri-istri yang ditinggal suaminya
menyisir rambut dan memotong bulu kelamin'." Perau)i berkata,
" B eliau ber sab da,' Apabila kamu mendatanginy a makn be r setubt th -
lah'."

Di sebuah laf.azh Muslim, Jabir berkata, Rasulullah ffi ber-
sabda,

.;<3r #iu ug rlg r;ti ,ti;Yi
"(Ketika) kamu telah pulang, apabila knmu mendatangi (istrimu),
maka bersenggamalah."

Dalam suatu laf.azh Muslim dari ]abir 4ii; dia berkata, Rasu-
lullah # bersabda,

u i:.:rr t*i,ir ':r":-* }- Giy '*V1 "GL-); XJ f 3t1 $ t:t
t. a

.i!-iJl
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"Apabila salah seorang dari kaltan pulang malam, mala janganlah
dia mendntangi keluarganyfl secara tiba-tiba sehingga istrinya bisa

mencukur bululcemaluan dan nrcnyisir rambut."

Dalam suatu lafazh Muslim rlari hadits ]abir berkata,

.v1y M A..L-ri lr.ir p1gt jvi r4M, pr iy: **
"Rasulullah 1#, melarang suami yang telah lama pergi untuk men-
datangi lceluarganya secara tiba..tiba."

Dalam suatu lafazh Muslim clari hadits ]abir & berkata,

.trv* ,rs- r &i*xj i;i ,hgt abi'iig lrr i*: a
"Rasulullah M- melarang seorang suami mendatangi keluarganya
di malam hari secara tiba-tiba, clia mencurigai penglchianatan atau
me nc ari - c ari ke salahan mer eka."

Sufyan berkata, "Aku tidak tahu apakah ini termasuk di dalam
hadits atau bukan." Maksudnya adalah ucapan, "Mencurigainya
atau mencari-cari kesalahannya. "

Ucapan Iabir di dalam hadits, "4Y d -H &" (Di atas untaku
yang lambat) dengan qaf difathah ya ng berarti lamban. Demikianlah,
dan tidak ada pertentangan antara sabdanya,

>r,t l-ilirt ,F tpi
"Perlahan-lahanlah, sehingga knlian masuk pada waktu *olo*,"

dengan riwayat al-Bukhari,

>U aiii AU:vu.
"Makn janganlah dia mendatangi leluarganya di waktu malam."

Karena yang dimaksud dengan "malam" di hadits yang per-
tama adalah waktu Isya sebagaimana hal itu telah ditafsirkan di
dalam hadits yang sama. Sedangkan yang dimaksud dengan "men-

datangi keluarga di waktu malam", adalah malam setelah Isya, di
mana biasanya istri sudah tidur. DeLn Rasulullah # telah menjelas-
kan hikmah larangan mendatangi istri di malam hari secara tiba-
tiba, yaitu supaya dia bersiap-siap menyambut suaminya dengan
berhias dan mencukur bulu kelamirnya sehingga mata suami tidak
melihat sesuatu pada istrinya yang membuatnya membencinya.

an-t{isatsa6m
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Berdasarkan hadits ini, apabila suami memberitahukan waktu
kepulangannya kepada istri sebelum dia pulang dalam rentang
waktu yang cukup di mana istri bisa bersiap-siap untuk menyam-
bubrya, maka boleh saja dia pulang siang atau malam. Ini dikatakan
oleh Ibnu Hajar dial-Fath. Dan hal itu secara jelas telah dinyatakan
oleh Ibnu Khuzaimah di Shahihnya kemudian dia membawakan
hadits Ibnu Umar, dia berkata, Rasulullah # pulang dari suatu
peperangary lalu beliau bersabda,

.o-r* pii ;tht itig U ,y:it Gt:.lt t-i$ t
"langanlah kamu mendatangi para wanita secara tiba-tiba," lalu
beliau mengutus seseorang untuk memberitahu masyarakat bahraa

merekn telah pulang."

Sebagaimana pada suami hendaknya tidak pulang kepada
istrinya secara tiba-tiba walaupun itu di siang hari karena hikmah
yang sama yang telah diisyaratkan oleh Rasulullah ffi. Dan Muslim
telah meriwayatkan dari hadits Anas #bahwa Rasulullah # tidak
mendatangi keluarganya di malam hari, dan beliau mendatangi
mereka di pagi dan sore hari.

o r(ElsrMPIrL/rN
1. Anjuran kepada istri agar berhias untuk suaminya.
2. Makruhnya suami yang bepergian untuk pulang kepada istri-

nya secara tiba-tiba tanpa memberitahu sebelum.nya waktu
kedatangannya.

3. Anjuran berlaku lembut dalam memperlakukan istri.
4. Anjuran melakukan hal yang membuat suami-istri saling men-

cintai.

5. Islam memuliakan wanita.

6. Anjuran menunaikan hajat suami dari istrinya.
7. Anjuran menunaikan hajat istri dari suaminya.

8. Anjuran kepada suami-istri untuk mendapatkan anak.

9. Larangan pembatasan keturunan.

1.0. Larangan mencari-cari aib kaum Muslimin.
L1. Anjuran kepada suami-istri agar berakhlak mulia.
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12. Makruhnya mendatangi istri dalam kondisi di mana dia tidak
siap untuk suaminya.

13. Perintah syariat untuk menghilangkan bulu di sebagian tempat,
bukan termasuk merubah ciptaan Allah yang dilarang.

1.4. Anjuran menjauhi hal yang mr:micu berburuk sangka kepada
seorang Muslim.

15. Tidak pantas bagi suami melakrkan sesuatu pada istrinya yang
diprasangkakan bahwa dia me:ruduh istrinya berkhianat.

+G"ej
III'AI( HALAL BAGI SUA}II,ISIBI MEMBEBEru(AITT

NAIIASIA MEruX(A BENDUA

(5) Dari Abu Sa'id al-Khudri & dia berkata, Rasulullah # ber-
sabda,

,Slt JLe.,ygt r6ar ffir,it ry d\t 
"'rt,.t1'?, i,:r" F ,AL **I3

" Sesungguhnya orang yang paling buruk lcedudulannya di sisi Allah
pada Hari Kiamat adalah seornng laki-laki yang melaksanakan
(hajatnya) kepada istri, dan istr,i melaksanakan (hajat) kepadanya,
kemudian dia membeberkan r cthasiany a. " Diriwaya tkan oleh
Muslim.

o r(osa KATA
yflt # iit it ry uiil.f it ,$q,g yang paling buruk keduduk-

annya di sisi Allatr pada Hari Kiamat, yakni Bani
Adam yang palin;3 buruk kedudukannya di sisi
Allah di Akhirat.

41,43 f,llt Jl4: Di dalarn.kamus diisyaratkan bahwa
ucapan "*1|t jL..,^ail" berarti menggaulinya dan
menerkamnya. Dan zahir ucapannya, "Dia menu-
naikan (hajatnya) .<epada istri dan istri menunai-
kan hajat kepadanya," menunjukkan bahwa mak-
sudnya keduanya sama-sama memegang rahasia
masing-masing yarrg terjadi antara suami-istri, dan
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t ?*-F
secara urnum tidak diketahui kecuali oleh mereka
berdua.

Kemudian dia membeberkan rahasianya maksud-
nya keduanya membongkarnya dan mengrunrun-
kan perkara yang semestinya menjadi rahasia
mereka berdua.

o PEMBAHASAITI
Hadits yang agung ini adalah salah satu contoh pelajaran bagi

suami-istri agar menjaga rahasia mereka berdua. Suami menjaga
rahasia (yang dia lihat) pada diri istri, dan istri menjaga rahasia
(yang dia lihat) pada diri suami. Hadits ini mengandung penum-
buhan kepribadian di antara keduanya dalam menjaga rumah
Islami dengan berusaha menjauhi sebab-sebab runtuhnya rumah
tangga. Tidak halal bagi suami atau istri menceritakan kepada
siapa pun apa yang terjadi antara dirinya dengan pasangannya,
lebih-lebih perkara yang berkaitan dengan hubungan suami-istri
dan yang berkaitan dengannya.

Penulis menyebutkan hadits ini di Bulugh al-Maram dengan
lafazh, ,-rfrt ? 

';ry'istturgguhnya 
orany yong piling buruk." Padahal

yang ada di Muslim adalah, ntlt "f,1 6a',sl."Sesungguhnya termasuk
manusia paling buruk." Mungkin penulis menyebutkan riwayatnya
dengan makna (ar-Riwayah bi al-Ma'nn).Danmungkin faktor penye-
bab dia melakukan itu adalah anggapan ahli nahwu bahwa tidak
boleh mengucapkan " pl " dan " ,;;7l" (lebih buruk dan lebih baik),
akan tetapi dikatakan "'4 "F;i" (dia lebih baik darinya) sebagai-
mana dikatakan "';4 o;;"i" (dia lebih buruk darinya). An-Nawawi
menukil ucapan al-Qadhi, dia berkata, "Terdapat beberapa hadits
yang shahih dengan mengglrnakan dua ungkapan bahasa itu, maka
hadits-hadits itu adalah dalil atas dibolehkarmya mengucapkan
(f dan 3+i, :: dan pf dan bahwa keduanya adalah dua bahasa
yang benar.

Muslim,il,lAl meriwayatkan setelah hadits ini di Shahihnya dan
hadits Abu Sa'id al-Khudri .& dia berkata, Rasulullah # bersabda,

o*i *llt JI.4,h1Jt *;$ti; +r * tu\t Pt n'uy
.v,r: *- ? 4L
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"Sesungguhnya termasuk amanat yang paling besar di sisi Allah
pada Hari Kiamat adalah seoraixg suami yang menunaikan hajat-
nya) lcepada istri, dan istri kepada suami,lcemudinn dia menyebar-
lanrahasianya."

Dan dalam sebuah lafazh, it;\t Cll';-tl"sesungguhnya amanat
yang paling besAr;'Ini menunjukkan bahwa (hajat) yang ditunaikan
oleh suami kepada istri, dan (hajat) istri kepada suami merupakan
amanat di pundak keduanya. Apa pun alasannya, keduanya tidak
boleh mengkhianati amanat ini dertgan membeberkan rahasia yang
terjadi di antara keduanya.

Adapun ucapan yang terpalcsa diucapkan oleh suami atau
istri di depan hakim tentang apa yarlg terjadi antara keduanya, maka
hal itu dibolehkan sesuai dengan krdar hrntutan sebagaimana telah
dibahas pada hadits nomor 30 dalam Kitab an-Niluft tentang kisah
seorang wanita yang ditalak tiga c,leh suaminya,lalu sesudahnya
dia menikah tetapi suami kedua jni tidak memberinya apa-apa.
Maka wanita itu membeberkan kepada Rasulullah *lE bahwa sua-
minya tidak memiliki kemaluan rnelainkan hanya seperti ujung
baju, dan Rasulullah ffi tidak mengingkari ucapan wanita tersebut.

Syariat Islam juga melarang vranita melihat wanita asing lalu
dia menceritakannya kepada sua:minya atau kepada orang lain
tanpa tujuan yang syar'i, karena hal itu mengandung beberapa
perkara negatif. Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya dari hadits
Abdullah bin Mas'ud -&, dia berkata, Rasulullah # bersabda,

Wl F.its ,\t:l t4r5 'syst itulir iq n
"langanlah seorang wanita melihat wanita lain lalu dia mencerita-
kan gambaran wanita itu kepada suaminya seolah-olah suami itu
melihat kepadanya;'

Apabila Syariat mengharamkzrn kepada wanita untuk meng-
gambarkan wanita lain kepada suarninya sehingga seolah-olah dia
melihatnya, maka diharamkannya dia untuk menggambarkan
wanita itu kepada selainnya itu lebih utama, kecuali unfuk tujuan
syar'i sebagaimana telah saya isyara.tkan. Wallahu a'lam.

O I(ESIMPI'LAhI
1.. Larangan kepada istri membetrerkan rahasia suami dan apa

yang terjadi di antara mereka berdua tanpa tujuan syar'i.
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2. Larangan kepada suami membeberkan rahasia istri dan apa
yang terjadi di antara mereka berdua tanpa tujuan syar'i.

3. Membeberkan rahasia ini termasuk dosa besar.

4. Agama Islam berusaha dengan sungguh-sungguh menjaga
rumah tangga dari sebab-sebab keruntuhan.

5. Anjuran bergaul dengan baik di antara suami-istri.

+G-r{
HAI(,HAI( ISTru ATAS SUAMI

(6) Dari Hakim bin Mu'awiyah dari bapaknya & berkata,

ttyt4*! :Jti rai,b u+i
ns eis+1ir
"Aku bertanyt, 'Ya llasulullah, apa hak isti slah *orang dari lami
atas suaminya?' Beliau M menjawab, 'Kamu memberinya malun
apabila kamu maknn,lamu memberinya pakaian apabila kamu ber-
paluian. I angan memukul waj ahny a, j angan menj elek- j elelclanny a
dan jangan pisah ranjang kccuali di rumah'." Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Al-Bukhari
meriwaya tkan sebagiannya secara mu' allaq. Dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim.

O KOSAKATA
Hakim bin Mu'awiyah: adalah Ibnu Haidah bin Mu'awiyah bin

Qusyair bin Ka'ab bin Rabi'ah bin Amir bin Sha'-
sha'ah al-Qusyairi, Abu Bahz. Termasuk tingkat
ketiga. Dan biografiBahz telah disinggung pada
hadits keenam di Kitab az-Zakat. Al-Bukhari me-
nyebutkan haditsnya dan hadits bapaknya secara
mu'allaq di beberapa tempat diShahihnya.
Al-Bukhari berkata di Kitab al-Ghusli (mandi) bab
Man lghtasala Uryanan (orang yang mandi dengan
telanjang), dan Bahz berkata dari bapaknya dari
kakeknya dari Nabi S,

& b u +r J-n: u.,&ij
{s ;.i:,iir r11 u;:K J ,*1

-..i 
t
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..rr[Jt b'+r+:::- 'bl biii
" Allah lebih berhak dimalui daripada manusia ;'

Dari bapaknya :Yaitu Mu'awiyah bin Haidah al-Qusyairi, salah
seorang sahabat l.labi #.

* u*i Cil ,F l; : Apa hak istri salah seorang dari kami atas
suaminya? Maksudnya apa hak yang wajib atas
suami kepada ishinya?

'lS1t;1l;Uyj.. : Kamu memberinya makan apabila kamu makan,
maksudnya kamu memberinya makan dari ma-
kananmu, dan kurmu memenuhi kebutuhan ma-
kannya sebatas kemampuarunu dengan cara yang
ma'ruf.

#l t;1\fiq: Kamu memberinya pakaian apabila kamu ber-
pakaian, maksud:rya kamu memberikan pakaian
yang dibutuhkanrya sebatas kemampuanmu de-
ngan cara yang ma'ruf.

*jl:-e Y-e ' ;atgun memukul wajah, maksudnya jika kamu
terpaksa memuku-lnya untuk mendidiknya, maka
hindarilah memulcul wajahnya.

# iS : ]angan menjelek-j,:lekkannya, maksudnya jangan-v lah kamu mengrrcapkan sesuatu yang dibenci
olehnya, jangan lr:engatakary 'Semoga Allah men-
jelekkan dirimu.' Jangan mencela ucapannya,. seperti
yang ada pada he,dits Ummi Zar', 6!1*; jiil;V
"Di sisinya aku berkata dan aku tidak dijelek-jelek-
kan."

t7

*l J Y!r.+ !5 : ]angan berpir;ah ranjang kecuali di rumah,
maksudnya henderknya pisah ranjang yang kamu
lakukan kepada ir;trimu hanya kamu lakukan di
rumah jika kamu ingrn mendidiknya dengan cara
berpisah ranjang <lemi menaati Firman Allah ult$,

4e6i A't ti+;13\ "Dan pimhkan mereka di tempat
tidur;'
Al-Flafizh berkata di dalam al-Fath, para ahli tafsir
berbeda pendapa I tentang maksud dari "it;;ii"
(menjauhi).
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Dan al-Bukhari

Maka jumhur berpendapat bahwa maksudnya
adalah tidak mengunjungi mereka walaupun tetap
tinggal bersama mereka sesuai dengan zalir ayat.
Makna ini dari kata ,ir;aii yang berarti menjauh.
Dan zahirnya adalah suami tidak tidur dengarmya.
Ada yang mengatakan, "Dia tidur dengannya dan
memunggunginya." Ada yang mengatakan, "Tidak
menyenggamainya." Ada yang mengatakan, "Me-
nyenggamainya tanpa berbicara kepadanya." Ada
yang mengatakan " e:#i" dari kata " g jlf' dengan
ha didhammah yang berarti ucapan yar.g buruk,
maksudnya berkatalah dengan keras kepada me-
reka. Ada yang mengatakan ia diambil dari "jg4Jl"
yaitu tali pengikat unta, dikatakan " dt #" yuirg
berarti dia mengikat unta. |adi artinya adalah
ikatlah mereka di rumah dan pukullah.
Pendapat terakhir ini dikatakan dan dikuatkan
oleh ath-Thabari dan dia menyebutkan dalilnya,
tetapi Ibnu al-Arabi melemahkannya dengan
baik." Dan saya setuju dengan pendapat Ibnu al-
Arabi dan al-Hafizh Ibnu Hajar tentang lemahnya
pendapat terakhir seputar makna al-Hajran yang
dikuatkan oleh ath-Thabai, ia berhak untuk ditolak
dandihajr (dijauhi).
meriwayatkan sebagiannya secara mu'allaq : Mak-
sudnya al-Bukhari berkata di Shahihnya di bab
Hijrah an-Nabi iE Nisa'ahu fi Ghairi Buyutihinna
(Nabi E menjauhi istri-istrinya tidak di rumah
mereka).

Al-Bukhari berkata, "Dan disebutkan dari Mu'awi-
yah bin Haidah secara marfu', *t J it ;t :ti *.
'hanya saja kamu jangan menjauhinya'kecuali di
rumah'." Dan yang pertama lebih shahih.
Dan maksud dari ucapannya, "Yang pertama lebih
shahih," adalah hadits Anas yang ada di bab sebe-
lum bab ini di riwayat al-Bukhari,

u y;r e u'it;;- *q b Ji M i:t o1
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"BahuJa Nabi # l,ersumpah menjauhi istri-istrinya
selama sebulan dun beliau duduk di tempat minum
mililotya;'

Ini menunjukkan dibolehkannya hajr di selain
rumah, dan ini lebih shahih sanadnya daripada
hadits Mu'awiyirh bin Hakim al-Qusyairi dari
bapaknya #.

O PE}TBAHASAITT
Al-Hafizh di al-Fath berkata tr-,ntang ucapannya, "Secara marfu',

94ar .3 it'* i3 'Dan janganlah kmnu menjariinyo ke.cuali di rttmah' ,"
at-flit zhaerkata, dalim riwayat al-Kuryr"nur,i, *t ,tit*1an 11 i1
"Hanya saja lamu jangan menjauhinya kecuali di rumah." Dan ini ada-
lahbagian dari hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud, al-Khara'ithi di Malatrim al-Alchlaq, dan Ibnu Mandah
di Ghara'ib Syu'bah, semuanya dari riwayat Abu Qaza'ah Suwaid
dari Hakim bin Mu'awiyah dari bapaknya. Dan di dalamnya adalatu

riyvgt-'oit * rlt g+Li 3i 'i6 y3'Jt -v, 
-lyst 6 u

l' ;'it j+.Yi&ns+11 i*ii#t
"Apa hak istri atas suami?" Nabi M menjawab, "Hendaklah dia
memberinya makan jikn dia mukan, memberinya pakaian jika dia

berpaknian. Tidak memuhtl wajnh, tidak mmjelek-jelelc)<nn dan tidak
menj auhinya ke cuali di rumah ;'
Dan Abu Qaza'ahadalah Suu'aid bin Hujair al-Bahili al-Bashri.

Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Dia perawi yang tsiqah termasuk
tingkatan keempat." Lalu al-Hafizh mengisyaratkan bahwa dia
termasuk perawi Muslim.

Dan tanpa ragu bahwa hadits Hakim bin Mu'awiyah dari
bapaknya lebih dekat kepada zalir Firman Allah tlt$,

{qt*i'r4'"6t$iib
"Dan pi*hlanlah merelcn di tempat tidur." (An-Nisa': 34).

Adapun apa yang diisyaratkan oleh al-Bukhari dengan
ucapanny a, " ya ng pertama lebih sltahih," maksudnya hadits Anas
yang telah aku isyaratkan di kosa kata hadits ini. Memang hadits
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Anas lebih shahih sanadnya daripada hadits Hakim bin Mu'awiyah
dari bapaknya, akan tetapi tidak berarti bahwa hadits Mu'awiyah
al-Qusyairi tidak shahih. Hadits Anas menunjukkan dibolehkannya
hajr di selain rumah, sedangkan hadits Mu'awiyah menunjukkan
bahwa hajr lebth berhak untuk dilakukan di rumah. Sebagian ulama
mengisyaratkan bahwa masalah ini berbeda sesuai dengan per-
bedaan kondisi para istri. Bagi sebagian orang, hajr di rumah lebih
mendidik dan berguna, dan bagr sebagran yang lain sebalikrrya,hajr
di selain rumah lebih mendidik. Dan laki-laki bijak adalah orang
yant memperhatikan maslahat dan cara pendidikan yang memung-
kinkan.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Al-Muhallab berkata, 'Inilah
yang diisyaratkan oleh al-Bukhari, seolah-olah dia ingln agar orang-
orang mengambil sururah hajr di selain rumah yang dilakukan oleh
Nabi ffi dalam rangka berlemah lembut kepada wanita, karena
menjauhi mereka dengan tetap tinggal safu rumah bersama mereka
lebih menyakitkan diri mereka dan menyedihkan hati mereka di-
sebabkan terjadinya penolakan dari suami, dalam kondisi itu; dan
karena problematikanya tidak terlihat oleh mata, maka hal itu
mengandung hiburan dari kaum laki-laki." Dan dia berkata, "Dan
hal itu tidaklah wajib, karena Allah telah memerintahkan menjauhi
mereka di tempat tidur,lebih-lebih di rumah. Akan tetapi Ibnu al-
Munir membantahnya bahwa al-Bukhari tidak menginginkan apa
yang dia pahami, dia hanya ingin bahwa hajr bisa dilakukan di
rumah dan di selain rumah, dan bahwa pembatasan yang ada pada
hadits Mu'awiyah bin Haidah tidak berlaku, bahkan hajr di selain
rumah juga dibolehkan sebagaimana yang telah dilakukan oleh
Rasulullah M."

Kemudian al-Hafizhberkata, "Dan yang benar adalah bahwa
hal itu berbeda-beda sesuai dengan kondisinya, bisa jadi hajr di
rumah lebih berat bagi istri daripada hajr di selainnya, dan bisa
pula sebaliknya."

Al-Bukhari berkata di Shahihnyabab Ma Yukrah Min Dharb
an-Nisa' (keterangan tentang dibencinya memukul wanita), dan
Firman Allah,

4'ti;;'5y
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"Dan pukullah mereka." (An-Nisa': 34).

Yakni pukulan yang tidak nrelukai. Dan maksud a1-Bukhari
bahwa Firman Allah dl$, ( lii;t1:,y"Dan pukullah mereka," bukan
menunjukkan anjuran untuk menrukul wanita, akan tetapi ia me-
rupakan dalil pembolehan dalam kondisi terpaksa,lebih dari itu
terdapat pukulan yang dihukunri makruh, baik makruh tanzih
maupun makruh tahrim. Dalam hitdits Amr bin al-Ahwash bahwa
dia ikut dalam haji wada'bersam,r Rasulullah ffi,lalu dia menye-
butkan hadits yang panjang, dan ii dalamnya,

Ci ib u.,i eit*t:, g:La;it e'fi'#6 /nly
"lika kereka melakukan (perbuntan keji), maka jauhilah mereka di
tempat tidur dan pukullah dengan pukulan yang tidak melukai;'
Al-Hafizh di al-Fath berkata.. "Diriwayatkan oleh Ashhab as-

Sunan, dishahihkan oleh at-'lirmidzi, dan lafazhnya adalah
lafazh at-Tirmidzi."
Muslim telah meriwayatkan 7i Shahihnya dari hadits ]abir 4r

tentang sifat haji Nabi ffi, lalu ]abir menyebutkan bahwa Nabi #
berkhutbah di Arafah,

u*si pil;.:;\,*r' lu! }LU",E1 #y ,ruljt ; iit rTiu
'F :'g,if$ tJA i*i *t t'i{ :**s:,,+,r W,
li;i l*:t #',>4t'c? t u.P "$t;u 4t

.43;rtu,
" B ertakutalah kepada Allah tent an g w anita, lcnr ena se sungguhny a
knlian mengambil mereka dengan amanat Allah, dan kalian meng-

halalkan kelamin mereka dengdn kalimat Allah. Hak kalian atas

mereka adalah hendaknya merelu tidak memasulckan lce dalam rumnh

kalian seseorang yang tidak kalian sukai. lika mereka melakukan
itu, maka pukullah dengan puhilan yang tidak melukai. Dan hak
mereka atas kalian adalah pembr:rian (nafkah) makan dan pakaian
dengan cara yang ma'ruf."

O TESIMPITLIIIII
1. Naftah dan pakaian istri adalah kewajiban suami.
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2. Nafkah istri adalah kewajiban suami sesuai dengan kemam-

Puannya.
3. Dibolehkannya memukul ishi demi trntuk mendidiknya.
4. Tidak sepantasnya suami menjelek-jelekkan istri.

5. Tidak sepantasnya suami memukul wajah istrinya.
6. Suami boleh meniauhi istri secukupnya sesuai dengan tujuan-

nya yaitu untuk mendidiknya.

+G"c2''

BANT'AHAN IENI|AIDAP I{EYAISNAhI ONANG YAHI,'IDI
TENTANG SEBAB AhIAr( rDrL/lHrRI(AI{ ITLING

Ql Dari Jabir bin Abdullah dr, berkata,

:tg t4+ti eu,;t ;r, il1t ,y'Jt j,tL,ifi lpt is
b

4.'P tt "&;\j,U'F L; !$qb u F,s 3*i i 1t
"Dahulu orang-orang Yahudi berkata, 'Apabila suami menggauli
istri pada farjinya dari arah belakang, maka anaknya akan juling,'
Ialu turun ayat, "lstri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat lumu
bercocok tlnam, mala datangilah tanah tempat bercocok tarummu
itu bagaimann saja lcnmu kehendnki." Muttafaq 'alaihi, dan lafazh-
nya adalah lafazh Muslim.

o KOSAKATA
'xi7t S-'1t ;i tS1: Apabila suami mendarangi isrrinya, yakni me-

t*p
i-,or

1s
-t:'ii3sr 

aS ,

nyeng8amalnya.

Dari arah belakang, sementara dia tengkurap.
Di qubulnya, yakni farjinya.

Anaknya akan juling, maksudnya anak hasil hu-
bungan dengan posisi seperti itu akan lahir dengan
mata juling, yaitu miringnya bola mata putih dan
hitam dan ini merupakan aib, berbeda dengan a/-
Hawar "'r6ii" yang berarti luasnya bola mata, hitam
dan putihnya. Allah dlts menyifati wanita-wanita
Surga dengan al-Hawar, di mana Dia berfirman,

cLi
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#'3].jj-'€L*

€rtiv

4'w 3Ay"Dan (di dalam Surga itu) ada bidadari-
bidadari yang bermata jeli."

Istri-istrimu.
(Seperti) tanah tenrpat kamu bercocok tanam, dan
yang dimaksud dengan tempat bercocok tanam
pada diri wanita adalah farji, karena saluran yang
lain bukan tempat untuk bercocok tanam, akan
tetapi untuk kotoran dan sejenisnya. Dan tempat
bercocok tanam pada diri wanita diketahui mela-
lui fitrah yang dititipkan oleh Allah pada makhluk
hidup, bahkan hevvan-hewan yang tidak berbicara
dan binatang-binatang buas pun hanya mengenal
tempat yang satu itu, oleh karena itu hewan ber-
kembang biak dengan pesat di muka bumi.
Maka datangilah tempat bercocok tanammu itu,
yakni gaulilah islri-istrimu di tempat bercocok
tanam yaitu farjinlra.

Bagaimana saja ka:nu kehendaki, yakni istri dalam
posisi apa pun. Darri depan atau belakang atau te-
lungkup atau telertang atau dengan posisi tiduran
atau berdiri atau,lari samping selama mendata-
nginya di tempat trcrcocok tanam, yaitu farjinya.

fr,!? o
a7

,J;l

O PEMBAHASAN
Aku telah menyebutkan pada pembahasan hadits pertama

(dari hadits-hadits bab ini) laf.azh hadits ini di asy-Syaikhain itffi,
di sana aku telah menyebutkan sesuai dengan yang dinukil oleh
al-Hafizh & di at-Talkhish al-Habir <lari riwayat Adam dari Syu'bah
dari Muhammad bin al-Munkadir berkata,

'it| '#; '6EF :,EB +rlr q! g iX,i, * i ,t+ U*
,.yy.t)l)it ey 4al--j-,C91 ,i, e JS ,&1t-,4'P

q,4 oFtqt,irz-
"SAya telah mendengar labir bin Abdullah berkata tentang Firman
Allah ffi, 'Maka datangilah tempat kamu bercocok tanam itu sr

bagaimana yang knmu leehendaki,' dia berkata, 'Terserah kalic
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asalknn di farjinya.' Dia memaksudkan dengan hal tersebut tempat
bercocok tanam untuk anak. Dia berkata, 'Datangilah tempat ber-

cocok tanam sebagaimana yang kamu kehendaki' ."

Imam Ahmad berkata, Affan menceritakan kepadaku, Wuhaib
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim men-
ceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Sabith berkata,

,l: ,fi ,y +b_v.eL_:dfr ,digt * ,;.1'+ Jc,*t
)VL. V ,,sy ,qi Gt u- ;* xl ,&iti ,$ii :i ,*i
in3 ots ,tigt ,h ,y';;iir- iil1t c;ts: .brVl e r4t
,'#H, rr^alit ru;.,!. VK,ei-.t b|..;ast fq ry,&A
G) & q\ ,Y;, U ,VJ[ il,til ,Wil # Li"ril *;1o

,djri! ,r+l i!i, ii:$ ,a;i; ii Jt ,:jtli ,M, bt in:
c-*;l ffi +ur i-'r;l+ lLlt.ffi +lrl J-n: .i\ rj; ,-*\
:JGi, ,M {t iF':'* (i U'i;i *L+;i ,l!r* if ,irruttr

';fJ U t€t:;* 
'{Yr * W >,5 *}i ,a-rt;l'tt aii

tbrs vt^*a 4. #ii"{s7i3U
"Aku mendatangi Hafshah binti Abdurrahman, lalu aku berkata,
'Aku bertanya kepadamu tentang satu perkara tetapi aku malu
untuk mengutaraknnnya kepadamu'." Dia menjawab, "|angan malu
wahai keponnkanku." Dia berkata, "Aku bertanya tentang menggauli
istri dari arah belakang mereka, sementara orang-orang Yahudi
berkata,'Barangsiapa yang menggauli istrinya dari arah belakang
maka anaknya akan juling.' Ketika orang-orang Muhajirin datang
ke Madinah, mereka meniknh dengan wanita Anshar, makn mereka

menggauli istri-istri mereka dari arah belakang. Lalu ada seorang

wanita yang menolak keinginan suaminya, wanita ini berkata ke-

pada suaminya,'Kita tidak akan melakuknn perbuatan itu, sehingga

aku mendatangi Rasulullah M,.' Lalu dia mengunjungi Ummu
Salamah, lalu dia menceritakan hal itu kepadanya. Maka Ummu
Salamah berkata,'Duduklah sampai Rasulullah M, datang.' Mana-
kala Rasulullah M, datang, wanita Anshar ini malu untuk bertanya
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kepadanya, maka dia keluar. I^al't Ummu Salamah menceritakannya

kepada Rasulullah M,. I-alu belinu bersabda,'Panggil wanita Anshar
itu,' lalu beliau membacaknn ayut ini kepadanya, "lstri-istrimu ada-

lah (seperti) tanah tempat knmu bercocok tanam, maka datangilah
tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimann saja knmu kehendaki."
(N abi M bersabda kepadany a,)' Satu lubang' ."

Muslim juga telah meriwayatkan hadits (nomor tujuh) ini
juga dari ]abir "$ dengan lafazh,

iB ,i-G f: t* ev,;i 3, ii.;lr q 6t.4;: JG t6'bi

4p';i"&37\3V8i7!€iqb ui:u ,tv t;i r^is3

"Orang-orang Yahudi berknta, 'Apabila istri digauli di farjinya dari
arah belaknng kemudian dia hamil makn anaknya juling'." labir
berkata, "Makn turunlah ayat, lstri-istrimu adalah (seperti) tanah
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat ber-
cocok tanammu itu bagaimana ;aja kamu kehendaki'." Dan dalam
sebuah laf az}l. dia menambahkan,

.-*1tr eW ,;.JJ! ii t? i#) *;t;";ry aAt;v dLa, " \,

"likn dia berkehendak makn istrirtya tengkurap, jika dia berkehendak

maka istrinya tidak tengkurap, hanya saja hal itu cukup di satu
lubang saja." Maksudnya adalah vaginanya.

O I(ESIMPI,JLAN
1. Suami boleh menggauli istrinyzr dari depary belakang, telentang,

dari samping dan dari arah muma pun, asalkan tetap di vagina.

2. Batalnya kepercayaan orang )'ahudi bahwa jika suami meng-
gauli istri pada vaginanya denl;an posisi tengkurap maka anak-
nya juling.

3. Islam mengarahkan kepada akidah yang benar dan menjauhkan
darikhurafat.

+Gx24-
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ANTURAN MEMBAGA BASDTAL/'fi SI.nELUM
BERSETI.,BI.,H

(8) Dari Ibnu Abbas #r, dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,
t/gt* &))1 ,+rrt ra 'iri eiii e:U:'i ;r'ri t;y {Gi'Li i

!t5,.'1*. )-6" JLiy ,*;: u irl:ful +3,it14fur
.t-\i:ttL'rrJt r* I a\ e

"Seandainya salah seorang dari kalian ketika akan mendatangi
istrinya dia membaca, 'Dengan menyebut nama Allah, ya Allah
jauhkanlah kami dari setan, dan jauhkanlah setan dari anak yang
Engkau karuniakan kepada kami'. Maka sesungguhnya apabila
ditakdirknn untuk keduanya seorang anak dalam persetubuhan ter-
sebut, niscaya setan tidak bisa membahayaknnnya selama-lamanya."
Muttafaq 'alaihi.

O - KOSA KATA
M\ eU Ji Slii li! : Apabila akan mendatangi istrinya, maksudnya

salah seorang dari kalian berkeinginan menyeng-
gamai istrinya.

iS : Dia membaca, yakni sebelum memulai persengga-
maan.

]auhkanlah kami dari setan, maksudnya jadikan-
lah setan jauh dari kami dan menghindari kami.
Orang yang jauh disebut "J-i+ji" seperti yang di-
ucapkan oleh seorang penyair,

Cintaku terbang jauh (janiU bersamn rombongan orang-
orang Yaman

Sementara diriku tertambat di Makkah

Setan itu mencakup pembangkang dari kalangan
manusia, jin dan hewan. Sementara yang dimaksud
di sini adalah setan dari kalangan jin, yaitu iblis
la'natullah 'alaihi. Asal katanya dari "i6" yang
berarti terbakar oleh kemarahan, atau dari "'r4i"
yang berarti menjauh. Seorang penyair berkata,

;:tt-:lt tg
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Su'ad menjauhimtL berpindah ke tempat yang jauh
(syathun)

Maka dia meninggnlkanmu sementara hati telah ter-
gadaikan kepadanya

"i.&:Ji" berarti yang jauh, dikatakan " U srt, j^L;
:.!.,ii" (rumahkujauh dari rumahmu). Din i6tan itu
(rirakhluk) yang jauh dari segala sifat kebaikan.

Ui: U iUptf *S: Jauhkanlah setan dari anak yang Engkau
'karuniakan kepad a kami, maksudnya jauhkanlah
setan dari anak yang Engkau anugerahkan kepada
kami dalam persetubuhan ini, sehingga setan tidak
memiliki jalan kep'adanya.

';V : Maka sesungguhnya ia, yakni urusan dan perkara.

,4\ e $ t;|a 34 Jl: Apabila (titakdirkan untuk keduanya se-

orang 
-anak 

dalanr persetubuhan tersebut, mak-
sudnya jika Allah dE memutuskan untuk memberi
anak pada keduanya dari persetubuhan itu.

-L t . o t
15i ;tL:.ill l1a- l: Niscaya setan tidak bisa membahayakannya/

maksudnya setan tidak memiliki kekuasaan atas-
nya sehingga di;r mati berpegang teguh pada
fitrah.

O PEMBAHASAN
Sabda Nabi #,

.Lti iri4st rfr I
" N iscay a setan tidak bisa memba hay aknnny a selama-lamany a,"

tidak menunjukkan bahwa dia terbebas dari segala inacam godaan
setan. An-Nawawi dan yang lain telah menukil dari Qadhi Iyadh
bahwa dia berkata, "Tidak seorang pun menafsirkannya pada
(makna) umum dalam seluruh kerugian, godaan, dan penyele-
wengan." Akan tetapi makna "Setem tidak merugikannya selama-
lamanya" maksudnya setan tidak rrenguasainya dengan kekuasaan
yang bisa mengeluarkarurya dari Istam dan fitrah. Terkadang setan
bisa merugikannya, akan tetapi de,ngan cepat dia menyadari dan
bermawas diri,lalu dia kembali kepada Tuhannya dan mengingat
kedudukannya (sebagai hamba) di depan Rabbnya sesuai dengan
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FirmanNya,

J ti,u V;4i i;iri'i ry ii$ r:ty'y;,i\ 6ii (-,Lb

{@("#
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakuta bila mereka ditimpa
was-was dari setan, niscaya mereka ingat kepada Allah, maka letika
itu j u ga mer ekn melihnt kesalahan-kesalahanny a. " (Al-A'ra f: 207).

Demikianlah, dan a1-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
di Kitab Bad'u al-Khalq di dalam Shahihnya dari hadits Ibnu Abbas
q{b, dari Nabi # beliau bersabda,

*r,!rl; i"rr q* pt 9t f,,,Jss ol;i jt ttt p-'-i'"oyui

lutr r*. p ,tiJ3 tt)i ,G:: u irl: iJt

"Ketahuilah, sesungguhnya apabila salah seorang dari kalian ingin
mendatangi istrinya dan dia mengucapkan, 'Dengan menyebut
nama Allah, ya Allah, jauhkanlah knmi dari setan, dan jauhkanlah
setan dari anak yang Engknu rizkiknn kepada knmi'. I-alu keduanya

dikaruniai anak, maka setan tidak akan bisa membahayakannya."

Al-Bukhari juga meriwayatkannya di Kitab an-Nikahbab Ma
Yaqulu ar-Rajulu ldza Ata Ahlahu (Doa suami apabila mendatangi
istri), dari Ibnu Abbas r$r, dengan lafazh, Nabi M bersabda,

,i[afur q* g;,ili.+rr fr ,Mi ;U- b iF, #Gi i'i 3: ui

I ,il: e Ji ,a).t e t;14. 2,y € ,ui:: u 3ri4!r *i
.tx! "Jtti:. i,.ra-

"Ketahuilah, seandainya salah seorang dari mereka mengucapkan
ketika mendatangi istrinya, 'Dengan menyebut nama Allah, ya
Allah, jauhkanlah knmi dari setan, dan jauhknnlah setan dari anak
yang Engkau rizkikan kepada kami', kemudian ditakdirkan (anak)

di antara keduanya dalam persetubuhan itu atau diputuskan ada-

nya anak, maka setan tidak akan bisa membahayakannya selama-
lamanya."

Adapun Muslim, maka dia telah meriwayatkan hadits ini
dengan lafazh yang disebutkan oleh.penulis, hanya saja Muslim
meriwayatkarurya dengan lafazh, d3iii 3)"Seandainya salah seorang
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dari merekn," sementa ra lafazh penuJis adalah, i'-Gi 3; ,) " seandainya
salah seorang .dari kalian." sebagaima na kata setan di lafazh Muslim
tanpa "Jl" ljr:i _;tW r* i sementarl penulisnya menyebutkannya
dengan "Jl" lsi iqlr ?A l.
o r(EsrntP[rLAN
1. Anjuran menyebut nama Allah sebelum jimak.

2. Anjuran membaca dzikir yang disebutkan oleh Rasulullah ffi
sebelum jimak.

3. Barangsiapa diberi taufik oleh.\llah untuk mengucapkan doa
ini, maka dia telah memberikan kebaikan besar bagi keturunan-
nya.

4. Hendaknya para bapak berusaha menghindari penyebab yang
membuat setan menguasai analianak mereka.

APABILII SUAMI MENGA'AI( IS,rRI I(E TEMPAT TIDUR
LIILU IDIA MENOLAI( MAKA PARA MALIIII(A'T

MEL/U(NT\TI{TA

(9) Dari Abu Hurairah & dari Nabi ffi bersabda,

rt#i 3W ;,f iti UV *t?, ;y'ii1 ,hgt ttt tiL

*.;takJ,ntp
" Apabila suami mengajak istri ke tempat tidur lalu dia menolak
untuk datang, lalu suaminya menginap dalam keadaan marah,
niscaya para malaikat melaknatnya sampai pagi." Muttafaq 'alaihi,
dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari. Dan riwayat Muslim,

we ,r-r- & we tL;v ,t;31 ; 3it ;:s
"Dzat yang di langit memurknin.Ta sehingga ,uo*irf,o *r*oo\lror-
nya."

O KOSA KATA
<-'.r.

$lt Jl'a;l?l J+91 j,:,lt!: Apabila suami mengajak istri ke tempat' tidurnya, maksudrrya mengajak bersenggama.
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,&; L\ illi

J*7.rli

^<s.litt4.,;|:

, oJ 7.VE
Dalam riwaya

Lalu dia menolak untuk datang, maksudnya tidak
bersedia memenuhi hajat suaminya.

Lalu suami menginap dalam keadaan marah,
maksudnya suami menghabiskan malam dalam
keadaan marah dan kalut karena istri menolaknya.

Niscaya para malaikat melaknatnya, maksudnya
para malaikat mendoakan laknat untuknya, me-
reka memohon kepada Allah agar menjauhkan-
nya dari rahmatNya. Malaikat adalah jasad yang
halus yang diciptakan dari cahaya. Tugasnya
menjalankan ketaatan, dan tempat tinggal aslinya
adalah langit. Mereka tidak bermaksiat pada
perintah Allah dan melaksanakan perintahNya.
Mereka memiliki sayap-sayap, ada yang dua, ada
yang tiga dan empat. Dan Allah menambahkan
pada ciptaanNya sesuatu yar.g dikehendakiNya.
Di antara mereka adalah ]ibril yar.g telah dilihat
oleh Rasulullah M dengan 500 sayap yang meme-
nuhi ufuk.
Mereka mempunyai kemampuan menjelma dalam
bentuk yang bagus. Allah tH memilih para utusan
dari kalangan mereka, di antara mereka ada para
kiram katibun (malaikat pencatat), ada hafazhah
(para pengawas/penjaga) yang bertugas pada diri
manusia, para malalkat mu'aqqibat di depan dan
di belakangnya yang terus mengawasinya karena
perintah Allah kepada mereka untuk melakukan
itu. Ada pula malaikat rahmat dan malaikat azab.
Mereka memiliki berbagai macam profesi dan
jumlah yang hanya diketahui oleh Allah.

: Sampai pagi, maksudnya doa malaikat kepadanya
terus berlangsung sampai pagi tiba.

t Muslim : Yakni dari Abu Hurairah &.
oG:Dzatyangdi langit; yakni Allah €. Dan yang

dimaksud dengan langit "Lt-Ai" adalah arah keting-
gian, yakni Allah Yang Mahatinggi. Kata langit
"iL;';lJi" bisa berarti tangit yang tujuh yang dibangun
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WtL;.V

V; '*l,j;

oleh Allah, bisa pula berarti arah yang tinggi. De-
mikianlah, Allah-krh yang dimaksud di sini, karena
Allah rltg di atas ArasyNya, dan ArasyNya di atas
langit tertinggi. Demikianlah, dan bisa juga yang
dimaksud dengan 'yang di langit' adalah para
penghuninya, yaibr para malaikat, maka ia sebagai
badnl (gantr) dari sabdanya pada riwayat yang lain,
i(;f"jr t4A "P ara nralaikat melaknatnya. "

Memurkainya ma.<sudnya marah dan tidak meri-
dhainya.

Sehingga suaminya meridhainya, maksudnya
sampai suami mr:maafkannya dan melupakan
kesalahannya dan tidak lagi menuntut haknya.

O PEMBAI|ASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan beberapa

l.af.azh, dia meriwayatkannya di ,Kitab Bad'u al-Khalqi dari Abu
Hurairah & dengan lafazh, "RasultLllah # bersabda,

t#i 14* :)t*r ,>ti ,,t iii )41;- Jt Alt ,hgt Gs tiL

e,t*.J'^:r
'Apabila suami mengajak istrinycL ke tempat tidur,lalu dia menolak,
lalu suami menginap dalam keadaan marah kepadnnya, makn para
malaiknt melaknatny a samp ai pa,gi' ."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab an-Nikah padabab ldza
Batat al-Mar-ah Muhajiratan Firasya Zaujiha, (Apabila istri bermalam
dengan menjauhi tempat tidur suaminyz) dari Abu Hurairah **; dengan
lafazh,

-; a<t;ar WJ ,&;'Ji c-:G *ti J!';i;t ,hgt tbt ttL

t
"Apabila suami mengajak istrinyt ke tempat tidur lalu dia menolak
untuk datang, niscaya para mala,:knt melaknatnya sampai pagil'
Kemudian al-Bukhari menyebutkannya dengan lafazh,

ei ;; ^*,iit W V=, jteirW'aipr ,+:u t;y

tsa6 "lsyrah an-Nisa80



%il.LCruA.h

" Apabila istri bermalam dalam keadaan menjauhi tempat tidur
suaminya, makn para malaiknt melaknatnya sampai dia kembali."

Sementara lVluslim ir,l# meriwayatkannya dengan beberapa
lafazhjuga. Dia meriwayatkannya dari jalan Zurarahbin AuJa dari
Abu Hurairah.&, dari Nabi M beliau bersabda,

e e L<t;\itwvil j,t2iTuiiullt quti;
"Apabila istri bermalam dengan menghindari tempat tidur suami-
nya, maka para malaikat melaknatnya sampai pagi."

Di sebuah Lafazh, et F"Sampai diakembali."

Muslim juga meriwayatkannya dari jalan Abu Hazim dari
Abu Hurairah berkata, Rasulullah ffi bersabda,

it * ;.ia W's lf iil -rrr- LE, b v ,g*. &* qrtr
We *;t F t* th;v ,Ai ,i. eit oS

"Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, tidaklah seorang
suami yang mengajak istrinya lce tempat tidur lalu dia menolaknya,
melainkan pasti Dzat yang ada di langit memurkainya, sehingga
suami memaafknnnya."

Dalam suatu laf az}",:. Muslim,

t#) q* btiL oq 9,i ;s *re A ir-;t ,u-19t Gt t\L

e?*,ia:t
" Apabila suami mengajak istrinya ke tempat tidur lalu dia tidak
datang, lalu suaminya menginap dalam keadaan marah kepadanya,

niscaya para malaiknt melaknatnya sampai pagi."

Al-Hafizh di al-Fath berkata,Ibnu Abi Jamrah berkata, "Yang
zahir bahwa "tempat tidur" adalah kinayah persetubuhan," dan ini
didukung oleh hadits, ,-;ttLV. is'Si " Anak itu milik (pemilik) tempat
tidur (bapak)," yakni milik orang yang melakukan persetubuhan di
tempat tidur itu. Dan kinayah terhadap perkara-perkara yang di-
anggap tabu banyak ditemui di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah."
Dia berkata,"Zahir hadits menunjukkan bahwa laknat akan terjadi
khusus apabila hal itu terjadi di malam hari, berdasarkan sabda-
nya, 4a: ,; 'sampai plgi'." Seakan-akan kunci (rahasianya) adalah
penegasan hal tersebut di malam hari, dan kuatnya faktor pendo-
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rong padanya, padahal dari hal tersebut tidak berarti bahwa istri
boleh menolak permintaan suami di siang hari, malam disebut
secara khusus karena kebiasaan dari hal itu terjadi di malam hari.

Dan sabdanya, tstiT ;.,v "laht suami menginap dalam keadaan

marah," mengandung isyarat bahlva apabila suami meminta lalu
dia menolak sementara suami tidak marah, maka tidak ada masa-
lah atasnya. Demikianlah, dan apatrila penolakannya karena udzur,
seperti penyakit, dan karenanya dia tidak mungkin melayaninya,
maka dia tidak menanggung dosa ilpa-apa. Adapun jika alasannya
bukan syar'i seperti haid, maka dia tidak boleh menolak suaminya,
karena dia tetap memiliki hak unluk menikmati sesuatu yang di
atas kain.

An-Nawawi berkata ketika nrembahas hadits ini, "Hadits ini
adalah dalil diharamkannya istri rnenolak ajakan suami untuk ke
tempat tidur tanpa alasan yang s1'ar'i. Dan haid bukanlah udzur
untuk menolak, karena suami m;rsih mempunyai hak terhadap
sesuatu yang di atas kain. Dan makna hadits tersebut bahwa laknat
berlangsung atasnya sampai penolakannya hilang dengan terbitnya
pagi di mana suami tidak lagi menuntut atau dia bertaubat dan
menjawab ajakan suami ke tempat tidur."

o r(ESTMPITLAN
1. Pengharaman tindakan istri me,nolak suami di tempat tidur.
2. Penolakan istri terhadap ajakan suami tanpa ada udzur syar'i

merupakan dosa besar.

3. Agungnya hak suami atas istri.
4. Istri tidak boleh menjadi penyebab kekalutan suami.

+G'ei
LAr(NAT RASITLULLAH ffi XEPAIDA WASIilLAITIDAN

DTASTAAS:T{ILAIT

(1O) Dari Ibnu IJmar #,,

e^41*j13 e-e;1)tl byu6 ei.Ut Sa M &rt:)i
"Bahwa Nabi M melaknat washilah d.an mustaushilah, w)syimal,
dan mustausyimah." Muttafaq alaihi.
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o KOSA KATA
,. ui Wanita yang menyambung rambutnya dengan

rambut lain, sama saja, baik dia melakukan untuk
dirinya atau untuk orang lain.

Wanita yang meminta penyambungan rambut.

Wanita yang menato, yaitu menusuk tubuh de-
ngan jarum dan semacamnya pada badan orang
yang ditato sehingga darah menetes lalu ditaburi
tir celak, tinta nila, dan penyinaran cahaya atau
sejenisnya sehingga ia berwarna hijau.

uNi
',q-1113

+;:"*)13 : Yang meminta ditato.

O PEMBAIIASAN
Al-Bukhari di Shahihnya berkata,bab al-Mutafallijat li al-Husni

(wanita yang merenggangkan Sglnya demi kecantikan), kemudian
dia menyebutkan hadits dari Alqamah dari Abdullah,

4,>t;ilt:ilj ol^b;*Jlr,9,L'+ }*"i b,+Wllr rrr ;;j
:V e -*s M' 9t iF')'^a br rJi i ,! r" ,+r ;b +ry*l

{LGJit\'$s;Y,$ |tr
"Allah melaknat wanita yang menato dan yang meminta ditato,
wanita yang mencukur alisnya dan wanita yang merenggangkan
giginya demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah. Mengapa
aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah iW-, semen-

tara hal itu terdnpat di dalam kitabullah, 'Apa yang diberikan Rasul
kepadamu makn ambillah ia'."

Kemudian al-Bukhari berkata, Bab al-Washl fi asy-Sya'ar (me-
nyambung rambut), kemudian dia menyebutkan hadits dari jalan
Humaid bin Abdurrahman bin Auf,

,iX;s 4t e *s € (v btj;-,l U.e.)w gii
,! L* rfii;Jb Gi -Ur , C6 * b a*; ,stws-
'h ,y_t?t;'i ek dt,i4o ,* ,y ;* ,frffi +!t i*:

WqeY'i:l
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"Bahwa dia mendengar Mu'awivah bin Abu Sufyan pada tahun di
mana dia berhnji, sedangknn dia di atas mimbar berknta -sementara
dia mengambil sekumpulan rarnbut dari tangan pengawalnya-,
"Di mana ulama-ulama kalian? Saya telah mendengar Rasulullah

.M, melarang hal seperti ini dan b,:liau bersabda, 'Bani Israil menjadi
binasa ketikn wanita merekn mehkuknn ini'."

Kemudian al-Bukhari merirvayatkan haditsnya dari Abu
Hurairah *$, dari Nabi ffi beliau bersabda,

e^4pJ6 4' )V,U :dV il,'.1)t iut p
"Allah melaknat washilah, mustaushilah, wasyimah dan mustau-
syimah."

Kemudian al-Bukhari menyet,utkan hadits dari Aisyah €l,,,

ti r3it'r;u t y;'L# u j, Vi: 43; rt.;Yr b x-rV';ti

atn:*";lrj :i^17qtit ,;, ,Jw M 31r 4:A ,t i,4.l
"Bahwa seorang gadis dari kalangan Anshar menikah, sementara
dia sakit sehingga rambutnya rc'ntok,lalu mereka ingin menyam-
bung rambutnya. Maka mereka bertanya kepada Nabi M, beliau
bersabda, 'Allah melaknat washiiah dnn mustaushilah'."

Dalam sebuah lafazh dari Ais'/ah €k,

JL -;7.,W\: P' ':"t* Wt *'J: ,r;j\t g;i4t',ti
,? ki :ti e'ri Wil'.; ,.tr;" ,i a\ if:$ M dt

..r>r*"fr i it il,i :Jtit .t^j,:
"Bahwa seorang wanita dari kalangan Anshar meniknhkan putrinya,
lalu rambut kepalanya rontok. Makn wanita itu datang kepada Nabi
M, dan menceritaknn hnl itu kepada beliau, dia berknta, 'Sesungguh-

nya suaminya memintaku menynmbung rambutnya.' Maka beliau
M bersabda, 'fangln, karena surgguh wanita yang melakukan itu
dilaknat';'

Al-Bukhari menyebutkan dari hadis Asma' binti Abu Bakar #,,

W.vi F ,,f.t JA t;!:t tit W bt 4-r: llorr+';11t'iti
* iwi, Saui l4.'6fuaWil: li:; j,y*t 1,<r
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a43*Ji]t3utltffi+l)t J--,
"Bahtaa seorang wanita datang kepada Rasulullah M dan berkata,
'Sesungguhnya aku meniknhkan putriku, kemudian dia tertimpa
sakit, sehingga (rambut) kepalanya rontok, sementara (calon) suami-
nya rnenganjurkanku untuk mempercantiknya, apakah aku boleh
menyambung rambutnya?' Lalu Rasulullah M mencela washilah
dan mustaushilah."

Kemudian a1-Bukhari menyebutkan hadits dari Ibnu Umar
c#, dengan lafazhyang disebutkan oleh penulis. Hanya saja dia
berkata di akhir hadits, Nafi' berkata, "Al-Wasym di gusi." Kemu-
dian dia menyebutkan hadits Sa'id bin al-Musayyab berkata,

,jG ,f b a5 t;u t:;!$ ,t4j$ yi eT ir-dtk,u; ;i
.'13'11 ;t;i M, jjtt'ot ,)Ht i ti e tAt uri',i'"

. /;At e&V:r;*-
"Mu'awiyah datang ke Madinah pada kedatangan yang terakhir
knlinya, maka dia berkhutbah di hadapan kami. Dia mengeluarknn
sekumpulan rambut. Dia berknta, 'Tidnklah aku menduga seseorang

melakukan ini selain orang Yahudi, sesungguhnya Nabi M me-

namaknnnya dusta,' beliau memaksudknn menyambung rambut."

Kemudian al-Bukhari berkata, " B ab al-mutanammishah (wanita
yang mencukur bulu alisnya)." Lalu al-Bukhari menyebutkan dari
jalan Alqamah berkata,

?l;j.Jl *J. otiJlu;illj ,,>la'';.il: ,+WUt bt +n d
U A:i i d"o:+rr rp i6 su v :12ax1ii ,ura +r ;ii
ql $t G'u eli if+r; '..lri +' yS Gi,inr iyt: :-n

b3-ri3;:;i$s;t$ x+s A *'ti 5:) *r: ,JG t+.:r;,

4ir6:t,,at+g,
" Ab dullah melaknat w asy imah, mutanammishah dan mutafollij ah

demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah. Lalu Ummu Ya'qub
berkata,'Apa iniT' Abdullah berkata,'Mengapa aku tidak melaknat

orang yang dilaknat oleh Rasulullah dan itu terdapat di kitabullah.'
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l-lmmu Ya'qub berkata,'Demi A'lah, aku telah membaca (teks) di
antara kedua sampulnya, tetapi akt' tidak mendnpatkannya.' Abdullah
berknta,'Demi Allah, seandninya ,?amu membacanya, niscaya kamu

mendapatkannya, 'Apa yang dibe,ikan Rnsul kepadamu, makn teri-
malah ia, dan apa yang dilarangn.la bagimu, makn tinggalknnlah'."

Kemudian al-Bukhari berkata, "Bab al-Mushilah (wanita pe-
nyambung rambut)." Dan dia menyebutkan hadits Ibnu Umar
dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis. Kemudian al-Bukhari
berkata, "Bab al-Wasyimah," dan dia menyebutkan hadits dari Abu
Hurairah .& berkata, Rasulullah ffi bersabda,

J, L$1
"'Ain (pengaruh mata) itu adalah bentr." Dan beliau melarang
wasym.

Adapun Muslim,ii,,!,#, maka clia meriwayatkan dari hadits
Asma' binti Abu Bakar #, berkata,

t41vis,y qt ,J';rt,bt i*'r[ ,iLi! M-,dt ;y";i1t etq
UJ*)IS lrtli int 'rl :',tii tl)*,Ui ,u p, ;y*''^*,

"Telah datang seorang wanita lcepuda Nabi M, dia berkata,'Ya Rasu-
lullah, sesungguhnya aku mempunyai putri pengantin baru. Dia
terserang penyakit bisul, makn ranfuutnya berguguran. Bolehknh aku
meny ambungny a?' B eliau M, menj awab,' Allah melaknat w ashilah
dan mttstaushilah'."

Dalam sebuah lafazhdari Asmr'€1s,, Liji-: L'fi"Maka rambut-
nya rontok."

Kemudian Muslim menyebutktm dari hadits Aisyah €k, senada
dengan hadits yang disebutkan oleh al-Bukhari, hanya saja lafazh
hadits Aisyah r€p, di dalam riwayat }zluslim berbunyi,

"t 'g; L'fl",sementara lafazhnya di al-Bukhari adalah " ri'3
t;'.i:", dan dalam sebuah lafazh dari Aisyah dalam riwayat Muslim,
a# Lits ije 6 "Maka dia sakit lalu ,,ambutnya berjatuhan."

Kemudian Muslim menyebutkan hadits Ibnu Umar #, dengan
lafazh yang disebutkan oleh penulis.

Kemudian Muslim menyebutkan dari jalan Alqamah dari
Abdullah berkata,
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,>tiJi;.{)lr ota;i;.{\ gWgB 9\4i:*")t: .4tlf 'rlr I
ivt- Fi ,I biitt ,tl\ U ,iu 

+t ;it ,>t;.ilt 4
db J$i.:i+t v '.)W aXLi t:iyltlg: c.;s3 +W iS 

t4

,>l;-Ji*)13 vta"".it3 ,>14:,1:-J\ +4tlt d ill
F U iji Y 4 vt'+r +; i61 t+r ,'i; '>r'-at *u-!

>i ;.t e\l ukit4ti,ri,r ./; e ti'wbi iF;
'g8'"lr Ju x+, U *\t * U ,,sta .ii-3 w -;,;-;-t)t

ev.:ri 
gr 4ra 4 Wru'ft; b3-Li |i)i'3lllt, c,b

;-rt$ ,jv .,3,Fv ,y\t,jri .iyr *1A uv $ b# ,sJ
,j6i .(* 4: u *)w etl ',tt i G?, i il irr * ;l;lt 'GWq; iJ er1, os 3s ui
" Allah melaknat w asyimah, mu st ausyimah, namishah, mut anam-
mishah, dan mutafallijah demi kecantikan yang merubah ciptaan
Allah." Dia (perawi/Alqamah) berknta,'Ucapan Abdullah ini di-
dengar oleh seorang wanita dari Bani Asad yang bernama Ummu
Ya'qub, wanita ini membaca al-Qur'an, lalu dia mendatangi
Abdullah seraya berknta, " Apaknh maksud perkataan yang sampai
lcepadaku daimu bahwa kamu melaknat wasyimah, mustausyimah,
mutanammishah, mutafallijah demi kecantikan yang merubah
ciptaan Allah?" Abdullah menjawab, "Mengapa aku tidak boleh

melaknat orang yang telah dilaknat oleh Rasulullah ffi, sementara
hal itu terdapat di dalam Kitabullah?" Wanita itu berknta, "Aku
telah membaca teks yang ada di antara lcedua sampulnya, tetapi aku
tidak mendapatkannya." Abdullah berkata, "Apabila engkau benar-
benar membacanya, niscaya kamu aknn mendapatknnnya, Allah &
berfirman, 'Apa yang diberikan Rasul kepadamu, makn terimalah
ia, dnn apa yang dilarangnya bagimu, makn tinggalkanlah'." Wanita
ini berknta, "Aku melihat sebagian dari hal itu terdapat pada istri-
mu." Abdullah berkata, "Pergilah, lihatlah." Perauti berkata, Inlu
wanita ini pergi mendatangi istri Abdullah, maka dia tidak men-
dapatkan apa yang dia kataknn pada diri istri Abdullah. Lalu dia
kembali kepada Abdullah seraya berkata, "Aku tidak menemukan
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apfl pun." Abdullah berkata, "Ketthuilah seandainyfl apa yang kamu

kataknn itu benar adanya, niscay,z kami tidak aknn menggaulinya."

Kemudian Muslim meriwayatkan dari hadits ]abir r& beliau
berkata,

b-i q*lr,iipt Sa :ti W dr ;:
"Nabi M menghardik wanita yang menyambung rambutnya dengan

sesuatu."

Kemudian Muslim menyebul.kan hadits yang diriwayatkan
oleh Humaid bin Abdurrahman bin Auf dari Mu'awiyah & di mana
Mu'awiyah & berkata,

rf 3tAL Gi ,*yst;^i r-

"Wahai ahli Madinah, di mana ulama-ulama knlian?"

Kemudian Muslim menyebrrtkan hadits dari Sa'id bin al-
Musayyab dari hadits Mu'awiyah dengan latazhyang mirip dengan
lafazh yang disebutkan oleh al-Bul<hari, hanya saja dia tidak me-
nyebutkan,

f T

" P ada kedatangannya yang teral:hir."

Dan Mu'awiyah & berkata di akhir ucapannya,

.t3'11 it;j'^* Mettt J;r;:!
"Sesungguhnya hal itu telah didengar oleh Rasulullah M,lalu beliau
menamakanny a seb agai ke du s t aa n."

Dan dalam suatu laf.azh Mushm dari jalan Qatadah dari Sa'id
bin al-Musayyab bahwa Mu'awiyatL pada suatu hari berkata,

;V: ,JG .g'}t q *+ M, itt b'Lt) ,F &-) i*i i 6t
'lirii i6 .i:'lt tr^, i\ :e1,w iG ,bf tUi: * v4 J+;

.,dt ,,r '#rt;:\ tv.rr y, i:t-v Gx
"Sesungguhnya kalian telah metnbuat model yang buruk, dan se-

sungguhnya Nabiyullah M melarang berdusta." Dia (perawi) ber-
kata, "I-alu datanglah seorang laki-laki dengan membawa tongkat
yang pada ujungnya terdapat potongan knin." Mu'awiyah berkata,
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" Ketahuilah, inilah kedustaan." Qatadah berkata, " Maksudnya
adalah potongan-potongan kain yang digunaknn oleh wanita untuk
memp er t eb al r ambu tny a."

o r(ElsrMPLrLAN
1. Haram hukumnya bagi seorang wanita meminta seseorang

untuk menyambung rambutnya dengan rambut lain untuk
kecantikan walaupun untuk suaminya.

2. Haram hukumnya bagi seorang wanita menyambung rambut-
nya dengan rambut yang lain untuk kecantikan walaupun demi
suaminya.

3. Tato hukumnya haram.

4. Haram bagi seorang wanita menjadi seorang pentato dan orang
yang minta ditato.

5. Menyambung rambut termasuk kedustaan dan kebatilan.

6. Menyambung rambut dan tato termasuk merubah ciptaan
Allah yang dilarang oleh Islam.

+c".rt
Orang,orlang Romawi dan Persia Menggauli Istri Mereka

dalam Keadaan Menyusui lalu Hal ltu Tidak
Berdampak Buruk Bagi Mereka

(11) Dari ]udamah binti Wahb €}',, berkata,
"i , t -, t. ,

il i-,u; iA :J_* -*S avl e M N Jit': Lp,
'r!#" ii rlP d:c: p:!r G LF ilJt * ei
);Jt ,f 4U f: r* erJi .,"i) 3i '* >,ti .^sv3i

.priiir ei.l! :ffi +rlt J-:,lta
"Aku menghadiri (majelis) Rasulullah M, ketika berada di hadapan
beberapa orang). Sedangknn beliau bersabda, 'Sungguh aku telah
ingin melarang ghilah,lalu aku melihnt orang-orang Romawi dan
orflng-orang Persia melakuknn itu terhadap anak-anak mereka dan
ternyata itu tidak membahayakan anak-anak mereka sedikit pun'.
Kemudian orang-orang bertanya kepada beliau tentang azl. Rasu-

tsab an-Nisa 89



Xil"b'ruAal,

lullah M, menjawab, 'ltu adalah (mirip) mengubur hidup-hidup
(dengan cara) yang samar'." Diriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA
Judamah binti Wahb : Terjadi perbr:daan pendapat tentang nama-

nya, sebagaimana terjadi perbedaan tentang rvrma
bapaknya apakah c.engan "d^al" (Judamah) ataukah
dengan "dzal (|udzamah). Apakah dia binti Wahb
atau binti Jandal. Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqat ber
kata, "]udzamah binti ]andal al-Asadiyah, wanita
generasi Islami pertama Makkah, dia membai'at
Rasulullah ffi dan berhijrah bersama keluarganya."

Ibnu Sa'ad mengisyaratkan bahwa dia berasal dari
Bani Ghanam bin Dudan bin Asad sekutu Harb bin
Umayyah, sebuah,<eluarga Islam. Mereka masuk
Islam di Makkah dan bersiap-siap untuk berhijrah,
baik laki-laki maupun perempuan, tetapi jalan
hijrah mereka dihrldang oleh musuh, dan yang
berhasil keluar urrtuk berhijrah dari kalangan
wanita adalah Za.nab, Habibah dan Hamnah,
putri-putri ]ahsy, Judzamah binti Jandal, Ummu
Qais binti Mihsha::r, Aminah binti Ruqaisy dan
Ummu Habibah binti Nabatah.

Kemudian Ibnu Sa'ad berkata, "Ma'an bin Isa me-
ngabarkan kepada kami, dia berkata, Malik bin
Anas menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Abdurrahman bin Naufal dari Urwah dari
Aisyah istri Nabi M berkata, Judzamah al-Asadiyah
memberitahukan kr:padaku bahwa dia telah men-
dengar Rasulullah ;5 bersabda,

c:b, (3:lt'bi lfi & #t f ;6i :,i &6.6 i"li
.rr^sY3i ',4it't e;\ i:y*:-

"Sungguh aku telah berkeinginan untuk melarang
ghilah sehingga aku ingat bahwa orang-orang Romawi
dan orang-orang Persia melakukan itu, maka hal itu
tidak membahay akan flnlk mer eka."
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Malik bin Anas berkata, "Ghilah adalah suami
menggauli istri yang menyusui."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di at-Taqrib berkata, "]uda-
mah binti Wahb, dan ada yang mengatakan binti
]andal a1-Asadiyah, saudari perempuan Ukkasyah
bin Mihshan dari ibu, seorang wanita sahabat,
termasuk generasi Islam yang pertama, dia juga
wanita Muhajirah. Ad-Daruquthni berkata,

.it*b'A;*)At JrjJ! taJti ;"
"Barangsiapa yang membaca dengan dzal (ludzamah)

makn dia telah melakulun kesalahan baca."

Al-Hafizh telah mengisyaratkan bahwa Ashhab as-

Sunan yang empat telah meriwayatkan haditsnya,
tetapi al-Hafizhlupa bahwa Muslim,L'l# juga me-
riwayatkan haditsnya. An-Nawaw i di Syarah Shahih

Muslim berkata, "Muslim menyeb utkan perbedaan
para rawi tentangnya, apakah ]udamah dengan
"dal" atav ]udzamah dengan "dzal". Dia berkata,
"Yang benar adalah dengan "dal" (tanpa titik) dan
begitulah yang dikatakan oleh Jumhur ulama
bahwa yang benar adalah dengan "dal" tanpa link
dan jim didhammah tanpa ada perselisihan.

Dan ucapannya |udamah binti Wahb, dan dalam
riwayat lain Judamah binti Wahb saudari perem-
puan Ukkasyah. Qadhi Iyadh berkata, Sebagian
dari mereka berkata, dia adalah saudari perem-
puan Ukkasyah. Ini berdasarkan pendapat yang
mengatakan bahwa dia adalah Iudamah binti Wahb
bin Mihshan.

Ada yang mengatakan, dia adalah saudara perem-
puan laki-laki lain bernama Ukkasyah bin Wahb,
bukan Ukkasyah bin Mihshan yang terkenal. Ath-
Thabari berkata, "Dia adalah Judamah binti Jandal
wanita Muhajirah, dan para ahli hadits berkata
tentangnya (bahwa dia) ]udamah binti Wahb. De-
mikianlah yang dikabarkan oleh al-Qadhi."
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dul €.

Dan pendapat yarLg terpilih adalah ]udamah binti
Wahb al-Asadiyah saudari perempuan Ukkasyah
bin Mihshan al-I.sadi yang terkenal, yang ber-
marga al-Asadi sehingga dia berkedudukan seba-
gai saudari seibu. Muslim telah meriwayatkan
haditsnya dari jalan Khalaf bin Hisyam dari Malik
bin Anas dan dari jalan Yahya bin Yahya dari Malik
bin Anas dengan laf.azh,']udamah', kemudian
Muslim berkata, a,lapun Khalaf maka dia berkata,
'Dari Judzamah a1-Asadiyah.' Padahal yang shahih
adalah pendapat yang dikatakan Yahya, yaitu
Judamah (dengar dal)." Perkara tersebut juga
terbalik pada benrrk ash-Shan'ani di dalam Subul
as-Salam seraya dia berkata, "Yaitu dengan men-
dhammahkan jim diikuti dzal'ludzamah', dan ada
yang meriwayatka,n dengan dal'ludarnah' dan itu
adalah salah ketik,"

Di hadapan beberepa orang, yakni beberapa orang
sahabat Nabi #.

iry.it f ;6i :ti &"f ii : Sungguh aku telah ingin melarang ghilah,
maksudnya aku Lngin melarang manusia dari
perbuatan ghilah..Kata 'iig.ji dengan ghin dikasrah,
dan dikenal pula dengan " jAi" dengan ghin dan
ya difathah, dan ";g!i" dengin ghin dtkasrah yang
berarti suami menggauli istrinya, sementara dia
dalam keadaan menyusui sebagaimana yang di-
katakan oleh Malil<, al-Ashma'i, dan lain-lainnya.

Ada yang mengatrkan, istri menyusui dalam ke-
adaan hamil, dan ,rr6ng-orang Arab beranggapan
bahwa hal itu adalah penyakit, dan pengaruhnya
kadang terlihat p ada diri anak, dalam bentuk
diare dan kelemahan tubuh. Yang jelas anak-anak
tidaklah sama, ma'yoritas dari mereka tidak terpe-
ngaruh oleh hal itu. An-Nawawi berkata, beberapa
kalangan dari ahli bahasa berkata, "'-igi" dengan
ghin difathah menunjukkan satu kali, sedangkan
dengan ghin dlkas,"ah maka ia adalah kata benda
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dai" jAi". Ada yang mengatakao jika yang dimak-
sud adalah menggauli istri yang sedang menyusui
maka boleh mengatakan "';igii" dengan ghin di-
kasrah dan iidi d@thah. Para ulama berselisih pen-
dapat tentang maksud dari ghilah di dalam hadits
ini. Malik di al-Muwaththa-, al-Ashma'i, dan lain-
lainnya dari kalangan ahli bahasa mengatakan, ia
adalah menggauli istri, sementara dia menyusui,
dikatakan "kI: h9 jGi" lseorang laki-laki mela-
kukan ghilah) yaitu jika dia melakukan itu. Ibnu
as-Sikkit berkata, ia adalah istri yang menyusui
lagi hamil, dikatakan ",1p1, iC".
Para ulama berkata, "Penyebab keinginan Nabi M
untuk melarang perbuatan ini adalah karena
beliau takut bahaya yar.g akan menimpa anak
yang menyusu, mereka mengatakan, para tabib
telah berkata, bahwa susu itu adalah penyakit
sementara orang-orang Arab membencinya dan
menghindarinya."

crV, e3'Jl J LYt: Kemudian aku melihat orang-orang Romawi' dan Persia. Maksudnya, kemudian aku memikir-
kan dua umat yang masyhur yang terkenal kuat
jasad mereka yaitu penduduk Eropa dan pendu-
duk Persia, ternyata mereka melakukan itu, dan
hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka
sama sekali.

Jylt ua;rL

&r!

,l-i : Kemudian mereka bertanya tentang azl.Maksud,-
nya, para sahabat bertanya kepada Rasulullah M
tentang azl yalb.t. bersenggama dengan membuang
air mani di luar agar istri tidak hamil atau meru-
gikan anak yang sedang menyusu (dengan hamil-
nya sang ibu).

Ituyaltu azl.

Mengubur hidup-hidup (dengan cara) yang samar,
yakni perbuatan ini mirip dengan mengubur
hidup-hidup, hanya saja ia bukan penguburan
yang sebenarnya. Penguburan yang sebenarnya
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adalah penguburan anak perempuan hidup-hidup
yang dilakukan ole h masyarakat jahiliyah. Islam
menganggap hal itr sebagai kejahatan besar dan
melarangnya denga,n keras, Allah rJW berfirmary

{ @ 4 ;i +!@ ii';:' i:li $$$
"Apabila bayi-bayi f,erempuan yang dikubur hidup-
hidup ditanya, knren,z dosa apakah dia dibunuh." (At-
Takwir: 8-9).

An-Nawawi berkala, "Azl dinamakan mengubur
hidup-hidup secaril samar karena ia pemutusan
jalan kelahiran sebagaimana anak yang dibunuh
dengan cara dikubur."

o PEMBATTASIIN
Mus1im meriwayatkan hadits ini di Shahihnya dengan bebe-

rapa lafazh, dia berkata, Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada kami, tahwil sanad
dan Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami dan lafazh ini
adalah laf.azhYahya, dia berkata, al:u membaca di hadapan Malik
dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal dari Urwah dari
Aisyah, dari ]udamah binti Wahb a..-Asadiyah, bahwa dia mende-
ngar Rasulullah ffi bersabda,

:4t*:" d)b-t l,gt'Li LF; .; es4r ,,p C ii au -ui

.rr^sY3i 'FriS,4\
"Sungguh aku telah ingin melarang ghilah, sehingga aku ingat
orang-orang Romawi dan orang-orang Persia melakukan hal itu
dan hal itu tidak membahayaknn nnak-anak mereka."

Muslim berkata, "Adapun Khalaf, maka dia berkata, dari
Judzamah al-Asadiyah, dan yang benar adalah pendapat yang
dikatakan oleh Yahya, (yaitu) ']udamah' dengan dal.

Ubaidullah bin Sa'id dan Muhammad bin Abu Umar men-
ceritakan kepadaku, keduanya berkata, al-Muqri' menceritakan
kepadaku, Sa'id bin Abu Ayyub rnenceritakan kepadaku, Abu
al-Aswad menceritakan kepadaku dari Urwah dari Aisyah dari
Judamah binti Wahb saudari Ukkar;yah berkata, 'Aku menghadiri
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(majelis) Rasulullah... dan seterusnya seperti lafazh yang disebut-
kan oleh penulis, hanya saja di akhir hadits dia berkata, Ubaidullah
menambah di dalam haditsnya dari al-Muqri',

(.# i;;;i t;tjF
"Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya."

Kemudian Muslim berkata, Abu Bakar bin Abu Syaibah men-
ceritakan tentangnya kepada kami, Yahya bin Ishaq menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari
Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal al-Qurasyi dari tlrwah,
dari Aisyah, dari Judamah binti Wahb al-Asadiyah, bahwa dia ber-
kata, "Saya telah mendengar Rasulullah M bersabda, ..." Lalu dia
menyebutkan hadits seperti hadits Sa'id bin Abu Ayyub tentang
azl dan ghilah, hanya saja dia berkata ghiyal.

Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb
menceritakan kepadaku, dan lafazhnya adalah lafazhlbnu Numair,
keduanya berkata, Abdullah bin Yazid al-Maqburi menceritakan
kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami, Ayyasy bin
Abbas menceritakan kepadaku bahwa Abu an-Nadhr menceritakan
kepadanya dari Amir bin Sa'ad bahwa Usamah binZaid memberi-
tahukan kepada bapaknya Sa'ad bin Abi Waqqash bahwa seorang
laki-laki datang kepada Rasulullah # dan berkata,

i6l seli Ue C.:ffi +rlr d_*: u ,Sra Ailt * iyi et,j ,M-, pr iy: Jtn u,l-ei * :i t .l; e J4:i ,,y'li
36 .r1 :*tq ,p p) Jb3 .(J!b j)b '"ri (iW jIJ! i6

(:9ris o* 4.\ rw u,:,r.; cliJ
"Sesungguhnya aku melakuknn azl terhndap istriku." Rasulullah M
bertanya kepadanya, "Mengapa kamu melakukan itu?" Dia menja-
wab, "Aku khawatir terhadap anaknya, -atau dia berkata, Anak-
anaknya-." Rasulullah M bersabda, "Knlau memang itu membaha-
yakan niscaya ia juga membahayakan orang Persia dan Romawi."
Zu,haft di dalam riwayatnya berkata, "lika memang karena itu
maka tidak," yakni itu tidak merugikan orang Persia dan
Romawi.
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An-Nawawi berkata tentang sabdanya, JW v (tidak memba-
hayakan) ... dan seterusnya," dia berkata, "iL;" dengan ra' ditakhfif
(tanpa tasydid), yakni tidak membahayakan mereka, dikatakan,
"t? iia. i,pJ tp i,:#i- ii*" . Wallahu ,t'lam.

Al-Bukhari berkata di Shahihtya, Bab al-Azl, kemudian dia
menyebutkan hadits dari Jabir iS berkata,,

"Kamimetakukanazlpada*o* uXr:t :il,:* '* if 
g

Dan dalam sebuah laf.azhnya rlari ]abir.&,

iiiigt3 i;;k
"Kami melakukan azl sementara ul-Qur'an turun."

Dalam sebuah lafazlvrya dari--abir.& berkata,

i;'sf'r t M *\t 4y3 -k *b if g
"Knmi melakukan azl pada masa llasulullah M sementara oL[ur'on
turun."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari hadits Abu Sa'id al-
Khudri & berkata,

r{j6- 3i;}a #p-t,irzM*t iF'rAiA i;;kWWi
.qs ," {t rrWir pI- Jl'*s ye J, u -rj)u

" Kami mendapatko, io*onon perang, lalu kami melakukan azl.
Kemudian kami bertanya kepadt Rasulullah M, beliau bertanya,
' Apakah kalian sungguh melakukannya?' -Beliau mengulangnya
tiga kali- Tidaklah suatu jiwa Gitakdirknn) terwujud sampai pada

Hari Kiamat melainkan pasti ia alan terwujud."

Dan dalam sebuah lafazh Mttslim dari jalan Ibnu Muhairiz
berkata,

,Jta ue ;i nUq,l'jt ** GJ & *p ;itvi.i:i
wy e :Jw rJli 't*-ffi +xl J-n: d,* J ,rp'., ui u-

vlr ut6 i$t etf t:*i dt)*.is* M-,{t 4:-,t e
J-,-,:s i; ,ril; if s e*,: Li vi'r'e )41 €.Wfi \;Jl
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Li iK.* 
y ,iG! M ttt i;: dU .nU'l (ibi 

"{. 
M br

1.7o,4.L't- tit i;t+lr rj- Jl.*s ,? # Ct; i'tt 3 v ,ryi* iJ i- \- ,

"Aku dan Abu Shirmnhmengunjungi Abu Sa'id al-Ktudri,lalu Abu
Shirmah bertanya kepadanya, 'Wahai Abu Sa'id, apakah engkau
telah mendengar Rasulullah M, menyinggung tentang azl?' Abu
Sa'id menjawab, 'Ya, kami berperang bersama Rasulullah *, di
peper angan B ani Mushthaliq, kn mi menawan pembesar -p embe sar
Arab, lalu 0<etika) masa kesendirian kami berlangsung lama semen-
tara knmi menginginkan (pembayaran) penebusan (tawanan), lalu
(ketikn) knmi ingin bersenang-senang dan melakukan azl (dengan

para tawanan), maka kami berkata,'(Apakah) kita melakukan itu
sementara Rnsulullah Mberadn di tengah-tengah kita dnn kita tidak
bertanya kepadnnya?' Ia.lu kami bertanya k podo Rasulullah M dan
beliau menjawab,'Tidak apa-apa kalau knlinn tidak melakukannya,
tidaklah Allah menetapkan untuk menciptakan suatu jiwa yang
(akhirnya) terwujud sampai pada Hari Kiamat melainkan ia pasti
tercipta'."

Dalam sebuah lafazh Muslim,

*;41 ?i Jt ee S U 4 ittr 3tl
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan jiwa yang pasti tercipta
sampai pada Hari Kiamat."

Dalam sebuah lafazh,beliau berkata kepada kami,

JL*s # bv |tA #V bi$ #y3!ill 6V
qs ,? i; yr:jt pt

"Dan sungguh kalian melakuknnnya, dan rrrggul *atian melaku-
kannya, dan sungguh kalian melakukannya. Tidaklah jiwa yang
(ditakdirkan) tercipta sampai pada Hari Kiamat melainkan ia pasti
tercipta."

Dalam sebuah Lafazhrrya, beliau bersabda,

.:-at 6 wg tr,i ) ii sJr Y

"Tidak mengapa jika knlian tidak melakukannya karena ia adalah
takdir."
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Dalam sebuah lafazh dari Abu Sa'id berkata,
',;r.At u';t# trg1 ,rj6 rrsr,, ui ,,ira W, dr + iy:t S\
Lrir a.r 'a* ,vlt3 14 J.x"di t,;r3 ti,. ** Ui
,srl rjri ) ii d<,i, 

yl ,iu; + ,F Li tg1 ti. :14
.'r-a $ wlt

"Azl disebutkan di depan Nabi *i, maka beliau bertanya, 'Apa itu?'
Mereka menjawab, 'Suami yang istrinya menyusu|lalu dia meng-
gaulinya, sementara dia tidak inSin istrinya hamil. Seorang majiknn
memiliki hamba sahaya, dia menS.gaulinya sementara dia tidnk ingin
dia hamil' . Nabi Mmenjawab, ''t-idak apa-apa bagi kalian tidak me-

lakukan itu, knrena ia hanyalah lakdir'."

Dalam sebuah lafazhrrya dia trerkata,

,,y. l. €tli ell Jrit l.S l[uig, +ur )*: * i;:t ;';
W,errr {1 '.|fu ,# L4 fy -f bi .iur ;+;A

"Azl disebutkan di sisi Rasulullnh M, maka beliau bersabda, 'Me-
ngapa salah seorang dari kalian melakuknn itu? -dan beliau tidak
bersabda, 'Makn janganlah salah seorang dnri knlian melakuknn itu-
knrena tidak ada jiwa yang diciptnknn melainkan Allah-lah Pencipta-
nyl'."
Dalam sebuah lafazhnya, dia berkata,

;tJ tiy n1:lt U* dt f ;r2v :Jw 4?t f 
^r 

iyr, b',,!'4 lr+-,-ei;rlf
"Rasulullah M ditanya tentang azl, makn beliau bersabda, 'Tidak

semua air mani menjadi anak, daru apabila Allah ingin menciptakan

sesuatu pun makn tidak ada sesuiltu yang dapat menghalanginya'i'

Kemudian Muslim menyebutlcan hadits Jabir ,*,a,

$vS t-r.6 € AtV ,I.'ut,J* y-, br Jy: ,J ,,.: "ui

';,y q uLw ig,ia .i* Li;;t uii qe .4ai uij
i^b i a-1arl:,,sra n;I ;i ,h'lr * ,q 'rq 

,v w.V
.4 ,* v W,V';l :fi*\ i ,Jt;o
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"BahTDa seorang laki-laki datang kepada l?nsulullah M seraya ber-

knta,'Aku mempunyfli seorang lumba sahaya, dia adalah pembantu

knmi dan pengambil air bagi knmi. Aku menggaulinya d"an aku tidak
ingin dia hamil.' Beliau M bersabda, 'Lakukanlah azl kepadanya

jikn knmu mau, knrena ketetapan yang ditakdirkan untuknya pasti

aknn datang kepadanya.' Lalu laki-laki itu tinggal (dengan budak

tersebut beberapa saat) lalu mendatangi Rasulullah M,, seraya dia
berkata,'Hamba sahaya itu telah hamil.' Maka Nabi Ml bersabda,
'Aku telah katakan kepadamu bahwa ketetapan yang ditakdirkan
untuknya pasti akan datang lcepadanya'."

Dan dalam sebuah lafazlvrya,

i* t1i,ffi +$l i*-, iw i^k il Wfl -rs ,9t 4-l4l
a-tulJ

"Sesungguhnya hamba sahaya yflng perruth aku ceritakan kepadamu

telah hamil." Maka Nabi M bersabda, " Saya adalah hamba dan
utusan Allah."

Kemudian Muslim menyebutkan dari hadits Jabir dengan
Iatazh-lafazh di mana al-Bukhari juga menyebutkannya darinya
sebagaimana telah dijelaskan di atas pada pembahasan ini. Dan
dalam sebuah lafazh Muslim dari ]abir **; berkata,

W- itt ffi +r 6 4\ U M*\t |ltt -k ,P if e
"Kami melakukan azl pada zaman Rasulullah M, lalu (iabar)
tentang tindakan tersebut sampai kepada Nabi M, mnka beliau tidak
melarang kami."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abu Bakar bin Abu
Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dari Sufyan dari Amr dari Atha'
dari jabir berkata,

iL:,i 6v r;; rk
"Kami melakukan azl sementara al-Qur'an turun."

Ishaq menambah, Sufyan 
YU:ru,
.iT 9t 'e vW '^i jt L ;: Js J)

"likn memang azl itu dilarang, makn pasti al-Qur-an telah melarang
knmi."

d

4lJ
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Demikianlah, tatkala azlbisa terjadi karena didorong oleh
keinginan menghindari mudhar;rt bagi istri sebagai pihak yang
terkena efek bahaya kehamilan, bir;a pula didorong oleh keinginan
untuk tidak hamil. ]ika pendoronSl:rya adalah yang kedua maka ia
mengandung kemiripan dengan l)en8uburan hidup-hidup ala ja-
hiliyah walaupun pelakunya tidak melakukan itu secara langsung.
Oleh sebab itu, dinamakan pengut,uran yang samar. Dan akan ada
pembahasan lebih lanjut pada pr:mbahasan tentang clua hadits
setelah hadits ini, insya Allah A6.

o r(ESIMPIJLAN
1. Dibolehkannya azl jika untuk rrenghindari mudharat dari istri.

2. Azl makruh jika karena dorongan membenci kelahiran.

3. Suami boleh menggauli istrinya yang hamil, dan hal tu tidak
membahayakannya.

4. Suami boleh menggauli istrimra yang sedang menyusui, dan
hal iru fidak membahayakan arrak.

GSIrcr24!-
BANTAHAN I(EPAIDA ORA}IG YAHT'IDI BAITWA A'ZL

AI'ALAH PENGI'BIITAN YANG I(EGIL

(12) Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa seorang laki-laki berkata,

, j4 iti rg uiS Ve Jlt ttr, esV ,t'rL,et JFi U

'rs34^st J;Jt'di ii* s6ifr:rv ,iqlt a-i-u sJ ttrL

,*Lit v'^ii;-ii rur l;i ') ,igt ,+ik,'Jv ra'ibst
.u*: L\

"Ya Rasulullah, aku mempunyai hamba sahaya, aku melakukan azl

terhadapnya, aku tidak ingin dia hamil, sementara aku ingin seperti

yang diinginkan knum laki-laki, y,adahal orang-orang Yahudi meng-

anggap azl sebagai penguburan kecil." Beliau Mbersabda, "Orang-

orang Yahudi telah berdusta, kal.au seandainya Allah ingin men-

cip t akanny a, niscay a kamu tidak bisa menghalan g-hal anginy a."

Diriwayatkan oleh Ahmad dar Abu Dawud, -dan lafazhnya
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adalah lafazhAbu Dawud-, an-Nasa'i, dan ath-Thahawi. Para
perawinya tsiqat.

o KOSA KATA
qtV Flamba sahaya.

zra

W J*\ : Aku melakukan azl terhadapnya, maksudnya aku
menahan air maniku sampai padanya waktu ber-
hubungan.- - .; .;

J+ij Ji 6f1 : Aku tidak ingin dia hamil, yakni tidak ingin me-
lahirkan anak.

Jl+ll ,4-; U jt:-;i : Aku ingin apa yang diinginkan oleh kaum laki-
- 

laki, yakni menggaulinya.

L"rA : Berbicara yakni beranggapan.

,si,-ilt is3',3-Jt JirI'il : Azl ad,alah penguburan kecil, maksudnya
ia menyerupai penguburan bayi perempuan hidup-
hidup walaupun dosa azl lebih kecil daripada dosa

. penguburanbayi.
i*: ii *t*r L; : Niscaya kamu tidak akan mampu menghalang-- 

halanginya, maksudnya kamu tidak mampu me-
nolak keputusan Allah jika Dia telah memutuskan
lahirnya seorang anak disebabkan persenggama-
an itu, karena aimya tidak terkontrol sehingga dia
tidak kuasa memalingkannya, keinginannya untuk
tidak mempunyai anak tidaklah berguna baginya,
dia tidak merasa, ketika airnya telah keluar, maka
takdir Allah pun teryadi.

@ PEMBATTASAhI
Ibnul Qayyim ,1;W berkata, "Titik dusta orang Yahudi adalah

anggapan mereka bahwa kehamilan tidak mungkin sama sekali
terjadi dengan azl. Mereka menjadikannya seperti kedudukan
pemufusan keturunan dengan penguburan. Lalu Nabi # menyata-
kan kedustaan mereka. Beliau memberitahukan bahwa azl tidak
menghalangi kehamilan jika Allah berkehendak untuk mencipta-
kannya. Dan jika Allah tidak ingin menciptakan, maka hai itu
bukanlah penguburan yang sebenarnya. Dinamakan penguburan
samar di hadits Judamah karena seseorang melakukan azl demi
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menghindari kehamilan. Maka maksudnya untuk menghindari
kehamilan disamakan dengan penguburan. Akan tetapi perbedaan
di antara keduanya adalah bahwa penguburan sangat jelas dengan
melakukannya secara langsung, dj mana niat (maksud) terwujud
dalam perbuatan, sementara azl hanya berkait dengan maksud,
tidak lebih. Oleh karenanya ia diungkapkan dengan (seperti) pe-
nguburan samar."

Al-Hafizh di dalam at-Talkhi:;h al-Habir berkata, "Hadits, azl
adalah (mirip) penguburan yang sarnar." Diriwayatkan oleh Muslim
dari riwayat ]udamah binti Wahb dalam sebuah hadits. Yang zalir
bahwa hadits itu mansukh. Ashhab as-Sunan telah meriwayatkan
dari hadits Abu Sa'id, dia berkata,Ii.asulullahM, ditanya,

,'rilt ,;J.:s :Jt;, 6i,L)l'er.iL3;Jl iy:t'"oi tle) 'r$t'"otJ

u *i Li W- P'^1k- Li int ;t'ri js

"Sesungguhnya orang Yahudi beranggapan bahwa azl adalah pe-

nguburan kecil." Beliau menjawab, "Orang-orang Yahudi bohong,

seandainya Allah ingin menciplakannya, niscaya dia tidak kuasa

menolaknya."

Dan terdapat hadits senada riwayat an-Nasa'i dari |abir dan
dari Abu Hurairah.

tkc"er*_
(13) Dari )abir iS dia berkata,

w rs j: ,J* uitl,*g +rt )*: -w & i* k
'aTpt'^tb Ulp) X A

"Kami melakuknn azl pada masa I'',asulullah M, smentara al-Qur'an
turun. Seandainya itu adalah sesuatu yang dilarang niscaya al-

Qur'an melarang kami." Muttafaq 'alaihi.

Dan dalam riwayat Muslim,

.'^iW"
"Hal itu sampai kepada Nabiyullah M,lalu beliau tidak melarang
kami darinya.

{M}ut +, e;\ *
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O KOSA KATA
J;l t3 : Kami melakukan azl. Maksudnya, kami berseng-

gama dan menghalangi air mani tertuang pada
vagina.

ilt-'oT iV W bt 4*: .W *b: Pada masa Rasulullah ffi, semen-
tara al-Qur'an turun yakni pada waktu penetapan
hukum-hukum dan turunnya perintah-perintah
dan larangan-larangan. Lalu Rasulullah M menye-
tujui kami sementara al-Qur'an tidak mengharam-
kan itu.

'^* l4r- i$ M bt q -XI CP : Maka hal ftu sampai kepada Nabi-
yullah M dan beliau tidak melarang kami darinya.
Maksudnya, azl yang kami lakukan bukan tidak
diketahui oleh Rasulullah M, akan tetapi beliau
mengetahui lalu menyetujuinya. Jika memang itu
haram, niscaya beliau tidak menyetujuinya.

O PEMBATIASAN
Lafazh-lafazh hadits ]abir pada al-Bukhari dan Muslim ini

telah disebutkan pada pembahasan hadits nomor sebelas di bab ini.
Begitu pula pembahasan yang teliti tentang hadits-hadits seputar
azl telah disinggung dengan teliti.

o r(EsrMPIrLAr{
1. Tidak ada dalil yang melarang azl di dalam al-Qur'an dan

Sunnah Rasulullah ffi.
2. Azl disetujui oleh syariat Islam asalkan tidak bertujuan untuk

membatasi kelahiran atau karena benci keturunan seperti yang
sudah dijelaskan.

+G"c2t
NABI ffi MENGGILIR ISTRI,ISIruNYA IDENGAN SATU

MAITTIDI

(14) Dari Anas bin Malik.$a,
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"Bahuta Nabi Mberkeliling pa&t istri-istrinya dengan satu mandi;'
Diriwayatkan oleh keduanl,a dan lafazhnya adalah lafazh
Muslim.

O I(OSA KATA
*V.&JH Berkeliling pada istri-istrinya dan menggauli me-

reka.

Dengan satu mandi, maksudnya beliau menunda
mandi sehingga beliau selesai menggilir semua-
nya, tidak mandi selesai dari menggauli satu istri,
akan tetapi mandj satu kali selesai menggauli me-
reka semua.

vt3 )A

O PEMBAHASAITI
Al-Hafizh di dalam at-Talkhish al-Habir berkata, hadits,

* let +rl13 Jj.. *q * '*;Pi::s
"Nabi M menggilir istri-istrinla lang berjumlah sembilan dengan
satu mandi." Muttafaq'alaihi <lari hadits Anas.

Al-Bukhari berkata di Shahihny a, Bab ldza l 6ma' a T summa' Ada
wa Man Dfrra ala Nisa'ihi fi Ghusl Vtlahid (Apabila seseorang meng-
gauli kemudian mengulangnya dan orang yarr9 menggilir istri-
istrinya dengan satu mandi).

Kemudian al-Bukhari membawakan dari jalan Hisyam dari
Qatadah dari hadits Anas ,S berka;a,

,r.4Jr, ,Pt u r+tlt *?t e; gv. & 't:x- M 3pt os
o3a k ,Jv t'^iu- Js3i ,,;\ *ij ,i6 .i* ,sr;! er
& ,i7'b rsi "ot,ls5 s; W Jus .Gte ;'g d*1 fi

'i-t*l
"Nabi M, menggilir istri-istrinyu dalam satu kesempatan di malam
dan siang hari dan mereka berjumlah sebelas orang." Dia berkata,
Aku bertanya kepada Anas, " tlpakah beliau mampu melakukan
itu?" Anas menjawab, "Knmi menceritaknn kepada merekn (suatu)

riwayat bahwa beliau diberi kekr'.atan tiga puluh orang." Sa'id ber-
kata dari Qatadah, "Sesunggtthnya Anas menceritakan kepada
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merel<n,' Sembilan istri' ."

Al-Bukhari menyebutkannya di bab ']unub keluar dan berja-
lan di pasar dan lainnya', dari hadits Sa'id dari Qatadah dari Anas
bin Malik, bahwa Anas menceritakan kepada mereka,

yi'U r+Ut Wr e {.v. ,* r#- rS M it A iti
-. .-. , ,-'2P-r-

"Bahwa Nabiyullah Mmenggilir istri-istrinya di satu malam. Dan
pada waktu itu beliau mempunyai sembilan istri." Al-Bukhari menye-
butkannya dengan lafazh ini di kitab nikah di beberapa bab, lalu
dia menyebutkannya di bab banyaknya wanita, di bab orang yang
menggilir istri dengan satu mandi.

Demikianlah, dan Rasulullah # memiliki sembilan istri dan
beliau wafat meninggalkan mereka. Mereka adalah; Aisyah, Haf-
shah, Saudah, Zainab, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Maimunah,
]uwairiyah dan Shafiyah,+9b,. Untuk mereka inilah Rasulullah #
membagi. Adapun laf.azhal-Bukhari dari Anas &,;t 6.r-!;Lj'Dan
mereka berjumlah sebelas', maksudnya adalah sembilan istri yang di-
sebutkan di atas ditambah Mariah al-Qibthiyah dan Raihanah cib;,

dan hamba sahaya bisa dikategorikan istri. Dan tidak ada perten-
tangan antara membagi hak antara beberapa istri dengan menggilir
mereka dalam satu malam. Karena beliau melakukan hal yang
sama kepada semuanya, maka tidak ada yang dizhalimi selama
dia mampu melakukan itu. Dan masalah ini akan dibahas lebih
luas di bab al-Qasn (membagi), insya Allah.

0 r(EsrMPLrLlrIrr
1. Bagi yang beristri lebih dari satu dibolehkan menggilir mereka

dalam satu malam, dan hal itu bukan menodai asas keadilan
selama dia mampu melakukan itu dan tetap memenuhi hak
pemilik malam.

2. Cinta dan seringnya dia menggauli salah satu istri tidak mena-
fikan keadilan di antara istri selama dia tidak terkungkung
pada satu istri saja tanpa yang lain.

ga6 on-Niso 105

.KE+.KH-



Xital,'YuAah

tBa6 on-Nisa



%ltal"'Ylilnh

b4b
SI1ADAO(TilAHAR)

ffi
NABI g MEI}TERIDEKAKAI{ SHATTTAH IDAITI

MEN'AI'IKAN PEMEruDEKAANT{YA SEEAGAI
MAHARhTYA

(1) Dari Anas bin Malik "*a dari Nabi #,
.Wrta@ rhs,i** *iW'ii

"Bahwa belinu i* memerdekakan Shafiyah dan menjadilun pemer-
delaannya sebagai malurny a." Muttafaq'alaihi.

O KOSAKATA
,3lJ^Ui Yaitu mahar, dikenal juga dengan "'i3^a" dengan

(dal didhammah), Nihlah, faridhah dan ajr.

Memerdekakan Shafiyah, yakni dari perbudakan
karena dia termasuk tawanan perang Khaibar.

Shafiyah adalah Ummul Mukminin, Shafiyah binti
Huyay bin Akhthab bin Sa'yah bin Amir bin Ubaid
bin Ka'ab bin al-Khazrajbin Abi Hubaib bin an-
Nadhir bin an-Nahham bin Yanhum dari Bani
Isra'il dari keturunan FIarun bin Imran ),)@, ilunys
adalah Barrah binti Samuel, saudari perempuan
Rifa'ah bin Samuel dari Bani Quraizhah, saudara
Bani an-Nadhir. Suami pertama Shafiyah adalah
Sallam bin Misykam al-Qurazhi, kemudian dia
menceraikannya kemudian dia dinikahi oleh
Kinanah bin ar-Rabi'bin Abu al-Haqiq an-Nadhri
yang terbunuh di perang I(haibar.

'e?rb 
,i'L\

Zfib
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Shafiyah jutuh pacla bagian saham Dihyah al-Kalbi,
maka orang-oran;g berkata kepada Rasulullah M,
"Ada seorang tavranan perang cantik yang jatuh
pada bagian saham Dihyah al-Kalbi." Maka Rasu-
lullah ffi membelinya dibayar dengan t"juh budak
danbeliau menyerahkannya kepada Ummu Sulaim
agar dia mempersiapkannya dan mempercantik-
nya serta beriddah di sisinya. Orang-orang berkata,
"Demi Allah, kanri tidak mengetahui apakah Ra-
sulullah ;{E menikahinya ataukah mengangkatnya
sebagai hamba sahaya yang diperistri." Manakala
Rasulullah *iE menrbawanya di atas untanya, beliau
menutupinya darr memboncengnya. Lalu orang-
orang mengetahtri bahwa Nabi ffi menikahinya.
Walimah Rasulullah ffi dengan Shafiyah adalah
kurma, susu kering dan keju, orang-orang makan
sampai mereka l..enyang. Ketika Utsman & di-
kepung, Shafiyatr membentangkan kayu antara
rumahnya dan nrmah Utsman untuk mengirim
makanan dan air kepadanya. Shafiyah cr", wafat
tahun 52FI pada masa Khalifah Mu'awiyah bin
Abu Sufyan 4r, dan dikubur di Baqi'.

Wtta tlp's, )4j: Beliau menjadikan pemerdekaannya sebagai
mahar yakni perrerdekaan Shafiyah dari perbu-
dakan yang dianggap sebagai maskawinnya.

O PEMBAHASAN
Al-Bukhari meriwayatkan di Shahihnya di bab perang Khaibar

dari jalan Hammad binZaid, dari llsabit, dari Anas & dia berkata,

d.; *1 
^1 

,iu f ".c-. t? b q-i &t M-, 3$r 1*
or;S-t*;+ &s' iv*;ri ,Gy *a,$i till''#-
+: 1Jl e;t3l ,d-"rit Ar,,i;ti;.it M #t 1.;; ,aKlt ;
H ,M ,*t Jl. o:W F ,#t^"-- J;,,.>1t-at |e;b
,.>i ,s.x,iJ !1 U ,tt J * U i-;il + it1| .r43,y W

n trb-ht ^;1', Lv !y; rwi*b\v ;\ d3
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"Nabi M Shalat Shubuh di deknt Khaibar di awal waktu, kemudian
beliau berkata, 'Allahu Akbar, Khaibar telah hancur. Apabila kami
telah tiba di kampung suatu kaum maka amat buruklah pagi hari
yang dialami oleh orang-orang yang diperingatknn itu.' lalu pen-
duduk Khnibar lceluar berlarian di jalan-jalan, maka Rasulullah M
membunuh orang-orang yang berperang melawannya dan menau)an
(isti-isti dan) annk-annk, dan di antara tawanan terdnpat Shafiyah,
dia jatuh lce pemilikan Dihyah al-Kalbi lcemudian jatuh kepada Nabi
M, lalu beliau menjadikan pemerdekaannya sebagai maharnya."
Abdul Aziz bin Shuhnib berkata kqrda Tsabit,'Wahai Abu Muham-
mad, knmukah yang bertanya kepada Anas apa maharnya?' Lalu
T sabit menggeralcknn kepala memben"arkanny A."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari jalan Syu'bah dari
Abdul Azv bn Shuhaib berkata,

w'ljs t4lb*ti 
.,2*-b M 4t .a, i *- *".4u i. j,jl,*"

.t#*\i t# wr-bi,Jv twi-bi v, i\ L,u jtn
"Saya mendengar Anas bin Malik & berluta, 'Nabi * menawan
Shafiyah, lalu memer delukanny a dan menikahiny a.' T sabit berkata
kepada Anas, 'Apa mahar yang beliau berikan kepadanya?' Anas
menjawab, 'Beliau memberikan mahnr dirinya, malu beliau memer-
deluknnnya';'

Adapun Muslim,ii,l# maka dia meriwayatkan dari jalan Abdul
Aziz dai Anas .{u tentang kisah perang Khaibar, dia berkata,

GhLi pt iy', \:Jt;s o?t i;W +gt eil ,l* t;t*i3
c6f *t ^Z*,b t;V .4tV.i,l; qilt ,i!i .i$t e e__tV

,;""^* iii:. ,' it".\ ,91 i \:ita M irl ,? JI, "pr;t+,jv .t4;rL':i :jv ,j .jt e"; u ,g16 A? y ,*
.t1* jiJt c e-j* L l)u M att t41I F ut; ya.|W

-2
,jG rva.;"a\ v ,i'p ui u_ : j.ru d j1l .W'iii t4;*13 ,jv

# ii n W-* C,pL,:tS tty.;t W3it @ ,t.-.;i
irj- bg 6 ,ju; vJF M dt *t.J*!r 'u i 6$U
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lt'rI L4- ;9r W :Jrs W 4S ,iv .y. u* l+J
tltu.,i,is! i4- ,b'9t ,fr: F\ L4- ,h9t ,fr:

ffi+rr 4*:4,:.;K .W
"Kami menaklukkannya dengr.tn kekuatan, lalu tawanan perang
dikumpulknn. Dihyah datang lcepada Rasulullah M dan berkata, 'Ya

Rasulullah, beriknn kepadaku seorang hamba sahaya dari tawanan
peran{ Beliau ffi menjawab,'Ambillah seorang hamba perempuan.'
Lalu Dihyah mengambil Shafiyah binti Huyay. Lalu seorang laki-
laki mendatangi Nabiyullah M d"an berknta,'Ya Nabiyullah, engkau
telah memberi Dihyah Shnfiyah binti Huyay, Sayid Quraizhah dan
an-Nadhir, padahal dia hanya layak untukmu.' Nabi M berkata,
'Suruh dia membawanya kemari.' Perawi berknta,lalu Dihyah da-
tang dengan membauta Shafiyal,. Ketilcn Nabi M, melihatnya, beliau
berkata kepada Dihyah,'Ambillah hamba sahaya yang lain dari
para tawanan.' Dia berkata,'Lalu Nabi M memerdekakannya dan
menikahinya.' lalu Tsabit bertanya kepada Anas,'Ya Abu Hamzah,
apa mahar yang beliau berikan l:epadanya?' Anas menjawab,'Diri-
nya yang dimerdekakan oleh beliau dan menikahinya.' Di tengah
perjalanan, Ummu Sulaim menyiapkannya untuk Nabi M dan
mengantarkannya kepadnnya di malam hari, pagi itu Nabi M men-
j adi p engantin. B eliau ber sabda,' B arangsiap a tnempuny ai se suatu
hendalorya dia membawanya kemoi'." Perawi berknta, "Lalu nnmpan-
nampan disiapkan. Ada seorang lelaki yang datang membawa susu
kering, ada yang datang membaiua kurma dan ada yang datang de-

ngan mentega,lalu merekn mencampur semua itu. ltulah walimah
Rasulullah M."
Kemudian Muslim meriwalratkannya dari beberapa jalan

dari Tsabit dan Abdul Azizbin Shtdraib dan Syu'aib bin al-Habhab
dari Anas dari Nabi;W,

.+rtaW FJ*ei';i
"Bahwa beliau memerdeknknn Sl;.afiyah dan menjadiknn pemerdeka-
anny a sebagai maharny a."

Dalam sebuah lafazhnya' 
qJ+ w-*i, -* {li ii

aab sfiadaq
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"BAhwA Nabi M menikahi Shaftyah dan memberinya mahar pemer-
dekaannya."

Dan ucapan Anas di hadits "t-st].ivi" kata al-Hais adalah susu
kering, kurma dan menteta yang dicampur dan dibikin adonan.

Kemudian Muslim menyebutkan dari jalan Tsabit dari Anas
S dia berkata,

,iv M pt Oit't # # Ai, # (i'eAL ni -sr,*
Wr*trr:i@,,tqd $,,;3t *i.'e #qb
ir i*: ivs ,iv ,;gJ6 3-ur tlvi t':3r: dei
,jv .Grt-"J,t c:* ;ti pr *a.$i til4 p u.i ,ffi
i*: Gtpti'lry;. &-:V ul * e 4s, ry it &"j
,jv- ,t*:*3 

^: 
ta-t:-i #'ai JtW 'i u;::\ *,M ttt

,frr :JE 
,F "LL,r* ,tt .,-.W e 'WS ,Ju.l*i:

uavl e:'$ *; 6;i\ 4\6 Virt44.i Mbt J_ni
,jv u,$t e;av,E\\rqyW,4:; *;Ur,l,
t44t by 4sv,t{i ?i utTit f\ Wyii ,r'i i ,;tilt jui
t#; +y o1 sr'rl W ,{J'J 

'4 
t4t;r_ p by'i17r 6at

.W3i i l1t3;7; -#.Jt F 'V 
i:6

"Aku dibonceng Abu Thalhah pada perang Khaibar. Kakiku me-
nyentuh kaki Rasulullah M." Perawi berkata, "Kami mendatangi
mereka ktika matahari terbit dan mereka telah mengeluarknn ternak-
ternak mereka. Merekn telah keluar dengan membawa kapak, ke-
ranjang, dan sekop. Mereka berknta,"Muhammad dan pasukannya."
Perauti berkata, "Rasulullah iE bersabda, "Khaibar telah hancur,
apabila kami tiba di kampung suatu luum maka amat buruklah pagi
hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu." Dia
berluta, " Allah g mengalahlan orang-orang Khaibar. Dan trorang
hamba sahaya cantik jatuh ke bagian Dihyah. Mal(n Rasulullah M
membelinya dengan dibayar tujuh orang budak, kemudian menye-
rahkannya kepada Ummu Sulaim agar mempersiapkannya dan
memper cantik untukny a." - D ia berluta, " Menurutku dia berkat a,
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'Dan agar dia beriddah di rumahnya'."- Hamba sahaya itu adnlah

Shafiyah binti Huyay. Dia berkata, "Rasulullah M menyediakan
hidangan walimahnya, kurmn, susu kering dan mentega. Ialu tanah

digali tipis, nampankulit didatongkan lalu diletakkan di atas tannh
yang digali tipis itu. Lalu susu kering dan mentega dihidangkan.
Orang-orang makan sampai kt'nyang." Dia berkata, "Lalu orang-
orang berknta, 'Kami tidnk mer,getahui apaknh beliau meniknhinya
atau menjadiknnnya sebagai hamba sahnya yang beranak?' Merekn
berkata,'lika Nabi M menghijzbnya maka dia menikahinya. lika
beliau tidak menghijabnya maka dia adalah hamba sahaya yang
beranak.' Manaknla beliau ingfu mengendarai (unta), beliau meng-
hijabnya lalu Shafiyah duduk di bagian belaknng unta. Makn orang-
orang pun mengetahui bahwa b,:liau telah menikahinya."

Dan sabdanya di dalam hadits, p:3r: #.eS kata it*Jlada-
lah jamak dan j:k bermakna keraniang,-sedangkan kata';$ijamak
dari y bentuknya seperti sekop dan lebih besar darinya, disebut
sebagai alat pengupas, dan adayarrgberpendapat bahwa ';pi ada-
lah tali yang digunakan oleh mereka untuk memanjat pohon kurma.
Bentuk mufradnya y karena ia dijalankan ketika memintal.

Dan sabdanya, uz:-vi ;3'ir +.a4 (tanah itu digali tipis), mak-
sudnya menyingkap (dan menyingkirkan) debu di atasnya dan
digali sedikit untuk meletakkan narnpan kulit di tempat galiary lalu
dituangkanlah mentega sehingga hidak tercecer ke segala sisinya.
Kata ,-p;"Aibermakna mgnyingkap rlan menyingkirkan. Kata ;z>v\i
adalah jamak dari .p 3x1.

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, dan laf.azhnya
adalah lafazhMuslim dari hadits y',bu Musa berkata,

.it+;i'd,w3x F o-#,#_,Iqt j M pr Jy; ir;
"Rnsulullah M,bersabda tentang orang yang memerdekakan hamba

sahaya lalu meniknhinya bahwa dia mendapatkan dua pahala."

o r(ESTMPIJLAN
1. Memerdekakan hamba sahaya wanita boleh dijadikan sebagai

mahar untuknya.
2. Dianjurkan bagi seorang lelaki untuk memerdekakan hamba

sahayanya dan menikahinya.

aab sfiala4112
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3. ]ika dia memerdekakan hamba sahayanya dengan syarat pe-
merdekaannya dijadikan sebagai maharnya, maka pemerdeka-
annya, akad nikahnya, serta mahamya sah.

+c.,rt_
BERAPA MAHAR RASULUIIAH g I(EPADA ISTRI,

ISTruITTYA

(2, Dari Abu Salamah bin Abdurrahman & bahwa dia berkata,

sffi +l 4*: otr-b :ts f ,M ,4t i-.il a-:r.tb UU

'&jt6 ,({, r#i ;* F, *t:i:\ utt*, its 
'c^jri4i ,#,:\ .)a. 'ij6 :.i l* ,Jc t#t v 6,gil

.ftS:\ M *tt 4-r-,: ol-t-b l# ,e^32 9st^*;
"Aku bertanya kepada Aisyah istri Nabi ffi, 'Berapa mahar (yang

dibayarknn oleh) Rnsulullah M?' Dia menjautab,'Maharnya kepada

istri-istrinya adalah dua belas uqiyah dan nasy.' Dia bertanya,
'Tahukah kamu apa itu nasy?' Aku menjawab,'Tidak.' Dia berkata,
'Setengah uqiyah, makn semua itu adalah lima ratus dirham. Inilah
mahar Rasulullah ffi kepada istri-istrinya'." Diriwayatkan oleh
MusIim.

O KOSA KATA
Abu Salamah bin Abdurrahman: Beliau adalah putra Auf bin Abd

Auf bin Abd bin al-Harits bin Zuhrah bin Kilab bin
Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay al-Qurasyi az-Zuhri
al-Madani. Ada yang bilang namanya adalah
Abdullah. Ada yang bilang Isma'il. Lahir tahun
23-29 H. dikatakan di at-Taqrib, "Kelahirannya
pada tahun 20 ke atas." Menjabat Qadhi Madinah
yang gubernurnya adalah Sa'id bin al-Ash bin
Sa'id bin al-Ash bin Umayyah pada masa Khilafah
Mu'awiyah 4*,. Berwajah bening seperti logam
dinar, dia menyemir rambubrya dengan celak dan
tumbuhan katam. Salah seorang imam dan syaikh
para fuqaha.
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Dia mengambil hadits dari beberapa orang saha-
bat Rasulullah g, r;eorang tsiqah dan banyak hadits.
Abu Salamah walat di Madinah tahun 94H pada
masa pemerintahan al-Walid bin Abdul Malik
dalam usia 72 tahun. Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqat
berkata, "Ini lebih akurat daripada pendapat yang
mengatakanbahrn'a dia wafat tahun 104H,hW."

s# *ll 4*t ,ltlt* i6 i5 : Berapa mahar (yang dibayarkan oleh)
Rasulullah #, yd<ni berapa jumlah mahar yang

, diberikan oleh Rar;ulullah M kepada istri-istrinya?

!j31 : Uqiyyah: Menurut penduduk Hejaz 40 dirham.

.flt, e$i : Tahukah kamu apa itu nasy? Maksudnya berapa
kadar nasy? Dannnsy dengan nun difathah dan syin
ditasydid.

j 
'j^ii ,j[i : Perawi berkata, Alcu berkata, "Tidak," maksudnya

Abu Salamah berl:ata kepada Aisyah bahwa diri-
nya tidak mengetahuikadar nasy.

Xs.:\ :a.,c.il.i 
'Aisyah 

berkata, "setengah uqiyyah," yakni Aisyah
qi.", menjelaskan b;rhwa nasy itu adalah setengah
uqiyyah, yakni 20 dirham.

f,): *t+*1 iliJr5, Maka semua itu adalah lima ratus dirham, mak-
sudnya total mahzrrnya adalah 500 dirham. Hasil
perkalian dari 12.5 x 40 = 500.

f$:\M lll )y: Glt* liiJ : Mal,:a inilah mahar Rasulullah M
kepada istri-istrinya, yakni 500 dirham. Inilah
jumlah mahar ya.ng diberikan oleh Rasulullah
kepada para istri,$a.

O PEMBAIIASAN
Ucapan Aisyah €9,,

rt3)
"Inilah mahar Rasulullah M kepa4o istri-istrinya," tidak berarti

bahwa seluruh istri Rasulullah ffi mendapatkan mahar dalam jum-
lah itu, lima ratus dirham, akan tetapi maksudnya adalah bahwa
kadar itu merupakan kebiasaan ll.asulullah ffi dalam memberi

,\ M iut )lt, ,ett* ttlt
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mahar kepada istri-istrinya. Dan telah diketahui di hadits pertama
di bab ini bahwa mahar Shafiyah adalah pemerdekaannya, seba-
gaimana mahar Ummu Habibah g, adalah 4000 dirham atau 400
dinar walaupun yang membayar mahar ini adalah an-Najasyi J;la
atas nama Nabi # sebagaibentuk penghormatan kepada Nabi M.

Ibnu Hisyam di as-Sirah an-Nabawiyah menyebutkan bahwa
Rasulullah M membayar mahar Khadijah 20 ekor unta muda. A1-
Hafizh di al-Fath berkata, "Ath-Thahawi telah meriwayatkan dari
jalan Nafi' dari Ibnu Umar tentang kisah Juwairiyah binti al-Harits,

.Wrv@,pM3pt'Li
" B ahwa N abi M menj adikan p emer dekaanny a sebagai maharny a."

Al-Hafizh di al-Fathjuga berkata, "Abu Dawud meriwayatkan
dari jalan Urwah dari Aisyah tentang kisah ]uwairiyah,

{.i;i Li q ,b ,W,S A , W o;V tt tA lu M +pt'ri
.di "ri,&iti r#'t;\s +w.q,*

"Bahwa Nabi #i berkata kepadanya ketika dia datang untuk me-
minta tolong (melunasi uang) tebusan darinya, 'Bersediakah dirimu
jika aku melunasi uang tebusan dirimu dan aku menikahimu?'

luwairiyah menjawab,'Ya, aku telah melakukan (persetujuan ini)')'
Demikianlah, dan Ibnu Hisyam telah menyebutkan di as-Sirah

an-Nabawiyahbahwa mahar istri-istri Rasulullah E adalah 400
dirham, akan tetapi hadits di atas yakni hadits Abu Salamah lebih
didahulukan daripada ucapan Ibnu Hisyam, karena ia lebih shahih.

Al-Hafizh di at-Talkhishberkata, hadits Abu Salamah,

.*;t$\ itt'; i6 ,ijri tM +l J*:,jtta i6 u ,-'*l;,V !U",,.
i-u,- 'dju ,Y '-i3 trbr v 6g;i :.lG ,t!!3 e:il||t* F,

e3i
"Aku bertanya kepada Aisyah #i', 'Berapa mahar Rasulullah #4?'
Aisyah menjawab,'Maharnya kepada istri-istrinya adalah L2 uqiy-
yah dnn nnsy. Tahukah kamu apa itu nasy?' Aku menjawab,'Tidak.'
Aisy ah berkata,' S etengah uqiyy ah' ." Diriwayatkan oleh Muslim
di Shahihnya.
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Al-Hakim menyusulkannya (di dalam al-Mustadrak dengan
menyatakan hadits ini tidak diriwayatkan oleh Muslim), maka dia
telah keliru. Dan dalam bab ini terdapat riwayat dari Umar di
Muslim dan dari Ummu Habibah cli an-Nasa'i.

Peringatan: Pernyataan bahwa seluruh mahar istri Rasulullah
ffi adalah berjumlah itu, dibawakan pada pengertian mayoritas,
karena mahar Khadijah dan Juwairiyah berbeda dari istri-istri yang
lain. Begitu pula Shafiyah yang mahamya adalah pemerdekaannya
sedangkan Ummu Habibah diberi nrahar oleh an-Najasyi (atas ruuna
Rasulullah) 4000 dirham sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan an-Nasa'i. Ibnu Isha,1 berkata dari Abu Ja'far, "Dia
memberinya mahar 400 dinar."

o KESTMPLJL/r.I{
1. Anjuran tidak bermahal-mahal dalam mahar.

2. Hendaknya mahar berjumlah 500 dirham.

+G"e,
(3) Dari Ibnu Abbas,14; dia berkata,

WWi,M#t Jltti ittw,+6 * {lirt
.e:1, J1 ;il4r, ali:JV .1,+3-3iU,jV

"Ketika Ali menikah dengan Fathimah c,!*' Rasulullah M berkata
kepadanya, 'Berikan sesuatu kepadanya'. Ali menjawab, 'Aku
tidak mempunyai sesuatu'. Beliau lWbertanya, 'Mana baju perang
Huthamiyah milikmu?"' Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

O KOSA KATA
,r4Y'.b : Fathimah adalah wanita mulia, suci dan cerdik, az-

Zahra'binti Muhammad Rasulullah ffi. Sayyidah
para wanita dunia, ibunya adalah Khadijah binti
Khuwailid bin Asatl bin Abdul Uzza bin Qusaybin
Kilab binMurrahbm Ka'ab bin Lu'ay €1,. Fathimah
dilahirkan lima tahun sebelum ayahnya diangkat
jadi Nabi, pada waktu orang-orang Quraisy mem-
bangun Ka'bah. r\li & menikahinya dan me-
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nyenggamainya setelah perang Badar tahun kedua
Hijriyah. Dari perkawinannya dengan Ali, dia
melahirkan dua cucu Syahid al-Hasan dan al-
Husain, dua pemuka para pemuda penduduk
Surga, dia juga melahirkan al-Muhsin, Zainab,
Ruqayyah dan Ummu Kultsum. Fathimah mirip
Rasulullah ffi sebagaimana putranya al-Hasan juga
mirip Rasulullah E. Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqatber-
kata, al-Fadhl bin Dukain memberitahukan kepada
kami, Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan ke-
pada kami dari Firas dari asy-Sya'bi dari Masruq
dari Aisyah berkata,
'Jk #t 'AJlt ,>tt+i M *t 4*, * 4q .*
* t4*lt ,gL,gy ',)w # +l )-r-r r* q*
WWL'rri e L4W,Wt,i'it,\s. lr ti xr.
1W ,c cii t<-; qi: u '&ii''i.jti
,,t &i 'rii r;Si F g-*M *rt J-; aii-:,l
:,:.lti .;y i\ c3 u ,c^jri rffi ir;y: ql'-i
,g,L- as ,jh:rt,Jti :dta ,WiU pt Jytt e", wi
,P* guJl ;ul tb ,r'"y.rllJl ,f )W ,Qtb ,Y

4 ti, ';l"'Jt et ,?, ,i .il ,*i lbi'ti ,6y
F 4q ,$4 ,'lv ,Gr:J ,y-,#i 6ti ,:,i ,is3

t-

M;. 31 lilr r+ r4;V ,eF 'bl '*i u\ ,it;',X,"4 
'c-jti s;;oiuir

"Aku sedang duduk bersama Rasulullah M, lalu Fathi-
mah datang dengan berjalan kaki. Seakan-akan berja-
lannya seperti cara berjalan Rasulullah M. Rasulullah
ffi menyambutnya, 'Selamat datang putriku'. Lalu
beliau mendudukkannya di sebelah kanan atau kirinya.
Lalu Rasulullah #, membisikkan sesuatu kepadanya,
maka Fathimah menangis, kemudian Rasulullah M,
membisilcknn sesuatu yang lain, maka Fathimah tertawa.
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Aisyah berl<nta, 'Akr, tidak pernnh melihat tertawa yang
lebih dekat kepada tangisan. Rasulullah M mengklru-
susknn pembicaraan untukmu, kemudian kttmu mena-
ngis?' Aku berkata, 'Pembicaraan apa yang dibisikknn
oleh Rasulullah N, icepadamu?' Fathimah menjawab,
'Aht tidak akan metrbuka rahasinnya'." Aisyah berkata,
"Ketika Rasulullah:W wafat, aku bertanya kepadanya.

Aisyah menjaraab, 'Rasulullah M, bersabda, 'Sesung-

guhnya libril mendntangiku setiap tahun satu knli,lalu
dia bertadarrus al-Qur'an denganku. Dan di tahun ini
dia mendatangiku tlua kali, dan aku tidak menduga
kecuali ajalku telah tiba, dan aku adalah sebaik-baik
pendahulu bagimu,' lalu beliau berkata, 'Kamulah
orang yang paling ctpat menyusulku dari keluargaku.'
Fathimah berkata, ')(arena itulah aku menangis,' Ke-
mudian Rnsulullah *9 berkata, 'Apakah kamu tidak rela
menjadi sayyidah para wanita umat ini atau wanita
dunia?' Fathimah be'rknta, 'I-alu aku tertau)a' ." Rawi-
rawi hadits ini sehrruhnya adalah rawi-rawi asy-
Syaikhain. Dan telah terdapat hadits shahih dari
Rasulullah E di mana beliau bersabda,

W-iV 6.i",p"'^;2 t4v
"Fathimah adalah bagian dariku, apa yang menyakiti-
nya, dapat menyakitiku (juga)." Fathimah wafat
enam bulan setelah Rasulullah 1S wafat menurut
pendapat yang benar dalam usia belum mencapai
tiga puluh tahun.

Berikan sesuatu kepadanya, yakni sebagai mahar
dan serahkan kepa,lanya.

Aku tidak mempunyai sesuahr, yakni untuk mahar.

Al-Huthamiyah: lJisbat kepada Huthamah bin
Muharib, dan Mul'rarib adalah suku dari Abdul
Qais, di mana mererka membuat baju perang. Ada
yang bilang, al-Hu thamiyah adalah baju perang
yang menghancurkln pedang, yakni mematahkan-
nya. Ada yang bilang baju perang yang luas dan
berat.

aa6 sfratraq
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O PEMBAHASAN
Hadits ini disebutkan oleh Abu Dawud di bab Ar-Rajulu

Yadkhulu bi imra'atih qabla an yanqudnha (suami yang masuk kepada
istri sebelum membayarkan apa pun kepadmya), dari jalan Ishaq
bin Isma'il ath-Thaliqani dari Abdah dari Sa'id dari Ayyub dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dan an-Nasa'i menyebutkannya di bab
Tahillah al-Khalwah (syarat penghalalan berWtalwat), dia berkata, Amr
bin Manshur memberitahukan kepada kami, dia berkata, Hisyam
bin Abdut Malik menceritakan kepada kami, dia berkata, Hammad
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas, bahwa Ali berkata,

,.I3 ,t$, W ,itt ,& ,Jt it iy:r; :iril # a,o;ti '+3i
,jv q$* e ,& {i*,t"At ibb iS ,je ,r€ b $* v

.tuLwb
"Aku menikahi Fathimah +!s',lalu aku berkata, 'Ya Rasulullah,
jadikanlah dia serumah denganku.' Beliau i& menjawab,'Berikan
sesuatu kepadnnya.' Aku menjawab,'Aku tidnk memiliki apa-apa.'
Beliau i& berknta,'Di mana baju perang Huthamiyah milikmu?'
Aku menjautab, 'la ada di sisiku.' Beliau bersabda,'Maka berilun-
lah baju itu lepadanya';'

Harun bin Ishaq mengabarkan dari Abdah dari Sa'id dari
Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata,

iE l* WLl :M-, #t i*:'d iu w#'+v ,9, dp {i w
eibLut itL:: is 1ss ,$* v

"Ketikn Ali 4#, menilcnhi Fathimah @,, rflakn Rasulullah M bersabda

kepadanya, 'Berilcanlah sesuatu kepadanya'. Dia menjawab, 'Aku
tidnk memiliki (sesuatu)'. Beliau bertanya, 'Di manaluh baju perang
Huthamiy ahmu? "' (Diriwaya tkan oleh an-Nasa' i).

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan Katsir bin Ubaid al-
Himshi dari Abu Haywah dari Syu'aib yakni bin Hamzah dari
Ghailan bin Anas dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban
dari seorang sahabat Nabi #,

'^;t t+. Jtk-Ll stfu * it 4*: A,ryo Oi t:s W ";ti

go5 sfiadaq



X)12tr,?t)^l?"lv

i€ d, r+l ,*rr i*: \ ,iw $ V+t3- ,;t M bt ,Slt't

U F F +yutL;U ,&3:r+;i ,M ,#t'd i61
"Bahroa Ali ,#,ketika meniknh dcngan Fathimahbinti Rasulullah M,,

Ali ingin menyenggamai Fathfunah. l-alu Rnsulullah ffi melarang-
nya sehingga dia memberinya sesuatu. Ali berknta,'Ya Rasulullah,
aku tidak mempunyai apa-apa.' Nabi Mbersabda kepadanya,'Beri-
kanlah baju perang milikmu?' t,alu dia memberikan baju besinya
kep adany a kemudian Ali meny eng gamainy a."

Kemudian Abu Dawud menyebutkan riwayat yang sama
dengan sanad yang sama dari Ghaikrn dari Ikrimah dari Ibnu Abbas.

Abu Dawud dan al-Mundziri mendiamkannya. Dan ucapan-
nya di hadits Amr bin Manshur, "]ldikanlah dia serumah dengan-
ku." Ibnu al-Atsir berkata dalam un-Nihayah, maksudnya adalah
masuk menyenggamai istri, dan lsalnya adalah bahwa apabila
seorang lelaki menikah dengan wanita, maka dia membangun tenda
trntuk mendatanginya di dalamnya, maka dikatakan "i;\ & kgt ;"
(seorang laki-laki menyenggamai is;trinya).

Dan sanad hadits ini berhak urtuk dishahihkan. Demikianlah,
dan menafsirkan hadits Ibnu Abbas dengan sesuatu yang diberikan
kepada istri pada waktu menyengllamai istri selain mahar adalah
penafsiran jarh.

o r(ErsrMPIrLAr{
1. Anjuran meringankan mahar.

2. Segala sesuatu yang bernilai bisa menjadi mahar.

3. Baju perang dari besi boleh diberikan kepada istri sebagai mahar.

ttc.c,
IIAIDInS,'\lyAhllrA MAI{A PI tYAI{G IDINIKAITI DENGAI{

MATIAR ATAU PEMBENUAITI ATAU 
'AN'I...''@l Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya .& dia ber-

kata, Rasulullah # bersabda,

e-a*e * i+ 31 tV 31 ort* e Lrf;1;r t{\
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l^pi tt # dtlt*i,{ iK vJ,q # &lrP

.'^*1 31 '^;.t * ,ylt 61 u ,;15
"Siapa pun wanita yang dinikahi atas dasar mahar atau hadiah
atau janji sebelum (sempurnanya) alud nikah, mala ia untuknya,
dan apa yang diberikan setelah (sempurnanya) aknd niknh, makn ia
adalah milik orang yang diberi. Dan sesuatu yang paling berhak
dihadiahkan kepado seorang laki-laki sebagai bentuk penghormatan
baginya adalah (sesuatu yang dihadiahkan kepadnnya berkat) annk-
nya atau saudara perempuannya." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam Empat kecuali at-Tirmidzi.

O KOSA KATA
U4 : Dinikahi.
;lb : Pemberian yang diberikan oleh suami kepada istri

atau kerabat istri lairrnya selain mahar. Dinamakan
pulahulutan.

'air- : Dengan ain dikasrah dan dal difathah tanpa tasydid,
' maksudnya adalah sesuatu yang dijanjikan oleh

suami kepada istri atau keluarganya selain mahar.

CKJI 
a.at jj:Sebelum (sempurnanya) akad nikah, yakni akad- nlkah yang menjadikan istri dalam ishmah suami.

lshmah adalah akad atau sebab yang dijadikan se-
bagai perlindungan.

4 # : Maka ia untuknya yakni hak istri semata, bukan

, lainnya.
'^#1 p, * : Maka ia adalah milik orang yang diberi yakni milik

orang yang diberi oleh suami, baik itu istri atau
kerabat atau lainnya.

#i li '.*;.t * ,yjt Gi v bir,Du.r r"r.rutu yang paling berhak
dihadiahkan kepada seorang laki-laki sebagai
bentuk penghormatan baginya adalah (sesuatu
yang dihadiahkan kepadanya berkat) anaknya
atau saudari perempuannya, yakni hadiah dari
orang yang ingrn menikahinya atau dari suaminya.

aab sfiadn4
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O PEMBAI|ASAN
Hadits ini di Abu Dawud dari jalan Muhammad bin Ma'mar.

Muhammad bin Bakar al-Barsani memberitahukan kepada kami,
Ibnu ]uraij memberitakan kepada kami dari Amr bin Syu'aib...
dan seterusnya. Di Ibnu Majah dari jalan Abu Kuraib, Abu Khalid
menceritakan kepadaku dari Ibnu ]uraij... dan seterusnya. Dan
lafazh Ibnu Majah adalah 'atau hibah' sebagai ganti 'atau janji'
dalam hadits yang disebutkan ole.r penulis. Hadits ini di Musnad
Ahmad dari jalan Abdurrazzaqdari Ibnu ]uraij dia berkata, Amr
bin Syu'aib berkata dari bapaknya dari Abdullah bin Amr bahwa
Nabi # bersabda,

.c4r..Jt Cl .. er$
"Siapa pun wanita yang diniknhknn ...dan seterusnya.

As-Suyuthi di dalam al-lami' ash-Shaghir mengisyaratkan
bahwa hadits ini hasan dan ia mernang layak dihasankan, karena
walauptrn ia dari jalan Amr bin Syrr'aib dari bapaknya dari kakek-
nya, akan tetapi secara nyata disebutkan dalam riwayat Ahmad
dengan ucapannya, 'Dari bapaknya dari Abdullah bin Amr'. Dan
pembahasan tentang sanad ini telah terulang lebih dari satu kali.
Sebagaimana telah dibahas di hadits dua puluh tiga dalam Kitab
an-Nikah,

.t3ir e,p*tu y. il-i'i Y3Pt ,yi':'t
"Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah
syarat yang dengannya kalian menghalalkan kelamin (wanita)."
Hadits ini Muttafaq'alaihi.
Hadits pada bab ini menuniukkan bahwa sesuatu yang diberi-

kan kepada wanita atau kepada keluarganya secara global sebelum
akad, maka ia adalah milik wanita. Dan sesuatu yang diberikan
setelah terjadinya akad, maka ia adalah milik orang yang ditunjuk
rurmanya. Wallahu a' lam.

+c.er4-

'/.J ,4
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APABILIT SEONAhIG LIII{I,IAI(I MENIKAHI WAhIrTA
SEMENTANA IDIA BELUM MENENTI,'KAN MAHAR IDAITI

BELUM IER'AIDI HI'BI'NGAI{ SEHINGGA SUAMINYA
MENINGGAL

(5) Dari Alqamah dari Ibnu Mas'ud S,

;*i ;JS 
,Gti^a tA ,r* pSitlt t3i ,f3 * tr"'tl

'l ,Wg, Ote b q) :25!,-u; 'd ivi r.)u e U
G. ,W ita ,otp)t 4J,i+lr \$;t |iL;'ls ;ss
*,U, eMbt,sY'rv* e,Jw &r*i'tt at-

.2jt*t 'ct 4, aP ,43 u ;4 $ r,llt *ts
"Bahwa dia ditanya tentang seorang laki-laki yang meniknhi seorang
tuanita, sementara dia belum menyebutknn maharnya dan belum
menyenggamainya sehingga laki-laki itu meninggal? lbnu Mas'ud
menjawab,'lstrinya itu berhak memperoleh mahar seperti wanita
lain (pada knumnya) tanpa dikurangi dan dilebihkan. Dia wajib
iddah dnn dia berhak atas warisn.' Ialu Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i
berdiri dan berkata,'Rasulullah M memutuskan pada diri Baru)A'
binti Wasyiq seorang wanita dari kalangan kami seperti apa yang
telah engkau putuskan.' Makn berbahagialah lbnu Mas'ud dengan

fatwa tersebut;'Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat. Disha-
hihkan oleh at-Tirmidzi dan dihasankan olehbeberapa ulama.

o KOSA KATA
Alqamah : Adalah Alqamah bin Qais bin Abdullah bin Malik

bin Alqamah bin Salaman bin Kahl bin Bakar bin
Auf bin an-Nakha' dari kabilah Mudzhij, Abu
Syibl an-Nakha'i, paman al-Aswad bin Yazid an-
Nakha'i dan paman dari Ibrahim bin Yazid bin al-
Aswad bin Amr an-Nakha'i. Alqamah,i;rb dilahir-
kan pada masa hidup Rasulullah M, dia menda-
patkan masa jahiliyah. Dia mendengar dari lJmar,
lJtsman, Ibnu Mas'ud, Ali, Abu ad-Darda' dan
Hudzaifah. Belaiar tajwid al-Qur'an pada Ibnu
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Mas'ud dan bertafcq quh kep adanya, dia termasuk
salah seorang muridnya yang mulia. Qabus bin
Abu Zhabyan berkata, Aku berkata kepada ba-
pakku, "Dengan alasan apa engkau meninggalkan
sahabat dan menctatangi Alqamah?" Dia menja-
wab, "Aku menda':atkan beberaPa orang sahabat
Rasulullah #, mr:reka bertanya dan meminta
fatwa kepada Alqtrmah." Orang-orang yang telah
meriwayatkan dari Alqamah adalah Ibrahim bin
Yazid an-Nakha'i, lbrahim bin Suwaid an-Nakha'i,
Abu ad-Dhuha, Mtrslim bin Shubaih, al-Qasim bin
Mukhaimirah dan Yahya bin Watstsab. Alqamah
wafat tahun 62 H,,ii$#.

6xa Q -bF- 6J; , S".r,"ntara dia trelum menyebutkan maharnya:- 
Belum menentukan maskawinnya, ketika akad
nikah.

oV -t U,yii f:,Oia belum nlenyenggamainya sampai dia
mati, maksudnya rlia mati tanpa menyenhrh istri
yang belum ditenhrkan maharnya.

W4 ':tr^b b 14: Dia berhak mernperoleh mahar seperti wanita
lain (pada kaumrLya). Maksudnya, dia berhak
memperoleh mahar yang semisal dengan yang
diberikan kepada b ibi-bibinya/ sepupu-sepupunya
dan wanita-wanita di (lingkungan) kaumnya.

,t: i : Dengan wawu difathah d.an kaf disukun setelahnya
sin tanpa titik. Yalcni maharnya tidak dikurangi
dari (standar) mahar kerabatnya dan tidak di
bawahnya.

Ua- i 1 : Dengan syin d.rfatlnh d,an tha' tanpa titik, yakni
maharnya tidak dilebihkan dari mahar wanita se-
pertinya dan tidak ditinggikan. Dan tt'ttttt artinya
adalah kezhaliman dan yang dimaksud di sini
adalah kezhaliman terhadap suami dengan me-
nambah mahar ataLsnya, dan berlebih-lebihan di
atas mahar wanita-wanita sepertinya.

iqjt WS : Dia wajib iddah,yal.ni iddahwanita yang ditinggal
wafat suaminya yaitu empat bulan sepuluh hari.
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'J,t't'],r43 Dia berhak atas warisan, yakni warisan suaminya
seperti yang telah ditentukan oleh Allah dt5 yaitu
seperdelapan jika suami memiliki anak dan seper-
empat jika suami tidak memiliki anak.

fu, Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i adalah Abu
Muhammad Ma'qil bin Sinan bin Muzhahhir bin
Araki bin Fityan bin Subai'bin Bakr bin Asyja'bin
Raits bin Ghathafan bin Sa'ad bin Qais Ailan bin
Mudhar. Ada yang mengatakan bahwa dia pem-
bawa panji kaumnya pada Fathu Makkah. Dia
tinggal di Kufah. Terbunuh dengan sabar di hari
al-Harrah yang terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun
66H. Seorang penyair berkata tentangnya,

Lihatlah kaum Anshar berduka cita atas kematian
pembesar-pembesarnya

Dan suku Asyja' berdukn cita atas kematian Ma'qil
bin Sinan

ffi\trqd'

M 9l JYt W. ,rai: Rasulullah ffi memutuskan, maksudnya meng-

*t: *.Ut'
hukumi.
Barwa'binti Wasyiq yaitu Barwa'binti Wasyiq ar-
Ruwasiyah al-Kilabiyah. Dan ada yang mengatakan
al-Asyja'iyah, istri Hilal bin Murrah. Dan Ruwas
namanya adalah al-Harits bin Kilab bin Rabi'ah
bin Amir bin Sha'sha'ah bin Qais bin Ailan dan
Asyja' juga dari Qais Ailan. Dan dia adalah Asyja'
bin Raits bin Ghathafan bin Sa'ad bin Qais bin
Ailan seperti yang telah disinggung di atas pada
biografi Ma'qil bin Sinan. Kata ry-t membacanya
seperti membaca i:-r+. Sebagianihli hadits mem-
baca Birwa' seperti Hirwa'.
Seorang wanita dari kalangan kami yakni dari Qais
bin Ailan.
Seperti yang engkau putuskan, maksudnya Rasu-
lullah M memutuskan bahwa dia berhak menda-
patkan mahar seperti wanita lain (pada) kaumnya
tanpa dikurangi dan dilebihkan, dia wajib iddah,
dan berhak atas warisan.

$ giiv

L+2t v J4
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);#;il q tf , Lalu Ibnu Mas'ud berbahagia, yakni karena ke-
- putusannya sesuai dengan keputusan Rasulullah

M dalam hal ini.

O PEMBAHASAN
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, Hadits

-W )U *..*K i, ,-il;t-; *U, ,p y,,p M 3Pt Li

.+tbJvw.qi*.vs:
"Bahwa Nabi M memutuskan urusan Barwa' binti Wasyiq yang
telah menikah tanpa (menyebutkan) mahar,lalu suaminya mening-

gal dengan keputusan (membertknn) mahar seharga mahar wanita
lain semisalnya dan (memberilum jatah) warisan." Diriwayatkan
oleh Ahmad, Ashhab as-Suncrn,Ibnu Hibban dan al-Hakim
dari hadits Ma'qil bin Sinan alAsfa'i. Dishahihkan oleh Ibnu
Mahdi dan at-Tirmidzi.
Ibnu Hazm berkata, "Tidak perlu ada komentar padanya,

karena sanadnya yang shahih." Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi
di al-Khilafiyaf. Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak mengetahuinya ada
dari jalan lain yang shahih sepertinya." Asy-Syafi'i berkata, "]ika
hadits Barwa' shahih, niscaya aku akan berpendapat berdasarkan
kepadanya." Ucapannya tentang rawi hadits ini tidak akurat. Ada
yang bilang dari Ma'qil bin Sinan, ada yang bilang dari seorang
Iakilaki dari Asyja' atau beberapa orang dari Asfa' dan ada pula
yang bilang selain itu. Sebagian A;hhab al-Hadits menshahihkan-
nya. Mereka berkata, "Perselisiharr tentang nama rawinya tidak
berpengaruh, karena semua sahabert adalah adil... dan seterusnya
sampai akhir ucapannya."

Apa yang disebutkan ini adalah berdasarkan apa yang dise-
butkan oleh asy-Syafi'i di al-Umm, clia berkata,

qtr ?,Ui e P u\ -&)13 r c-,L,- M dt f e:'t s
+t;Jr\W -a: ,Wq iaQil -w )U ,7.,. U$,

"Telah diriwayatkan dari Nabi *i -bapak dan ibuku sebagai tebus-
annya- bahwa beliatt memutuslcan urusan Barwa' binti Wasyiq
yang telah dinikahi tanpa (menyebutkan) mahar lalu suaminya

Eab Sfiaf,oq
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meninggal dengan keputusan (memberikan) mahar seharga mahar
u)anita lain semisalnya dan (memberilun jatah) wArisln."

]ika memang hal itu shahih dari Rasulullah &. maka ia mem-
pakan keputusan yang paling sesuai bagi kita. Dan tidak adahujjah
bagi ucapan siapa pun walaupun dia adalah orang besar selain
Nabi ffi, dan dia tidak dipuji dalam ucapannya kecuali karena
ketaatan kepada Allah dengan tunduk kepadaNya. Dan aku tidak
mengetahuinya diriwayatkan dari jalan lain yang shahih seperti-
nya, sesekali dikatakan dari Ma'qil bin Sinan, kali lain dikatakan
Ma'qil bin Yasar, dan kali lain dari sebagian orang Asyja' tanpa
disebut namanya."

Al-Baihaqi berkata, "Namanya telah disebut yaitu Ma'qil bin
Sinan, dan dia adalah seorang sahabat masyhur. Perselisihan ten-
tangnya tidak berpengaruh, karena seluruh riwayat adalah shahih.
Dan di sebagian riwayat menunjukkan bahwa beberapa orang dari
Kabilah Asyja' menyaksikan itu."

Ibnu Abi Hatim berkata, " AbuZur'ah berkata, 'Pendapat yang
mengatakan Ma'qil bin Sinan lebih shahih'."

Dan al-Hakim di al-Mustadrak meriwayatkan, aku telah men-
dengar Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub berkata, aku men-
dengar al-Hasan bin Sufyan berkata, aku mendengar Harmalah
bin Yahya berkata, aku mendengar asy-Syafi'i berkata, "]ika hadits
Barwa'binti Wasyiq shahih, niscaya aku berpendapat berdasarkan
kepadanya." Al-Hakim berkata, lalu Syaikh kami Abu Abdullah
berkata, "Jika aku bertemu dengan asy-Syafi'i, niscaya aku akan
berdiri di hadapan para khalayak, dan aku katakan, 'Haditsnya
benar-benar shahih, maka ucapkanlah pendapat yang sesuai de-
ngannya'."

Dari ucapan ini jelaslah bahwa ash-Shan'an:'JiW di Subul as-

Salam telah keliru, di mana dia berkata, "Dan al-Hakim telah me-
riwayatkan dari hadits Harmalah bin Yahya bahwa dia berkata,
'Aku telah mendengar asy-Syafi'i berkata, 'Jika hadits Barwa'binti
Wasyiq shahih, niscaya aku berpendapat yang sesuai dengannya'."
Al-Hakim berkata, aku berkata, "Haditsnya shahih, maka berpen-
dapatlah sesuai dengannya." Ash-Shan'ani telah keliru dalam
mengutip perkataan al-Hakim, "Aku berkata,'Hadits itu shahih,
maka berpendapatlah sesuai dengannya'," karena al-Hakim hanya
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berkata, "Lalu Syaikh kami Abu A.bdullah yakni Muhammad bin
Ya'qub Syaikh al-Hakim di hadits ini berkata, "]ika aku bertemu
dengan asy-Syafi'i, niscaya aku akim berdiri di hadapan para kha-
layak dan aku katakan, 'Haditsnyir shahih, maka berpendapatlah
sesuai dengannya'."

o I(ESIIf,PIJLIIITI
1. Jika pada waktu akad, mahar trelum ditentukan, maka mahar-

nya seharga mahar wanita lain sepertinya dan akadnya sah.

2. ]ika suami meninggal sebelum menyentuh istri, maka istri ber-
hak atas seluruh mahar.

3. (Hukum) kematian suami set,elum dia menyenggamai istri
berbeda dengan (hukum) talak sebelum suami menyenggamai
istri, karena pada yang talak sebelum bersenggarna, istri berhak
atas setengah mahar.

4. Apabila suami meninggal sebehtm terjadi persenggamauu:r, maka
istri berhak atas warisan.

5. Istri yang ditinggal wafat suarninya walaupun suami belum
menyenggamainya, maka dia wajib beriddnh dengan iddnhwafat.
Lain dengan talak sebelum teriadi persenggamaan, istri tidak
wajib iddah.

+G"c,

HAIDft"tSr'BARAhIGSIAPA yAtIG MEMBENKAhI TEPITNG
GAhII'UM ATAU KI'RMA SEIBAGAI MAI|AR I(EPAIDA

SEORAhIG WANITA MAK/I DIA TELAH IIALIIL"

(6) Dari ]abir bin Abdullah q#, bahwa Nabi ffi bersabda,
o ,. . ; s o. c i '.J;*t #t;; tn"* #r1haly't otr^b e *)1 u;

"Barangsiapa yang telah memberikan sawiq atau kurma sepenuh
kedua telapak tangan pada mahnr wanita, maka dia telah halal." Di-
riwayatkan oleh Abu Dawud dan dia mengisyaratkan bahwa
mauquf leblhrajih.

O KOSA KATA
W--r* : Sawiq adalah tepung gandum atau jagung atau te-

pung jewawut yanl; digoreng atau tepung lainnya.

ea6 sfrada4
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S;al s; : Maka dia telah halal, yakni dengan mahar ini dia
telah boleh menikahi wanita dan mendapatkan
yang halal.

o PEMBAHASAT{
Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Pada sanadnya

terdapat Muslim bin Ruman, dan dia dhaif. Dan ia diriwayatkan
secara mauquf dalam keadaan lebih kuat." Dan yang ada pada
sanad Abu Dawud adalah Musa bin Muslim bin Ruman dari Abu
az-Zubair dari Jabir +*, dari Rasulullah #. Abu Dawud berkata,
"Dan diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi dari Shalih bin
Ruman dari Abu az-Zubair dari Jabir secara mauquf." Adz-Dzahabi
berkata di dalam al-Mizan, "Muslim bin Ruman, katanya namanya
adalah Shalih, dan dia adalah rawi majhul." Ibnu Hajar berkata di
dalam at-Taqrib, "Musa bin Muslim bin Ruman -begitulah yang
ada- Dan yang benar adalah Shalih bin Muslim bin Ruman, dan
kadang-kadang dinasabkan kepada kakeknya." Dia telah diberi
prediket majhul dan haditsnya munknr. Sebagaimana ada yang me-
ngatakan Muslim bin Ruman, ada pula yang mengatakan Shalih bin
Ruman, ada pula yang mengatakan Musa bin Salamah bin Ruman,
ada pula yang mengatakan Musa bin Muslim. Apa pun, mereka
telah bersepakat bahwa dia adalah majhul, dan hanya Abu Dawud
yang meriwayatkan untuknya.

+c"c2t
HAIDITS SAI|NTA PERNIKAHAII SEORANG WANITA

IDENGAII MAI|AR DUA SA.hIIDAL

(71 Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari bapaknya &,

{*,* ti tt cq 1+i M itt'i'i
"Bahusa Nabi M membolehkan perniknhan seorang wanita dengan
(mahar) dua sandaL " Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia
menshahihkannya, dan dia ditentang dalam masalah tersebut.

O I(OSA KATA
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah : Adalah Abu Muhammad Abdullah

bin Amir bin Rabi'ah bin Malik bin Amir bin
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Rabi'ah bin Hujr - atau Hujair - bin Salamah bin
Malik bin Rabi'ah bin Rufaidah bin Anz bin Wa'il
bin Qasith bin Hinb bin Afdha bin Du'ma bin ]u-
dailah bin Asad bin Rabi'ah bin Nizar bin Ma'ad
bin Adnan. Abdullah dilahirkan pada masa Rasu-
lullah iHE. Pada v,raktu Rasulullah Si wafat, dia
berumur 5 atau 6 tahun. Abdullah meriwayatkan
dari Abu Bakar, IJmar, Utsman dan bapaknya,
Amir bin Rabi'ah dan sahabat-sahabat yang lain.
Umar bin Abdul Aztzi;liii menjadikannya sebagai
anggota Syuro bersama sepuluh orang yang meru-
pakan fuqaha ahli Madinah pada masanya.

Mereka adalah Urwah bin az-Zubair, [Jbaidullah
bin Abdullah bin lJtbah, Abu Bakar bin Abdurrah-
man bin al-Haritr;, Abu Bakar bin Sulaiman bin
Abu Hatsmah, Su.laiman bin Yasar, al-Qasim bin
Muhammad, Salim bin Abdullah, Abdullah bin
Abdullah bin Unrar dan Kharijah bin Zaid bin
Tsabit. Abdullah bin Amir 'i;{ii wafat tahun 85 H.
Ibnu Sa'ad berkata, "Seorang yang tsiqah tapi ha-
ditsnya sedikit."

Dari bapaknya : Yaitu Amir bin Rabi'ah "*r. Biografinya telah di-
singgung pada buku pertama pada hadits kelima
di bab syarat-syarilt shalat.

#, -& 1i1t 16;;qi : Nabi # mt:mbolehkan pemikahan seorang
wanita dengan (mahar) sepasang sandal yakni be-
liau menghukumi sah pemikahan seorang wanita,
dan maharnya adalah sepasang sandal.

Dan dia ditentang dalam masalah tersebul Maksudnya at-Tirmidzi
ditentang (oleh sebagian ulama) di dalam pensha-
hihannya untuk hadits ini, karena ia hadits dhaif.

o PEMBAHASAhT
At-Tirmid zi berkata, "Bab ketr:rangan tentang mahar wanita,"

Muhammad bin Basysyar mencerikrkan kepadaku, Yahya bin Sa'id,
Abdurrahman bin Mahdi dan Muhammad bin ]a'far memberitahu-
kan kepada kami, mereka berkata, Syubah memberitahukan kepada
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kami dari Ashim bin Abdullah berkata,

.+3i;'rry ,; b'{tlt3 *i * q: S. rv S:.*\t t3 t:;;,
t;,;i4 gus 4; U *:1 ,M irt i*: i* ,,.ru- -v

.;jt+li ,ju .'p;,au
"Aku mendengar Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dari bapaknya
bahuta seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan mahar
dua sandal. l-alu Rasulullah M bertanya,'Apakah knmu rela untuk
diri dan hartamu dengan (mahar) dua sndal?' Dia menjawab,'Ya'."
P er aw i b erknt a, " Maka Rasul ull ah M memb ol ehkanny a."

Dan dalam bab ini terdapat riwayat dari Umar, Abu Hurai-
rah, Sahl bin Sa'ad, Abu Sa'id, Anas, Aisyah, ]abir, Abu Hadrad al-
Aslami, dan hadits Amir bin Rabi'ah adalah hadits hasan shahih.

Beberapa ulama menyelisihi at-Tirmidzi, mereka mendhailkan
hadits ini karena ia dari riwayat Ashim bin Ubaidlllah. Az-Zaila'i
di dalam Nasb ar-Rayahberkata, "Ibnul lauzi di at-Tahqiqberkata,
'Ashim bin Ubaidillah,Ibnu Main berkata, "Dia dhaif." Ibnu Hibban
berkata, "Kesalahannyaberat, maka dia ditinggalkan." Ibnu Hajar
berkata di at-Taqrib, "Ashim bin Ubaidillah bin Ashim bin Umar
bin al-Khaththab al-Adawi al-Madani, dhaif, termasuk (generasi)
yang keempat."

Demikianlah, dan yang ada disnad at-Tirmidzi adalah Ashim
bin Abdullah, mungkin kesalahan pena, yarrg benar adalah bin
Ubaidillah.

+c*rt
HAIDITS BAHWA NABI iffi MENIKAHI(A.hI SEORANG

LIIKI,LIIKI DENGAN MASKAWIN CTNGTN BEISI

(t) Dari Sahl bin Sa'ad S berkata,

::,,;,,*:;,r;:X:,ff r*',:?
ngan cincin besi." Diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia adalah
bagian dari hadits panjang yang telah disinggung di awal
kitab nikah.
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O KOSA KATA
*+ b. ;l"-..r Dengan cincin besi, maksudnya mahamya berupa

cincin besi.

Dan ia adalah bagian: Yakni hadits SahI bin Sa'ad ini dalam riwayat
al-Hakim adalah potongan.

Dari hadits panjang yang telah ctisinggung di awal kitab nikah,
maksudnya, dari hadits Sahl bin Sa'ad hadits no-
mor sembilan di l(itab an-Niknh.

o PEMBAHASAhT
Al-Hafizh,i,r,l# tidak menginl3inkan bahwa laf.azh hadits Sahl

di sini adalah darilafazh hadits yang disinggung di awal kitab
nikah, karena hadits Sahl yang telfi disinggung itu tidak terdapat
padanya keterangan bahwa Nabi & menikahkan seorang laki-laki
dengan seorang wanita dengan nuhar cincin besi. Penulis hanya
ingin mengisyaratkan bahwa Nabi # berkata kepada laki-laki itu,

.*+bwtfiFi
"Carilah walaupun hanya cincfut dari besi."

Ucapan Nabi # ini mengan<lung keterangan dibolehkannya
cincin besi sebagai mahar. Masalahnya laki-laki itu tidak menemu-
kan cincin dari besi, lalu Nabi E rnenikahkannya dengan (mahar)
al-Qur'an yang dihafalnya. lni tidirk menafikan apa yang disebut-
kan oleh penulis 'iil{f di sini karena apa yang telah aku isyaratkan.
Dan hadits Sahl bin Sa'ad .$o mengisyaratkan bahwa tidak ada batas
minimal dalam urusan mahar, selama mahar itu adalah sesuatu
yang bernilai dan bersifat transaksional yang bisa dimanlaatkan
oleh wanita.

o r(EsrMPr,rllurl
1. Boleh menikah dengan mahar 1,ang kadamya senilai cincin dari

besi.

2. Anjuran meringankan mahar, dan tidak bermahal-mahal di
dalamnya.

Gc"ci
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(9) Dari Ali s dia berkata,
..lz

.;ai:s trr b ,y
;
I fr-{t l}ki Y

"Mahar tidakbisakurang dni srpuluh dirham." Diriwayatkan oleh
ad-Daruquthni secara mauquf dan pada sanadnya terdapat
persoalan.

O KOSA KATA
, o.'.

e!j' it* b ,y\ '!.;'Jll i13gi : Mahar tidak bisa kurang dari sepu-' luh dirham maksudnya, yakni mahar tidak bisa
dianggap mahar yang sah kecuali jika berjumlah
sepuluh dirham lebih.

Mauquf : Yakni mauquf atas Ali.& dan bukan ucapan Nabi #.
Pada sanadnya terdapat persoalan: Maksudnya ia adalah hadits

dhaif.

O PEMBAHASAhI
Tidak ada hadits shahih dari Nabi ffi yang membatasi mahar

dengan sepuluh dirham. Ad-Daruquthni meriwayatkan beberapa
hadits dalam hal ini, akan tetapi tidak satu pun yang shahih. Dia
meriwayatkannya dari ]abir dari jalan Mubasysyir bin Ubaid dari
al-Hajjaj bin Artha'ah dari Atha' dan Amr bin Dinar dari ]abir. Ke-
mudian ad-Daruquthni berkata, "Mubasysyir bin I-Ibaid matrukul
hadits, dan hadits-haditsnya tidak bisa dimutaba'ah." Al-Baihaqi
telah menukil di al-Ma'rifah dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia
berkata, "Hadits-hadits Mubasysyir bin Ubaid adalah palsu dan
dusta." Ibnu Hibban berkata, "Mubasysyir meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari para tsiqat, tidak halal menulis haditsnya kecuali
hanya untuk keheranan."

Ad-Daruquthni meriwayatkannya dari jalan Dawud al-Audi
dari asy-Sya'bi dari Ali dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis.
Dan Dawud al-Audi adalah dhaif, berpendapat raj'ah.l Dan dia
adalah Dawud bin Yazid bin Abdurrahman al-Audi az-Za'afiri
Abu Yazid al-Kufi al-A'raj paman Abdullah bin Idris. Al-Hafizh

1 Keyakinan kaum Rafidhah bahwa Ali berada di awan, dan dia akan kembali
turun bersama mereka. Ed. T.
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berkata di dalam at-Taqrib, "Dhaif."

Dia bukan Dawud bin Abdrrllah al-Audi az-Za'afiri Abu al-
Ala' al-Kufi, f ang terakhir im tsiqah.

Ad-Daruquthni berkata, "tla'lai bin Ahmad menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ibr:ahim al-Kinani menyamPaikan
kepada kami, dia berkata, saya merndengar Abu Sayar al-Baghdadi
berkata, aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, Ghiyats bin
Ibrahim mentalqin Dawud al-Audj dari asy-Sya'bi dari Ali,

..1itisr*r b*i *n
"Tidak (sah) mahar yang kura.ng dari sepuluh dirham," lalu ia
menjadi hadits.

Ad-Daruquthni meriwayatktrn dari jalan Abdushshamad bin
al-Fadhl al-Balakhi Ali bin Muhammad al-Manjuri menceritakan
kepada kami, al-Hasan bin Dinar menceritakan kepada kami dari
Abdullah ad-Danaj dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Ali, dia ber-
kata,

.€t:s *u b ,yi frri
"Tidnk (sah) malur yang kuranlT dnri lima dirham;'

Syaikh Muhammad Syamsul Haq al-Azhim Abadi di at-Ta'liq
al-Mughni ala ad-Daruquthni menl3atakan, "Pada sanad hadits ini
terdapat Abdushshamad bin al-Fadhl, dia memiliki hadits yang
diingkari walaupun keadaannya t,aik. Di dalamnya juga terdapat
al-Hasan bin Dinar Abu Sa'id at-llamimi. Ada yang mengatakan
al-Hasan bin Washil, al-Fallas berkata, "Al-Hasan bin Dinar adalah
a1-Hasan bin Washil, anak tiri Dinar," Abu Dawud berkata, "Me-
nurutku dia bukan termasuk ahli dusta dan bukan pula seorang
hafizh." Al-Bukhari berkata, "Dia ditinggalkan oleh Abdurrahman,
Yahya, Ibnu al-Mubarak dan Waki', begihrlah di al-Mizan;'

Dan telah terbukti shahihnya hadits dari Rasulullah ffi,

.** bwe *Fi
"Carilah walaupun hanya cinc,in dari besi." Diriwayatkan oleh

al-Bukhari dan Muslim dari hadir;Sahl bin Sa'ad *{u sebagaimana
telah disinggung di hadits kesembilan dalam kitab nikah.
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Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalan Humaid
ath-Thawil dari Anas bin Malik.& bahwa Abdurrahman bin Auf
menikahi seorang wanita dengan mahar emas seberat nawah. An-
Nawawi berkata, al-Qadhi dan al-Khaththabi berkata, "Nawah ada-
lah kadar yang dikenal di kalangan mereka. Mereka menafsirkan-
nya dengan lima dirham dari emas." Al-Qadhi berkata, "Begihrlah
kebanyakan ulama menafsirkannya." Ahmad bin Hanbal berkata,
"Kadnrnya tiga dirham dan sepertiga." Ada yang mengatakan, nawah
adalah isi biji kurma yakni emas seberat itu. Dan yang benar adalah
yang pertama. Kemudian an-Nawawi berkata, "Dan zahir ucapan
Abu Ubaid bahwa dia memberikan lima dirham." Dia berkata,
"Tidak ada emas, ia hanya lima dirham, yang dinamakan nawah
sebagaimana 40 dinamakan uqiyyah."

Hanya saja dibolehkannya menikah dengan mahar seberat
nnwah tidak menunjukkan larangan menikah dengan mahar kurang
dari itu.

+G.r..
SEBAII(,BAII( MAHAR AIDAI.IIII YANG PALING RINGAN

(1O) Dari Uqbah bin Amir &, dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,

.l';i,Jlr^b)l *
"Sebaik-baik mahar adalah yang paling mudah." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud, dan dishahihkan oleh al-Hakim.

o KOSA KATA
Jli^Ul ';? : Sebaik-baik mahar, yakni mahar paling utama dan

. paling besar berkahnya.

i4l : Adalah yang paling mudah, yakni paling ringan
bagi suami.

O PEMBAHASAhI
Di dalam syariat Islam, tidak ada batasan tertinggi bagi mahar

berdasarkan Firman Allah tilt5,

6oii-ibs;y;,ijl11, d dr'z--l q;\r"*r'i:J I'Vb
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4'115'"'"\tli?Yo
"Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain
sedang kamu telah memberikan ktpoda seseorang di antara merekn

harta yang banyak, maka janganlahkamu mengambil kembali dari-
nya barang sedikit pun." (An-Nisa'.: 20).

Ayat ini adalah nash dibolehkannya mahar dalam bentuk
harta yang banyak, (qinthar). Ada y'ang mengatakan, qinthnr adalah
1200 uqiyyah emas. Ada yang mengatakan, emas yang memenuhi
kulit sapi jantan, ada yang mengatakan 70.000 mitsqal. Dan di hadits
kedua di bab ini telah disebutkan bahwa Nabi E menikah dengan
mahar 500 dirham. Bisa jadi mahar dalam bentuk kebun atau istana
atau lainnya.

Al-Bukhari telah meriwayatkan di Shahihnya dari hadits Ibnu
flf$3s g;,,

'C au ,$t JFtu- :itli #6 31t E\ "*;i -u ;iititi
**y e Fit;i ,#i,tiii,#; Ji *i" ;
$r i;t:-Jtt e '*lti tuq t, * U-til,ffi +t i*: ir;l

WW+:;q.4t,kt,W,
"Bahwa istri Tsabit bin Qais datang kepada Nabi #, dan berkata,
'Ya Rasulttllah, Tsabit bin Qais, aku tidak mencela akhlak dan aga-

manya, aknn tetapi aku membenci (lcelaziman) kekufuran (berupa

permusuhan antara suami-istrt) di dalam lslam.' Rasulullah #,
ber sab da,' Ap al<nh lumu ber sedi t mengembalikan kebunny a?' D ia

menjawab, 'Ya.' Rnsulullah M bersabda kepada Tsabit), 'Terimalah

kebunnya dan talaklah dia'." ttan hadits ini insya Allah akan
dibahas di Bab Khulu'.

Akan tetapi karena Islam a<lalah agama kemudahan dan
keringanan di mana kaidah-kaidahnya mengajak kepada menolak
kesulitan dan kesusahan, maka bermahal-mahal dalam urusan
mahar tidaklah dianjurkan. Ashhab as-Sunan meriwayatkan dengan
snad yang dishahihkan oleh Ibnu Ftibban dan al-Hakim dari Umar
.s dia berkata,

.r4t ei:v &i rjff.i
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"|anganlah knlian bermahal-mahal dalam mahar utanita."

Danlafazh an-Nasa'i adalah, dia berkata, Ali bin Hujr bin
Iyas bin Muqatil bin Musyamrikh bin Khalid memberitahukan ke-
pada kami, dia berkata, Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada
kami dari Ayyub, Ibnu Aun, Salamah bin Alqamah dan Hisyam
bin Hassan -hadits mereka sebagian masuk pada sebagian yang
lain- dari Muhammad bin Sirin, Salamah berkata, dari Muhammad
bin Sirin dari Abu al-Ajfa', dia berkata, IJmar bin al-Khaththab &
berkata,

et -v 6F 3i Fj:r .,1 LF,; rs ! ig ,r4t ,trb u; i i\
,'o -..-- r 't ; Ifq bZl1t ffi is i;r: oi)\u ,W 4t y,,fv;i i6 JB

,# ,ylr'"a5,^g3i;* d.b'is: *u. U'riry '>'*ii3
# ,LA3 ,i*,ri * efut.t; q):t*-,t ,1lt $v1
:Jt; ,o:fr)t fu v ii { ti! V," vie &3 .yit *

'. . 2 , ,t . t ', '. t, . , - , , 
t

31 tql i$ # :c.,v ]1 &_:a €-E lt W!*_6?\r
*5 Js :1 #.1; 

'# i:i f ot'Ji '^s;s3 l"a: ;:x ou
i6 us rli a<l ,ftt ry4;o >r..l 116!r -.V Gy li W;

.asjt e #,>v 3i #t W ,p,)r.J ur,M dr
"lngatlah, janganlah kalian terlalu meninggikan mahar wanita,
karena jika itu adalah kemuliaan di dunia atau ketakwaan di sisi
Allah ffi, niscaya yang paling berhak (melakukannya) dari kalian
adalah Nabi M. Rasulullah M tidak memberikan mahar kepada salah

seorang istri-istrinya dan mahar putrinya tidak dibayarkan kepada-

nya lebih banyak daripada dua belas uqiyyah. Dan sesungguhnya
seorang laki-laki terlalu meninggikan mahar istrinya sehingga
muncullah permusuhan antara dia (dengan dirinya), sampai dia
berkata,'Aku menanggung beban untuk kalian sampai seperti (pe-

manggul beban mahar berleningat) sebagaimana geriba berkeringat
(tumpah karena terlalu banyak).' -Dia berkata, "DAn aku adalah
annk Arab lceturutun, maka aku tidak menguti apa itu'berlceringat
sebagaimana geriba berker ingat ( tumpah)' ." - Dia berkata,' D an
kata lain yang mereka kntakan kryada orang yang terbunuh atau
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mati di peperangan lulian, 'Fulun dibunuh secara syahid, fulan mati
syahid'.' Dan mungkin dia teluh mengangkutkan pada punggung
belakang untanya atau kedua sisi pelananya dengan emas atau
perak mencari perniagaan, matb lulian jangan mengucapkan itu,
akan tetapi ucaplanlah sebagai.,nana yang diucapkan oleh Nabi M,
'Barangsiapa terbunuh atau mati fi sabilillah maka dia di Surga'."

Ucapannya di hadits ini, "1i.;ir ,* iK i;i3" yang berarti aku
memikul demi menikah denganmtr dan demi dirimu segala sesuatu
sampai tali kantong air.

Dan diriwayatkan dengan "y.1it jy" dengan ra' yakniaku me-
mikul untukmu sehingga aku lelah sampai aku berkeringat seperti
keringat kantong air, dan keringatrya adalah air rembesannya. Ada
yangberkata, yang dimaksud de:rgan "*it jy" adalah keringat
pemikulnya karena keberatan. Al-Ashma'i berkata, "'ol.gJl sy" artt-
nya adalah kesusahan. Dan ucapannya di dalam hadits " t'jts 

'j; p\"
(dia mengangkutkan pada punggung belakang trntanya). Kata"1ji"
dengan wawu dikasrah yang berarti memberi beban, yang sering
digunakan pada beban yang dibau'a oleh baghl dan keledai.

Dan ucapannya, "4 t3 Js 3i" (atau meletakkan pada sisi pela-
nanya). Kata )*tl.-ls (pelana) adalah sisi pelana tunggangan. Para
rawi hadits ini seluruhnya adalah rawi-rawi asy-Syaikhain kecuali
Abu Ajfa', iamaqbul (diterima).

Adapun apa yang dinisbatkan kepada Umar **l, bahwa ketika
dia melarang bermahal-mahal dalam urusan mahar, maka seorang
wanita membantahryu dengan Firrnan Allah,

45G-'i,ietY-;i;t:ifi
"Dan lalian telah memberiknn kyada salah satu dari merekn harta
yang banyak." (An-Nisa': 20).

Lalu Umar berkata, "Wanita irLi telah berkata benar dan Umar
telah salah," atau dia berkata, "Se.,uruh manusia lebih mengerti
dari Umar." Maka khabar ini tidak s.nahih, karena ayat di atas tidak
mengandung anjuran untuk bermahal-mahal dalam urusan mahar.
Ia juga tidak mengandung larangan bermahal-mahal dalam mahar,
ia hanya memperingatkan para suarni agar tidak merampas mahar
dalam bentuk apa pun demi menjal;a hak para wanita. Dan hadits
bantahan wanita kepada Umar tidaklah shahih, ia diriwayatkan

aab sfrada1138
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oleh Abduftazzaq, Abu Ya'la, dan az-ZlJbair bin Bakar dari bebe-
rapa jalan, semuanya beilllaL Wallahu a'Iam.

+G-r'r
I(ISAH AMRAII BINTT AI,,'AT'N

(11) Dari Aisyah #,,

tlii J;, M iut );t: b -lyu )Ft ,':riyi,'ai
j5 ,@L;,?tfi.i ,>sb d ,JW (WjJ W &> *V

itil i:\,4!# uvi
"BAhu)A Amrah binti al-laun berlindung dari Rnsulullah M ketika
dia dibawa masuk kepadanya (yakni ketika beliau M menikahinya),
lalu Rasulullah M-bersabda, 'IGmu telah berlindung kepada pelin-
dung.' I-alu beliau mentalaknya dnn memerintahknn Usamah (untuk
memberinya hadiah) lalu dia memberinya mut'ah tiga potong baju."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan pada sanadnya terdapat
rawi matruk. Dan asal kisahnya ada di ash-Shahih dari hadits
Abu Usaid as-Sa'idi.

O KOSAKATA
giJl iii';l: Amrah binti al-]aun. Nama wanita ini diperseli-' sihkan. Ibnu Majah menyebutnya Amrah binti al-

|aun. Dia adalah wanita Kindiyah. Ibnu Sa'ad di
ath-Thabaqat menamakannya Asma' binti an-
Nu'man bin Abu al-]auni bin al-Aswad bin al-
Harits Syarahil bin al-]aun bin Akil a1-Mirar al-
Kindi. Ada yang mengatakan, namanya al-Aliyah.
Ada yang bilang Fathimah, dan Ibnu Mandah me-
namakarurya Umaimah. Dan inilah yang didukung
oleh riwayat al-Bukhari.

ety; , 1 Dia berlind*g, yaitu berlindung kepada Allah.

* :+'"1!+ : Ketika dia dibawa kepada Rasulullah ffi yakni
ketika Rasulullah # menikahinya dan dia dibawa
kepadanya #.
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itia,,.ri-i Ji :.i' Kamu telah berlirrdung kepada pelindung r fang
menjagamu dan melindtrngimu dari apa yang tidak
kamu inginkan.
Dan "lgji" dengan mim difathah adalah sesuatu

_ yang diiadikan sebagai perlindungan.

7Ul Fy'- l4;%: Maka dia memberinya tiga potong baju sebagai- muth'ah (hadiah) talak berdasarkan Firman Allah,

{ @ <}r,I\ li GL',+iFW e:igLi y
"Dan u)anita-wanitu yang diceraiknn berhnk mendapat-

kan mut'ah dari suami-suami mereka menurut yang
ma'ruf sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang
bert alcut a." (A1- Baq,uah: 241).

Matruk : Ditinggal, ditolak oleh para ulama yang memahami
hadits-hadits Rasulullah ffi, bahkan dia tertuduh
dusta dan memalsukan hadits.

Ada di ash-Shahih: Yakni Shahih al-Bukhari.

Abu Usaid as-Sa'idi: Adalah Malik bin [bbi'ah bin al-Budn bin Amir
bin Auf bin Haritsah bin Amr bin al-Khazraj bin
Sa'idah as-Sa'idi. Abu Usa'id ikut dalam perang
Badar, Uhud, Kharndaq, dan seluruh peperangan
bersama Rasulullah #. Pada han Fathu Malc?,nh dia
memegang panji Bani Sa'idah. Abu Usa'id wafat
di Madinah tahun 50 H dalam usia 78 tahun.

O PEMBAIIASAITI
Ibnu Majah berkata, Ahmad bin al-Miqdam Abu al-Asy'ats

al-Ijli menceritakan kepada kami, Ubaid bin al-Qasim mencerita-
kan kepada kami, Hisyam bin Urvrah menceritakan kepada kami,
dari bapaknya dari Aisyah,

,i6 Ate+lt b M ir O.:;: b -ty; ipt ,':'.;i;'ir
.#)t') fiil {\W d :i *ui,;ii qirt tur..,'eb A
"Bu'hwa' Amrah binti al-laun berlindung dari Rasulullah M tatkata

dia dibawa masuk kepadany a, nnka beliau M ber sabda,' Sungguh
lamu telah berlindung l<cpada pelindung.' Maka beliau M mentalak-

aa6 sfrada4
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nya dan memerintahkan Usamah atau Anas (untuk memberinya
hadiah) makn dia memberinya mut'ah tiga potong baju raziqiyah."

Dikatakan di az-Zawa'id, "Pada sanadnya terdapat Ubaid bin
al-Qasim, Ibnu Ma'in berkata tentangnya, "Seorang pendustayar.g
busuk." Shalih bin Muhammad berkata, "Pendusta, pemalsu hadits."
Ibnu Hibban berkata, "Dia termasuk yang meriwayatkan hadits-
hadits palsu dari para perawi tsiqat, dia menceritakan hadits dari
Hisyam bin Urwah, sebuahbuku hadits palsu." Dia didhaifkan oleh
al-Bukhari, Abu Zur'ah, Abu Hatim, an-Nasa'i, dan lain-lain.

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Aisyah qir,,

;jli :Jv W u;s ffi +rl 4*: * +;i u ly.rt fii'bi

4iL, 4\,t#^.e:G -U'J:Q JW .& *rI
"Bahnta putri al-laun ketika dibawa kepada Rasulullah M dan
beliau mendekatinya, dia berkata, 'Aku berlindung kepada Allah
darimu.' Beliau i& bersabda, 'Kamu telah berlindung kepada Dzat
Y ang Mahaagung, pulanglah lrepada lceluargamu' ."

Adapun asal kisah ini yang terdapat di dalam ash-Shahih dari
hadits Abu Usaid as-Sa'idi & maka ia telah disebutkan oleh al-
Bukhari di kitab thalaq di bab orang yang mentalak, "Apakah suami
menyampaikan talak kepada istrinya secara langsung," setelah
menyebutkan hadits Aisyah ini, maka dia menyebutkan hadits Abu
Usaid &, dia berkata,

Wr *? ,LF 'd iA_ yv Jtriilil & M dt e ef
it,yst 9 q ga;t,M-,8tJtiit41* e? j)
iL6rlr *ry\ q. e F e #.,?.cJi:u ,*y.4\;;1
,Ju y, 4|4* ,y'' w ,q1e w-rs wi ,btF ,i.
,sfi:ti ,Js 4"f,t4ti'a<+.:t qr ,Fi l1G e +u; *
c.,sl i ,Jta 4 e\\pi ,4u; ,iKs W'rq & r",
qJi! q4i5 #lit4:"r,l';J(1u-,iu;,W Gl ;*,

"Knmi l<eluar bersama Nabi M sehingga lumi bertolak pada sebuah
kebun bernama asy-Syauth sampai kami berakhir pada dua kebun,
maka kami duduk di antara keduanya. Lalu Nabi # bersabda,
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'Duduklahlulian di sini.' Ialu beliau masuk, sementara wanita al-

launiyah telah dibawa lalu dinnsukknn di sebuah rumah di kebun

kurma yaitu di sebuah rumah Umaimah binti an-Nu'man bin
Syarahil dan dia bersama pelnyannya yang juga pengasuhnya.
Ketikn Nabi M masuk kepadanya, beliau berlcnta, 'Berikan dirimu
kepadaku.' Dia menjawab, 'Apalah (mungkin) seorang ratu mem-
berikan dirinya lcepada orang pasaran?' Perawi berknta, I-alu Nabi
ffi menjulurlun tangannya, beliau meletalckan tangannya di atasnya
agar dia tennng. Dia berkata,'Aku berlindung kepada Allah darimu.'
Nabi Mbersabda,'Sungguh kc,'.mu telah berlindung kepada pelin-
dun{ Kemudian Nabi M lceluar k"pada kami dan bersabda,'Ya Abu
Usaid, berilan lcepadanya dua p'aknian raziqiyyatain dan pulangkan
dia kepada keluar ganya' ."

Kemudian al-Bukhari berkarta, dan al-Husain bin al-Walid
an-Naisaburi berkata dari Abdurrahman dari Abbas bin Sahl dari
bapaknya dari Abu Usa'id keduanya berkata,

Wr*- U * i+it w3 ,,P,;t-t €L,.ryi M, &)t tJi
.#.tr:,;.iut:s<:u,'#|ii #q i6,q\ i} dt*

"Nabi iW, menilahi Umaimah binti Syarahil. Ketika dia dibawa ma-
suk kepada Nabi *, beliau menfuentangkan tangannya kepadanya,

lalu seolah-olah dia membenci itrr. I-alu Nabi M memerintahknn Abu
Usa'id agar menyiapkannya dan memberinya hadiah dua pakaian
raziqiyain." 

,
Al-Hafizh di dalam al-Fath berkata, ucapannya " ,?. #,i Aiit

fLdlJt - qi * e ,F" (maka Umaimah binti an-Nu'm=an-diirasuk-
kan di sebuah rumdh di kebun kurma di sebuah rumah), semuanya
dengan tanwin dan Umaimah ditraca rafa' sebagai badal dari al-
]auniyah atau sebagai athaf bayan. Siebagran para pensyarah rrtengSra

bahwa itu dengan idhafah, maka al-Hafizh berkata membahas riwa-
yat sesudahyr, "Nabi ffi menikah Cengan Umaimah binti Syarahil,
dan mungkin wanita yang singgah di rumahnya adalah kepo-
nakannya." Ini tertolak karena sumber dari kedua jalan itu satu.
Kekeliruarurya berawal dari pengrrlangan kata "# j" (di sebuah
rumah). Dan sungguh Abu Bakar b:n Abu Syaibah telih meriwayat-
kan,di Musnadnya dari Abu Nu'ainr Syaikh al-Bukhari, dia berkata,
"r,u\ S:3t ,t # ,!. UiV" (Di rumah di kebun kurma Umaimah di-
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turunkan).

Dan ucapannya di dalam hadits raziqiyain adalah sifat dari
maushuf (sesuatu yang disifati) yang dibuang karena telah diketa-
hui. Dan raziqiyah adalah pakaian putih dari katun atau putihnya
bercampur kebiru-biru.rn.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "Dia menikahi
seorang wanita cantik. Lalu dia dibisiki untuk berkata kepadanya,
'Aku berlindung kepada Allah darimu'. Ketika wanita itu berkata
demikian, dia berkata,'Sungguh kamu telah berlindung kepada pelin-
dung, pulanglah lce keluargamu'."

Ibnu ash-Shalah di Musykilnya berkata, "Hadits ini asalnya di
al-Bukhari dari hadits Abu Usa'id as-Sa'idi tanpa tambahan bahwa
istri-istrinya yang mengajarkan itu kepadanya." Dia berkata, "Tam-
bahan ini batil." Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad di ath-Thabaqat de-
ngan sanad dhaif."

Aku berkatia, "Pada sanndnya terdapat al-Waqidi, seorang rawi
dhaif."

Di antara (contoh) gambaran tersebut, al-Hakim meriwayat-
kannya, dan lafazhnya dari Hamzah bin Abi Usaid dari bapaknya,
dia berkata,

,t+. €4i ,*JU ii-pt it.ellr *,;w:,i W bt iy: {l;
q. 

?:.F.-,ri* 
t4LU 6.i ;.i W=*l,u;;.uJ.'e* i*

,jp'ot * dis t;11lytt t 'a+4* it j*:';ty,wt";1
rx-'i, F 4t eJs +qt ,*1 * ,.)t'r,ai ,Ai ;n\'tfl1
,jvs ,y Fb #3 -b #. jil,c& +t, 'ipi ,aui ,4!1

ta:,ai q;u;L,qj;i ,yi Ui v-,Jw ,* tf F i5,-i
.;uir +-,,ii,i :*.ir(, #.r.t t,

"Rasulullah M menikahi Asma' binti an-Nu'm.an al-launiyah, maka

beliau mengutusku,lalu aku membawanya datang. Maka Hafshah
berknta k"poda Aisyah,' Kamu yang menyemir rambutnya *mentara
aku yang menyisirnya.' Ialu keduanya melakulun itu. Kemudian
nlah xorang dari lceduanya berkata, 'sesungguhnya Rasulullah M-

menyukai wanita apabila din mnsuklcepadanya din berluta, 'Aku ber-
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lindungk poda Allah darimu.' Ketika dia masukkepada Rasulullah
M, beliau menutup pintu datL menutupkan kelambu, kemudian
membentanglun tangannya kqtadanya. I-alu dia berlata,'Aku ber-

lindung kepada Allah darimu. I-alu Nabi ffi mengibaskan lengan
bajunya pada wajahnya dan menutupi dirinya dengannya dnn ber-

lata,'Kamu telah berlindung kpada pelindung.' Kemudinn Nabi M
menemuiku dan berlata,'Wah,zi Abu Usaid, pulangkan ia kepada

lceluarganya dan berilan hadiah dun raziqiyain; Wanita itu berlata,
'Panggil aku wanita sengsara'.''

Dalam riwayat al-Waqidi y d?tg munqaflzi' dijelaskan,

liw -r4t ,y;: 4 c;U:3- ,41 b. iyrs W ,y'"rt
.\ 4;4u,v tta ,F it U-*i * 'ry,gi.Jr b St

.C4J.'.Jl

"Bahwa dia (Asma' binti an-I,lu'man) dikunjungi oleh seorang
wanita 4an dia termasuk wanita paling cantik- seraya berkata,
'Sesungguhnya lumu termasuk para ratu, jilu lumu ingin menda-
patlan tempat (khusus) di sishya, mnl<a berlindunglah dai pada-
nya...'." Al-Hadits.
Dan asal hadits Abu Usaid <li al-Bukhari sebagaimana yang

dikatakan oleh Ibnu ash-Shalah, clan terdapat pula hadits senada
di al-Bukhari dan Muslim dari h,rdits Sahl bin Sa'ad, dan nama
wanita itu adalah Umaimah binti an-Nu'man bin Syarahil.

Ash-Shan'ani di Subul as-Saiam telah melakukan salah pra-
duga, dia berkata, "Dan dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan
oleh Ibnu Sa'ad juga dengansanad al-Bukhari,

,ut..213 ut!.i.; **$ u iSi W ui,tt a^airr *v iti
'$ t4* Sls t;1ti4t 'u +4M dt 31 ,u;rslp .tv:

.i& 1r! '4ti ,j3d
"Bahwa Aisyah dan Hafshah nrcnemuinya saat pertama kali dia
datang. Keduanya meminyaki dan menyisir rambutnya,lalu salah

seorang dari lceduanya berlata kryadanya, 'Sesungguhnya Nabi ffi
menyukai dari seorang wanita upabila beliau mendatanginya hen-

daknya dia mengucaplan, 'Aku berlindung lcepada Allah darimu'."
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(Ash-Shan'ani salah) karena Ibnu Sa'ad hanya meriwayatkan-
nya dari jalan Hisyam bin Muhammad bin as-Sa'ib al-Kalbl adz-
Dzahabi di Tadzkirah al-Huffazh berkata, "Salah seorang rawi yang
matruk, tidak tsiqah. Oleh karena itu aku tidak memasukkannya di
deretan para huffazh hadits. Dia adalah Abu al-Mundzir Hisyam
bin Muhammad bin as-Sa'ib al-Kufi ar-Rafidhi, ahli nasab."

o I(ESrMPI,,LAN
1. Disyariatkannya memberi hadiah kepada wanita yang dicerai

dengan sesuatu yang mudah dilakukannya dalam bentuk pa-
kaian dan lain-lainnya.

2. Kesempurnaan akNak Rasulullah #.

<H+(H-



K/"l"tvlij,"h

gab shadaq146



?<itnb'ruAah

B,Ab

WALITTIAII

ffi
BEI(AS I('NING BAGI PENGAI{IIN BA.RU

(1) Dari Anas bin Malik &,

lwrp f yp t*gta;'b eirw+):'i
it-t, ):s ;e'eilt Uit dL ,br J-n: u- 'i6 tru u

,;, ji p:.li ,,t:aiir s;u :Jti ,'-i> b
"BAhu)A Nabi M metihat bekns kuning pada diri Abdurrahman bin
Auf. Mala beliau bertanya,'Apa ini?' Dia menjawab, 'Ya lTasulullah,
aku telah menikahi seorang wanita dengan mahar seberat nawah
emAS.' Nabi * berkata,'Semoga Allah memberkahimu. Adalanlah
walimah walaupun (hanya) dengan (menyembelih) seekor kambing'."
Muttafaq'alaih, dan lafazhnya adalah lafazhMuslim.

O I(OSA KATA
Walimah. An-Nawawi berkata, "Para ulama dari
kalangan ahli bahasa, fuqaha dan lain-lainnya
berkata,'Walimah adalah makanan yang dihidang-
kan untuk pesta pernikahan. Dari kata 6lji yang
berarti penggabungary karena suami-istri berga-
bung menjadi satu. Lri adalah pendapat al-Azhari
dan lainnya.'

Al-Anbari berkata,'AsaI walimah adalah sempur-
nanya sesuatu dan berkumpulnya sesuatu. Kata
kerjanya adalah f;i. feman-teman kami dan yang
lain berkata, "Makanan yang dihidangkan ifu ada

4ii
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delapan macam: walimah untuk pengantin, a/-
Khursu atau al-Khurshu untuk kelahiran, al-l'dzar
untuk khitan, al-V I akirah untuk pembangun an, An-

Naqi'ah untuk keCatangan musafir darikata an-
Naq'u yang berarti debu. Dikatakan, 'Orang musa-
fir itu (selayaknyeL) membuat makanan,'Ada pula
yang mengatakan, 'Orang lain yang membuat
makanan untuknrra.' Aqiqah (makanan) pada hari
ketujuh kelahirar., al-W adhimah adalah makanan
pada waktu musit,ah, al-Ma'dubah adalah makanan
perjamuan yang disediakan tanpa sebab." Wallahu
a'lam.

e* i F9l j5 : Abdurrahman bin Auf adalah Abu Muhammad
Abdurrahman bin Auf bin Abd Auf bin Abd al-
Harits bin Zuhrah bin Kilab bin Ka'ab bin Lu'ay
al-Qurasyi az-Zuhri. Namanya pada masa jahi-
liyah adalah Abd Amr atau Abdul Ka'bah. Lalu
Rasulullah # menggantinya ketika masuk Islam
dengan nama Abclurrahman. Salah seorang saha-
bat besar generasi pertama. Dia termasuk sepuluh
orang yang dijamin masuk surga.

b iy"rt **t Jl-2F:; Jr;ilt + t'+i^w

&i ,:tu n ia ,crri\t drgt u # dr'q M-,

#r;ii;, dv *t *;;ti 'ii *+..rr #i $l vi ,s.i
r* itn ,ii't4lLi *- Qt qri t^fii *tu 9vilt.,,ljilt i" ,iiI ,.!)v5'1+;i e uj'nr !5u :;;Llt
+qi :" 1*, rt+i fui: {: o;;u erjrt -b tifr
q)P)'g: *s rr# t+.iid,r ;u v.l F ,ft
,i\ 1t 43 t ,bt g.t '., u- , Jw \ t# ,W, irt i *i l*
,gri dlr !:U,lu,.J; i ili'o:,i ,Jv rtFi*i v ,Jw

.;: li d-i: ii ,osgt r* iti 1\ )S p:1
'- 1. ' '
.^*". il Vi'f-J* (*1ii o;) t6;
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"Ketika Abdurrahman hijrah ke Madinah, Nabi M
mempersaudarakannya dengan Sa' ad bin ar-Rabi' .

Sa'ad bin ar-Rabi' al-Anshari berkata kepadanya,
'Wahai saudaraku, aku adalah orang Madinah yang
paling banyak hartanya. Lihatlah dari setengah hartaku,
lalu ambillah untukmu. Aku mempunyai dua orang
istri, malu lihntlah mana yang lamu sulu xhingga aku
mencerailannya untukmu.' Abdurrahman menjawab,
'Semoga Allah memberkahi lccluarga dnn hnrtamu. Tun-
jukkan kepadaku di mann pasar?' Lalu mereka menun-
juklun pa*r l<epada Abdurrahman. I-alu Abdunahman
membeli dan menjual dan mendapatknn keuntungan.
Din pulang membawa susu lccring dan mentega. Kemu-
dian xlang beberapa hari lccmudian dia muncul dengan
aroma minyak wangi za'faran. Rasulullah M,berkata,
'Apa kabarmu?' Abdurrahman menjawab, 'Ya Rasu-
lullah, aku telah meniluh.' Nabi iW, bertanya, 'Mahar
apa yang kamu berikan kepadanya?' Abdurrahman
menjawab,' Seberat nawah emas.' Rasulullah M ber-
luta, 'Semoga Allah memberlahimu. Adakan walimah
walau (hanya) dcngan (menyembelih) xelcor kambing.'
Abdurrahmnn berlata, 'Aku melihat diriku, seandainya
aku mengangknt sebuah batu niscaya aku berharap me-
nernulan emns atau perak di bawahnya'." (HR. Ahmad),
yakni disebabkan oleh doa berkah dari Nabi #
kepadanya.

Abdurrahman ikut serta bersama Rasulullah M
dalam perang Badar, Uhud, Khandaq dan pepe-
rangan-peperangan yang lainnya. Abdurrahman
adalah salah seorang sahabat yang teguh bersama
Rasulullah # di perang Uhud. Dalam sebuah ha-
dib shahih dari al-Mughirah bin Syubah .s; bahwa
para sahabat sedang dalam perjalanan bersama
Rasulullah #.,, menjelang fajar Rasulullah # bangun
untuk menunaikan hajabnya, beliau perg menjauhi
orang-orang dengan ditemani oleh al-Mughirah,
fajar telah terbit tetapi Rasulullah #belum kembali.

Ialu Shalat didirikan sementara Abdu:rahman bin

tsa6wo{hnofi 49
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U1'.lr itiU :

Auf mengimami mereka. Rasulullah E kembali,
sementara merekr telah shalat satu rakaat dan se-
karang mereka se<lang di rakaat kedua. At-Mughi-
rah berkata, "Laltr aku mendekati Abdurrahman
untuk memberitahunya, tetapi Rasulullah ffi mela-
rangku. Lalu aku menunaikan rakaat yang kami
dapatkan." Rasulullah # tidak pernah shalat di
belakang salah seorang dari umatnya selain Abu
Bakar dan Abdurrahman bin Auf +&. Pada tahun
pertama Umar S memegang Khalifah, dia meng-
angkat Abdurrahnran sebaga i amirul haj y aitu pada
tahun 13 H.

Umar +& memilihrLya sebagai anggota syuro. Ketika
Abdurrahman wafat, maka di antara warisannya
adalah seonggok emas yang dipecahkan dengan
kapak sampai tanl3an para pemecahnya melepuh.
Abdurrahman meninggalkan empat istri, bagian
satu istri dari 1/8 tnencapai 80.000 [dirham]. Wafat
pada tahun 32 H dalam usia 75 tahun +S.

Bekas kuning: Y;rkni minyak wangi dicampur
za'faran, maka sisa kekuning-kuningan masih ter-
lihat. Yang jelas dr.a tertempel minyak wangi dari
istrinya, hal itu karena di dalam ash-Shahih terda-
pat larangan bagi kaum laki-laki untuk memakai
za'faran. Oleh karena itu Nabi E menanyakan se-
bab keberadaan w,rma kuning yang ada padanya.

Apa ini, yakni apa sebab pada dirimu terdapat
bekas kuning?

)a ill 43i: Alcu menikah dengan seorang pe-
rempuan dengan :naskawin seberat nawah emas,
maksudnya aku nrenikah dan aku memberikan
mas kawin kepadanya seberat nawah emas, dan
sebagaimana telah dijelaskan bahwa nawah adalah
lima dirham atau tiga dirham dan sepertiga.

Semoga Allah memberkahimu, maksudnya se-
moga Allah menj;rdikan kebaikan yang banyak
pada pernikahanmu ini.
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,a,fi Pt Adakan walimah walaupun (hanya) dengan (me-
nyembelih) seekor kambing, maksudnya buatlah
makanan pemikahan walaupun walimah ini hanya
dengan (menyembelih) seekor kambing saja. Al-
lJafizh di al-Fath berkata, "j" (walaupun) di sini
menunjukkan taqlil (sedikit) bukan menunjukkan
imtina' iy ah (ke tidakmungkinan).

O PEMBATIASAN
Al-Bukhari ,il,l6 menyebutkan di bab ash-Shufrah li al-Mutazaut-

wij @ekas kuning bagi pengantin) dari Anas bin Malik *Cu,

uG y* li y,s M *t lW.Jtrt+ +F U jt'1t 3*:)i
t4.ir f ,in 1jvr a;i4i Oi,fi tit Wit i*:

,;,i, p:i ,ffibt i*:iti .;1 b 2ti'a;;:its
"Bahutr Abdurrahmnn datang k podo pasulullah Msementam pada
diinya terdapat bekas kuning. Maka l?asulullah ffi menanyakannya.
Abdurrahman memberitahunya bahwa dia menikahi seorang wanita
Anshar. Beliau ffibertanya,'Berapa yang kamu bayarkan kepada-
nya?' Abdurrahman menjawab,'Emas seberat nawah.' Rnsulullah
iM, berkata,' Adakanlah walimah walaupun hanya dengan menyem-
belih) seekor knmbing' ;'
Kemudian al-Bukhari menyebutkannya di bab Knifa Yud'a li

al-Mutazawwij Sagaimana orang yang menikah didoakan), dari
hadits Anas S,

fu,t u ,Jw y# f e* u. ;,s11t * ,* ei: M &rt 3i

e-r.l rrr !')u. itii .Js b riitfi *'ei4r Q3i ;|ly
,\fiilt

"Bahuta Nabi M, melihat bekas kuning pada diri Abdurrahman bin
Auf. Makn beliau M bertanya, 'Apa ini?' Abdunahman menjawab,
'Aku telah meniluh dengan seorang perempuan dengan maslcawin
emas wberat nawah.' Nabi #bermbda,'semoga Allah memberlahi-
mu. Adakanlah walimah (walaupun hanya dengan menyembelih)
seekor lumbing'."
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Kemudian al-Bukhari meny,ebutkannya di bab al-Walimah
Walaw bi Syatin (walimah hanya dengan menyembelih seekor kam-
bir,g), dari jalan Humaid dari Anar; # dia berkata,

ps ',r-l!t 
'u;ltt 135i.i* i. *gt + M 4t iU

'Nabiffi bertanyakqadaAbdr;#rfrr:1:;;rrl:r:ff :-t
kahi seorang wanita Anshar, ')Serapa kamu memberinya mahar?'
Abdurrahman menjawab,' Seberat nawah em*s' ."

Kemudian al-Bukhari berkataL, Dari Humaid dia berkata, Aku
telah mendengar Anas berkata,

;"1{t + i'F,rt*,!t *. it:Z6t i, *-{Jt t-i$ t:J

bb ,!) i;fi ,4v Ar.6i :jta 6!t u. # * :F U"ouu, i;;; 4vi +ui ,pCi' i:u',iv'gtr1i'uoy
,M ,*t ita ,7Sr tui;, yi u W +yab ls;:t: L\

,\fiilt
"Ketikn orang-orang Muhajirfu datang ke Madinah, mereka me-
numpang pada orang-orang Arohar. I-alu Abdurrahman bin Auf
tinggal di rumah Sa'ad bin ar-Rabi' . Sa'ad berkata, ' Aku akan
memberikan bagian (separuh) hartaku untukmu. Dan aku akan
lepas salah satu istriku untuknru.' Abdurrahman menjawab,'Se-
moga Allah memberknhimu di aialam keluarga dan hartamu.' lnlu
Abdurrahman pergi ke pasar. Dia menjual dan membeli (barang

dagangan) sehingga mendapatknn susu kering dan mentega. I-alu
dia menikah. Nabi iE bersabda kepadanya,'Adakanlah walimah
walaupun hanya dengan sekor lambing'."

Adapun Muslim 'i;lb maka dia menyebutkannya dengan
lafazh yang disebutkan oleh penulis, hanya saja dia berkata di
dalamnya, iti :ftt !2t:t "Maka semogl" Allah memberkahimu," sebagai
ganti ucapan yang disebutkan oleh penulis yaitu, eii dr :l;u "semoga

Allah memberkahimu." Kemudian lvluslim menyebutkannya dari
hadits Anas & dengan lafazh,

tr-y $r Jt M lut |yr: # ,b 6j -2F u. j^;1|t *'"bi
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,s,,t ilji,M$ ip:n ivi fi u
"Bahwasanya Abilunahman bin Auf menikah pada masa Rasulullah
ffi dengan mahnr sberat nawah emas. Lalu Rnsulullah *bersbda
kqadanya, 'Adalanlah walimah walnupun (hanya dengan menyem-
belih) seekor kambing' ;'
Kemudian Muslim menyebutkannya dari hadits Anas +S,

6it'itls ?t uir-r $r ,*nlt /35:* u ;^;llt 3*ii
,\ !' i)\ 'u iE M

"Bahwa Abdurrahman bin Auf menikahi seorang wanita dengan
mahar seberat nawah emas, dan bahwawnya Nabi Mber*bda kepa-

danya,' Adalanlah walimah walaupun (hanya dengan mmyembelih)
seekor knmbing'."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Ishaq bin Ibrahim
dan Muhammad bin Qudamah keduanya berkata, an-Nadhr bin
Syumail memberitahukan kepada kami, Syu'bah menceritakan
kepada kami, Abdul Azizbtn Shuhaib menceritakan kepada kami,
dia berkata,

# +rr i*; ;;j:,:r d #91 * itt ,i*Li\ ie-.
f ,j*.rt-a;tyr 3r'a17t L+si ,.Li;6 u.fli'lr,t4 *i

.it3:lii .Wi.b\
"Aku mendengar Anas berkata, Abdurrahman bin Auf berluta,'Rn-
sulullah M melihatku sementara pada diriku terdapat lcebahagiaan

pengantin. Aku berkata,'Aku menikah dengan wanita Anshar.'
Beliau M,bertanya,'Berapa kamu membayar mahnrnya?' Aku men-
jawab,'Na'u)Ah'."

Dan dalam hadits Ishaq, "Dari emas."

Dan secara zahir dari sabda Nabi # kepada Abdurrahman,
"Adakanlah walimah walaupun (hanya menyembelih) seekor kambing."
Secara zahir mengisyaratkan bahwa batasan minimal walimah
yang dibolehkan adalah seekor kambing. Hanya saja sebagaimana
di dalam hadits shahih bahwa walimah Rasulullah *S dengan
Shafiyah dilakukan tanpa ada daging sebagaimana telah dibahas
di hadits pertama bab mahar. Ini menunjukkan bahwa urusan
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walimah bersifat fleksibel menurul kemudahan suami. Hanya saja
tidak boleh sampai kepada batas berlebih-lebihan dan tabdzir. Dan
pembahasan lebih luas akan disin;3gung pada saat membahas ha-
dits keenam dan ketujuh dalam bal: ini, insya Allah.

Demikianlah, dan hukum asal pada menggunakanza'faran
adalah dilarang bagi kaum laki-laki sebagaimana telah disinggung
berdasarkan hadits yang diriwayal:kan oleh a1-Bukhari dari hadits
Anas # berkata,

.,h'Jt rX:'iW*rirt *
"Nabi Mmelarang laki-laki memalai za'faran."

Dan bekas kuning yang ada [,ada diri Abdurrahman bin Auf
bisa jadi tempelan minyak wangi ir;trinya sebagaimana yang telah
aku singgung di kosa kata hadits iri.Wallahu a'lam.

o r(ElsrilPLrLUrI
1. Anjuran Walimah Urs.

2. Anjuran mendoakan keberkahan bagi orang yang menikah.

3. Anjuran memeriahkan walimah bagi yang mampu selama tidak
mencapai tingkat israf @erlebih-lebihan) dan tabdzir.

4. Dibolehkannya pengantin kelur rumah dengan mengenakan
(pakaian) bekas pengantin pada dirinya.

5. Nikah harus dengan mahar.

+G.tr 
-APABIL/I SALAH SEORAITIG DAru KALIAhI IDII,'NIDAI{G

NEPAIDA WALIMAH, IIIENIDAIGT TA I'IA
MENIDATAITTGIT{YA

(21 Dari Ibnu Umarc{b: dia berkat;r, Rasulullah # bersabda,

Le;!x {q-11 JL.f-i o,:t;y
"Apabila salah xorang dari lulian diundang ke walimah, mnla hen-
daknya dia mendatanginyai' Muttafaq 'alaih.

Dalam riwayat Muslim,

.i3x ji;)ts v:L 4 tvt f rAvtt,,L
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" Apabila salah seorang dnri kalian mengundnng saudaranya, mtka
hendaknya dia memenuhinya, baik itu walimah urs atau semisal-
nya;'

O KOSAKATA
'411 Jl {--;1 O1i t:1: Apabila salah seorang dari kalian diundang

ke wilimah, maksudnya jika pengantin atau wa-
kilnya memintamu untuk hadir untuk makan di
walimah urs.

tgklj i Maka hendaknya dia mendatanginya, maksudnya
hendaknya dia menghadirinya dan jangan beqpa-
ling darinya.

Dalam riwayat Muslim : Yakni dari hadits Ibnu Umar,iib: dari
Rasulullah #.

d-.*u #1 Fi;t tt5 6l : Apabila salah seorang dari kalian meng-' undang saudaranya maka hendaknya dia meme-
nuhinya, maksudnya jika salah seorang dari kaum
Muslimin meminta saudaranya untuk menghadiri
undangannya maka hendaknya dia hadir dan ja-
nganlah dia berpaling. Dakwah "i;;5Ji" dengan dal
difathah adalah undangan untuk makan, dengan
dal dikasrahigisi adalah undangan yang berkaitan
dengan nasab.

An-Nawawi berkata, "Dan sebaliknya Taimur
Rabab, mereka berkata untuk makan dengan dal
dikasrah, dan untuk nasab dengan dal difathah.Dia
berkata, adapun ucapan Quthrub di al-Mutsallats,
"Undangan makan dengan dal didhammah ig3l,i,
maka mereka menyalahkannya." Al-Hafizh di al-
Fathberkata, "Adapun dakwah (undangan) maka
ia lebih tunurn daripada walimah. Dan ia dengan
dal difathah menurut pendapat yang masyhur." Dan

Quthrub di al-Mut sallats menyatakannya dengan
dal yangdidhammah. Dan mereka menyatakannya
salah seperti yang dikatakan oleh an-Nawawi, dia
berkata, "Dan undangan nasab dengan dnl diknsrah
i?qi." Dan sebaliknya Bani Taimur Rabab, "Llntuk
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nasab, mereka m,3mbaca dal dengan fathah, dan
untuk makan dengan dal dikasrah." Apa yang di-
sandarkan oleh aIr-Nawawi kepada Bani Taimur
Rabab, disandark:m pula oleh kedua pemilik aslz-

Shihah dan al-Muhknmkepada Bani Adi ar-Rabab.
Wallahu a'lam.

l* :i JS V9: Baik itu walima)t urs atausemisalnya. Maksud-
nya sama saja, baik undangan itu untuk makan
walimah urs atau yang sepertinya, seperti aqiqah
dan lainnya. Al-Urs ahual-Urus adalah pernikahan.
Al-Arus adalah suami-istri pada awal pertemuan
keduanya, mencal:up makna laki-laki dan wanita.
Untuk istri pada saat itu disebut al-arus, begitu pula
untuk laki-laki dikatakan al-arus. Dalam hadits
Anas di al-Bukhari dan Muslim, "Nabi $ menjadi
arus dengan Zainetb." Sebagian orang mengguna-
kan arus untuk wanita, sedangkan laki-laki, maka
pada saat pernikalunnya dinamakan aris.

O PE}IBAIIASAN
Rasulullah ffi menganjurkan untuk memenuhi undangan

orang yang mengundang, baik undangan walimah urs atau lainnya
karena hal itu menyebabkan bersatunya hati, kuatnya hubungan
dan terbuangnya kebencian. Ini tr:rmasuk tujuan penting Islam
untuk membentuk masyarakat yang kuat dan saling mengasihi.
Islam menjadikan kesempatan-kesempatan mulia ini sebagai sebab
yang menghilangkan kebencian antara satu individu dengan lain-
nya.

Al-Bukhari meriwayatkan dar:i hadits Abdullah bin Umar d;
bahwa Nabi *5 bersabda, 

,
,!,5 {rt,gte;li !r,j^+V {t Jt,+t !

"seand.ainya aku diundang t<epada (perjamuanl t*t i (lambing), nis-
caya aku akan memenuhinya. Seandainya aku diberi hadiah paha
1umbing), niscaya aku alan mererima."

Sebagaimana Muslim meriw;tyatkan dari hadits Ibnu Umar
,+{k; bahwa Nabi ;[E bersabda,
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thb{i Jlft'tt;1
"Apabila lalian diundnng leepada (perjamuan) knki (lumbing) mnla
penuhilah."

Al-Bukhari meriwaya&an dari hadits Abu Musa +S dari Nabi
# beliau bersabda,

,P-41t:i*S ,6etfit t$i ,d.t;)t tt?3

"Kalian bebaskanlah tawanan perang, penuhilah undangan, dan
j enguklah orang sakit."

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits al-Bara' bin Azib 4;
berkata,

Lq.V ,e*ft 65t"/,u?i ,g v u6t eM gPr uyi

;$V,pjLir p3 ,ei ,t;.V ,*ul \*.:r,iiua;il
,i it Xj *i:+.iJt €1? * uW: ,a,ltl)t {.Vr},g>uJt

v{$rs |;l1li 'iii;13 -;.V;t u3
'Nabi iW memeintahknn tumi dengan tujuh perlara, dan melarang
lami dnri tujuh perleara. Nabi memerintahkan kami agar menjenguk
orang sakit, mengantar jenazah, mendoakan orang yang bersin,
menyatakan kebenaran sumpah, menolong orang yang dianiaya,
menebarknn wlam, dan menjawab undnngan, dan Nabi iS melarang
knmi dari cincin ettns, bejana perak, mayatsir, qassiyyah, istabraq
dan dibaj."t

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab al-Adab di bab lfsya' as-

Salam (menebarkan salam) dengan lafazh,

if ', rr ,6:i)t #; * ufit a.Zl:r €. .1 {t f ,ret
.e'Pit:', ai,ilt3'g4lts, i-fi,A fi , i4l

"Dan Nabi M melarang minum dari (bejana) perak, dan beliau
melarang kami dari bercincin emas, menginjak mayatsir, memakai

Mayatsir adalah kain yang diletakkan di atas pelana, terbuat dari wol dan
sutra. Dan yang dilarang adalah dari sutra. Qassiyyah adalah kain dari
katun bercampur sutra. Dibaj adalah kain sutra halus. Istabraq adalah kain
sutra tebal [penerjemah].
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knin sutra, dibaj, qassiy dan istabraq."

A1-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Ibnu
Umar q$r, dia berkata, Rasulullah Sibersabda,

q trt sYl;'isr e* thi
"Kalian penuhilah undangan int' jika kalian diundang kepadanya."

Dan dalam sebuah laf.azh Mrrslim dari Ibnu Umar dari Nabi
ffi, beliau bersabda,

.&i $;;3t'isr trsr

" Knlian datangilah undangan jiia kalian diundang."

Sama saja, baik undangan ihr adalah undangan walimah urs
atau lainnya. Al-Bukhari berkata, bab ljabah ad-Da'i fi al-Urs wa
Ghairiha (menjawab pengundang di walimah urs dan lainnya). Ke-
mudian al-Bukhari menyebutkan Jari jalan Nafi' dari Ibnu Umar
clr, bahwa Rasulullah # bersabda,

j;?ill ;ti +lr * d3i,i6 LeJ ;:yi tili4lst ey thi
.f.w ii,-rflt 13,-i$l

"Kalian jawablah undangan ini jila kalian diundang kepadanya."
Nafi' berkata, "Abdullah memenuhi undangan walimah urs dan
lainnya, sementara dia berpuasa "

Muslim telah meriwayatkannya dengan lafazhyang disebut-
kan oleh penulis. Kemudian dia rnenyebutkan dari hadits Ibnu
lJmar, dia berkata, Rasulull ah Mbe:rsabda,

+i, e-r; 31 o,:* JL q'' U
"Barangsiapa diundang kepada t,nlimah urs atau semisalnya, maka
hendaknya dia memenuhiny a."

Lebih dari itu syariat Islam sangat menekankan memenuhi
undangan walimah urs, lalu mengk hususkarurya dengan tambahan
penekanan. Muslim meriwayatkan di Shahihnya dari hadits Ibnu
Umar'+*b: berkata' 

.r>.!ri ,iy AJ J, f oi ori t;y
"Apabila salah seorang dari kalinn diundang kepada walimah urs,
maka hendaknya dia memenuhin.ya."
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Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Khalid bin al-Harits
dari Ubaidillah dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi # beliau ber-
sabda,

+46 H.1 Jtf:-i s2':ri1
" Apabila salah seorang dari kalian diundang ke walimah, malca
hendalory a dia memenuhiny il'
Khalid berkata, "Tiba-tiba IJbaidillah mendudukkannya pada

walimah urs."

Bagi yang diundang harus hadir walaupun dia sedang ber-
puasa selama tidak diketahui bahwa di walimah tersebut terdapat
pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah, maka dalam
kondisi ini dia tidak wajib mendatanginya. Dan masalah ini akan
dibahas secara lebih terperinci pada hadits ketiga dan keempat di
bab ini, insya Allah. An-Nawawi berkata, "Al-Qadhi telah menukil
kesepakatan para ulama atas diwajibkannya menjawab undangan
walimah urs."

O TESIMPULAIiI
1. Kewaiiban memenuhi undangan walimah ars.

2. Tidak pantas berpaling dari undangan aqiqah dan sejenisnya.

3. Agama Islam menjaga persatuan hati.

4. Memanfaatkan kesempatan untuk menghilangkan sebab-sebab
kebencian di antara kaum Muslimin.

ItGcert
SEBI,.,RI'IT,BI.IRI'I( MAKANAI{ AIDALAIT MAKANAITI

WALIMAH

(3) Dari Abu Hurairah *0E, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
c c

Liu.ti # Wy;:t:Wk Jrt4!*.4.11 iw rt;ut
.d-*:S itt -* t;; ltSlt t4-

ti

ir Lt'J
"Seburuk-buruk mnlcanan adalah maknnan walimah di mann orang
yang (ingin) menghadirinya ditolak sedangkan orang yang enggan
(menghadirinya) malah diundang. Dan barangsiapa yang tidak
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memenuhi undangan, maka din telah durhaka kepada Allah dan

RasulNy a." Diriwayatkan oleh. Muslim.

O KOSA KATA
,vht ': : Seburuk-buruk makanan.
\- .J'4!l|W : Makanan walimah: Al-Haf.izh mengisyaratkan' bahwa walimah jika disebut secara mutlak maka

ia berarti walimah urs, jlka yang dimaksud de-
ngannya adalah lainnya, maka (biasanya) disebut
dengarurya.

,"

W.U :-i tr{{ : Orang yang (ingir ) menghadirinya ditolak. Mak-
sudnya kaum fakir miskin tidak diundang kepada-
nya, seandainya mereka diundang, niscaya mereka

. pasti segera datanl;, karena kebutuhan mereka.

t6tili ., WL j-tJ: Dan orang yang enggan (menghadirinya) malah' diundang. Maksudnya orang-orang kaya diun-
dang untuk menglndirinya di mana mereka tidak
mengharapkan dan tidak menginginkan untuk
diundang.

llSlt 4. P gj:Danbarangsia'pa yang tidak memenuhi un-
dangan. Maksudnya barangsiapa yang menolak
menghadiri walimah ars tanpa udzur yang meng-
halanginya.

d--il n -* i5 : Maka dia telah durhaka kepada Allah dan
RasulNya, maksuclnya dia telah melakukan dosa
dan kemaksiatan.

O PEMBAHASAITI
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah

secara marfu'sebagaimana kamu kr:tahui. Al-Bukhari dan Muslim
telah meriwayatkan, dan lafazhnyer adalah lafazh al-Bukhari dari
Abu Hurairah secara mauquf denga.n lafaz[ dari Abu Hurairah +$,
dia berkata,

ll Ui ,',tiht !F: ,',t;;\t W ,?-t-,4-11 pW pt;Ut y,
.'dr:i ittt ** ui iV'ilt
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"Seburuk-buruk makarun adalah mnkannn walimah, di mnna orang-
orang kaya diundang kepadanya sementara orang-orang miskin
ditinggallan, dan barangsiapa meninggallun undangan, mal<a dia
telah durhala lepada Allah dan RnsulNya;'

Dan lafazh Muslim dari Abu Hurairah$bahwa dia berkata,

b;3 ,J{Jt^At !F: 
"tp\t 4,sq,'dJ{i-lt (W (Wt j4

d-*:s int ,* i:,i;jilt ,"U- i
"Seburuk-buruk malunan adalah malarun walimnh, di maru orang-
orang kaya diundang kepadanya, sementara orang-orang miskin
ditinggalkan, dan barangsiapa tidak menghadiri undangan, malu
dia telah durhakakqada Allah dan RasulNya;'

Dan ucapannya dalam lafazhdi al-Bukhari,

i?$t$ ii
" D an barangsiapa mminggallan undnngan," fima artinya dengan,

ig3st#.FUi
" B arangsiapa tidak memenuhi undangln,"

yang ada pada riwayat kedua. Mengenai hadits ini diriwayatkan
dari Abu Hurairah secara marfu' dan mauquf, maka hal itu bukan-
lah masalah.

An-Nawawi berkata, "Muslim meriwayatkannya secara
mauquf pada Abu Hurairah dan secara marfu' kepada Rasulullah
#. Dan telah dijelaskan bahwa apabila suatu hadits diriwayatkan
secara mauquf dan marfu', maka ia dihukumi marfu' berdasarkan
pendapat yang benar, karena ia merupakan tambahan dari seorang
y ang t si q ah (Ziy a dah at s-T si qah) ;'

Kemudian an-Nawawi berkata, "Makna hadits ini adalah
pemberitahuan tentang sesuatu yang terjadi pada manusia setelah
wafatnya N, di mana yang diperhatikan dalam walimah dan seje-

nisnya hanyalah orang-orangkaya saja. Merekalah yang diundang
secara khusus, dibuatkan makanan yanglezat khusus bagi mereka.
Majelis mereka ditinggikan dan didahulukan dan (pemberitahuan
tentang) kebiasaan-kebiasaan yang biasa terjadi di walimah-wali-
mah, wallahul musta' An."
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Awal hadits ini adalah mauquf
akan tetapi akhirnya menuntut bahwa ia adalah marfu', hal ini di-
nyatakan oleh Ibnu Baththal, dia rrenyatakan,'Dan seperti hadits
ini adalah hadits Abu asy-Sya'tsa' bahwa Abu Hurairah melihat
seorang laki-laki keluar dari masjid setelah adzan, maka Abu
Hurairah berkata, "Ketahuilah, o,:ang ini telah durhaka kepada
Abul Qasim." Ibnu Baththal berkata, "Seperti ini tidak mungkin
berasal dari akal. Oleh karena itu, para imam memasukkannya ke
dalam musnad-musnad mereka."

Dan ucaparmya di dalam hadits,

.'d_r:i ittt .* "t;; ,4t''iht 7 il :it
"Dan barangsiapa tidnk memerurhi undangan, maka dia telah dur-

hakn kepadn Allah dan RasulNya,"

jelas sekali menunjukkan wajibnya memenuhi undangan walimah
ursDarr pada pembahasan di hadils sebelumnya telah aku isyarat-
kan bahwa barangsiapa mengetahui bahwa walimahnya diiringi
oleh kemaksiatan, maka dia tidak r,r'ajib menghadirinya, akan tetapi
barangsiapa yang merasa memiliki kemampuan untuk menging-
kari dan merubah kemungkaran, maka dia tetap (harus) hadir
untuk itu.

Al-Bukhari berkata, Bab HaI Yarji' Idza Ra'a Munkaran fi ad-
Da'wah? "Bab apakah dia harus kernbali jika dia melihat kemung-
karan pada undangan?"

+g tt * :;t tb 3 .eii *t ,ti:* )W i.r a't,
,L.t *b Ut ,7L i.t iu; ,.,ttAt ,.:)b W *t e eit
irti , er6 ,a4; &1 #1 i ,* .*i * U :ivt

g?'vw 4
"lbnu Mas'ud melihat gambar di rumnh lalu dia kembali. lbnu Llmar
mengundang Abu Ayyub, malil dia melihat kelambu di dinding
rumah,lalu lbnu Umar berkata, 'Kita tidak mampu menolak ke-
inginan para wanita.' Maka dia l,erknta,'Siapa lagi yang aku harus
bersikap khnsyyah (takut karerut ilmu) kepadanya sementara aku
tidak lagi khasyyah kepadamu? Demi Allah, aku tidak akan makan
malunanmu.' l-alu dia pulang. "
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Ucapannya, 'Dan Ibnu Mas'ud
melihat gambar di rumah,lalu dia pulang'." Begihrlah yang terhrlis
dalam riwayat al-Mustamli, al-Ashili, al-Qabisi dan Abdus. Dan
dalam riwayat yang lain, "(Bukan Ibnu Mas'ud), akan tetapi Abu
Mas'ud." Menurutku yang pertama adalah keliru, karena aku tidak
melihat atsar yang mu'allaq kecuali dari Abu Mas'ud Uqbah bin
Amr. Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalan Adi bin Tsabit
dari Khalid bin Sa'ad dari Abu Mas'ud,

;F e ,it; t"a:jb ,*t di :ivi lv33 vw'd f v:'i
.i:At#e,y"-li

"Bahuta seorang laki-laki membuat makanan lalu dia mengundang
Abu Mas'ud, Ialu dia bertanya,'Apaknh di dnlam rumah tersebut
terdapat gambar?' Dia menjawab,'Ya.' Ialu Abu Mas'ud menolak
untuk masuk sehingga gambar itu disobek."

Sanad atsar ini shahih, dan Khalid bin Sa'ad adalah mantan
hamba sahaya Abu Mas'ud Uqbah bin Amr al-Anshari. Sementara
aku tidak mengetahui ada riwayat dari Ibnu Mas'ud. Dan bisa jadi
mengandung kemungkinan bahwa hal itu terjadi pula pada Ibnu
Mas'ud S, akan tetapi aku belum mengetahuinya."

Al-Hafizh dial-Fath berkata lagi, "Apabila pada walimah ter-
dapat kemungkaran sementara dia mampu untuk menghilangkan-
nya, lalu dia menghilangkannya, maka hal itu tidak bermasalah,
dan jika tidak mampu, maka hendaknya dia pulang. Dan jika per-
karanya termasuk perkara yang makruh tanzih, maka sikap u)arA'
tidaklah samar. Dan di antara yang menduktrng hal ini adalah apa
yang terjadi pada kisah Ibnu Umar tentang perselisihan para saha-
bat dalam hal masuk rumah di mana dinding-dindingnya berke-
lambu. Jika hal itu haram, maka tidak mungkin ada yang duduk di
kalangan para sahabat dan tidak pula dilakukan oleh Ibnu Umar.
Maka tindakan yang dilakukan oleh Abu Ayyub dibawakan pada
pengertian makruh tanzih. Hal ini demi menggabungkan antara
kedua pendapat di atas. Dan bisa pula Abu Ayyub berpendapat
bahwa hal itu diharamkan sementara yang lain, yang tidak meng-
ingkarinya berpendapat dibolehkan. Dan para ulama telah menje-
laskan hal itu secara terperinci sebagaimana telah aku isyaratkan.
Mereka berkata, "Jika (ritual) permainan yang ada pada walimah
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termasuk perkara yang diperselisihkan, maka dibolehkan mengha-
dirinya. Jika haram seperti khamar, maka perlu dianalisa, apabila
pihak yang diundang termasuk 6;olongan yang jika dia datang,
niscaya mampu unfuk menyingkirkan kemungkaran, maka hen-
daknya dia datang."

Demikianlah, dan hidangan makanan jika ia dikhususkan
untuk orang-orang tertentu, maka rlisebut an-Naqara,jika ia ulnum,
maka disebut al-lafala. Dan orang-c)rang Arab membanggakan ma-
kanan yang dihidangkan untuk umum, mereka menganggapnya
sebagai suatu kebanggaan tersendiri. Seorang penyair berkata,

Di musim dinginknmi mengundang masyarakat umum

I(ami tidak melihat penyedia ma.knnannya memilih-milih

o r(EtsrnPUL/rN
1. Kewajiban mendatangi undang;an walimah urs.

2. Anjuran mengundang secara :nerata untuk fakir miskin dan
orang-orang kaya.

3. Anjuran menghibur hati orang-.orang fakir.
4. Undangan walimah urs yar:tg hirnla dikhususkan untuk orang-

orang kaya adalah makruh.

+G"ci

APABILII ORAhIG YAITIG BENPUASA DIT'NIDAI{G I{E
WAI.IMAH HENIDAIGTYA IDIA HAIDIR IDAhI MENIDOAIGhI

PEDIILIK ACAN,A WAT.IMAH

(41 Dari Abu Hurairah &, berkate., Rasulullah ;[& bersabda,

19il;$it13 Ww.vJKilt q-;l'l f:rii s,it>y
.Llt',Ii
l'

"Apabila salah seorang dari kalinn diundnng, maka hendaknya dia
memenuhi(nya). lika dia sedang berpuasa, maka hendaknya dia
mendoakan, dan jika dia sedang tidak berpuasa, maka hendaknya
dia makan." Diriwayatkan oleh Muslim.
Dan terdapat hadits senada da-,am riwayabrya dari ]abir, beliau

bersabda,

Rabwa[imafi
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.!7;v LtJ,C;v i!
"lika dia mau, (lundaklah) dia maknn, dan jilca dia ruu, (lunfuHeh)
dia tidaknalcnn."

O KOSAKATAw
4

Maka hendaklah dia mendoakan, yaitu dengan
keberkahan dan taufik bagi pengundang.

Hendaknya dia makan, yakni yang dihidangkan
di walimah.

Dalam riwayatnya : Yakni riwayat Muslim.
Hadits senada : Yakni hadits senada dengan hadits Abu Hurairah.
lj ;V Jb ,C$ ;V bl: ]ika dia mau, (maka hendaklah) dia makan,

jika dia mau, (maka hendaklah) dia tidak makan,
maksudnya hendaknya dia menghadiri walimah.
]ika dia berminat untuk makan, maka makanlah,
jika tidak, maka tidak perlu makan, dan dia tidak
berdosa selama dia telah memenuhi undangan.

o PEMBAHASAT{
Hadits ini mengandung isyarat pentingnya menjawab undang-

an, dan bahwa puasa bukanlah alasan untuk tidak hadir. Akan
tetapi orang yang berpuasa hendaklah tetap datang dan mendoa-
kan. Muslim meriwayatkan dari jalan Nafi' dari Abdullah bin Umar
c&, dia berkata, Rasulullah S bersabda,

;lt3st A-,L-ir * d3s 'itt Ler fr: tsLeg3rr e$ thi
.t3.w *rW.L_i d$t *s elu

"Penuhilah undangan ini apabila kalian diundang kepadanya."
Nafi' berkata,"Abdullah mengludiri undnngan di walimah urs atau

lainnya, dia menghadirinya walaupun dia berpuasa."

Dan lafazh hadits ]abir di Muslim yang diisyaratkan oleh pe.
nulis adalah dari jalan Muhammad bin al-Mutsanna dan Muham-
mad bin Abdullah bin Numair dengan kedua sanndnya dari ]abir
&, dia berkata, Rasulullah ;tlE bersabda,

.!g ;v"ut: C;v ;)Lt,c^#ii r,w Jl.f bi 62iriy
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"Apabila salah seorang dari kalian diundang kepada (perjamuan)

makanAn, maka datanglah, jika dia mau, maka (hendaklah) dia
makan, jika dia mnu, (maknhendnklaW dia tidakmakan." Dan Ibnu
al-Mutsarura tidak menyebut "Kepada (perjamuan) makanan. "

o I(ESTMPIJLAN
1. Kewajiban memenuhi undangan walimah urs.

2. Puasa bukanlah udzur trntuk berpaling dari undangan walimah
urs.

3. Anjuran kepada perkara yanl; dapat menyatukan antara hati
kaum Muslimin.

4. Pengundang hendaknya berb,rik sangka kepada hadirin yang
datang tetapi tidak makan.

tLG"c24_
rtarDrTs, "MAr(ahtaht YAI{ti IDrsaJ[KAIiI parDA HARI
PERTAMA AIDALIII| IGBEITTARAI{, MAI(AhIAI{ YANG

IDTSAJ'IKAhI PArDA HARr rGrrUA ATDALAH SfrNNArt..."

(5) Dari Ibnu Mas'ud .{E, dia berl,.ata, Rasulullah # bersabda,

gJ6r pi (ws ,"tu e.6t #- (w3 ,b ai )3i ;t;s"
tr'Y,ut'* * cs'o;t;'

"Maknnan (perjamuan) hari pcrtamt adalah haq, makanan (perja-
muan) hari kedua adalah sunruth, dan makanan (perjamuan) hari
ketiga adalah sum'ah. Dan barangsiapa (beramal karena landasan)
sum'ah, niscaya Allah aknn mentbuka aibnya." Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi, dan dia mengarlggapnya gharib, rawi-rawinya
adalah rawi-rawi ash-Shahih <tan ia memiliki syahid (penguat)
dari Anas S pada Ibnu Majah.

O I(OSA KATA
Lf Haq, benar bukan batil.

Sunnah, ma'ruf, bidk.

S um' ah, maksudnva riya'.

,rl ,

'AtlJ,,
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i
y. Ul iX; i,*, US: Barangsiapa beramal karena riyu- , niscaya Allah' > v 

akan membeberkan aibnya.

Dan dia menganggapnya gharib: Maksudnya dhaif.
Ia memiliki syahid dari Anas pada Ibnu Majah: Maksudnya hadits

Ibnu Mas'ud di at-Tirmidzi memiliki syahid, yaitu
riwayat Anas di Ibnu Majah.

o PEMBAIIASAT{
Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalanZiyad bin

Abdullah al-Bakka'i dari Atha'bin as-Sa'ib. At-Tirmidzi berkata,
"Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalan Ziyad bin Abdullah
al-Bakka'. i, dia banyak memiliki keanehan dan kemunl(nran."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, Aku berkata, "Dan Syaikhnya
dalam riwayat ini adalah Atha'bin as-Sa'ib, dan Ziyad mendengar
darinya setelah hafalannya berantakan, maka ini merupakanillat
hadits di atas."

Al-Hafizh di at-TaqriD berkata, "Ziyad bin Abdullah bin ath-
Thufail al-Amiri al-Bakka'i Abu Muhammad al-Kufi, rawi jujur
dan berhafalan bagus dalam al-Maghazi. Dan haditsnya dari selain
Ibnu Ishaq terdapat padanya kelemahan. Dia termasuk tingkatan
kedelapan." Dan tidaklah valid riwayat yang menyatakan bahwa
Waqi'menganggapnya sebagai pendusta. Dia memiliki satu riwa-
yat di dalam Shahih al-Bukhari secara mutaba'ah.Ibnu Hajar meng-
isyaratkan bahwa Muslim juga meriwayatkan untuknya.

Ucapan penulis, "Rawi-rawinya adalah rawi-rawi ash- Sluhih,"
adalah benar, akan tetapi tidak berarti status suatu hadits dengan
rawi-rawi ash-Shahih otomatis menjadi hadits shahih, karena bisa
jadi sebagian dari rawinya mengalami kekacauan hafalan, dan
terbukti bahwa dia meriwayatkan hadits ini setelah terjadinya
kekacauan itu. Sebagaimana seorang rawi bisa jadi termasuk rawi
ash-Shahih jika dia meriwayatkan dari rawi tertentu, akan tetapi
penulis ash-Shahih tidak meriwayatkan haditsnya apabila dia me-
riwayatkan dari orang-orang atau kaum tertentu. Dan Ziyad bin
Abdullah al-Bakka'i dan Atha'bin as-Sa'ib termasuk dalam hal ini.

Al-Hafizh di at-Talkhish al-Habir berkata, "At-Tirmidzi meriwa-
yatkan dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh,

tsaSwahnah
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.fu" eJr;:!r-2 ,'a^:- 4,66 ,b pr 43i (W
'Makannn (perjamuan) hari pertlama adalah haq, hari kedua sunnah,

dan hari ketiga sum' ah' ."

Dan at-Tirmidzi menyataka nny a gharib. Ad-Daruquthni ber-
kata, "Ziyad bin Abdullah meriw'ayatkannya secara sendiri dari
Atha'bin as-Sa'ib dari Abu Abdurrahman as-Sulami darinya, aku
berkata, 'Ziyad, diperselisihkan rli dalam berhujjah dengannya,
lebih dari itu dia mendengar dari lrtha'bin as-Sa'ib setelah hafalan-
nya kacau-balau'." Dan dari Anas diriwayatkan oleh al-Baihaqi
dari riwayat Abu Sufyan darinyl. Dan pada sanadnya terdapat
Bakar bin Khunais, seorang rawi dhaif. Ibnu Abu Hatim dan ad-
Daruquthni menyebutkannya di il-llal dari hadits al-Hasan dari-
nya, keduanya menguatkan riwalrs 1 orang y ang memur s alkarny a
dari al-Hasan. Terdapat pula riwayat dari Wahsyi bin Harb dan
Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di al-Kabir dan
sannd keduanya dhaif.

Adapun ucapan penulis, "Haiits ini memiliki syahid dari Anas
di Ibnu Majah," maka ini adalah l<ekeliruan yang tidak disengaja
dari penulis karena Ibnu Majah tidak meriwayatkan dari hadits
Anas, tetapi dari hadits Abu Hur;rirah dari jalan Abdul Malik bin
Husain an-Nakha'i al-Wasithi, dier ini juga dhaif. Ibnu Majah ber-
kata, Muhammad bin Ubadah al-Wasithi menceritakan kepada
kami, Yazid bin Harun mencerilakan kepada kami dari Abdul
Malik bin Husain Abu Malik an-l{akha'i dari Manshur dari Abu
Hazim dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah # bersabda,

."'i,',:,3 ",u-, L)66 ,,3JF j_.$ti ,b e, iSi q.li
"Walimah hari pertama adalah ltaq, kedua adalah ma'ruf, dnn ketiga

adalah riya' dnn sum'ah."

Penulis az-Zawa'id berkata, "Pada sanadnya terdapat Abu
Malik an-Nakha'i, dia termasuk rarvi yang disepakati kedhaifannya,
ia diriwayatkan oleh at-Tirmidzi cli lami'nya dari hadits Abdullah
bin Mas'ud."

tkc'ci|4-
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NABr S MEI{GATDATG}I WAr.rMArr XEflr(A MEhIIT(AH
IDENGA}I SEBAGIAI{ ISTRINYA IIEI{GAI{ IIUA MI'I'

GANIDUM

(6) Dari Shafiyah binti Syaibah €i.,, dia berkata,

F b u"b,gv;, r,*. JbM, &lt lili
"Nabi M mrn[aaoko, *rli*oi (Urrr* menikah) dengan sebagian
istrinya dengan dua mud gandum." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA
'4 U".'ry, , Shafiyah binti Syaibah adalah Ummu Hujair Sha-' fiyah binti Syaibah bin Utsman bin Abu Thalhah

bin AbdulUzza bin Utsman bin Abd ad-Dar bin
Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ay
al-Abdariyah. Al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Dia
melihat Nabi Sj dan meriwayatkan hadits dari
Aisyah dan sahabat-sahabat lainnya. Dalam Shahih
al-Bukhari terdapat pernyataan yang jelas bahwa
dia mendengar dari Rasulullah M, dan ad-Daru-
quthni mengingkari dia termasuk sahabat." Al-
Hafizh di at-Taqrib mengisyaratkan bahwa ]amaah
telah meriwayatkan haditsnya.

itl:4 Li4 Sebagian istrinya, maksudnya salah seorang istri-
nya. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Aku tidak me-
ngetahui (riwayat yang) secara jelas menentukan
nama salah seorang istri ini. Dan penafsiran yang
paling dekat adalah Ummu Salamah."

Dengan dua mud gandum, yakni setengah sfta'
gandum.

O PEMBAHASAN
Al-Bukhari menyebutkan hadits ini di bab Man Aulama bi

Aqalla min Syatin (Siapa yang mengadakan walimah dengan kurang
dari seekor kambing), dia berkata, Muhammad bin Yusuf menceri-
takan kepada kami, Srfy* menceritakan kepada kami dari Manshur
bin Shafiyah dari ibunya Shafiyah binti Syaibah berkata,

xa6wa[imafr
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P b 44et-1) 1,4x. *tt M &lt l3i
"Nabi *$ mengadakan walimah (ketilu menikah) dengan sebagian
istrinya dengan dua mud gandum."

Al-Hafizh di al-Fath telah mengisyaratkan bahwa sebagian
ulama menganggap hadits ini mu,sal, bisa dengan alasan bahwa
Shafiyah adalah seorang tabiin, dan bukan sahabat, bisa pula dengan
alasan bahwa Shafiyah tidak ikut rnenghadiri peristiwa, karena di
Makkah dia masih anak-anak atau belum dilahirkan. Ibnu Sa'ad
dan Ibnu Hibban telah memastikan bahwa Shafiyah adalah seorang
tabi'iyah.

Kemudian al-Hafizh berkata, akan tetapi al-Mizzi di al-Athraf
menyebutkan bahwa al-Bukhari merriwayatkan di Kitab al-Hajj sete-
lah hadits Abu Hurairah dan Ibnu Abbas tentang diharamkannya
Makkah, dia berkata, "Dan Aban bin Shalih berkata dari a1-Hasan
bin Muslim dari Shafiyah binti Syaibah, dia berkata, "Aku men-
dengar Rasulullah ffi bersabda sep,:rtinya," dia berkata, "Dan Ibnu
Majah menyebutkannya secara maushul dari jalur sanad ini. Aku
berkata, begitu pula al-Bukhari m,:nyebutkannya secara maushul
di at-Tarikh." Kemudian al-Mizzi berkata, "Jika ini shahih, niscaya
ini merupakan bukti shahih bahwa Shafiyah adalah shahabiyah,
akan tetapi Aban bin Shalih adalah dhaif." Begitulah dia menye-
butkannya secara mutlak, padahal dalam biografi Aban bin Shalih
di at-Taqrib tidak dinukil dari seorang pun pendapat yang mele-
mahkannya, justru Yahya bin Ma'in, Abu Hatim, Abu Zur'ah, dan
lain-lainnya menyatakannya tsiqah.

Adz-Dzahabi di Mukhtashar at-Tahdzib berkata, "Saya tidak
melihat seorang pun yang mendhaifkan Aban bin Shalih." Seperti-
nya adz-Dzahabi tidak membaca ucapan Ibnu Abdul Bar di at-
Tamhid ketika menyebutkan hadits ]abir tentang orang yang mem-
buang hajat menghadap kiblat dari riwayat Aban bin Shalih di atas.
Di mana Ibnu Abdul Bar mengatakan, "Lni tidaklah shahih, karena
Aban bin Shalih adalah dhaif." Mungkin Ibnu Abdul Bar meng-
alami kerancuan dengan sosok Atran bin Abu Ayyasy al-Bashri,
murid Anas ini dhaif dengan kesepakatan dari ahli hadits, dan dia
ini lebih terkenal dan lebih banyak riwayat haditsnya daripada
Aban bin Shalih. Oleh karena itu, ketika Ibnu Hazm menyebutkan
hadits di atas dari Jabir, dia berkat;r, "Aban bin Shalih tidak masy-

Ba6 wo(imafr1



%hl,cYU*,h

hur."

Aku (Ibnu Hajar)berkata, "Akan tetapi pernyataan Ibnu Ma'in
dan lain-lairurya bahwa dia adalah tsiqah sudah cukup. Termasuk
yang meriwayatkan darinya adalah Ibnu ]uraij, Usamah bin Zaid
al-Laitsi dan lain-lainnya, dan yang paling terkenal meriwayatkan
darinya adalah Muhamrnad bin Ishaq."

Al-Mizzi juga menyebutkan hadits Shafiyah binti Syaibah,
dia berkata,

, t ,-

4t Pt u13 ;.,i;'r' ;;Jt 8"'F. & M-, 3]st ;v
"Nabi *, thawaf drngr, *rrgrndrroi unta. Beliau mengusap hajar
aswad dengan tongknt berkepala bengkok, sementara aku melihat-
nya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, AI-
Mizziberkata, "Hadits ini melemahkan pendapat orang yang
mengingkari bahwa Shafiyah pemah melihat Nabi M. Karena
sanad hadits ini hasan."

Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Jika telah terbukti bahwa Shafiyah
melihat Nabi ffi secara akurat,lalu apa yang menghalanginya untuk
mendengar khutbah Nabi & walaupun dia masih kecil." Demikian-
lah, dan al-Bukhari telah menulisbab Man Aulama ala Ba'dhi Nisa'ihi
Aktsar min Ba'dhin (orungyang membuat walimah bagi sebagian
istrinya lebih besar daripada sebagian istri yang lain). Kemudian
al-Bukhari menyebutkan dari jalan Tsabit berkata,

fii W, dt qi3v ,JG; ,r-i + j*+ #,*-) e:j S\
i.r,fii ,t4* f;i u *.u;. i*i ;;

"Pernikahan Zainab binti lahsy disinggung di sisi Anas,lalu Anas
berkata, 'Aku tidak melihat Nabi M, mengadakan walimah untuk
salah seorang istrinya sebagaimana walimahnya untuk Zainab.
Beliau mengadakan walimah dengan seekor knmbing'." Hadits ini
secara jelas menunjukkan bahwa walimah itu sesuai dengan
kemampuan.

O I(ESIMPI,'LAN
1. Anjuran walimah urs sesuai dengan kemampuan suami.
2. Tidak (boleh) diingkari bagi siapa yang mengadakan walimah

untuk sebagian istrinya lebih besar atau lebih kecil daripada
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istrinya yang lain.

3. Landasan syariat Islam adalah.<emudahan.

+c'e,
BOLEH SA,A WALIMAH I/flt'TA.I{PA TDTSERTAI

HIIDAJTIGAITI IDAGING IDAN ROTI

(71 Dari Anas.& dia berkata,

,:e?*b, * ,A )4 ct6 ::fr,{;V p ,f.M 3lt ivi
,diS tr bW Js t;i,e4l3 ,)Ldlit,>3b-to
t* JG **+j1Gi'lg ,lt1ri ii 'ir @ ,tts v3

';r'-jl\ Yl"l6 St
"Nabi M bermukim tiga malam di antara Khaibar dan Madinah.
Beliau dibuatknn tenda (untuk ttnggal) bersama Shafiyah. I-alu aku
mengundang kaum Muslimin kepada roalimahnya. Di dalamnya
tidak ada roti dan dngtng,yang ada hnnyalah beliau memerintahkan
Bilal mengambil wadnh dari kulit,lalu dihamparkan. I-alu Bilal me-
letakkan di atasnya kurma, susu kering, dan mentega." Muttafaq
'alaihi, dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari.

O KOSA KATA
*y)rs #:i Di antara Khaibar dan Madinah yaitu di tempat

yang bernama ash-Shahba' terletak di selatan
Khaibar dengan jarak 1 baid, sama dengan 12 mil.
Beliau dibuatkan tenda (untuk tinggal) bersama
Shafiyah, maksud nya didirikan sebuah tenda
untuk Nabi # agal bisa bersatu dengan Shafiyah
di tenda tersebut. Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa
Ummu Sulaim Br,l:erkata, "Kami tidak memiliki
tenda atau terpal. I-alu aku mengambil dua helai
kain, dua mantel, lllu aku menutupkan di antara
keduanya dengan rrengikatkannya di pohon. Lalu
aku menyisir dan nremberi Shafiyah wewangian."

"^*-4 * Ji!
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*J Jti+l:,Jt LFi: Lalu aku mengundang kaum Muslimin- 
kepada walimahnya, maksudnya Anas dengan
perintah dari Rasulullah &- meminta kaum l\dus-
limin yang pulang dari Khaibar bersama Rasu-
lullah i& agar hadir di walimah urs Rasulullah ffi
atas pemikahannya dengan Shafiyah Wr,.

d i S tr b W bg kl : Di dalamnya tidak ada roti dan daging,
maksudnya walimah Rasulullah # sepi dari roti
dan daging.

,!L.{ ruaj! ni ti il: Beliau memerintahkan Bilal mengambil' #adah dari kulit, lalu dihamparkan. Maksudnya
Rasulullah # memerintahkan agar wadah dari
kulit digelar. Dan "LGVI" kata tunggalnya adalah
"4h;". An-Nawawi berkata, "Ada empat bahasa
yang masyhur, nun drfathah danknsrah sedangkan
tha' dfatlulr dan disukun U A U- U,dan yang
paling fasih adalah nun dikairah-dai tha- dlbaca
fotP.i *, dan bentuk jamaknya adalah "itfri" dan
"U. Maksudnya adalah alas dari kulit yang di-
gelar dan dibentangkan di atas tanah, kemudian
di atasnya diletakkan makanan agar tidak tertem-
pel debu..Sebagian orang menamakannya "L4i"
dan asal L'4i adalah daging panggang dengan
kulitnya. Membentangkan wadah dari kulit lalu
makan apa yang ada di atasnya adalah kebiasaan
Rasulullah S dan para sahabat.

$\tS : Susu kering tanpa dipisah buihnya. Di sebagian
negara dinamakan ".iLij<ii" sebagaimana telah dije-
laskan pada bab zakat fitrah.

o PEMBAHASIIN
Al-Bukhari menyebutkan hadits ini di bab perang Khaibar

dari Anas 4u dengan beberapa lafazh. Lalazh yang paling dekat
dengan yang disebutkan oleh penulis adalah apa yang dia riwayat-
kan dari jalan Sa'id bin Abu Maryam, Muhammad bin Ja'far bin
Abu Katsir memberitahukan kepada kami, dia berkata, Humaid
memberitahuku bahwa dia mendengar Anas Sberkata,



X)1"1,'lliAal,

o7i,4t )* ,ArU i,),u *.13 # dM-, pr iul
teg i6 v3 ,d iS * b W. bts v3 ,e413 Jl :jr[:Al
,sluti'Li\i;J f:u W u;)u ,iu ,+.Ltj"jtr! i4 ri ii .11

.r1 :rj6 r^ia 8e u Si ;*,Ar qWi]s*;:;4.{gt ,Sra

istu w's y*l r,?,il e{:frt,,fry
"Nabi M bermukim di antara l(haibar dan Madinah selama tiga
hari, beliau dibuatknn tenda (untuk tinggal) bersama Shafiyah,lalu
aku mengundang kaum Muslindn kepada walimahnya, tidak ada

roti dan tidak ada daging di dal,zm walimahnya. Yang ada hanya-
lah beliau memerintahlan Bilal agar menyiapknn wadah dari kulit
lalu dihamparkan. I-alu Bilal mcletakkan kurma, susu kering, dan
mentega." Kaum Muslimin bertanya-tanya, " Apakah Shafiyah
salah seorang Ummul Mukminiq atauknh hamba sahaya?" Mereka
menjawab sendiri, "lika Nabi *E menghijabnya, maka dia adalah
salah seorang Ummul Mukminin, jika tidak, maka dia adalah se-

orang hamba sahaya." Ketikn bel;iau melanjutknn perjalanan, beliau
mendudulckan Shnfiyah di belaknngnya dan menjulurknn hijabnya."

Al-Bukhari juga telah menyebutkannya dengan sanad yang
lain dari Anas & dengan lafazh,

t,pli ttc * q+,, 4- *'r** e #i M dt':'\
.-,t;-";i4'e ef W -;G3,W.,-i?1

"Bahwa Nabi M tinggal bersama Shafiyah binti Huyay di jalan
Khaibar selama tiga hni, sehingga beliau menjadi pengantin dengan-

nya. Dan dia termasukyang dihiiiab oleh Rasulullah M)'
Dan sebelum itu al-Bukhari telah menyebutkannya dengan

sanad yang lain dari Anas **r, dia ber:kata,

*** iW'd f't u;41 *lir ew,-*(;*
,';1. le-,,At tuulwti,vJF .;s s Wil,y $**)i a
p:,M it'iy: U &,;k i1^ut tu t* -?,U tF
ilj,rK.t;n3; u;r:T,,1 iu'i,4u *eW g
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Q e*M o;irt'r1? ,*YJt JLqr f ;^* ,).'4,:
W., W UJ ,'4,., tii ,";1, v #F1- p ,2rr*;u::

6iJ-xi*
"Kami datang di Khaibar, ketikn benteng Kltaibar telah ditaklukkan
oleh Allah, kecantiknn Shafiyah binti Huyay bin Akhthab dicerita-
kan kepada nabi M. Sementara Shafiyah adalah pengantin baru
yang suaminya telah terbunuh. Lalu Nabi M memilihnya untuk
dirinya. Lalu Nabi iW- membawanya pulang. Hingga ketika sampai
di lembah ash-Shahba', Shafiyah telah halal (menyelesaiknn masa

iddahnya). Ialu llasulullah M tinggal bersamanya, lcemudian beliau
membuat hais (maknnan campuran kurma, susu kering, dan men-
tega) di wadah dari kulit kecil. Kemudian beliau bersabda kepadaku,
'Panggil orang-orang di sekitarmu.' ltulah walimah Rasulullah M
dengan Shafiyah,lcemudian knmi pulang ke Madinah. Aku melihat
Nabi M, menutupinya dengan kain mantel di belakangnya,kemu-
dian beliau duduk (jongkok) di samping untanya dan memasang
lututnya, lalu Shafiyah meletakkan kakinya di lutut Nabi M se-

hingga dia naikke punggung unta."

Dan al-Bukhari menyebutkannya di Kitab al-Ath'imah dengan
sanad yang sama yaitu sanad Sa'id bin Abu Maryam dari Anas de-
ngan lafazh,

rfi'vr., ,;i,1l^;.s, j1 ,,;o1:l,it.>3;i,1i*i t G;i-M, dt (v
.6iry 4\t' fit qe o4G ;a.,tt

"Nabi M tinggal bersama Shafiyah, aku mengurarr[ kaum Mus-
limin kepada walimahnya. Beliau memerintahkan agar wadah dari
kulit disiapknn lalu dihamparknn. Ialu di atasnya diletakknn kurma,
susu kering, dan mentega."

Kemudian al-Bukhari berkata, Amr berkata dari Anas,

*ew*i:M#1w,;
"Nabi M tinggal bersama Shafiyah, kemudian membuat hais di
wadah dari kulit."

Al-Bukhari juga menyebutkannya di bab lttikhad as-Sarari wa
Man A'taqa lariyyatahu Tsumma Tazawwajaha (mengangkat hamba-
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hamba sahaya dan orang yang m€merdekakan hamba sahaya ke-
mudian menikahinya) dari jalan Ctutaibah, Isma'il bin Ja'f.ar men-
ceritakan kepada kami dari Humaid dari Anas & berkata,

,* ?,4*,A tjd' ;i,r-iv * G;.M +1.t iul
;i,#is f bW,i6 LJ ,1fi.j Jtb,r,*ri'e3;u
J6'-,ei13 CK ;*)\ bi\r: 4t A',t44 Ji:v ffrVi
b; l1lsr;t t'^i;- Jsfu W Ji byst ewi ft;1 ,'b'yJ;i;
istu W ,* t4+;r- F LV ,'eyst ewi b ,g w;

.n6r rtJ W .t;.lt'LS "u|W *S ,F:r Wn l4-
"Nabi Mbermukim di antara I',haibar dan Madinah selama tiga
malam. Beliau dibuatkan tenda (untuk tinggal) bersama Shafiyah

binti Huyay. lalu aku menguntlang kaum Muslimin kepada utali-
mahnya. Tidak adn roti, dnn tidak ada daging di dnlam walimahnya.
Wadah dari kulit dipersiapkan lalu digelar. Lalu Bilal meletakknn

di atasnya kurma, susu kering, dan mentega. ltulah walimahnya.'
Kaum Muslimin berkata,'Apaloth Shafiyah salah seorang Ummul
Mukminin atau hamba sahayanya?' Mereka menjawab,'lika Nabi
M menghijabnya, maka dia termnsuk Ummul Mukminin. Iikn tidak,

maka dia adalah hamba sahaya.' Ketika Nabi M, menerusknn per-
jalanan, beliau mendudukkannua di belakangnya dan meletakkan

hijab antara dirinya dengan orang-orang."

Adapun Muslim, maka dia nrenyebutkannya dengan laf.azh-
lafazh yang telah aku sebutkan pala pembahasan hadits pertama
di bab mahar, dan hadits Muslim lebih memerinci tentang walimah
Shaf iyah darip ada lafl azh-laf azh y alg d iseb utkan oleh al-Bukhari.

O KESIMPI'LAhI
1. Dibolehkannya walimah pernil,.ahan yang (hidangannya) tidak

ada roti dan daging.

2. Anjuran walimah menurut kenrampuan suami.

3. Dianjurkarmya bagi yang menikahi janda untuk tinggal di sisi-
nya selama tiga malam.

+G"e,
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IrarDrTsr "aPABrLA DUA PEhIGLTNTDATTIG BERr(,MPL,L
IDAL/IM SATU WAICIU MAKA PENT'IIIL/TII

(UNI'AIIGAI{} YANG PINTU TA PALITTG IDEI(AT
IDEITTGANIIf,I.'''

(t) Dari,seorang laki-laki dari sahabat Nabi ffi berkata,

*G L{,Aiti J.t oY ,vy4}\ +:u )Wtt ett ttL

,# r3rl
" Apabila ada dua pengundang, maka penuhilah yang pintunya
lebih fukat l<epadnmu. Apabila salah seorang dnri kedua pengundang
mendnhului yang lain, mala penuhilah yang mendahului." Diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud, dansarudnya dhaif.

o KOSA KATA
)Wf:t g*t t:!: Apabila ada dua pengundang, maksudnya ada dua

undangan sekaligus untuk menghadiri walimah.
qq Lrfiil d-?U : Maka penuhilah yang pintunya lebih dekat kepa-

damu, maksudnya dahulukan pengundang yang
rumahnya lebih dekat dengan rumahmu karena
haknya lebih didahulukan daripada pengundang

, yang pintu rumahnya lebih jauh.

LrAti J+:ty: Apabila salah seorang pengundang mendahului
yang lain, maksudnya jika salah satu undangan
datang kepadamu terlebih dahulu.

,F ,$ll.-U : Maka penuhilah yang mendahului, maksudnya' kamu mesti menjawab pengundang yang pertama.

o PEnf,BAHASAhT
Hadits ini di Abu Dawud dari riwayat Hannad bin as-Sari

dari Abdussalam Harb dari Abu Khalid ad-Dalani dari Abu al-Ala'
al-Audi dari Humaid bin Abdurrahman al-Himyari dari seorang
laki-laki dari sahabat Nabi ffi. Abdussalam bin Harb walaupun dia
adalah seorang rawi tsiqah. hanya saja dia mempunyai riwayat-
riwayat munkar, dia didhaifkan oleh Ibnu Sa'ad. Adz-Dzahabi di
Tadzkirah al-Huffazh berkata, Ya'qub bin Syaibah berkata, "Dia
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adalah tsiqah tetapi pada haditsnya terdapat kelemahan." Dan Abu
Khalid ad-Dalani adalah Yazidbin Abdurrahman al-Asadi al-Kufi,
dikatakan di at-Taqrib, "Seorang rarvi jujur tetapi sering melakukan
kesalahan dan dia melakukan tadli,;." Dan di sini dia menyebutkan
hadits dengan kata 'dari'." Ibnu Hibban berkata, "Tidak boleh ber-
dalil kepadanya." Ibnu Adi berkata, "Haditsnya lemah." Syarik ber-
kata, "Dia seorang Murji'ah."

Dan zahir hadits ini menunjrkkan bahwa ia adalah mauquf
pada seorang sahabat yang tidak clisebutkan namanya. Al-Hafizh
di at-Talkhish al-Habir berkata, "Haclits,

...

W.jl qq dlrl v;'j\3V ,U\,!tt4.j\ +:v )Ws e*t tila'

,# ,lrt \;v LraJ-i e*'bt) ,t'rt3i 4!.
'Apabila ada dua pengundang, nlaka penuhilah yang pintunya lebih

deknt kepadamu, karena sesungguhnya yang paling dekat pintunya
kepadamu adalah tetanggamu ya,ng lebih delat kepadamu, jika salah

satu mendahului yang lain, makt penuhilah pengundang yang ter-
lebih dahulu."

Diriwayatkan oleh Abu Davrud dan Ahmad dari Humaid
bin Abdurrahman dan seorang sahabat. Dan sanadnya dhaif. Di-
riwayatkan oleh Abu Nu'airn di Ma'rifah ash-Shahabah dari riwayat
Humaid bin Abdurrahman dari bapaknya dengannya. Hadits ini
mempunyai syahid di al-Bukhari dari hadits Aisyah,

\,ii J;,,su rs$t WJ i) ,u,.:t+ ,I,':tt,et iF':u.,8
titi {&

"Rasulullah ffi ditanya, 'Ya Rnsulullah, sesungguhnya aku mem-
punyai dua tetangga. Kepada siapakah aku memberikan hadiah?'
Belinu M menjawab, 'Kepada yan;1 lebih dekat pintunya kepadamu' ;'

}GT, 

-SABITA NABI ffi, "AI(L, ftrrAl( MAI(AIrI SA"Itf,BIL
BERSAITII)AR''

(9) Dari Abu ]uhaifah S dia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Aku tidak akan makan dengan bersandar." Diriwayatkan oleh
al-Bukhari.

o KOSA r(ATA
l$U 

"FT 
t : Aku tidak akan makan dengan bersandar, mak-

sudnya aku tidak makan dalam posisi miring di
salah satu sisiku atau bersandar ke tanah dengan
tangan kiri. Para dokter telah menetapkan bahwa
makan dengan bersandar di salah satu sisi menja-
dikannya tidak selamat dari tekanan pada jalan
makannya, akibatnya adalah sulitnya makanan
untuk turun ke dalam perutnya. Di samping itu
bersandar pada waktu makan merupakan sifat
orang-orang yang sombong. Dan al-Khaththabi
mengklaim bahwa bersandar di sini tidak ber-
makna ini saja, lebih dari itu, ia mencakup orang
yang makan dengan bersila. Akan tetapi klaim al-
Khaththabi ini dibantah oleh hadits Muttafaq
'alaihi,

.r:'1r J*ii ,itl|u.{'os: A;
"Lalu Nabi # duduk setelah sebelumnya bersandar,
beliau bersabda,'Ketahuilah dnn ucapan dusta'." Hadits
ini membedakan antara duduk dengan bersandar.

o PEMBAIIASAhI
Al-Bukhari menyebutkan hadits ini di Kitab al-Ath'imah di bab

al-Akl Muttaki'an (makan dengan bersandar) dari jalan syaikhnya
Abu Nu'aim. Mis'ar menceritakan kepada kami dari Ali bin al-
Aqmar, Aku mendengar Abu ]uhaifah berkata, Rasululah M ber-
sabda,

C* ,Ft n 
+1,

"Sesungguhnya aku tidak akan maknn dalam keadaan bersandar."

Kemudian dia menyebutkan dari jalan syaikhnya Utsman bin
Abu Syaibah, Jarir memberitahukan kepada kami dari Manshur
dari Ali bin al-Aqmar dari Abu Juhaifah berkata,
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'& vl: ,F Y ,i,t, &J. iu; M &.A ib e
" Aku berada d,i sisi Nabi M,, lalu beliau bersabda kep:ada seorang
laki-laki di sisinya,'Aku tidak c'kan makan sementara aku dalam
keadaan bersandar."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Sebab hadits ini adalah kisah
seorang Arab Badui yang disebutkzrn di hadits Abdullah bin Bushr
pada Ibnu Majah dan ath-Thabrani clengan sanad hasan, dia berkata,

ej^ u t:r-.l?i itn , j?'u- #: * J# ,:ev M #.i{iii
-t3* t'rt+ GW- p: ,W;; trb 9t+ ittt"at,jw r^tust

"Aku memberiknn hadiah seekor kambing kepada Nabi M-,lalu beliau

duduk bertumpu pada kedua lututnya dan makan. Lalu seorang
Badui berkata,' Duduk apa ini? Beliau bersabda,'Sesungguhnya
Allah menjadiknnku sebagai hnmba yang mulia dnn tidak menjadi-
kanku sebagai orang yang sombong lagi tinggi hati'."

O I(ESIMPT'LIIN
1. Bersandar pada waktu makan nrakruh.

2. Bersandar pada waktu makan bukan termasuk sifat orang-
orang shalih.

+G"cr4-
AITAB"AIDAB MAI(AIII^IIN

(1O) Dari Umar bin Abu Salamah.iit dia berkata,

W ,ys A'b*,,Fs ,at F de V,M it iYt: d,iu
4*

"Rnsulullah M bersabda kepadakr,, 'Wahai anak mudn belia, bacalah

basmalah, makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah dari
arah yang dekat denganmu'." Mrrttafaq 'alaihi.

o KOSA KATA
Umar bin Abu Salamah: Adalah anak tiri Rasulullah M yang ter-

didik di pangkualrnya, Umar bin Abu Salamah
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t
1u t

Abdullah bin Abdul Asad bin Hilal bin (Abdullah)
bin Umar bin Makhzum bin Yaqzhah bin Murrah
bin Ka'ab bin Lu'ay al-Qurasyi al-Makhzumi,*;.
Yang benar dia dilahirkan dua tahun sebelum
Hi.rf,, dan ibunya adalah Ummu Salamah, Ummul
Mukminin, istri Rasulullah M, dan dialah yar.g
menikahkan ibunya dengan Rasulullah ffi. Umar
termasuk sahabat muda. Ali*$ mengangkatnya
sebagai amir Bahrain, dan dia wafat tahun 83 H
menurut pendapat yang benar.

Bacalah basmalah, yakni ucapkanlah bismillah atau
Bismillahir Rahmanir Rahim. Ini adalah perintah
basmalah sebelum makan.

Makanlah dengan tangan kananmu, yakni bukan
dengan tangan kiri.
Makanlah dari arah yang dekat kepadamu, mak-
sudnya hendaknya kamu makan makanan yang di
nampan dari tempat yang paling dekat dengan-
mu. Jangan mengambil makanan yang berada di
depan orang lain yang makan bersamamu.

O PEMBAI|ASAN
Al-Bukhari dan Muslim -dan lafazhnya adalah lafazh al-

Bukhari- meriwayatkan hadits ini dari Umar bin Abu Salamah 4;,
dia berkata,

e;;*Ut ,j ,# q* c;sJ M *tt 4*: f e V>c &
$r-W ls: a*+, ,yi ,^t f $L v-,M *r iy: d Jw

"Aku adnlah seorang anak muda belia dnlam bimbingan Rasulullah
ffi, tanganku berpindah-pindah di nampan,lalu Rasulullah M
bersabda kepadaku,'Wahai anak muda belin, ucapkanlah basmalah,
makanlah dengan tangan knnanmu dan makanlah dari arah yang
deknt denganmu'." Al-Bukhari menambahkan, Umar berkata,

"Makn itu senantiasa (menjadi) cara -r:;#;rrT;."''' 
*

,l;5.r$j

eJ:L L:- t3i.tJ r
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Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan (dan
lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari) dari hadits Umar bin Abu
Salamah putra Ummu Salamah, istri Rasulullah ffi berkata,

,e;*^b)t €ti b ;s ,J;# VW M-, bt 4y: g u31Ji|
.l+lf 1L, ,f ,M tat i;t: ,! lw

"Sufltu hari aku makan bersann Rasulullah M. Lalu aku mulai
maknn dari pinggir nampan,lafu Rasulullah M-bersabda kepadaku,
'Makanlah dari arah yang dekat denganmu'."

Danlafazh Muslim dari Umar bin Abu Salamah bahwa dia
berkata,

,il,**)t ir d b ti Ut# ffi ir )_r: g ui cjsl

W-W,f ,Mtrri*tiu;
"Suatu hari aku m.akan bersann Rasulullah l&, lalu aku mulai
mengambil daging yang ada di pinggir nampan,lalu Rnsulullah #,
bersabda, 'Maknnlah apa yang dekat dmganmu'."

Muslim meriwayatkan dari Hudzaifah &, dia berkata,

iur iy:i+-,;rtl-.fi f ;ivw M dt eu* r11 r3

eX tir3 A{. t;t*it YWi;'.i'tr u# fij ,r"- €b4 M
,q e ,ti.ta. * br iy\i i,li ;;Lst ,l.uq I ,*i)
j"*-.rupr 'ot,w it iy.; s1a *,';;Lt eqrAs g-,t;i

U rW *2q) g* ;V tli,* *rr rr -f! Y Li it ut
,:$t: ,g* L'i;lt 1". i..*, s-,l?\t t*rt+;,LA1:, cJi;\i

.rig € q*- e tk-';)!.,e* &J
"Dahulu apabila kami menghadiri makanan bersama Nabi M, makn

kami tidak meletakkan tangan kami sehingga Rasulullah yang
memulai lalu meletakkan tangannyfl. Suatu kali kami menghadiri
makanan bersama beliau. Lalu dutanglah seorang bocah perempuan

seolah-olah dia didorong (lurenn cepatnya). Bocah ini dntang untuk
meletakknn tangannya di malunan. Tetapi Rasulullah N, meme-
gang tangannya. Kemudian datnnglah seorang Badui, seolah-olah
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dia didorong (karena cepatnya), lalu Rasulullah M memegang til-
ngannya. Rasulullah M bersabda, 'Sesungguhnya setan (berusaha

dapat) ikut makan makanan yang tidak disebut nama Allah atasnya.

Dia datang dengan bocah perempufin ini untuk dapat mnlun de-
ngannya,Ialu aku memegang tangannya. I-alu setan datang dengan

orang Badui ini untuk dapat makan dengannya lalu aku memegang

tangannya. Demi Dzat yang jiwaku berada di TanganNya, sesung-

guhnya tangannya (setan) pada tanganku bersama tangannya (anak

perempuan)'."

Muslim meriwayatkan dari jalan adh-Dhahhak yakni Abu
Ashim dari Ibnu ]uraij dari Abu az-Zubair dari ]abir bin Abdullah
#',

l-', ry'iut St; q .Fgt 11; til i* W, dt e rt
P ,Pt tilj .;v.; 'i; .sJ .* n 'irl:fur )G ,a,w ,s:,oi

nut ;n- il ttp.*t-.ir €:ii.irl:i"rr Jt; ,dJi'5 u iir Sn-
.;tki6.i'-jr #:ii :Jti +,W'-b

"Bahwa dia mendengar Nabi Mbersabda, 'Apabila seseorang masuk
ke dalam rumahnya lalu dia menyebut nama Allah pada waktu
masuk dan pada waktu makan, maka setan berkata, 'Tidak ada
penginapan dan malan malam untuk kalian'. Dan jikn dia masuk
lalu tidak menyebut nama Allah pada waktu masuk, setan berknta,
'Kalian memperoleh penginapan'. Dan jika dia tidak menyebut
nama Allah pada waktu makan makn setan berkata, 'Knlian men-
dapatkan penginapan dan makan mllam'."
Dalam sebuah Lafazh Muslim dari jalan Rauh bin Ubadah dari

Ibnu ]uraij dari Abu az-Zubair dari Jabir bin Abdullah bahwa dia
mendengar Nabi ffi bersabda, "-Seperti hadits Abu Ashim- hanya
saja beliau bersabda,

l.;l" ry *t)t et f "- t Lt; ,yt;L -V *t)t et f n- t Lt;
'lika dia tidak menyebut nama Allah pada waktu makan dan jikn dia
tidak menyebut nama Allah pada waktu masuk rumah' ."

Muslim juga meriwayatkan dari hadits ]abir .#, Rasulullah
E bersabda,
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dtq:I ,ttii iti+il t'uy l,^-,;u rjit ri
"langanlah kalian makan dengan tangan kiri, karena sesungguhnya

setan makan dengan tangan kiri."

Dan ini adalah hadits ketiga belas di bab ini. Muslim juga
meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar 4r, bahwa Rasulullah # ber-
sabda,

iuprr 'ur1 ,#,+-;4i :r,t'rti e|g. #W €.-I St til,
$uq',**:1q.,,F'U

" Apabila salah seorang dari kalian makan, maka hendaknya dia
makan dengan tangan kanannya Apabila minum makn minumlah
dengan tangan knnannya, karen,T sesungguhnya setan malcnn de-

ngan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya."

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Salamah bin al-Akwa',

Y ,i6 4';r{r, # ,i6 ,1)t;}.,M tttt 4*1 l:t ,f\ :l6.t'di

* JtW')w ,iu .,S.stitu v ..*L-;;r Y 'iu ,€#i
"Bahwa seorang laki-laki makan li hadapan Rnsulullah M dengan

tangan kirinya, maka Nabi Mbersabda kepadanya, 'Maknnlah de-

ngan tangan kananmu.' Dia menjawab, 'Aku tidak bisa.' Nabi i*,
bersabda, 'semoga kamu tidak b"sa.' Tidaklah yang mencegahnya

melainkan kesombongan." Perawi berkata, "LAltt dia tidak bisa

mengangkatny a ke mulutny a."

Al-Bukhari menulis bab at-Tnyammun fi al-Akli wa Ghairihi
(makan dengan tangankanan ilan untttk urusan yang lain), kemudian
dia menyebutkan hadits Aisyah €1.,, <lia berkata,

.#ls *LiS \p etatv';r:,iJt'>i-M &lri.E
"Nabi W, menyukai memulai dengan yang kanan selama beliau
mampu dalam urusan bersuci, memakai sandal, dan menyisir
rlmbut." Dalam sebuah lafazh,

,, c

" Dnlam segala urusannya."

Pembahasan lebih luas akan ctipaparkan pada hadits kedua
belas dan lima belas di Kitab al-Jami' Bab Adab, insya Allah d|€..

415 4.;[.!
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Adapun sabda Nabi #, 
.4!; w .k;

"Dan maknnlah dari arahyang lebih dekat denganmu."

Maka hadits-hadits shahih dari Rasulullah # telah menjelas-
kan bahwa seseorang dituntut untuk makan dari arah yang lebih
dekat dengarrnya apabila bentuk makanannya hanya satu macam.
Adapun jika makanannya bermacam-macam dan beraneka ragam,
maka tidak masalah apabila dia makan dari berbagai jenis yang dia
inginkan walaupun ia (makanan itu) tidak lebih dekat kepadanya,
jika diketahui bahwa orang yang makan bersamanya tidak mem-
benci hal itu.

Al-Bukhari menulis bab Man Tatabba'a Hawalai al-Qash'ah Ma'a
Shahibihi ldza lam Ya'rif Minhu Karahiyyatan (Siapa yang memungut
di sekeliling nampan bersama temannya apabila dia tidak mengetahui
adanya kebencian padanya), kemudian al-Bukhari menyebutkan dari
hadits Anas bin Malik "$i,

e $tt ,jii itl - 'Aib r,w.M br i*: ttt tLt*'LL
Ui i:i t ,ir,t .a;*;st ,jtf b.;t1.ilt g1,+ii int )y,

.yy b;t1.3)t
"Sesungguhnya seorang tuknng jahit mengundang Rasulullah M
untuk makan makanan yang dibuatnya. Anas berkata, Lalu aku
pergi bersama Rnsulullah M,, makn aku melihatnya memunguti labu
di sekeliling nampan. Anas berkata, Maka aku sennntiasa menyukni
labu dari sejak waktu itu;'
Muslim meriwayatkan dengan sanad al-Bukhari dari Anas S

berkata,

i^sJ! ,4V U jS ,Sv .'^;* .;uJJ.M pt Jy) tb', Vt*'bl
bt* M *tt 4-,-, Jl+,e ?61 4t JtM ttt )rt (
€1 M pt JY, $ii.,Fi i6 -$-4r LU" * G;ri ,P

** rr;v.3Jt ui i:i i ,iu .e;;-ut dr* 3r;tii,:r
"Sesungguhnya seorang tukang jahit mengundang Rasulullah M
untuk makan maknnan yang dibuatnya. Anas berkata, Lalu aku
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pergi bersama Rasulullah W, rn(menuhi undangan tersebut. Lalu
dia menghidangkan kepada Rasulullah M, roti gandum dan kuah

yang di dalamnya ada labu dan a'aging cincang. Anas berknta, Aku
melihat Rasulullah M memunguri labu di sekeliling nnmpan. Maka
aku sennntiasa menyukai labu dari sejak waktu itu."

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Tsabit dari Anas **;,
dia berkata,

W LUi W y*, re '^r; UAu ,h', M, *t Jr.t,', vs

q\ qi: tai -itt- a+4j,u-1tr or! :y $tU-ffi +rt J_*:

,€;dr-r+ -i; 6 ,iit ita ,JG :^-uJ;iis 41,$i Ur+
.av.fur

"Seorang laki-laki mengundang l,:.asulullah M,, malcn aku berangkat
bersamanya. Lalu dihidangkan k:uah yang di dalamnya ada labu.
Mulailah Rasulullah M m"akan kuah labu dan beliau menyukainya."
Anas berkatt, "Manlkala aku me,'ihat itu, aku memberiknnnya un-
tuknya dan aku tidnk memalunny,s." Perawi berknta, Anas berkata,
"Sejak saat itu aku senantiasa menyukai labu."

Dalam sebuah lafazh al-Bukhari terdapat keterangan yang
mengisyaratkan bahwa tukang jahit ini adalah mantan hamba
sahaya Rasulullah #. Al-Bukhari rrLeriwayatkan di bab ats-Tsarid
(daging berkuah dengan roti) dari jalan Tsumamah bin Anas dari
Anas.&, dia berkata,

,k; W4 Al,pua ,yV I a# Jb M dt e i^i!s
-,is- ,Lv.ht €aM #t ku -,iti- ct b & ,pis -,,ss-

.;U'i)t +1 34i; Ul -ii- *-Y- d'^1;b'^rrt1 ,J4i
"Bersama Nabi M aku mengunjungi mantan pembantunya yang
seorang penjahit. Dia menghidanSknn nampan berisi tsarid, -Anas
berkata-, "Sementara dia sendiri nrcnerusknn pekerjaannya" -Anas
berkata-, "Lalu Nabi *E mulai memunguti labu," -Anas berkata-,
"Aku pun memungutinya lalu m,zletakkan di hadapannyl." Anas
berknta, "Setelah itu aku senantiasa menyukni labu."

Pembahasan lebih lanjut akan clipaparkan pada pembahasan
tentang larangan makan dengan tanl;an kiri di hadits ketiga belas
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di bab ini dan hadits lima belas di Kitab al-lami', Bab Adab , insya
Allah.

@ I(EISIMPI,'LAITI
1. Kewajiban (membaca) basmalah pada waktu makan.

2. Kewajiban makan dengan tangan kanan selama tidak ada udzur
penghalang seperti sakit dan semisalnya.

3. Kewajiban makan dari arah yang paling dekat kepadanya.
4. Dibolehkan bagi seseorang mengambil makanan yang diingin-

kan dari hidangan, jika diketahui bahwa orang yang makan
bersamanya tidak membenci hal itu.

5. Anjuran menggunakan bagian yang kanan dalam segala urusan
kecuali sesuatu yang dikecualikan, seperti masuk WC dan
lainnya.

+At2r
MAI(ANL/TH DARI PINGGIR NAMPAITI IDAN 

'AJTIGAITIMAKAN IDAru TENGAHI{YA

(11) Dari Ibnu Abbas d,;,

ii,V.tr btik,i6i *; bW,d,\ M +tt'i)i
.tag, e Ji'kAt'"uF ,uL3 biki

"Bahwa Nabi M dihidangkan di hadapannya nampan tsarid, maka
beliau bersabda, 'Makanlah dari sisi-sisinya dan jangan maknn dari
tengahnya, karena keberkahan turun di tengahnya'." Diriwayat-
kan oleh Imam Empat, dan ini adalah laf.azh an-Nasa'.i, dan
sanadnya shahih.

O KOSAKATA

*.; b i4 4i: Dihidangkan nampan tsarid, maksudnya dihi-' dangkan di hadapan Nabi ffi nampan berisi roti
dengan lauk daging. Dan nampan di sini terbuat
dari kayu yang diletakkan di atasnya makanan.
Disebut dengan qash'ah "'i'- i.i" sebagaimana telah
dijelaskan pada kosa kata hadits kedua di bab
ghasab.
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Vt* blik: Makanlah dari sir;i-sisinya, maksudnya mulailah
makan dari pinggir nampan.

t$,4 b likU Y; 
' 
Dun jangan makan dari tengah.yu, maksudnya

6,
d!ikAr

,
r4|,4 e Jf

jangan memulai makan dari tengahoyu sampai
kalian sampai di tengah.

Karena keberkahe,n, yakni keberkahan dari Allah
i]t5 dan kebaikanlrlya kepada makanan.

Turun ditengahnl'a, maksudnya berada di tengah
nampan, dari ten6;ah bersambung ke pinggirnya.

O PEMBAHASAN
Abu Dawud berkata, bab Ma la'a fi al-Akl min A'la ash-Shnhfah

(keterangan tentang makan dari tengcLh nampan). Muslim bin Ibrahim
menceritakan kepada kami. Syu'bah menceritakan kepada kami,
dari Atha' bin as-Sa'ib dari Sa'id l>in ]ubair dari Ibnu Abbas dari
Nabi E bersabda,

b ,FU 65y ^;*-,:t &i ,,_* ,yU x uw {bi #1 ttt
.L^)Ei b iF k trr'a$ ,t'elL:.i

"Apabila salah seorang dnri kalinn makan *oko*n, maka janganlah
dia makan dari tengah nampan, akan tetapi hendaknya dia makan
dari pinggirnya, karena sesunlTguhnya keberkahan itu turun di
tengahnya."

Ibnu Majah menulis bab an-Ix'ahyu an al-Akl min Dzurwah ats-
Tsarid (larangan makan dari tengah tsarid). Ali bin al-Mundzir men-
ceritakan kepada kami, Muhamnrad bin Fudhail menceritakan
kepada kami, Atha'bin as-Sa'ib nrenceritakan kepada kami dari
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas be::kata, Rasulullah ffi bersabda,

,?. i, es At "bg ,'"L; j t3;'r,, 4v b t:.tl; i,rr,' i)3 t;t

.*;S
"Apabila maknnnn dihidangknn, makn knlian ambillah dari pinggir-
nya dan biarkan tengahnya, knrena sesungguhnya keberknhan itu
turun di tengahnya."

Rawi-rawi sanad Abu Dawu<l semuanya tsiqah. Sedangkan
sanad Ibnu Majah terdapat padanya Ali bin al-Mundzir, dia rawi
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jujur tetapi dituduh beraliran syi'ah. Begitu pula Muhammad bin
Fudhail, rawi jujur tetapi dituduh beraliran syi'ah, akan tetapi dia
termasuk rawi ]ama'ah.

o r(Esri[PuLAhI
1. Anjuran memulai makan dari pinggir nampan.

2. Apabila keberkahan turun di makanan, maka ia mulai (turun)
dari tengah.yu.

+aT2'
RAST'LULLUI ffi TIIDAI( PENNAII

MENCELA MAKANAN

(12) Dari Abu Hurairah &, berkata

'dsl t:5, ,j4*t r11 is ,'u uw W bt J-n: +tb v
.Si ^^; Jtj

"Rasulullah M tidak pernah sekalipun mencela makanan,'oprUit,
beliau meminati sesuatu, maka beliau memakannya, apabila beliau
tidak meminatiny a, maka b eliau meninggalkanny a." Muttafaq
'alaihi.

O KOSA KATA
t- ,
Li VW M:at J-: +lb V: Rasulullah M tidak pernah sekalipun

mencela makanan, yakni makanan yang halal,
berbeda dengan makanan yang haram. Beliau
mencelanya dan melarangnya. An-Nawawi telah
mengisyaratkan bahwa mencela makanan yaitu
dengan mengatakan asin, asem, kurang garam,
encer, kental, tidak matang, dan lain-lainnya.

'i31C* ,-4*l li!: Apabila beliau meminati sesuatu, maka beliau
memakannya, maksudnya jika makanan yang
dihidangkan menarik seleranya, maka beliau me-
makannya.

Apabila beliau tidak meminati, maka beliau me-
ninggalkannya, maksudnya jika makanan yang
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dihidangkan tidal< menarik selera dan minatnya,
maka beliau tidal< memakannya dan tidak men-
celanya seperti ala yang beliau lakukan ketika
beliau disodori daging biawak.

o PEMBAHASA"T{
Al-Bukhari dan Muslim menyebutkan lafazh ini yang di-

sebutkan oleh penulis dari jalan al-A'masy dari Abu Hazim dari
Abu Hurairah.&. Kemudian Muslim berkata, Abu Bakar bin Abu
Syaibah, Abu Kuraib, Muhammad bin al-Mutsanna, Amr an-Naqid
menceritakan kepada kami, dan lafazhnya adalah lafazh Abu
Kuraib, mereka berkata, Abu Mu'awiyah memberitahukan kepada
kami, al-A'masy menceritakan kepada kami dari jalan Abu Yahya
Mau1a Alu ]a'dah dari Abu Hurair;rh berkata,

p :tl; til u4*r r11 i6 ,u uw +G M bt ,Sy:.: uj; u
.,*"#-

"Aku tidakperrnh sekalipun melilut Rasulullah M,mencela makanan.

Apabila beliau berselera, beliau memakannya, jika tidak berselera,
makabeliau diam."

Abu Kuraib dan Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan
kepada kami tentangnya, keduanyzr berkata, Abu Mu'awiyah men-
ceritakan kepada kami dari al-A'nrasy dari Abu Hazim dari Abu
Hurairah dari Nabi # seperti di atas.

Abu Yahya Maula ]a'dah bin Hubairah al-Madani, dia hanya
mempunyai hadits ini di Muslim. Ad-Daruquthni menyinggung-
nya dalam kritiknya terhadap Mu;lim, dan kritik ad-Daruquthni
ini tertolak, karena Muslim lebih mengetahui tentang rawi-rawi
tersebut daripada ad-Daruquthni. f)an aku telah berkali-kali meng-
isyaratkan bahwa seorang rawi, kadang-kadang al-Bukhari dan
Muslim meriwayatkan haditsnya yirng tertentu dari seorang syaikh
tertentu sementara tidak demikian terhadap haditsnya yang lain,
karena telah terbukti keakuratannya dalam menyampaikan atau
menghafal hadits itu, dan bukan lainnya. Setelah itu datang orang-
orang yartg kapasitasnya jauh di tawah al-Bukhari dan Muslim.
Mereka menyerang al-Bukhari alau Muslim hanya karena dia
meriwayatkan hadits orang tersebut. Dan tanpa ragu saya katakan
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bahwa orang yang menyerang al-Bukhari atau Muslim hanyalah
seperti seorang pemuda sombong di hadapan seorang syaikh yang
mumpuni dengan segudang pengalaman.

Al-Hafizh di al-Fath mengatakan, "Pendapat yang benar
adalah bahwa ini bukan merupakan illat, karena riwayat Abu
Mu'awiyah dua wajah sekaligus. Hal itu bisa diterima jika riwa-
yatnya hanya terbatas pada Abu Yahya saja. Maka ketika itu ia
menjadi syadz. Adapun sesudah Jama'ah menyetujui riwayat Abu
Hazim, maka riwayatnya merupakan tambahan murni, di mana
hanya Abu Mu'awiyah sajalah yang menghafalnya dari kalangan
teman-teman al-A'masy, dan dia termasuk yang paling akurat
hafalannya. Maka dia pun diterima. Wallahu a'lam.

Demikianlah, dan tidak mencela makanan yang tidak di-
minatinya mengandung banyak kebaikan, di antaranya bisa jadi
makanan yang tidak diminatinya itu justru diminati oleh orang
lain. Wallahu a'lam.

O I(ESIMPI,JLAN
1. Kesempurnaan kemuliaan akhlak Nabi #.
2. Larangan mencela makanan yang mubah.

3. Anjuran diam terhadap makanan yang tidak diminatinya tanpa
mencelanya atau mencela orang yang menyiapkannya.

4. Kesempurnaan dan kemuliaan adab-adab Islam.

+G'cr''
,AhtGAr{ MAr(AN TDENGAh| TATTIGAhI r(nt KAnENA

SETAI{ IIl'' MAI(AI{ IDEITIGAITI TAITIGAI{ ISRI

(13) Dari ]abir .So dari Nabi M beliau bersabda,
e t,Z /, c . n lro

dla,.tr, 
"ts:U'rJa:Jl'oy 

Or^-lr ti3i, y
"langanlah knlian maknn dengan tangan kiri, karena sesungguhnya
setan makan dengan tangan kiri." Diriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA

9lk+J! : Dengan tangan kiri.
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.)t4ll j?U- b$t ,1$ , rarena- se1lllggqrtya setan makan dengan' tanfan kiri yakni iblis dan para pembangkang dari
kalangan jin dan manusia makan dengan tangan
kiri.

O PEMBAHASAIII
Pada pembahasan hadits sepuluh telah disinggung kewajiban

makan dengan tangan kanan selanra seseorang mampu melakukan
itu. Hadits ini menegaskan kembali hal itu dengan cara menjauh-
kan seorang Muslim dari perbuatin menyerupai setan yang tidak
mau makan dengan tangan kanaru letapi dengan tangan kiri. Orang-
orang Mukmin adalah Ashhab al-Yamin, sementara orang-orang
kafir adalah Ashhab asy-SyimaL Allah memuliakan Ashhab al-Yamin
dari para pengikut Muhammad #, dan Allah menghinakan Ashhab

asy-Syimal, orang-orang kiri lainnyit, sang musuh-musuh Allah. Se-

moga Allah menjadikan kita dengern kemurahan dan keluasanNya
termasuk orang-orang yang menerlma kitab dengan tangan kanan,
dan Dia-lah Yang Maha Pengasih.

At-Turbasyti berkata tentang sabdanya,

elt$li rls'U ;ttUp:t':tt;
"Knrent setan maknn dengan tangan kiri."

Maknanya adalah setan merrdorong teman-temannya dari
jenis manusia untuk melakukan itu agar menyelisihi hamba-hamba
yang shalih, kemudian termasuk. kebenaran nikmat Allah dan
dalam rangka mersyukuri, maka hendaknya nikmat itu dihormati
dan tidak diremehkan. Termasuk rnemuliakan nikmat-Nya adalah
mengambilnya dengan tangan karran untuk membedakannya de-
ngan selainnya." Oleh karena itu, i:;tinja' dan sejenisnya dilakukan
dengan tangan kiri. Masuk masjiJ dengan mendahulukan kaki
kanan, dan keluarnya dengan mendahulukan kaki kiri. Wallahu
a'lam.

O I(ESIIf,PI'LAN
1. Haram makan dan minum dengan tangan kiri untuk selain

(kondisi) darurat.
2. Wajib menjauhi tindakan menyerupai setan.
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3. Seorang Muslim tidak rela menyerupai atau menyamai setan.

+crcr''
I.ANANGAhI BERITIATAS IDI BE'AITIA WAICTT,' MINUM

(14) Dari Abu Qatadah Sbahwa Nabi #bersabda,

ux ,ruyt e &"tu f bi :,i, t\y

"Apabila salah seorang aori t otio, *irr*, maka janganlah dia
bernafas di bejana." Tiga kali. Muttafaq 'alaihi. Abu Dawud
memiliki riwayat senada dari Ibnu Abbas dengan tambahan,

*'&s
"Dan meniup di dalamnya." Dishahihkan oleh at-Tirmidzi.

O KOSA KATA
rull ,, ,r.;*->U: Janganlah dia bernafas di dalam bejana, mak-

sudnya udara mulutnya jangan dikeluarkan di air
minum yang ada di bejana sehingga tidak men-
cemarinya, karena terkadang sesuafu yang tidak
diinginkan keluar bersamanya.

Riwayat senada : Yakni riwayat senada dengan hadits Abu Qatadah.
Dengan tambahan: Yakni pada hadits Ibnu Abbas di Abu Dawud.

* &-J : Dan meniup di dalamnya, maksudnya jangan de-
ngan bernafas di dalam bejana di mana dia minum
darinya dan jangan pula meniup di dalamnya.

At-Tirmidzi menshahihkannya: Maksudnya at-Tirmidzi mensha-
hihkan hadits Ibnu Abbas q#,.

o PEMBATTASAN
Ucapan penulis "tiga kali" sepertinya kesalahan tanpa kese-

ngajaan karena di dalam hadits Abu Qatadah di asy-Syaikhain tidak
terdapat lafazh "tiga kali." Laf.azhnya di al-Bukhari,

U.t6 {iti ju. slp,ruyt ,f ,;:#t- tt €3;i 1- t;t

.+;*1 hk-JJ S:ni ,.-:.$ ttlj ,y;1,2 if s""':L l' L /
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" Apabila salah seorang dari kalim minum, makn janganlah dia ber-

nafas di dalam bejana. Apabila salah seorang dari kalian kencing,
maka janganlah mengusap kelaminnya dengan tangan kanannya.
Apabila salah seorang di antara kalian beristinja', maka janganlah
beristinja' dengan tangan kanannya."

Sedangkan laf az}.l Muslim,

,tjyt ,/ ,,.f:r- Li n M a\t Li

"Bahu)a Nabi M melarang dilakuiannya pernafasan di dalam bejana."

Adapun hadits Ibnu Abbas di Abu Dawud yang diisyaratkan
oleh penulis, maka Abu Dawud berkata, Bab Fi an-Nafkhi fi asy-Syarab
(meniup di dnlam minum), Abdullah :in Muhammad an-Nufaili men-
ceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami
dari Abdul Karim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata,

* & 3i ;;Yt ,f ,#-:ti W,et Jit: *
"Rasulullah iW melarang dilakutcannya pernafasan di dalam bejana

atau ditiupknn di dalamnya."

Hikmah larangan meniup atau bemafas di dalam bejana ada-
lah menjaga sisa minuman di dalam bejana dari pencemaran, di
mana bisa saja pada saat bernafas atau meniup, sisa makanan yang
ada di mulut ikut keluar, hal mana itu merugikan dan mengganggu
peminum berikutnya.

Adapun minum tiga kali dan bernafas di luar bejana setiap
kali minum, maka hal itu merupal,:an petunjuk Rasulullah M, dan
termasuk ilmu kedokteran Nabi ffi Al-Bukhari meriwayatkan dari
jalan Tsumamah bin Abdullah bin .A,nas,

J.;t- rts M Ct'S e36.it Ji qyuyt e ",.tt- ;i::S.ux;

" AruAS pernah bernafas (ketikn ininum) dari bejana dua kali atau
tiga kali, dan dia mengklaim bahwa I'labi Mpernah bernafas tiga kali."
Sebagaimana Muslim telah merirn'ayatkan dari jalan Tsumamah
binAbdullahbinAnasdurrl.Lr,., 

6 .- t ,
.ti>s iLyr .,9 ,,.;*-is M ir i:::L\
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"Bahwa Rasulullah iE pernnh bernnfas tiga knli (l@tikn minum) dai
bejana."t

Dalam sebuah lafazh Muslim dari jalan Abu Isham dari Arns
s dia berkata,

.i jtsi-;is 6Ji iI.,iy:ux ,-,ri:r | ,j, &.ffi ir ir-,: as
"Rasulullah Mpernnh bernnfas padn waktu minum tiga lali, seraya

bersabda, 'Hal itu lebih menghilangkan dahaga,lebih mudah (ma-

suknya), dan lebih selamat (dari penyakit)';'

Anas berkata,

.GJc -,r41 ,i #ii titi
" Aku bernafas pada waktu minum tiga kali."

Riwayat kedua di Muslim mengisyaratkan sebagian hikmah
minum dengan tiga kali bernafas, bahwa hal itu lebih menghilang-
kan dahaga daripada minum sekaligus, karena jika dia minum
dengan satu nafas, maka terkadang ketika mengambil nafas bisa
memotong minumnya, maka dahaganya tidak hilang, sebagaimana
ia lebih selamat dari tekanan dahaga dan penyakit yang muncul
akibat minum dengan satu nafas. Sebagaimana ia lebih mudah
turun, tidak tersedak. Lain halnya jika dia minum dengan satu nafas,
bisa jadi dia tersedak sehingga minumnya itu bisa merugikannya
dan memunculkan beberapa penyakit, lebih-lebih di hati.

Demikianlah, dan tidak ada perselisihan antara hadits,

.r[)t ,f ;i,3-\i
"Maka ianganlah bernafas di dalam Orio:o,.'..dengan hadits,

.j,Je ,-,,t-pt j ots- bs
"Beliau trV pernah bernafas pada waktu minum tiga kali."

Karena yang dilarang adalah bernafas di dalam bejana se-
mentara yar.g disyariatkan adalah bernafas di luar bejana pada
saat minum.

gabwa(tmah 195

t Maksudnya bernafas pada saat minum di luar bejana.



Kitnl,'l',liAni,

o I(EISTMPIJLTN
1. Larangan bernafas di dalam be.tana pada waktu minum
2. Anjuran minum dengan tiga keli nafas.

3. Islam menjaga kesehatan tunurn.

4. Kemuliaan ajaran Islam.

<E+.|(H-

tsa6 wafimoft



Xitalt'YUAala

ts.Ab

QAS'I
(Pembagian Sandang Papan, dan Pangan)

ffi
NASI'LUII"AH ffi PERNAH MEMBAGI (SANDANC,

PAPAN, DAN PANGAN) MAI(A -=r rtlr BmLAKU ADIL

(1) Dari Aisyah qEY, dia berkata,

r- 6.atri ,i*s U4 F.u;, d. W W br J:-,: dB

AyiV;erq W.#$il)iw.+.&
"Rasulullah M membagi di antara istri-istrinya lalu beliau berlaku
adil. Beliau bersabda, 'Ya Allah, ini adalah pembagianku pada se-

suatu yang aku miliki, maka janganlah Engkau menyalahkanku
dalam apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki'." Diriwayat-
kan oleh Imam Empat, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan
al-Hakim, akan tetapi at-Tirmid zi merajihkan kemursalanny a.

O KOSA KATA

+ii Pembagian sandang, papan, dan pangan (berbagi)
di antara istri-istri, di sebagian cetakan Bulugh al-
Maram ditulis bab al-Qasm bainn az-Zaujat (pemba-
gian di antara para istri). Yang dimaksud dengan
qasm adalah menyediakan untuk setiap istrinya
satu hari (siang dan malam) untuk menegakkan
keadilan di antara mereka sebatas kemampuan-
nya terkait dengan kistpah (sandang), nafkah, dan
menginap.

tsab Qgsm
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,-.
JW *V. 'd (4-: Nabi # membagi di antara istri-istrinya, mak-

sudnya meletakkan (jadwal secara) bergiliran se-

hingga beliau tida< berlaku zhalim.

dlrii ti$ C^:, li^ : Inilah pembagianku pada sesuatu yang aku' miliki, maksudnya inilah yang bisa aku lakukan
di antara istri-istri.<u.

,+Ui i S dJrLii Le d3 )": Maka jenganlah Engkau menyalahkan-
kri dalam apayang Engkau miliki dan tidak aku
miliki, maksudnya ja.g* menyiksaku jika muncul
di hatiku kecintatm dan kecenderungan kepada
salah satu dari me'reka lebih besar daripada yang
lain. Karena kecenderungan ini tidak di tangan
kekuasaan dan kemampuanku karena ia hanya
datang dariMu semata-mata. Aku tidak mampu
untuk melakukan apa pun terkait dengannya dan
tidak ada kemamp,uan untukku dalam hal itu.

o PEMBAIIASIIN
Al-Hafizh berkata di al-F ath, " [mam Empat meriwayatkan dan

dishahihkan oleh Ibnu Hibban datr al-Hakim dari jalan Hammad
bin Salamah dari Ayyrb dari Abu t)ilabah dari Abdutlah bin Yazid
dari Aisyah,

W &-.:t u,i &t]i ,iJ* i++.9q rt e rB M ,*t':tT.
ir.pi .i; .:tljr Le ,y-r"fr i il;i

"Bahu)a Nabi Mmembagi di antura istri-istrinya,lalu beliau berlaku
adil. Beliau berkata, 'Ya Allah, inilah pembagianku pada sesuatu
yang aku miliki, maka janganhh Engkau menyalahkanku dalam
apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki'." At-Tirmidziber-
kata, "Beliau memaksudkannya dengan kecintaan dan kasih
sayang. Begitulah para ahli ilnu menafsirkannya."

At-Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan oleh beberapa rawi dari
Hammad btnZaid dari Aynrb dari Abu Q'rlabah secara mursal, dan
ini lebih shahih daripada riwayat Flammad bin Salamah."

Al-Baihaqi telah meriwayatka.n dari jalan Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas tentang FirmanNya,

Ra6 Qqsm
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fft3c;ir e,iv t-Sr (Yt-# h
"Dan lcalian tidak alun bisa (berbuat adil)." Dia berkata, "Dalam

urusan cinta dan persetubuhan."

Dan terdapat pendapat senada dari Ubaidah bin Amr as-
Salmani.

Dikatakan di Talkhish al-Habir, "Hadits bahwa Nabi Mber-
sabda,

.JDi v; eryi W ,{,* >\1 Jyi W ,?.*:t tiA &ili
'Ya Allah, ini adalah pembagianku pada sesuatu yang aku miliki
makn janganlah Engkau menyalahkanku dalam apa yang Engkau
miliki dan tidak aku miliki'." Diriwayatkan oleh Ahmad, ad-
Darimi, Ashhab as-Sunan,Ibnu Hibban dan al-Hakim dari
Aisyah; an-Nasa'i, at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni menya-
takannya beillat yaitu ia mursal; Abu Zur'ah berkata, "Aku
tidak mengetahui seseorang yang memutaba'ahHarnrnad bin
Salamah dalam urusan memaushulkan hadits ini."

+G*rt
HATDTTS, 'BAnANGlSlAPll YANG BEruSril DUA r.ALU rDrA
LBIH GONIX'NG tr@AIDA SAIAII SATIINYA, MAI(A IDIA

I'ATAI{G PAIDA HAru I(IAMA'T DAI.AM IITAIDAAN
BE{GKOK

(2, Dari Abu Hurairah Sbahwa Rasulullah ffi bersabda,
to'qs *;wt (y- rt+ L^6,,i1-r-! jLJvt alll U CB 5

'Jtv
"Barangsiapa yang beristri dua lalu dia condong kepada salah

satunya, niscaya dia datang pada Hari Kiamat sementara sisinya
miring." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Empat dan sanadnya

shahih.

O. KOSAKATA
qlulll : Dua wanita, yakni dua istri.
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ti^l.ill JL iW: Lalu dia condong kepada salah satunya yakni ber-
laku zhalim, tidak adil di antara keduanya dalam
urusan nafkah d:rn menginap. Dia melebihkan

, yang satu di atas y'ang lain.
A;,\:itl '?"$ ,l+ : Dia datang pada Ftari Kiamat, maksudnya dibang-

\J-

kitkan pada Hari lCamat.
rt
,jU q: : Sementara sisinya miring, terjatuh seakan-akan

terkena lumpuh se,paruh.

O PEMBAHAIIAhI
Al-Hafizh diTalkhish al-Habir berkata, hadits Abu Hurairah,

rl.Liv'qs yat (t-rvw! J* { 9u11t ,ygt .t4 ds t;!
"Apabila seseorang mempunyfli dua orang istri,lalu dia tidakber-
buat adil di antara keduanya, nittcaya dia dntang pada Hari Kiamat
scmentara sisinya miing." Diriwryatkan oleh Ahmad, ad-Darimi,
Ashhab as-Sunan,Ibnu Hibban, dan al-Hakim, dan lafazhnya
adalah laf azh al-Hakim.

Dan lafazh yang lainnya senacla. Sanndnyaberdasarkan syarat
asy-Syaikhain. Ini dikatakan oleh al-Hakim dan Ibnu Daqiq al-Id.
At-Tirmidzi menyatakannya gharib walaupun dia menshahihkan-
nya. Abdul Haq berkata, "Ini adalah hadits yang tsabit Akan tetapi
masalahnya adalah bahwa Hamnram meriwayatkannya secara
sendiri dan bahwa Hammam merirvayatkannya dari Qatadah, dia
berkata,'Dia dikatakan (tertuduh dengan paham qadariyah)'. Dan
dalam bab ini terdapat hadits Anas yang diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim di Tarikh Ashbahan."

Kecondongan kepada salah sttu istri dengan meninggalkan
istri yang lain telah dilarang oleh al-Qur'an, dalam FirmanNya,

jLIJ;{!'-Q; -jt:\41'6.1h:, o\ri,V :J, }
{.rf

"Dan kamu sekali-luli tidak aknn dapat berlaku adil di antara istri-
istrimu walaupun knmu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai)."
(An-Nisa':129).
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Kecenderungan ini bisa jadi dalam batas kemampuan, seperti
menginap, nafkah, dan lain-lainnya, bisa jadi di luar batas kemam-
puan seperti kecintaan dan dorongan syahwat kepadanya. Yang
dituntut dari seorang laki-laki adalah agar dia berlaku adil dalam
perkara yangberada di dalam batas kemampuannya. Adapun se-
bagian kecenderungan yang di luar batas kemampuannya seperti
cinta dan nafsu kepada salah seorang di antara mereka, maka hal
itu tidak apa-apa baginya. Apabila dia berada di sisi salah satu
dari kedua istrinya dalam keadaan bersyahwat, maka dia tidak
boleh menolak untuk melampiaskan syahwatnya dengan maksud
untuk disimpanbagi istrinya yang lain.

Al-Bukhari menulis, bab Hubb ar-Ilajuli Ba'dha Nisa'ihi Afdhala
min Ba'dhin (kecintaan suami kepada sebagian istrinya melebihi
sebagian yang lain). Kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Abbas
dari Umar &,

+ t4* t#-Li d, ,* ,lt'ir-i ,4 V,Jr;"1b;, -G ,p,'

# M *tt )*: 'G 
,,: aa:; -e^*G fi-/-- U'ULM *tf )*:

"Dia mendatangi Hafshnh seraya berkata, 'Wahai putriku, jangan-
lah kamu terkecoh oleh wanita itu, di mana kecantikannya (dan)

kecintaan Rasulullah ffi kepadanya membuatnya bangga,' -yang
dimaksud oleh Umar adalah Aisyah- Umar berkata, 'Lalu aku men-
ceritakan itukepada Rasulullah M, maka beliau tersenyum'."

Dan dalam sebuah laf.azh al-Bukhari dan Muslim dari hadits
Ibnu Abbas @,, "Dari Umar.#, tentang kisah Rasulullah ffi men-
jrrhi istri-istrinya karena urusan minuman, Umar berkata,

,A,# )vt * # $sywit.4;t3,-k Us;
v* 

Q,i b.i,v:,,cW *it";t;1 it,jre qr 4.
sr? iALi ,br ,s;: t{ ,Hti Ais -G f: * Ui ,A
, ,;Wi ;s.s ui3 J^U f, ,A hl,i-iij y ,iril tF eL e?
u$ t$ ;4:i"UJ ,Aj *, t, ,Ei: ) ,iut il: U

,it,syr,u- ,-ij 
6: M #t #,d;jt.q e# i-,, t;ti,i+Jr

+t:q &6 ii 4:'i4{ ,t{j Uil-bL }a,il}ss *,sJ: }
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';^-1, M 4t €.* -*v'.tt, M 4.t JL +\s,-*V3:
4o-\'t*,*1 ,sr\

"l-alu aku mengunjungi Rasulullah ffi, ternyata beliau sedang tidur
terlentang di atas anyaman tikar, tidnk adn kasur (sebagai pengalas)

antara beliau dan tikar itu. Sungguh anyaman (tikar itu) telah
membekns pada sisi tubuhnya. ,\eliau bersandar di bantal dari kulit
yang berisi rumput kering. Akw memberinya salam kemudian aku
berkata sementara aku dalam keadaan berdiri, 'Ya Rasulullah,
apakah engknu menceraiknn istri-istrimu?' Beliau mengangknt pan-

dangannya kepadaku dan menjnwab, 'Tidak'. Aku berkata, 'Allahu
Akbar'. Kemudian aku berkata sementara aku masih dalam posisi
berdiri dengan bersikap ramah, 'Ya Rnsulullah, knlau engknu me-
minta pendapatku (menurutku) dahulu kita orang-orang Quraisy
dapat menguasai para wanita. Ketika kami datang ke Madinah
ternyata ada knum yang dikuasai oleh para wanita'. Lalu Nabi M
tersenyum. Lalu aku berkata, 'Wahai Rasulullah, kalau engkau
meminta pendapatku, aku telah mendntangi Hafshah dan aku telah

berkata kepadanya, 'langanlah kamu terkecoh hanya karena madu-
mu lebih cantik dan lebih dichiai oleh Nabi ffi'. Yang dimaksud
oleh Umar adalah Aisyah -Ialu Nabi 'M tersenyum untuk kesekian

kalinya- Umar berkata, 'Ketilcrt aku melihatnya tersenyum, makn

aku duduk'."

Kecintaan Rasulullah # ke oada Aisyah €ir, melebihi yang
lainnya adalah perkara yang masyhur.

HAI( GADIS IDA}I 

'AITIDIT 

DI SISI SUAMI YAIIG
MEMPI'NYAI:ISTRI IAIN

(3) Dari Anas "$o d1a berkata,

wu,ry f;,rirt jt ryt,,ygt tsittL,{.3/t a
C f 6x u*" ivl 

,:*t t3i tip ,e F
"Termasuk sunnah apabila seornng laki-laki menikahi gadis semen-

tara istrinya janda untuk tinS,gal padanya tujuh hari kemudian
membagi, dan apabila dia menikahi jandn, mnka dia tinggal padanya

Ea6 Qq;nt



%)t^al"tYUlraA,

tiga hari kemudian membagi." Muttafaq 'alaihi, danlafazhnya
adalah laf azh al-Bukhari.

o r(osA r(^ArA'
'iar:t

#t*f,\

C F 6u u"r;

C F 
(x ul:,

Termasuk sunnah: An-Nawawi berkata, "Laf.azh

ini menunjukkan bahwa hadits iru marfu' kepada
Nabi #. ]ika seorang sahabat berkata, 'Sunnahnya
begini atau termasuk surunh begini, maka hukum-
nya sanur dengan dia berkata bahwa Rasulullah ffi
bersabda begini'." Kemudian dia berkata, "Sebagian

menganggapny a mauquf dan ini laisa bi sy ai' in."

(Menikahi) gadis sementara istrinya janda mak-
sudnya menikahi perawan sementara istri lamanya
berstatus janda.

gEi : Tinggal padanya tujuh hari kemudian mem-
bagi, maksudnya dia bermukim di istri yang baru
yang gadis selama tuiuh hari, selama itu dia tidak
boleh menginap pada sisi istrinya yang lain kemu-
dian setelah tuiuh hari termasuk malamnya berlalu,
maka dia mulai membagi antara kedua istrinya
atau istri-istrinya.

ptii ;*l[r'Ji t:,!^t: Apabila menikahi janda, maka
dia bcileh-tinggal padanya tiga hari kemudian
membagi, maksudnya jika istri barunya adalah
seorang janda, maka dia boleh bermukim padanya
selama tiga hari dengan malamnya kemudian
mulai membagi.

o PEMBAHASIIN
A1-Bukhari berkata, bab ldza Tazawwaja al-Bikra ala ats-Tsayyib

(jika menikahi gadis sementara istrinya seorang janda), Musaddad
menceritakan kepada kami, Bisyr menceritakan kepada kami,
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah dari Anas &,
jika aku berkehendak maka aku katakan, "Nabi # bersabda," akan
tetapi Anas berkata,

.tix u.r; ivi c?r diittt3,wv^ri $ Et {3jt'4a3i
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"Sunnahnya jikn dia meniknhi gadis, maka dia boleh tinggal pada-

nya selama tujuh (hari), dan apabila menikahi janda, maka dia boleh

tinggal padanya tiga (hari)."

Al-Bukhari menulis bab ldza Tazauxoaja ats-Tsayyiba ala al-Bikr
(jika menikahi janda sementara istrinya seorang gadis), Yusuf bin
Rasyid menceritakan kepada karni, Abu Umamah menceritakan
kepada kami dari Sufyan, Ayyub rlan Khalid menceritakan kepada
kami dari Abu Qilabah dari Anas l:erkata,

,C3Yu+ {ti,iirt ,* 4t ;trr9t {:; r;r Ht b
,\y ;] Ju e F, ,rri t .rb #1 frt * 4t i.3; ti,. "; .v*\ lrt')!r * iv3 .M j:lr JL*:rs\";:t,i.jjj * lS

4t ,;t'4i1l*il 4 ir,iJtl i6 ,{.t1, +iJ V:tW
M

"Termasuk sunnah apabila seorflng laki-laki menikahi gadis semen-

tara istrinya adalah jandn, makn din boleh bermukim padnnya selamn

tujuh (hari) lalu membagi, dan apabila dia menikahi janda semen-

tara istrinya seorang gadis, mal'n dia boleh bermukim padanya tiga
(hari) lalu membagi." Abu Qilabah berknta, "Knlau aku mau niscaya

aku katakan bahwa Anas menyatakannya marfu' kepada Rasulullah

M,." Abdurrazzaq berknta, Sufiran memberitahu knmi dari Ayyub
dan Kltalid, Khnlid berknta, "lilat aku mau makn aku kataknn bahuta

dia menyataknnnya marfu' kepadaNabi M,."

Muslim berkata, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami,
Husyaim memberitahukan kepada kami dari Khalid dari Abu
Qilabah dari Anas bin Malik berkata,

8t * ++)t oi titsw t^rb lili #t -v 5)t {3i til
,jG 'L,<i UJA 'ut t! -b ls 'iJE 

jr! .ff u.i; p6i

.itk'{ai
" Apabila seorang laki-laki menikahi gadis sementara istrinya se-

orang janda, maka dia boleh thggal padanya selama tujuh (hari)
dan apabila menikahi janda semzntara istrinya seorang gadis maka

dia (boleh) tinggal padanya tigu hari." Khalid berkata, "lika aku
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kntaknn bahwa din menyatakannya marfu' niscaya aku telah berkata

jujur, akan tetapi dia berkata, 'Sunnahnya demikian'."

Muslim berkata, Muhammad bin Rafi' menceritakan kepada-
ku, Abdur r azzaq menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahu-
kan kepada kami dari Ayyub dan Khalid al-Hadzdza' dari Abu
Qilabah dari Anas berkata,

,.:. . ti'= ,4 lS,j:e jrl w gt + # ti i^:lt ;r.q.il_, :g-re V ts :rJr> dre .r 
W_, dt JL

"Termasuk sunnah adalah tinggal pada istri yang gadis selama

tujuh hari." Khnlid berkata, "likn aku mau niscaya aku kataknn, 'Dia

mengangkatnya kepada Nabi M,'."

o r(Etsrif,Prrrahl
1. Ketetapan hak bagi istri baru apabila statusnya janda, untuk

diberi jatah tinggal bersama suami (bulan madu) selama tiga
hari tanpa diganggu, kemudian suami mulai membagi jatah
pergiliran.

2. Ketetapan hak bagi istri baru apabila statusnya perawary untuk
diberi jatah tinggal bersama suami (bulan madu) selama tujuh
hari tanpa diganggu, kemudian suami mulai membagi jatah
pergiliran.

3. Irri merupakan petunjuk Nabi M,ba$ suami yang menikah lagi.

4. Usaha membahagiakan istri baru dan menghapus rasa kesepian
darinya dalam batas yang telah diletakkan oleh syariat Islam,
janda tiga hari dan gadis tujuh hari.

+G*r't
APABILII 

'AI{DA 
DIDERI TUJTUH HAru MAI(A IS'INNYA

YANG IAIN T'GA DEMIKAN

Gl Dari Ummu Salamah $,,

+,4 iL,lss,6^i v^Jb fi Wyi t{ M +tt:)1& 4) d,?"'uV q e" * :tL..ir-F,t:X ;,
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E_,4.
"BAhTDa ketika Nabi M,meniknhitya, beliau tinggal padanya selama

tiga hari, beliau bersabdn, 'Sesur,gguhnya lceluargamu tidak menye-

pelekan (hak-hak)mu, jika kamu mau, maka aku aknn memberimu
tujuh hari. lika aku memberimu tujuh hari, maka aku akan memberi
istri-istriku tujuh hari'." Diriwaryatkan oleh Muslim.

@ KOSA KATA
W3t g : Ketika Nabi menikahinya, maksudnya yakni ketika

Nabi # menikahi lJmmu Salamah €F,.

6X U-r= f tii , Beliau tinggal padanya selama tiga hari, maksud-. ,\
nya beliau bermalam murni untuknya, tidak mem-
berikan giliran kep,ada istrinya yang lain.

ir;a UUi *b c* ,e 4: Sesungguhnya keluargamu tidak mere-
mehkai (hak-hak) mu, maksudnya sesungguhnya
kamu mempunyai kedudukan yang mulia di ke-
luargamu. Yang di.naksud dengan keluarga di sini
yaitu suaminya, Rasulullah ffi.

4) d?' g4'bL: Jika kamu mau, maka aku akan memberimu
tujuh hari, maksudnya jika kamu ingm aku tinggal
di sisimu selama lujuh hari tanpa aku membagi
kepada istriku yang lain, maka aku akan melaku-
kannya.

d.L :-\!; 4) .*"" clf : ]ika aku memberimu tujuh hari, maka' aku akhn memberi istri-istriku tujuh hari, mak-
sudnya jika aku tinggal padamu selama tujuh
hari maka aku akan tinggal pada masing-masing
istriku juga tujuh hari.

@ PEMBAHAIIAN
Sabda Nabi ffi,

,l-,4u%,)),*% *bl,
"lika knmu mnu aku memberimu tujuh hari, maka aku akan memberi
is tr i- istr iku t uj uh har i,"

bersifat global, karena yang sudatr diketahui bahwa apabila dia
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menikahi janda, maka dia tinggal padanya selama tiga hari. Jika
dia menikahi gadis, maka dia tinggal padanya selama tujuh hari
kemudian dia mulai membagi jatah pergiliran sebagaimana dising-
gung oleh hadits ketiga di bab ini.

Hanya saja Muslim,ir,,!# meriwayatkan hadits Ummu Salamah
ini dengan beberapa lafazh yang bisa menafsirkan lafazh global
yang disebutkan oleh penulis di sini, di mana hasil maknanya
adalah bahwa hak gadis adalah diberi jatah tinggal bersama suami
tujuh hari, kemudian suami membagi jatah pergiliran, dan hak
janda adalah tiga hari kemudian suami membagi jatah pergiliran.
Hanya saja jika si janda ingin suami bermukim di sisinya selama
tujuh hari kemudian membagi dan mengqadha' empat hari kele-
bihan jatah si janda, maka hal itu dibolehkan.

Muslim meriwayatkan dari jalan Sufyan, dari Muhammad bin
Abu Bakar, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin
al-Harits bin Hisyam, daibapaknya, dari Ummu Salamah,

"1 
iL,iW u>,; t ib #i'* ii lSi ur ffi int i::,: Li

A% 4) c.J,?" ;)b ,4J ,*% q'4,LtF $;i ,rb +
€.t^d

"Bahu)a Rnsulullah Mketikn meniknhi Ummu Salamah, makn beliau
tinggal padanya selama tiga hari. Beliau bersabda, 'Keluargamu

tidak meremehkan (hnk-hak)mu. likn knmu mau maka aku memberi-
mu tujuh hari, dan jika aku memberimu tujuh hari, maka aku pun
aknn memberi istri-istriku tujuh hlri'."
Kemudian Muslim menyebutkan dari jalan Malik, dari

Abdullah bin Abu Bakar, dari Abdul Malik bin Abu Bakar bin
Abdurrahman,

A ,t4 JE a:.V,>e*i3'* rl dj b W br iy:'u1
F UX *'bl) lr+ $% *'bLlr-f +$i e +

.e.i :djt! ..,;3
"Bahwa tatkala Rasulullah M menikahi Ummu Salamah dan dia
memasuki utaktu pagi bersama beliau, beliau bersabda kepadanya,
' Keluargamu tidak meremehkan (hak-hak)mu, jilu kamu mau, maka
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aku akan memberimu tujuh hari, jika kamu mau, maka aku mem-
berimu tiga hari kemudian aku berkeliling (untuk membagi jatah).'
Dia berkata, 'ladiknnlah (masa tinggal bersama) tiga hari' ."

Kemudian Muslim menyebutkannya dari jalan Abdurrahman
bin Humaid dari Abdul Malik bin Abu Bakar dari Abu Bakar bin
Abdurrahman,

tH;:i sr-ri tat t4* ;;is;A; ii di 'e w bt i*:'iti\:-/

#,.*,.!x,t;3 ,.*:, * LI,,** ltt J_n: i6 ,,rLEi
&)t $oU

"Bahwa Rasulullah i&ketika menikahi Ummu Salamah, maka belinu
tinggal di sisinya,lalu ketikn beliau akan keluar, Ummu Salamah
menarik bajunya, lalu Rasululla,h bersabda, 'likn kamu mau, maka

aku aknn menambah, tetapi aku ntemperhitungknnnya atasmu. Gadis
mempunyai tujuh hari sedangkan janda tiga hari'."

Kemudian Muslim menyeb,rtkannya dari jalan Hafsh bin
Ghiyats, dari Abdul Wahid bin Airnan, dari Abu Bakar bin Abdur-
rahman bin al-Harits bin Hisyam, dari Ummu Salamah, dia men-
jelaskan,

:ti * il 'i6 -g ui ,;d:,i fr:- W'3i g +r i*:'iti
,g-.4Uu 4),*?l'ot),€.4 ViS 4 Ai

"Bahwa Rasulullah Mmeniknhir,ya, -dan dia menyebutknn beberapa

perkara, ini termasuk di dalamttya- Nabi i& bersabda kepadanya,
'lika kamu mau agar aku meml,erikan untukmu tujuh hari, makn

aku memberikan tujuh hari untuk istri-istriku, dan jika aku telah
memberimu tujuh hari, niscaya aku aknn memberi istri-istriku tujuh
hLri'."

Dengan ini jelaslah bahwa M'rslim,i[l# meriwayatkan hadits
ini secara mursal dan muttasftil. An-Nawawi berkata, "Ad-Daru-
quthni berkata, Abdullah bin Abrr Bakar dan Abdurrahman bin
Humaid yang rnemursalkannya r;ebagaimana disebutkan oleh
Muslim." Kritik ad-Daruquthni terhadap Muslim ini tidak benar
karena Muslim'i,i[s telah menjelaskan perbedaan rawi-rawi tentang
maushulnya dan mursalnya, dan madzhab Muslim adalah madzhab
para fuqaha ushuliyyin dan para peneliti ahli hadits bahwa suatu
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hadits yang diriwayatkan secara muttashil dan mursal, maka ia
dihukumi muttashil dan wajib diamalkan, karena ia merupakan
tambahan dari tsiqah.

o KESTMPLJLAhI

1. Apabila seorang suami dibawakan kepadanya istri barunya
yang janda, maka dia boleh menetap bersamanya selama tiga
hari kemudian membagi.

2. Apabila seorang suami dibawakan kepadanya istri baru yang
masih perawan, maka dia boleh menetap bersamanya selama
tujuh hari, kemudian dia membagi jatah pergiliran.

3. ]ika istri janda menginginkan suami tinggal padanya selama
tujuh hari dari waktu pernikahan, maka boleh-boleh saja ke-
mudian suami mengqadha' kelebihan dari tiga hari itu untuk
istri-istrinya yang lain.

4. Anjuran untuk berusaha membahagiakan istri yang baru dan
bersikap lemah lembut kepadanya.

5. Kewajibanberlaku adil kepada istri.

+c*r{
SAT,DAII E6 MEMBENI(AN GILINAN}TYA I(EPAIDA

AISYAH €6

(5) Dari Aisyah#',

e M 4t ;rSS c,q Wy- t+r e;) ?;4;'ai
.-.,iy (ir Wj" ^-x,q

"Bahuta Saudah binti Zam'ah memberiknn harinya kepada Aisyah.
Makn Nabi M membagi untuk Aisyah; harinya dan hari Saudnh."
Muttafaq'alaih.

O KOSA KATA
: Saudah binti Zam'ah adalah Ummul Mukminin

Saudah binti Zam'ah bin Qais bin Abd Syams bin
Abdud bin Nashr bin Malik bin Hasl bin Amir
bin Lu'ay al-Amiriyah. Suami lamanya adalah as-
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Sakran bin Amr bin Abd Syams bin Abdud bin
Nashr bin Malik bin Hasl bin Amir bin Lu'ay al-
Amiri. Ketika R:rsulullah ffi diangkat, Saudah
masuk Islam dan membai'at, begitu pula suami-
nya as-Sakran bin Amr, lalu keduanya berhijrah
ke Habasyah pada hijrah yang kedua. Kemudian
keduanya pulang ke Makkah lalu suaminya me-
ninggal dunia.

Setelah Khadijatr wafat, Rasulullah menikahi
Saudah di Makkah, sementara sebelum itu Rasu-
lultah ffi telah meliurgsungkan akad dengan Aisyah
qg,, hanya saja belilu belum satu rumah dengarurya
kecuali di Madinah. Sehingga dalam hal akad,
Aisyah mendahuhi Saudah, sedangkan dalam hal
hidup serumah, S:rudah mendahului Aisyah. Sau-
dah adalah seorang wanita yang berat @adan), dia
pernah bergurau bersama Rasulullah E. Suatu kali
dia berkata kepada Rasulullah *E-,, "Malam tadi aku
shalat di belakangrnu, ketika rukuk aku memegang
hidungku karena aku takut ia akan meneteskan
darah."

Maka Rasulullah ffi tertawa. Saudah kadang-ka-
dang membuat Rasulullah ffi tertawa. Dia wafat
pada tahun 54 H Ada yang berpendapat pada
tahun 55 H, dan 1'ang terakhir dishahihkan oleh
al-Hafizh Ibnu Ha iar di at-Taqrib.

e.qwy- 43 : Dia memberikan harinya kepada Aisyah, maksud-
nya Saudah menyr:rahkan haknya dari Rasulullah
ffi. Dia memberik;mnya kepada Aisyah agar jatah
ini menjadi milik Aisyahbersama dengan hari yang
merupakan hak A:syah.

,s* r;S Wy- -qq i41-M 3it ,:s3: Nabi # membagi untuk
' Aisyah; harinyadan hari Saudah, maksudnya Nabi

{# memberi Aisyah dua malam, sementara istri-
istrinya yang lain hanya satu malam kecuali Sau-
dah, karena dia telah melimpahkan haknya kepada
Aisyah 81r,.
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O PEMBAHASAN
Hadits ini menjelaskan bahwa di antara hak istri adalah mele-

paskan haknya dengan memberikannya kepada madunya dan
bahwa suami boleh menerima hal itu, jika suami menerima, maka
istri penerima limpahan hak memiliki dua giliran. Dalam kondisi
ini suami tidak dianggap zhalim dalam membagi. Suami punberhak
untuk menolak penyerahan jatah ini jika dia masih berminat kepada
istri yang menyerahkan haknya.

Dan bukan termasuk hak suami untuk memindahkan giliran
milik istri yang telah menyerahkan haknya agar bisa berurutan de-
ngan giliran istri penerima pelimpahan hak, akan tetapi hendaknya
urutan giliran seperti sediakala kecuali apabila istri-istri yang lain
menerima.

Hadits ini disebutkan oleh al-Bukhari di Kitab Nikah pada bab
al-Mar'ah Tahnbu Yaumnha min Zaujiha ila Dharratiha wa Kaifu Yaqsimu
Dzalika (istri memberiknn giliran kepada madunya dan bagaimana suami
membagi), dan al-Bukhari menyebutkan haditsnya dari jalan Zrthair
bin Mu'awiyah dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah Q9,,

;,s.r;s. i4- M &lt dS j ,airt;s. wy- 43 et;) *,i:'3; "ai

.tsj 
?-r,-r WE.

"Bahu)a Saudah binti Zam'ah memberikan (jatah) harinya kepada
Aisyah, maka Nabi iS membagi untuk Aisyah; harinya dan hari
Saudah."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab Hibah bab hibah seorang
wanita kepada selain suaminya dan tindakannya memerdekakan
(budak) ketika dia bersuami, maka hal itu dibolehkan asalkan dia
tidak kurang akal, jika kurang akal, maka hal itu tidak dibolehkan.
Allah tJtF berfirman,

('lsEi;,itai${5b
"langanlah knmu serahkan kepada orang-orflng yang belum setnpurna
akalnyahnrta merekn " (An-Nisa': 5).

Al-Bukhari menyebutkannya dari jalan az-Zrthri dari Urwah
dari Aisyah €k, dia berkata,

t4-qlc" :#5 ,*v.'d Gi t';; ttJ rll # ttt Jt:':;:B
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",ri * lig!3 Wj.:j44 li;t ,F # ;tss ,e U C?
ui# ,M nlt gl: ,'uts.t4 V'43 Wr- c53 Atq ';,;tt;'

ffi +nr 4*:W:4,4
"Apabila Rasulullah M ingin be,tergian, maka beliau mengundi di
antara istri-istrinya, siapa yang kzluar undiannya, mnka dialah yang
pergi bersatnanya M. Beliau membagi kepada masing-masing istri-
nya hari dan malamnya kecuali Saudah binti Zam'ah, dia membe-
riknn hari dan malamnya kepadcL Aisyah Qg' istri Nabi M. Saudah
melakukan itu demi mendnpatknn ridha Rasulullah M."
Muslim menyebutkannya d;rri jalan Jarir dari Hisyam bin

Urwah dari bapaknya dari Aisyah berkata,

er;) *,i;_n u VV ,j, bpl Li ,gt.-i'a|1t 1: u

M-,ttt )*: uWiU;+ i,* rii 'ijti ir'bWli;t;f
iK .u^l;u,J. & ay- UG ,i ,+ur i*'t t1 :djti ,ryuJ.

.o)r- 
1r-s w-x,#Y- 8.q i444t bt iY:

"Aku tidakpernah melihat seorang wanita di mana aku paling ingin
seperti dia daripada Saudah binti Zam'ah yakni (perwujudan) sosok

seorang wanita yang memiliki kekaatan." Din berkata, "Ketika Saudnh

berusia lanjut, dia memberikan harinya dari Rasulullah M untuk
Aisyah. Saudnh berknta, 'Ya llasut"ullah, aku telah memberikan hariku
darimu untuk Aisyah.' Makn Rtsulullah M memberikan dua hari
kepada Aisyah; harinya sendiri dzn hari Saudah."

Kemudian Muslim menyebutkannya dari jalan Uqbah bin
Khalid dan Zuhair serta Syarik. Sr:muanya dari Hisyam dengan
sanad yang sama,

,>F W;t-';:i
"Bahwa ketikn Saudah berumur lnnjut ... semakna dengan hadits

]arir.
Dan terdapat tambahan pada riwayat Syarik, Aisyahberkata,

,:Xt#'Ji;.i4t J:i CG ,

"Dia adalah wanita pertama yang dinikahi oleh Rasulullah sesu-
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dahku."

Maksudnya adalah bahwa Saudah adalah istri pertama yang
dinikahi oleh Rasulullah g setelah beliau menikahi Aisyah (*,. akan
tetapi Rasulullah M, nnggal satu rumah dengan Saudah di Makkah
sementara beliau tidak tinggal satu rumah dengan Aisyah kecuali
setelah hijrah ke Madinah sebagaimana telah aku jelaskan di kosa
kata hadits ini tentang biografi Saudah €ir,.

o KESTMPLTL/rN
1. Istri boleh memberikan hari gilirarurya kepada madunya.

2. Istri berhak bertindak terhadap haknya dalam bentuk hibah.

3. Suami boleh menerima penyerahan hak hari pergiliran dari
istrinya kepada istri lainnya.

4. Hari giliran istri yang memberikan gilirannya menjadi milik
istri penerima hak seperti sediakala.

+G"crt
HATDIJST'nASIrLIJr..r.Arr ffi TrDAr( MENGI TAMAT(AN

SBAGIAN DARI KAMI DI ATAS SEBAGIAN YANG IAIN
DALII}T PEMBAOIAN GILINAIT'

(6) Dari Urwah +S dia berkata, Aisyah r$, bsr1.,r,

,-#. Jbt*4 p-y ffi bt ty: rs ,*i S.tU

W rli J[iLiy.,y ds3 ,$:e ):5-t b Pt e
e , , 'e n,

,91 JLUe,-# f br\tt,t' b;iiu,?*
.t^rb €* Wl $

"Wahai keponakanku, Rasulullah M tidak mengutamakan sebagian
dari kami di atas sebagian yang lain dalam membagi yaitu (berupa)

keberadaannya pada knmi. Dan jarang hari (berlalu) melainknn pasti
beliau berkeliling kepada kami semua lalu beliau mendekati masing-
masing istrinya tanpa menggaulinya sehingga beliau sampai pada
istri pemilik giliran,lalu beliau menginap padanyai' Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud, dan lafazhnya adalah laf.azh
Abu Dawud, dan dishahihkan oleh al-Hakim.
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Da1am riwayat Muslim dari Aisyah berkata,

;k- F {q &'rr' *st J* ttLM itr l::,:;$

"Apabila Rnsulullah M Shalat At;har makn beliau Uutntitirg ffi
istri-istriny a kemudian beliau mendehnti mereka.. . . " Al-Hadits.

@ KOSA I(ATA

Pl e ,-# ,* q MY :Ras,ulullahffi tidak mengutamakan
sebagian dari kami di atas sebagian yang lain da-
lam membagi, malcsudnya tidak melebihkan satu
istrinya di atas istri yang lain pada jatah giliran
masing-masing.

Vt+ #J b : Yaitu (berupa) kebt:radaannya pada kami, maksud-
nya keberadaannl,a pada istri-istrinya di rumah
mereka.

a, , ,

ii ,y JS3 : Dan jarang hari (berlalu), maksudnya jarang ada
h ari yang terlewatlcan oleh beliau.

11* t4b Jy, #S it: Melainkan pasti beliau berkeliling kepada
kami'semua yakni berkeliling di rumah kami ma-
sing-masing..;

-# * b -J, lt S b ;V: Lalu beliau mendekati masing-masing' i6trinya tanpa menggaulinya, yakni beliau men-
cium dan memelul: tanpa menyetubuhinya.

Wy $ ,91 Jl N- ,-;t: Sehingga beliau sampai pada pemilik gi-
'liran maksudnya sehingga beliau sampai di rumah
istri pemilik gilirarL malam itu.
Lalu beliau menginap padanya, maksudnya tinggal
di rumahnya separrjang malam itu.
Beliau berkeliling I:epada isfri-istrinya.
Kemudian beliau rnendekati mereka, maksudnya
mendekati masing-masing istrinya ketika melewati
depan rumahnya. l-alu beliau memeluk dan men-
cium tanpa menggaulinya.

Dia melanjutkan kesempurnaan hadits tersebut.

{q uG ttt
. rl li. .t,re -f4 f
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@ PEMBAIIASAN
Al-Hafizh diTalkhish al-Habir berkata, hadits Aisyah,

J^ it CS u+titl ,;4:, ,WWt* rJLtWplt as
.t;rb f\W, ,p

"Nabi M, berkeliling kepada kami semua, lalu beliau mencium dan

memeluk. Apabila tiba masa milik istri yang seharusnya beliau di
rumahnya, maka beliau bermalam di sisinya." Diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Dawud, al-Baihaqi, dan dishahihkan oleh al-
Hakim.
Lafazh Ahmad,

tr b '*: -;qt':Ut'ailtv* t4b 4Lt- J[it.l,^ bv
.t^ib q:,wy- 4 4t J1,4" t ,*,

"Tidak ada suatu hari pun melainkan pasti belinu berkeliling kepada

knmi semua istri demi istri. Beliau mendekat dan memeluk tanpa
menggauli sehingga beliau sampai pada pemilik giliran lalu beliau
menginap padanya."

Abu Dawud menambah di awalnya,

iY-,y oB3vt,- #r b Pt e,-#. *u;4 p-l iS
,j, ,*t f blilt ,t' b;:4 v# t* ,4A 3,;iL

.t^Jb4wy-$,lt JL&
"Nabi Mtidak mengutamakan sebagian dari kami di atas sebagian
yang lain dalam membagi, berupa (pembagian) keberadaannya pada

kami. Dan jarang hari (berlalu) melainknn pasti beliau berkeliling
kepada knmi semua. Inlu beliau mendeknti masing-masing istrinya
tanpa menggaulinya sehingga beliau sampai di rumnh pemilik giliran,
lalu beliau menginap padanya."

Adapun apayangdiisyaratkan oleh penulis dari hadits Aisyah
di Muslim maka lafazhrrya dari jalan Abu Usamah dari Hisyam dari
bapaknya dari Aisyah berkata,

'rtt frAt 'V titb.j,;, j;ilt3;tlAt #-W tlt &::;$
as w $ury d:jd;ts'e*ab e p:s w ;ii 9a. &
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Xitnb%il*l,

b;Eitbq biilt4&iii ,d p,:.u.\ * UU ,#"
il 'Uv=jJ 

int3 ui 'ij-li ,x;:,'a4 g +r Jr-: *:t S*
,u 4l*'*. ;U fy * ,51't til,ilr.r rsP, $.\ L'f ii
gii,u ,u $p ti ,.J J*; it; rpt;; -i<i +r in:r-
iW fy ert'.4 +'.Li ev !*-W bt iytr;:6 j r{Jt
uilt'aJ,., uf :'4 ;)ra' ,p x.y, aaL ,_* 4)
,iiti ,sl & ,ys W ,q-a U,ri A,;s'd A.\ iyUs
4. * ,i4;,'n,6 bi a-'s ui -a 'it 'd;i ,3ir3 ,lasr-, ie
et iF': u- 'iti g +r i*: us uii ,4iG? :Vr & iF
t*'eh), * ,,Sv t1lt g,6 6 'i-iti .\, ,,sv ,pt; 'Ji|
'4\ ,k n .* * ,ys vfi bt:ilt'os;; r.r,f :Jti .):L
,iir! 'ah;, 

'v ,p'' rd!,etli ,b,Aw'r* * yt ft
,';Sr;, i:X ,aS X. Q +V'! :Jt3','V A#"i.ii"+r i*: U

.e3;i1,r.eJ ij3 'i6 .iuf 
"a itt+r .rei;.

"Rasulullah ffi menyukai manisa,n dan madu. Apabila beliau selesai

Shalat Ashar maka beliau berkeliling k podo istri-istrinya lalu beliau

mendeknti mereka. l-alu beliau ma,;uk rumah Hafshah sehingga beliau

berdiam di situ lebih lama daripnda kebiasaan berdiam (pada yang
lain). Aku bertanya-tanya tentang hal tersebut, lalu aku diberitahu
bahwa ada seorang wanita dari kaumnya yang memberiknn hadiah
kepada Hafshah segeriba madu,lalu Hafshah memberi minum
Rasulullah.M, dari madu itu." Ak,t berknta, "Ketahuilah, demi Allah,
kami akan membuat taktik untul:nya."l Inlu aku menceritakan hal

itu kepadn Saudah, aku kntaknn krpada Saudah, 'Apabila Rnsulullah

M mendatangimu, maka dia pasti akan mendekatimu, maka knta-

kanlah kepadanya, 'Ya Rasulullah, apakah engkau telah makan
maghafir?' Dia akan mengataknrt kepadamu, 'Tidak.' Lalu kataknn

1 Di dalamnya terkandung faidah tentanlJ dimaafl<annya taktik dari istri yang
cemburu dalam rangka menolak jatah lebih dari madunya. Lihat di Fath al-
Bari..
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kepadanya, 'Lalu ini bau apa?' Rasulullah M, membenci kalau
ditemukqn bau tidak sedap darinya, mqkn beliau aknn menjawab,
'Hafshnh memberiku madu.' Maka kntakan kepadanya, 'Tawonnya

makan pohon urfuth.' Aku pun aknn mengataknn demikian. Dan
l<amu wahai Slwfiyahlarus mengatakan demikinn. Ketikn lTnsulullah
masuk kepada Saudah, maka Saudah berluta, 'Demi Allah, yang
tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Hampir saja aku
memulai ucapan yang engknu Gisyah) ajarkan lcepadnku, sementara
Rasulullah iW masih berada di pintu, knrena (aku) segan kepadamu
(Aisyah).' Ketika lTasulullah 1*- mendekati, maka Saudnh berknta, 'Ya

Rasulullah, apakah engkau telah makan maghafir?' Rasulullah
menjawab, 'Tidak.' Saudah berknta, 'lalu ini bau apa?' Rasulullah
M menjawab, 'Hafshah memberiku minum madu.' Saudah berkata,
'Tautonnya malun pohon urfuth.' Aisyah berluta, Ketika Ilasulullah
ffimasukl<epadaku, aku pun mengucapkan apa yang diucapkan oleh

Saudah. I-alu beliau datang kepada Shafiyah lalu dia mengatakan
yang sama. Ketika beliau kembali kepada Hafshah, makn Hafshah
berknta, 'Ya Rasulullah, maukah engknu minum mndu?' Beliau M
menjatoab,' Tidak usah. Aku tidnk perlu.' Saudnh berkata,' Mahnsuci
Allah, demi Allah,lumi telnh menjadikannya menghnramkan mndu.'
Aisyah berknta, Aku berknta lnpodo Saudah, 'Diamlah knmlt'."

Apa yang dilakukan oleh penulis mengisyaratkan bahwa
Muslim meriwayatkan hadits ini sendirian, padahal al-Bukhari telah
meriwayatkannya dari jalan Mushir dari Hisyam bin Urwah dari
bapaknya dari Aisyah dengan lafazh,

*At b --;'jtr;y;;G3,;6iA6 SAt +i-Mbt l::,; os
i* Z'ehb,p,y:,'#ts;l b ;ii,eq,*,yt
.tiii :,.) ,111) 4)\ U ,iJU L* ,j#i- os u F\ Fgu2- u-, , t)
,.Li;J ,4*'+ M dt ,rts ,);; b es| tby b';lit t4

[i r1$ ** ;U i;,^.,; *,isq Ui| .'^) Ut a itl vi

Clr ,*v :'d ;);a.Y ,e,Ij ii#'i$ rgw &1 ,d,yu,*
,l) +),* ,);; x.y' e* ,*,$ &* tyt':q- Ui dl
:Ju .!t>"t:;.a u eti d:;; ,i4\ iyv3 .,; yJt'^:-,., ,-,;
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a,u.Ui ti ls'r'S,yq!t ,* (ti ii 'lg -*u tuti ,l;;r; Jy
;3i +r i*: u :it;, 'd Jrti W v, tJi ,4L Gt y. C.y\
,*,jti tel, +i ,tt e") g^ Lil ,.jti .\, ,jdt'pw
ai i^ii dt:tsriit ,ttg)r ai5 ,*,1 .)w ,F \;t'e*
1* Jt rtt Lxli ,4: $.'^) ilti-eil-b Jl'rt, t* ,4; F
i6 ,uS .* d +v i ,Jti,'4 Ani vf ,rur J-n:[ ,djti

.cki,qi &ii .Luif A bti ,isy
"Rasulullah i*,menyukni madu drm manisan, apabila beliau selesai

Shalat Ashar, maka beliau mengmjungi istri-istrinya,lalu beliau
mendeknti masing-masing dari mereka. Selanjutnya beliau menda-
tangi Hafshah binti Umar. (Di rumah Hafshah) beliau tinggal lebih

lama daripadn yang lainnya. Aku cemburu. Ialu aku bertanya ten-
tang hal tersebut. Aku diberitahu bahwa ada seorang wanita dari
knum Hafshah memberinya hadiah segeriba madu kepadanya. Ialu
Hafshah memberi minum Nabi M, dari madu itu. Aku berkata,
'lngatlah, demi Allahkami akan membuat taktik untuknya'. I-alu aku

berkata k prdo Saudah binti Zam'th, 'Beliau akan mendekatimu, jika
beliau mendekatimu, mala kntakmr kepadanya,' Apalah engkau telah

makan maghnfir?' Beliau aknn menjawabmu, 'Tidak' . Lalu kataknn
kepadanya, 'Bau apa yang aku cium darimu?' Beliau aknn menja-
wabmu, 'Hafshah memberiku minum madu'. Katakan kepadanya,
'Tawonnya maknn pohon urfutl,'." (Aisyah berkata), " Aku akan
mengataknn itu, sedangkan knmu wahai Shnfiyah harus mengatakan
itu." Aisyah berknta, "Saudah berkata, 'Demi Allah, manakala Ra-
sulullah M berada di pintu aku langsung ingin mengataknn kepa-
danya apa yang knmu perintahknn kepadaku karena segan kepadamu
(Aisyah).' Ketikn Rasulullah M tr;endekati Saudah, dia berknta, 'Ya

Rnsulullah, apaknh engkau telah makan maghnfir?' Beliau menjawab,
'Tidak.' Saudah bertanya, 'Lalu bau apa ini yang aku dapati pada
dirimu?' B eliau ffi menj awab,' H zfshah memb er iku minum ma du.'
Saudah berknta, 'Tawonnya malsm pohon urfuth.' Aisyah berkata,
'Ketika beliau M mendatangiku, maka aku mengatakan seperti hal
itu. Ketika beliau mendatangi Shufiyah, dia mengataknn seperti hal
itu. Ketikn beliau kembali kepada Hafshah, maka Hafshah berkata,
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'Ya Rasulullah, apaknh engkau berlcenan aku memberimu minum
madu?' Beliau ffi menjawab, 'Tidak perlu.' Saudah berkata, 'Demi
Allah, kami telah menjadikannya mengharamkan madu.' Aisyah
berknta,' Aku berkata kepada S audah,' Dinmlah lamu' ."

yY-; adalah jamak dari'r.i; yaitu getah pohon yang berasa
manis dan berbau tidak sedap, atau ia mirip dengan getah yang ada
pada pohonrimts yaitu termasuk pohon yang asam yang dimakan
oleh unta dan bermanfaat baginya. Dikatakan "&1t tr;\" j*a pohon
itu mengeluarkan getah itu. Katanya, maghafir jugi ada pada pohon
tsumam (grass), salam dan pisang. Hal itu didukung oleh ucapan
dalam hadits, "Tawonnya makan pohon urfuth;'Pohon urfuth adalah
nama pohon berduri. Dan sabdanya,"i-:.l" bermakna makan dan
merumpu t. W allahu a' lam.

o r(ElSrMPIrLAN
1. Suami boleh mendatangi istri yang bukan pemilik giliran jika

hal itu juga dilakukan kepada yang lainnya.

2. Dibolehkan bersenang-seruu'rg dengan istri bukan pemilik giliran
selama suami juga melakukan hal yang sama kepada yang lain.

3. Anjuran kepada suami agar berlemah lembut kepada semua
istrinya tanpa membeda-bedakan.

|}G"crt
APABILA PANA lsTBI MDI{GIZNKAITI SUAMI UTlTl'K

DIRAWAT DI III'MAI| SAIAII SONANG DAru MENEKA

(7t Dari Aisyah €F,,

ui ;i ,

OK ,;
;-XG c.,5 cA(-/,

"Bahzaa Rasulullah Mpada saat sakit di mana beliau wafat padnnya,

beliau bertanya, 'Di mana aku esok hari?' Beliau ingin giliran
Aisyah. lalu istri-istrinya mengizinknn kepadanya untuk berada di
rumah siapa pun. I-alu beliau berada di rumah Aisyah." Muttafaq
'alaihi.

* ov ,:$t *f e JU bs M-,;ut ,S;t:'01
rj i.:; Lt+lfil u Ltlu ,e*.v e- -s";tve
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o KosAKAra
* ou glt *'f e iG-: Beliau bertanya pada waktu sakit di

maira beliau wafat padanya, maksudnya meminta
pendapat istri-istr;nya sementara beliau sedang
sakit di mana beliarr wafat padanya..;;

tl.r.e Ui $l : Di mana aku besok? Maksudnya di mana aku hari
besok? Besok giliran siapa?

'*.V 
iU +q : Beliau ingin giliran Aisyah, maksudnya beliau me-

nampakkan keinginannya pada giliran Aisyah
supaya beliau berarla padanya.

,V t+ Lfr +tS:\ U 3:G: Lalu ishi-istrinya mengizinkan kepada-
nya untuk berada di rumah siapa pun, maksudnya
ishi-istri Nabi # menyerahkan hak giliran dengan
maksud agar Rasu..ullah # bisa berada di rumah
istri yang beliau in1;inkan.

'qV q e ;tK: Lalu beliau berada di rumah Aisyah, maksudnya- 
beliau memilih dir;rwat di rumah Aisyah €F,.

o PEif,BAIIASAhI
Al-Bukhari,i,l# meriwayatkan di akhir k-rtab al-Maghazi dibab

Maradh an-Nabi i*wa Wafatuhu (sakit dan wafat Nabi #), dari jalan
Ubaidillah bin Abdullahbin Utbahbin Mas'ud,

.^!i3 y,'frrS M ,*t F "i ,46 M qtt t, ytt.'i)i
.u'o;li ,,i,i ,?. orq:n e +13i1 ,s>\*,t

"Bahwa Aisyah, istri Nabi ffi be',,kata, 'Ketika kondisi Rasulullah
smakin berat dan ukitnya xmnkiit keras, belinu meminta izin lcepada

istri-istrinya agar dirawat di rumahku, maka merekn mengizinkan-
nya'."

Kemudian al-Bukhari menyecutkan dari jalan Hisyam bin
Urwah dari bapaknya dari Aisyah *#,,

,l'3L t)\ A ,i*" * ov ,:$t y;f e iU bs M iut ,S:":'oi

e:tK ;a U'lfr+6i li diu, a*G g- n-itt3b ui 'j{

aB ,sit ppl e oti ,la.xv ,it3 ,li-t4 ou -t c;.lb q.
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,,5il3 ,3f & *1: "og fi '^itlt ,,# e * &tL 'r3-v-

.4td-tA*:
"Bahwa Rasulullah i$bertanya pada waktu sakit di mana beliau
wafat padanya, 'Di mana aku besok? Di mana aku besok?' Beliau
menginginknn gilir an Aisy ah. l-alu istri-istriny a mengizinknnny a,

di manapun yang diinginknn oleh beliau lalu beliau berad"a di rumah
Aisyah sampai meninggal di sisinya." Aisyah berkata, "Beliau wafat
pada hnri di mana hari itu adalah giliranku di rumahku. I-alu Allah
mengambilnya, dan sesungguhnya kepalanya di antara leher dan
dadaku. Ludah beliau bercampur dengan ludahku."

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan ini dan dengan lafazh ini
juga di Kitab Nikah di bab ldza lsta'dzana ar-Rajulu Nisa'ahu fi an
Yumarradhu fi Baiti Ba'dhihinna Fa Adzinna Lahu (apabila suami me-
minta izin kepada istri-istrinya agar dirawat di rumah sebagian dari
mereka lalu mereka mengizinkannya).

Muslim meriwayatkannya dari jalan Hisyambin Urwah dari
bapaknya dari Aisyah €s, dia berkata,

Ltvii:.ll3L u\ 6-i:i$r ui ai ,42- i14 g +ur i;:is i1

.+ft qf ,:* rrr q ,?3^J6 Lxi, ,iti c;,v f.A
"Sungguh Rasulullah ffibertanya-tanya mencari, beliau berknta, 'Di
mana aku padn hari ini? Di mana aku besok?' knrena merasa lam-
batnya (hnri itu, rindu giliran) Aisyah. Aisyah berkata, "Ketika hnri
giliranku, maka Allah mewafatknnnya ketika berada di antara leher

dan dadaku."

O I(ESIMPT,'LA}I
1. Dorongan untuk berlaku adil kepada istri.
2. Apabila istri melepaskan haknya dalam urusan giliran, maka

suaminya bebas.

3. Izin untuk suami untuk tidak bergilir berarti gugumya hak istri
yang memberi izin.

+G"c2''

&ab Qgsm



X)tnl"'lUAalv

(t) Dari Aisyah €F, berkata, 
.

e" SdG ,$ur,',i Lli ry;t sr'ri sLM it i::,: ;ts

DAHT'LU NASI,'LUII.AII 4E APABILA HENDAI(
BTENGIAN MAI(A BEIIAI' MEITIGI'NDI DI AI{TANA

ISTRI,ISTRII{YA

.'A;;l+.7f W
"Apabila Rasulullah M hendak L,epergian, maka beliau mengundi di
antara istriistrinya. Ialu siapa y,ang undiannya keluar, makn dialah
yang pergi bersamanya." Muttafaq 'alaihi.

o KosA KATA
t'1; St'rl t;1 :

eq 'a{. L}i,

]ika hendak bepergian yakni berniat dan ingin
melakukan beperg;ian.

Mengundi di antara istri-istrinya, maksudnya
melaksanakan unrlian di antara istri-istrinya, un-
diannya dengan nrenyediakan nomor trndian se-
suai dengan jumlah yang ikut di dalamnya. Pada
masing-masing nomor undian ditulis nama-nama
peserta, kemudiarr dimasukkan ke dalam ember
atau sejenisnya. Latu seorang yang tidak bisa mem-
bedakan antara nomor-nomor tersebut mengocok-
nya. Siapa yang naramnya keluar, maka dialah yang
ditentukan oleh undian tersebut.

Siapa yang undiannya keluar, yakni beruntung
memenangkan un<lian.

Maka dialah yang pergi bersamanya, maksudnya
dialah yang diajak untuk bepergian bersamanya ffi.

l. t c - . '.+* cf
* wrcf

O PEMBAHASAN
Hadits ini yang telah disebutkrn oleh penulis di sini, sungguh

ia telah disebutkan oleh al-Bukhari dan Muslim di awal hadits a/-
lftu darijalan az-Zuhri dari Urwah bin az-Zubair, Sa'id bin al-
Musayyab, Alqamah bin Waqqash, Ubaidillah bin Abdullah bin
Utbah bin Mas'ud dari Aisyah iY,, c an lafazhnya di al-Bukhari,
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t4:qr G '"*33 ,rti[ ,i'Lli tg;'ttJ t,!M;rt Ju:,, t:s
.wbt j*:Ut?

"Apabila Rasulullah M hendak bepergtan, mnka beliau mengundi di
antara istri-istrinya. Siapa yang kelunr undiannya makn Rasulullah

Mpergi bersamanya."

Dan lafazttnya di Muslim,

G 'WS 
*,v;, d. Ci tP tHi'i stit t;LM br i;:; i's

:^;i M-, b iyr:4, t" t4j4r
" Apabila Rasulullah M, hendak bepergian, maka beliau mengundi di
antara istri-istrinya. Siapa yang keluar undiannya makn Rasulullah
Mpergi bersamanya."

Al-Bukhari telah menyebutkannya dengan lafazh yang di-
sebutkan oleh penulis di awal hadits pemberian Saudah akan gi-
lirannya kepada Aisyah €F,. Dan aku telah memaparkannya secara
lengkap pada pembahasan hadits kelima di bab ini.

Al-Bukhari menyebutkarurya di Kitab Syahadat pada bab Ta'dil
an-Nisa' Ba'dhihinna Ba'dhan (pujian sebagian wanita kepada seba-
gian yang lain) di awal hadits, kisah al-lku dengan lafazh,

'#16 ,Fts:i J{ 'L}i ty tX i:i ;rJ tiL w-, ir ,s::,: ts
.'4t;t+. if W; if

" Apabila Rasulullah M hendak keluar bepergian, makn beliau me-

ngundi di antara istri-istrinya, barangsiapa yang undiannya keluar,
makn Rasulullah #, p er gi ber samany A."

Al-Bukhari menyebutkannya di Kitab Nikah di bab al-Qur'ah
Baina an-Nisa- Idza Arada Safaran (undian di antara istri jika hendak
bepergian), dari jalan al-Qasim dari Aisyah QF,,

&,q +it 9'16 ,,*,q ',i 'Lli t'r;t ,t'ri t;1;:G M 3pt'oi
.\tii ,L'k-*.o e tv ,yyis r1g W,4t ots3 ,4^bi,r3

:.)t;o r:fr5 'C-g; lX,si13 4F.ryt E; ii ,1^bb

w l--'ehb *3 &_ti,r JtM #trw.lj,J
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*W,t ut+ 6iry'r*,v i;dirj ,Ui p ,v i
:'i E*i is,dfi + :i u b * W I'v- :J*: r\!)

.W'd igl
"Bahwa Nabi M, apabila hendak ltepergian, maka beliau mengundi di
antara istri-istrinya. Lalu keluarlah undian Aisyah dan Hafshah.
Kebiasaan Nabi M apabila berjalan di malam hari maka, beliau ber-
jalan bersama Aisyah sambil berbincang. Hafshah berkata kepada

Aisyah, 'Mauknh malam ini kamu naik untaku dan aku raik untamu,
maka kamu bisa lihat (apa yang terjadi) begitu pula aku?' Aisyah
menjawab, 'Ya.' Inlu Aisyah nuik. I-alu d"atanglah Nabi M kepada

unta Aisyah yang dikendarai oleh Hafshah, beliau mengucapkan
salam kepadanya. Kemudian Nabi Mberjalan sampai akhirnya me-

reka singgah di suatu tempat. Sementara Aisyah mencari-cari Nabi
M,. Ketika merekn singgah Aisyah meletalckan kedua knkinya di pohon

idzkhir dan dia berkata, 'Ya Raltbi, utuslah knlajengking atau ular
yang menyengatku sementara alcu tidak bisa berknta apa-apa kepa-
danya'l'

Muslim juga meriwayatkan kisah Aisyah dan Hafshah ini,
hanya saja dalam lalazhrry a tertulis; setelah lafazh al-Bukhari, " Me -

ny engatku." Terdapat tambahan,

.t*'d iii'ri pi is eur-:
"IlnsulMu, sementara aku tidak nnmpu berkata apa-apa kepadanya."

o I(ESTMPTJLAN
1. Anjuran mengadakan undian di antara istri agar yang menang

mendapatkan undian bisa pergibersama suami.

2. Undian di sini bukan termasuk judi dan taruhan.

3. Anjuran menghibur hati istri.
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taNGAlILtlH SAL/IH SFIDnAT{G DAru KArrAr{
MDI{CA}IBI'I( ISMII{YA SEBAGATMA}IA MEhTCAMBT'K

HAMBA SAII^O.YA

(e) Dari Abdullah bin Zam'ah +S dia berkata, Rasulullah ffi ber-
sabda,

. x;jr *'iilt f 3;i il#. y
"langanlah salah seorang dari knlian mencambuk istrinya sebagai-
mana mencambuk hnmba sahaya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

o r(osa KATA
Abdullah binZarn'ah: Adalah Abdullah binZarn'ah bin al-Aswad

bin al-Muththalib bin Asad bin AbdulUzzabin
Qushay al-Qurasyi al-Asadi *&. Seorang sahabat
yang masyhur, wafat syahid di rumah Utsman
bersama Utsman q$r,.

.5Jl J+ tilt g3;i i:X{ : Janganlah salah seorang dari kalian
mencambuk, yakni memukul istrinya sebagaimana
memukul hamba sahayanya.

O PEMBAHASAN
Al-Bukhari meriwayatkan di Kitab Nikah bab keterangan me-

mukul istri yang dibenci dan Firman Allah,
,/-4tii;'iY

" Maka pukullah mereka," (An-Nisa' : 34),

yakni dengan pukulan yang tidak melukai. Kemudian dia menye-
butkan dari jalan Sufyan (yaitu ats-Tsauri) dari Hisyam dari bapak-
nya dari Abdullah binZam'ah dari Nabi M bersabda,

p$r;i eaq.f,,j+l i+ il1 {bi${ Y

"langanlah salah seorang dari knlian mencambuk istrinya sebagai-

mana mencambuk hamba sahaya kemudian menggaulinya di akhir
hari."

Al-Bukhari meriwayatkannya di Kitab al-Adab dan Muslim dari
jalan Hisyam dari bapaknya dari Abdullah bin Zarn'ahberkata,
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i,,jq r+'ir b Lt- w ,h'Jt a;d-:'i w 4t e
W*- U F, yat +p ^:11t g'A +4

"Nabi M, melarang seseorang menertawaknn apa yang keluar dari
dalam jiwa seraya beliau bersabda, 'Dengan alasan apa salah seorang

dari knlian memukuli istrinya seltagaimana dia memukuli unta, ke-

mudian mungkin (setelah itu) dio menggaulinya'."

Al-Bukhari berkata, "Ats-Tsau:i dan Wuhaib berkata dari Abu
Mu'awiyah dari Hisyam, "Seperti memukul hamba sahaya." A1-
Hafizhdial-Fath berkata, "Begitulah yang diriwayatkan oleh Ahmad
dari Ibnu Uyainah, dari Waki'dari Abu Mu'awiyah dan dari Ibnu
Numair; Muslim dan Ibnu Majah rneriwayatkannya dari riwayat
Ibnu Numair; At-Tirmidzi dan an-\asa'i dari riwayat Abdah bin
Sulaiman.

Dalam riwayat Abu Mu'awiya.h dan Abdah,

fjl#.rYl
"Sampai knpan dia memukuli?"

Dalam riwayat Waki' dan Ibmr Numair,

fi[{ iY"
" Atas dasar apa dia memukuli?"

Dalam riwayat Ibnu Uyainah,

dtr ;s,.;i +*,ita ,t:1t ,f W,
"Nabi M menasihnti merekn tenttLng wanita seraya beliau bersabda,
'Salah seorang dnri knlian memutculi istrinya'."
Al-Hafizh di al-Fath berkata, sabdanya,

+5Jr il+
"Seperti memukul hnmba sahayanya," yakni seperti dia memukul

hamba sahayanya.

Di salah satu riwayat Ibnu Numair di Muslim,

*\t +;;
" S ep er ti memukul hamba sahay a','tsanita."
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Dalam riwayat an-Nasa'i dari jalur Ibnu Uyainah,

.a;\rj ij;)t +*ts
"Sebagaimana memukul hnmba sahaya laki-laki dan wanita."

Semua riwayat ini menegaskan larangan suami memukul
istrinya seperti dia memukul hamba sahayanya, baik laki-laki atau-
pun wanita atau untanya. Dan (tujuan) asal memukul istri adalah
unfuk mendidik dan mengajarnya karena ketidaktaatannya kepada
suaminya dalam hal yang menjadi hak suami dan kewajiban istri.
Syariat Islam telah membolehkan secara urnum, Firman Allah,

{'t;^i;ti e6i q'i$ri-t;is <j L;y
"Makn nasihatilah merekn dan pisahknnlah di tempat tidur mereka

dan pukullah mereka." (An-Nisa': 34).

Hanya saja Rasulullah ffi telah mengisyaratkan bahwa hen-
daknya pukulannya kepada istri adalah pukulan yang halus tanpa
melukai.

Muslim meriwayatkan di Shahihnya dari hadits ]abir & ten-
tang sifat haji Nabi Mdan khutbahnya pada hari Arafah,

lrs:i ,:ss;"t,t.e ,*t qvlr,'#yt'-ei 69 ,r.t ; ht ti:u
'# Ly iS,Ftsri is;i ttt'oi'Uib .s.l; ,+r '#,

ay' f u;; $i.ftl eiJ;

"Bertakwalah kalian kepada Allah terhadap usanita, karena kalian
mengambil mereka dengan amanat Allah. Kalian menghalalknn ke-

maluan mereka dengan kalimat Allah. Hakkalian atas merekn adnlah

hendaknya mereka tidak memperbolehkan orang lain yang kalian
benci menginjak permadani knlian. likn mereka melakuknn itu, makn

pukullah dengan pukulan yang tidak melukai." Al-Hadits. Hen-
daknya memukul merupakan cara terakhir dalam mendidik
istri, dan hendaknya suami bertakwa kepada Allah padanya.

O KESIMPULAN
1. Larangan memukul istri untuk selain (keperluan) darurat.

2. Larangan memukul istri dengan pukulan yang melukai wa-
laupun un[uk mendidiknya.
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3. Hendaknya berlemah lembut kepada istri.

<E+.t<H-
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ts,Ab

rflala'

ffi
DISYAruATKANITYA XT'I'LIT

(1) Dari Ibnu Abbas #,,
I '. ^j,. a. - .,'o oi

,iut Jy: u" 
'c-Jti! M, dt +:1 ,* i -u ;1;t d\

tfl #r,,r,)n: *-e eiv,* Uai
t'd.+ * Gtil'ffi +rl J-*: Jt;l3 .P,r)r + i;SJl

W g.*j an-g-.rt,py,W btly: iu e'&jri
"Bahuta istri Tsabit bin Qais'dntang kepadn Nabi M dan berknta,'Ya
Rasulullah,Tsabit bin Qais, aku tidak mencela akltlak dan agamanya,
akan tetapi aku membenci (kelaziman) kekufuran (berupa saling ber-
musuhan antara suami-istri) di dnlam lslam.' Rasulullah 4Sbersabdn,
'Apakah knmu bersedia mengembalikan kebunnya?' Dia menjawab,
'Ya.' Rasulullah M bersabda (kepada Tsabit),'Terimalah kebunnya
dan talaklah dia'." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Dalam sebuah riwayat miliknya,

wy=';As
"Lalu Rasulullah M, meminta Tsabit untuk mentalaknya."

Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi
menghasankannya,

. zc 7 e

ti ;l;il cll
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"Bahu)A istri Tsabit bin Qais betkhulu' darinya, lalu Nabi M men-

jadiknn iddahnya satu knli haid.'

Dalam riwayat Amr bin Syu'a.b, dari bapaknya, dari kakeknya
pada Ibnu Majah,

it ut;; )i ,i^jtt il?t L,i, ,t*a; :ts d U. ,ts :)i

"Y) e '''a! $; S;s riY

"Bahu)A Tsabit bin Qais adalah sorang yang buruk rupa. Dan bahwa

istrinya berkata, 'Kalau bukan larenn takut lcepada Allah, apabila din

mendatangiku, niscay a aku melu' dnhi waj ahnya' ."

Dalam riwayat Ahmad dan hrdits Sahal OT.Y,"atsmah,

py-,'Ir G Js g isl .t)\ osS
'Hal itu merupaknnldtulu' pertd'.ma dalam lrio*."

O KOSAKATA

i:ii : Dengan kha' didhammah d,an lam disukun, dalamv 
bahasa berarti perpisahan dari istri dengan pem-
bayaran harta. Diambil dari kata "y$!l 6j;" (mele-
pas baju), karena istri merupakan pakaian bagi
suami secara makrLawi. Dankha' didhnmmah untuk
menunjukkan sesuatu yang maknawi. Lain halnya
,rtluk sesuatu yang riil, maka kha'nyadtfathah S
.7j.lt, karena baju e,dalah sesuatu yang konkret se-

ciangkan maknawj adalah 'tylt * (melepas istri).
Adapun khulu' secara istilah adalah perpisahan
suami-istri dengan ganti (ongkos) dari istri kepada
suami. Kltulu' disyariatkan, dalilnya adalah hadits
ini dan Firman Allah,

(.ao1lfg(*Lq$b
"Maka tidak ada do::a atas keduanya tentang bayaran
yang diberiknn oleh ,istri untuk menebus dirinya." (Al-
Baqarah: 229).Did'.tkr.g pula oleh Firman Allah,

{@E; q;|Kci'vto r;136! rlr}
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" Knnudinn j ikn merekn meny erahlun lrrpadamu sebagian

dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
pemberian itu sebagai makanan yang sedap lagi baik
akibatnya." (An-Nisa' : 4).

Dan FirmanNya,

{'Yuq.G$-JWLclyy
"Maka tidak mengapa bagt keduanya mengadakan per-
damaian yang sebennr -benarny a." (An-Nisa' : 128).

- .ri

e i..it-i al;"ll: Istri Tsabit bin Qais adalah ]amilah atau Zainab
binti musuh Allah, kepala orang-orang munafik
Abdullah bin Llbay bin Salul atau saudari perem-
puarmya. Dia masuk Islam dan membai'at Rasu-
lullah M,. Dia bersuamikan Hanzhalah bin Abi
Amir, Ghasilul Mala'iknt (orang yang dimandikan
oleh malaikat) yang wafat di perang Uhud, semen-
tara dia dalam keadaan hamil. Dia melahirkan
Abdullah bin Hanzhalah. Kemudian dia dinikahi
oleh Tsabit bin Qais. Darinya dia melahirkan Mu-
hammad bin Tsabit. Kemudian dia berkhulu'dari
Tsabit,lalu dinikahi oleh Malik bin ad-Dukhsyurn,
kemudian Khubaib bin Isaf atau Yasaf. Ada yang
mengatakan, "Nama istri Tsabit bin Qais adalah
Habibah binti Sahal bin Tsa'labah bin al-Harits
binZaid bin Tsa'labah bin Ghanam bin Malik bin
an-Najjar." Al-Hafizh di al-Fath berkata, Ibnu Abdul
Bar berkata, "Istri Tsabit bin Qais diperselisihkan.
Orang-orang Bashrah menyatakan bahwa dia ada-
lah ]amilah binti lJbay. Orang-orang Madinah me-
nyatakan bahwa dia adalah Habibah binti Sahal."
Aku berkata, "Yang zahir bahwa keduanya adalah
dua kisah yang menimpa dua orang wanita ber-
dasarkan kemasyhuran keduanya dan keshahihan
jalan periwayatan serta perbedaan konteks peris-
tiwanya. Lain dengan perselisihan tentang nama

]amilah dan nasabnya. Konteks kisahnya hampir
mirip."
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,* U'-.e Tsabitbin Qais adalah Tsabitbin Qais bin Syammas
bin Malik bin Imri'il Qais bin Malik bin Tsa'labah
bin Ka'ab bin al-Khazrajbin al-Harits bin al-I{razraj
al-Anshari al-Khaz raji.

Khatib orang-oranp; Anshar, salah seorang sahabat
besar Rasulullah M,yang telah diberi kabar gembira
masuk Surga. Wafat syahid di Yamamah. Dikata-
kan di at-Taqrib, "IA/asiatnya dilaksanakan melalui
mimpi Khalid bin zrl-Walid." Al-Hafizh mengisya-
ratkan tentang hal tersebut kepada atsar yang
menjelaskan bahwir ketika Tsabit wafat syahid di
al-Yamamah, maka sebagian orang melihatnya
membawa baju per:ang. Tsabit menyimpannya di
sebuah ember milil<nya dan menutupinya dengan
pelana. Panglima kaum Muslimin pada perang ini
adalah Khalid bin trl-Walid. Khalid melihat Tsabit
di dalam mimpinyir. Dia memberitahukan tempat
baju perang tersebut. Tsabit mewasiatkan agar
mengambilnya dan menyerahkannya kepada Abu
Bakar untuk selanjutnya dijual untuk melunasi
hutangnya. Tsabit juga meminta supaya hamba-
hamba sahayanya ,limerdekakan. Abu Bakar me-
laksanakan wasiatrrya. "

dr) \ij * e )* #1! : a-ku tidak mencela akhlak dan agama-
nya, maksudnya aku tidak mencela perilakunya
dan akhlaknya. Perilakunya baik dan akhlaknya
baik, begitu pula agamanya dan keteguhannya
berpegang teguh pada syariat Allah.

e)t^:,)l J t;61 t'51 ,Elt: Akan teiapi aku membenci kekuturan di' dalam Islam, maksudnya jika aku hidup bersama-
nya, maka aku khawatir berperilaku buruk kepa-
danya, lalu aku mr:lakukan kufur (nikmat) pada
suamiku dan melalaikan kewajibanku yang meru-

,pakan haknya.

f'uA-1J- * Gifl, Apakah kamu bersedia mengembalikan kebun-
nya? Maksudnya b:rsediakah kamu mengembali-
kan kepada suamirrru kebun yang dulu merupakan
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f ,uw
mahamya kepadamu.

Dia menjawab, "Ya." Maksudnya aku kernbalikan
kebunnya yang dia berikan kepadaku sebagai
mahar.

M, bt J:-: jGi 
' 
I.utr., Rasulullah ffi bersabda, yakni kepada Tsabit

bin Qais.

@..6Jl ,Y\ : Terimalah kebunnya, maksudnya ambillah kebun-' nya rrntukmu.

W tA*S : Dan talaklah dia satu kali, maksudnya jatuhkan
kepadanya satu talak.

Dalam suatu riwayat miliknya: Yakni riwayat al-Bukhari.

WiL.lAS : Beliau memintanya untuk mentalaknya, maksud-
nya Rasulullah M menyuruh Tsabit bin Qais untuk
berpisah darinya.

Dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi: Yakni dari hadits Ibnu
Abbas +tF,.

^4 '*Xlt : Berkhulu'darinya, maksudnya dia membayar ganti
rugi sebagai ganti talaknya. Lalu suaminya men-
talaknya dengan bayaran.

'^4 W'V : lddahnya satu kali haid, maksudnya Rasulullah
menjadikan iddahkhulu' hanya satu kali haid.

L+3 it5 : Dia byrrk rupa, yakni tidak tampan.

e>t-:,yl ,;. JG * j:l eff! is3: Itulah khulu'pertama di dalam' -Islam, maksudnya khulu'istri Tsabit bin Qais dari
suaminya adalah khulu'pertama dalam sejarah
syariat Islam.

o PEMBAHASAhI
Al-Bukhari di Shahihnya berkata,bab khulu', bagaimana talak

di dalam khulu'dan Firman Allah,

ir'.,a 4$1xV J t yrr,r'ii#v-qvi\ S'H iV-$b
fi ;,t'r.r 6E:* 3i;i V-V* UZ{t rii ;'.LEi.{1 e :'|y, -At

{ @'o#ip trpiu ;'i ;"t ".q $U;:t'
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"Tidnk halal bagimu mengambil l<embali dnri sesuatu yang telah kamu

beriknn kepada merekn kecuali kalau keduanya khawatir tidak aknn

dapat menjalankan hukum-hukum Allah. lika kamu khawatir bahwa

keduanya tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak

ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri
untuk menebus dirinya. ltulah hu'cum-hukum Allah, mnkn ianganlah
kamu melang garny a. B arangsiap, a y ang melanggar hukum-hukum
Allah, maka mereka itulah orang-orangyang zhnlim." (Al-Baqarah:
22e).

Umar membolehk an khulu' tanpa sultan. Utsman memboleh-
kanUtulu'dengan kurang dari tali rambut. Thawus berkata, "Kecuali

keduanya khawatir tidak mampu m,3negakkan ketentuan-ketentuan
Allah berkaitan dengan hubungan baik yang diwajibkan atas ke-
duanya untuk pasangannya, dan tidak mengucapkan ucapan orang-
orang bodoh, 'Khulu' tidak halal sehingga istri berkata, 'Aku tidak
mandi junub untukmu'."

Azhar bin Jamil menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab
ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepa-
da kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa istri Tsabit bin Qais
mendatangi Rasulullah M dan berkata,

6: ,;; is 4: e r-b ,?*i v ,,# U +t ,*r J3:-, u,

ye_+-* S-til :ffi lrlt J:t; i6i .p*,)r + l3r tyi
W \t.*3 &-#t,p\,M ir iy: Jtt e,alri

"Ya Rasulullah, Tsabit bin Qats, aku tidak mencela akhlak dan
agamanya, akan tetapi aku mer,nbenci kekufuran dalam lslam."
Rasulullah M bersabda, " Apakah kamu mflu mengembalikan ke-

bunnya kepadanya?" Din menjalinb, "Ya." Rasulullah *E bersabda
(kepada Tsabit), "Terimalah kebwmya dan talaklah satu kali;' Abu
Abdullah berkata, "Tidak adanrutaba'ah di dalamnya dari Ibnu
Abbas."

Ishaq al-Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid menceri-
takan kepada kami dari Khalid al-l{adzdza' dari Ikrimah bahwa
saudara perempuan Abdullah bin Ubay berkata seperti ini,

n eVtiui .t<;\t i;Viit4"t.p i; ,&l,t vu:d-* aiy :dvi
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t4i.ilL3,M dt f "* u ,e f dw
"LaIu Nabi Mberkntakepadanya, '(Apalah) lamu mau mengemba-
lilun ktbunny a?' D ia menj awab,' Y a.' Lalu dia mengembalikanny a,

dan Nabi M memerintahknn Tsabit agar mentalaknya. Ibrahim bin
Thahman berkata dari Khalid dari lkrimah dari Nabi M, 'Dan talak-
lah dia'."

Dan dari Ayyub bin Abu Tamimah dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas bahwa dia berkata,

+l,bt J-: v- :')w M pt 4*: JL ,-* d +y iilt o;e
ii iy: itfi :^1*i,i Cts ,*'ts dj €.?,6 Jti+i y

i;,ir6 t'"ii,-+ * Giit,M
" lstri Tsabit bin Qais datang kepadn lTasulullah M, seraya berknta,' Y a

Rasulullah, aku tidak mencela agamfl dan akhlak Tsabit, aknn tetapi
aku tidak mampu memikulnya.' Rasulullah i9bersabda kepadanya,
'(Apakah) kamu busedia mengembalikan kebunnya?' Din menjazuab,
'Ya'."

Muhammad bin Abdullah bin al-Mubarak al-Mukharrimi
menceritakan kepada kami, Qurad Abu Nuh menceritakan kepada
kami, ]arir bin Hazim menceritakan kepada kami dari Ayyub dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas +tb, dia berkata,

J-n-r[ :,.:jLli M dt J! aw i.'# i g-.,u 'al4t o;v
ius iKt ,iei e1'nt,# it p ,?. ?v -v ei u ,;rt
ijir ,* J"l'.d; ,&i6 r'ta-+ * 3tp,ffi +r i*:

.Wte,

"lstri Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Nabi M,, seraya

berknta, 'Ya Rasulullah, aku tidnk mencela Tsabit dalam akhlak dan

agamanya, hanya saja aku takut kekufuran.' Rasulullah Mberkata,
'(Apaknh) kamu bersedia mengembalikan kebunnya?' Dia menjautab,
'Ya.' Lnlu dia mengembalikan lepadanya, dan Nabi #i memintanya
(yaitu Tsabit) untuk berpisah darinya."

Berdasarkan hal ini, maka ucapan penulis, "Dan dalam riwa-
yatnya,
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WMIiI:
' D an N abi M memintanya untuk mentalaknya,'

ucapan ini disebutkan oleh penulis secara redaksional, ucapan ifu
bukanlah lafazh yang disebutkan oleh al-Bukhari, bahkan lafazh
al-Bukhari di riwayat Ikrimah yangmursal,

w\uit/1
' D an N abi M memintanya mentalakny a' .

Dan dalam hadits Ibnu Abbas yang terakhir di sini,

t4)r j; tii j
'Dan Nabi Mmemintanya agar berpisah darinya'."

Sementara ucapan al-Bukhari,

yU ,F,);?tLs { ;l'rY-6-S\xVJ-it} ;3v Jui

fu-i :7V;tJt &t ,y fi ,y.;AU r#t €.ryv -b |4;.

iiv b4 i*ili,iF p
"Dan Thawus berkata, (Kecuali kalau keduanya khawatir tidak
mamp u mene gakkan ket en tuan -ke t ent uan Allah) itu b erkait an
dengan hubungan baik yang diuajibkan atas keduanya, dan tidak
mengucapkan ucapan orang-oraiTg bodoh, 'Khulu' tidak halal se-

hingga istri berkata, 'Aku tidak n;andi junub untukmu'."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "lJcapan Thawus ini disebutkan
oleh al-Bukhari secara mu'allaq dan Jiringkas pula, di mana ia me-
rupakan atsar yang disebutkan secara maushul oleh Abdurrazzaqt
dia berkata, Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, Ibnu Thawus
memberitahukan kepada kami, aku berkata kepadanya, 'Apa pen-
dapat bapakmu tentang talak den;3an tebusan?' Dia menjawab,
'Bapakku mengatakan sebagaimana Firman Allah,

{ti'l;rru-Jiturl-iL}
'Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah' . (Al-Baqarah: 229).

Bapakku tidak berkata seperti perkatan orang-orang bodoh,
'Khulu' tidak halal sehingga istri ber:kata, 'Aku tidak mandi junub
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untukmu', akan tetapi bapakku berkata, 'Kecuali keduanya khawatir
tidak mampu menegakkan ketentuan-ketentuan Allah berkaitan
dengan hubungan baik yang diwajibkan atas keduanya."

Ucapan ifu merupakan bantahan terhadap anggapan sebagian
orang bahwa lchulu' tidak halal sehingga istri membangkang dalam
segala urusan yang dituntut oleh suami, sehingga istri berkata, "Aku
tidak mandi junub untukmu, aku tidak memenuhi sumpahmu, dan
aku tidak menaati perintahmu."

Ucapan al-Bukhari, Abu Abdullah berkata, "Tidak ada muta-
ba'ah di dalamnya dari Ibnu Abbas." Al-Hafizh di al-Fath berkata,
maksudnya penyebutan Ibnu Abbas oleh Azhar bin Jamil tidak
diikuti oleh yang lainnya karena yang lainnya menyebutkannya
secara mursal, maksudnya dengan itu adalah khusus jalan periwa-
yatan Khalid al-Hadzdza' dari Ikrimah. OIeh karena itu, dia me-
lengkapinya dengan riwayat Khalid bin Abdullah ath-Thahhan dari
Khalid al-Hadzdza' dari Ikrimah secara mursal, kemudian dengan
riwayat Ibrahim bin Thahman dari Kralid al-Hadzdza' secara mursal

dan dari Ayyub secara maushul. Dan riwayat Ibrahim bin Thahman
dari Ayyub yang maushul, telah disebutkan secara maushul oleh al-
Isma'ili."

Adapun hadits yang diisyaratkan oleh penulis di Abu Dawud
dan at-Tirmidzi maka ia dari riwayat Hisyambin YusuJ dari Ma'mar
dari Amr bin Muslim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dan Amr bin
Muslim adalah al-Jundi, al-Hafizh di at-Taqrib berkata, "Seorang
rawi yang jujur tetapi memiliki dugaan bersalah."

Muslim telah meriwayatkan untuknya, dia dinyatakan tsiqah

oleh Ibnu Hibban. Ibnu Hazm berkata, "l-aislbi syai',hadits ini lemah
karena dia." Sedangkan Muslim meriwayatkan untuknya tidak
menunjukkan - sebagaimana telah aku jelaskan - bahwa semua yang
diriwayatkan olehnya adalah shahih, bisa jadi Muslim meriwayatkan
untuknya dalam satu kesempatan dan tidak meriwayatkan untuk-
nya dalam kesempatan yang lain.

Dan tanpa ragu bahwa sabda Rasulullah iE yang diriwayat
al-Bukhari,

WVatl:
"Dan talaklah dia satuknli."
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Menunjukkan bahwa iddnhnye adalah iddah watita yang di-
talak, sementara wanita yang ditalakberiddah nga kali haid bukan
satu kali haid.

Adapun hadits Amr bin Syu'a:b dari bapaknya dari kakeknya
di Ibnu Majah yang diisyaratkan cleh penulis, maka Ibnu Majah
berkata, Abu Kuraib menceritakar. kepada kami, Abu Khalid al-
Ahmar menceritakan kepada kami,,tari Hajjaj dari Amr bin Syu'aib
dari bapaknya dari kakeknya berkala,

#; a3s av$ i e q,?,v br 4U -t Us
,* ,ys r11 $r zi6r'ji ,,i,r; ,b iF: [ :&jti! .W
,iti sttu- * f-b Ui.il :ffi,ut i*; i* ,#s e ii4

Xir i*:qgo"jt iu.'u.+ * L"':',iu {
"Habibah binti Sahal bersuamiletn Tsabit bin Qais bin Syammas.
Tsabit adalah laki-laki buruk rupn,lalu Habibah berkata, 'Ya Rasu-
Iullah, demi Allah kalau bukan karena takut kepada Allah, apabila dia
mendatangiku, niscaya aku aknn meludahi utajahnya'. Rasulullah
M berkata, 'Apaknh kamu bersefua mengembalikan lcebunnya?' Din
menjawab, 'Ya'." Perawi berkata, "l-alu dia mengembaliknn kebun
kepadnnya." Perawi berkata, " Ialu Rnsulullnh #, memishkan antara
keduanya."

Pada sanad hadits ini terdapat Hajjaj yaitu Ibnu Artha'ah, dia
seorang mudallis, dan di sini dia men'/arnpaikan periwayatan dengan
'dari'. Pada sanadnya terdapat pula ,\mr bin Syr'aib dari bapaknya
dari kakeknya, dan sarudini telah st:ring disinggung di depan.

Adapun hadits Sahal bin Abu Hatsmah pada Ahmad maka ia
dari jalan Sufyan dari Abdul Qudctus bin Bakr bin Khumais, dia
berkata, Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari Abdullahbin Amr, dan al-Hajjaj dari Muhammad bin
Sulaimanbin Abu Hatsmah dari panunnya, Sahal bin Abu Flatsmah
berkata,

6,.,t^allt o4* d d r., .iu ,>": s4; ex.t e# ,rG
,pt iF': [ :irll M-, dt J,,o;W Ws 9: Js3'a;;fe
,iW it i*: iut *i e Ui & pt i* n* lt:\'et

tsabKfrufu'23E
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e:'j 4L ;rrt.i" ,aj6 .ui:^;ii ,lt *a-+ * Gt,;l

py-y' G bs * i'f eu! it<, ,iv ,v4-*. Oyi 1+ *
"Habibah binti Sahal bersuamiknn Tsabit bin Qais bin Syammas
al-Anshari, Dia membenci suaminyat seorflng laki-laki yang buruk
rupa, lalu dia datang bpndo Nabi # serflyn berlata, 'Ya Rnsulullah,
sesungguhnya aku menduga dengan kuat (bahrpa), knlau bukan ka-
rena takut lcepadn Allah, niscaya aku ludahi tuajahnya'. Rnsulullah

ffi menjawab, 'Apakah kamu bersedia mengembalikan kebunnya
yang dimaharkan kepadamu?' Dia menjawab, 'YA'. Lalu Nabi M
mengirimkan utusan kepada Tsabit (untuk memanggilnya). Lalu
dia mengembalikan kebunnya kepadanya dan Nabi M memisahknn
kcduanya." Perawi berknta, "lnilah khulu' pertama dalam lslam."

<H{(H-
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B,Ab

falalr

ffi
HAIDITS, '?EnKARA HALAL YANG PALING DIBENGT

OI.EI AIT/IH AIDAI"AH TAI.AIC'

(1) Dari Ibnu Umar #, berkata, Rasulullah ffi bersabda,

,jyi.lr UtS +rit JL)tat fri
"Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah il($ adalah talak."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud,Ibnu Majah dan dishahihkan
oleh al-Hakim, Abu Ha tim mer aj ihkanny a mur sal.

O KOSA KATA
,tt&Ji : Talak.Al-Flafizh dial-Fathberkata,kata.jyi"lisecara

bahasa adalah membuka simpul ikatan, dari kata
.iyl)il yang berarti melepas dan membiarkan.
Dikatakan " Ft $ ;rb 3#" yang berarti si fulan
banyak memberikan kebaikan. Sementara dalam
istilah syara' adalah membuka ikatan perkawinan
saja. Ini sesuai dengan sebagian makna secara ba-
hasa. Imam al-Haramain berkata, "Ia adalah laf.azh
jahiliyah yang ditetapkan oleh syara'." Dikatakan
"ilft,*)L" dengan tha' difathah danlam didhammah

dan ii;jr +tu lamjuga bisa difathah, dan ini lebih
fasih.

Perkara halal yang paling dibenci, maksudnya
perkara mubah yang paling dibenci.

Bab la[a6.
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O PEMBAIIASAN
Al-Hafizh di at -T alkhish berkat a,

oiu;lt $t Jldvrir #1
"Perkara hnlal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak;' Hadits

diriwayatkan oleh Abu Dawud, ft,nu Majah, dan al-Hakim dari
hadits Muharib bin Ditsar dari Ibnu Umar dengan lafazh 'halal'se-
bagai ganti'mubah'.

Diriwayatkan oleh Abu Dawtrd dan al-Baihaqi secara mursal
tanpa Ibnu Umar. Abu Hatim dan ad-Daruquthni di al-llal serta al-
Baihaqi mer aj ihkan mursal. Ibnu aI-J auzi menyebutkannya di al-llal
al-Mutannhiyah dengansannd Ibnu lvtajah, dan dia rnendha'ifkannya,
karena adanya Ubaidullah bin al-V/alid al-Washshafi, rawi dha'if,
akan tetapi dia tidak meriwayatkannya secara sendiri, karena Ma'ruf
bin al-Washil memutaba'ahnya, hanya saja yang meriwayatkannya
sendirian secara maushul hanyalah Muhammad bin Khalid al-Wahbi.

Diriwayatkan pula oleh ad-Daruquthni dari hadits Makhul
dari Mu'ad z bin J abal dengan laf.azl t,

o>ar b 4L #i Qj'*r 6t; u

"Allah tidak menciptakan sesuatu yong rorrrg Dia benci daripada
t al ak." S ana dny a dha' if dan mut Lq athi' ( terputus).

Sebab dha'ifnya hadits Makhul dari Mu'adzpada ad-Daru-
quthni karena ia dari riwayat Hunraid bin Malik al-Lakhmi dari
Makhul dari Mu'adz.Dan Humaid bin Malik adalah dhaif, dia di-
persoalkan oleh Abu Zr:r'ah, Abu rlatim, Ibnu Adi, dan al-Azdi.
Dan Makhul dari Mu'adz terputus karena Makhul tidak bertemu
Mu'adz &. Al-Baihaqi berkata, "IV.akhul dari Mu'adz terputus."
Ibnu al-]auzi di at-Tahqiqberkata, " Makhul tidak bertemu dengan
Mu'adz."

+c.cr:*_
ISSAII TAI.AI( IBITIU I'MAN KETIKA ISInINYA IDALIIM

I(EAIDAAN HAID

(21 Dari Ibnu Umar #.r,,

tsab la{aE
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"Bahuta dia mentalak istrinya dalam lceadaan haid pada masa Rasu-
lullah iW,. Lalu Umar bin al-Khaththab bertanya kepada Rasulullah
tentang hal itu. Makn Rasulullah l*bersabda, 'Perintahkan kepa-

danya agar dia muujuknya,lcemudian membiarkannya sehingga dia
suci, kemudian haid, kemudian suci, kemudian jika dia berkehendak

dia bisa memegangnya sesudah itu, dan jikn dia berkehendnk dia bisa

mentalaknya sebelum menyentuhnya. Maka itulah iddah di mana
Allah Bmemeintahkan agar para istri ditalakpadanya'." Muttafaq
'alaihi.

Dalam suatu riwayat Muslim,

y"e 3igv$A,f WtAitlt
" Perintahkan lcepadanya agar merujuknya lcemudian mentalaknya

dalam keadaan suci atau hnmil."

Dalam riwayat al-Bukhari yang lain,

Wc^Jt
"Dan ia dihitung sebagai satu talak."

,*W it i*:'d icl,iui V M it ,sF::Ht U
Lt.F ritr'F,# p *,;tw$F4ttty
;lt'e4t Ait (jk:-',ri # ,lv ru, Ll: i* a^;i;r;

.r$td Jttr :ti Xint yi

Dalam suatu riwayat Muslim,Ibnu Umar berkata,

Li.+r.i 
Y !'r-*',3,9 'ft tii?to .*,ei Y:t,

e W\ 6:, a r1'e2s,U e t4$1 .p taat3l

iii GJ,: dlb -;i Yl ,wi Li # t6iti { ,AL3

.x]lt ,3i'b b rlfi W. al.t.*b
"Adapun kamu sudnh mentalak satu atau dua, maka Rasulullah M
telah memerintahlanku untuk merujuknya lcemudian menangguh-

kannya sehingga dia haid dengan haid yang lain, kemudian aku

Ba6 (ahE
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menangguhknnnya sehingga dia suci, kemudian aku mentalaknya

sebelum aku menyentuhnya. Aday,vn kamu sudah mentalaknya tiga,
maka kamu telah durhakn kepada i-uhanmu dalam urusan talak yang
D i a p er int ahknn kep a damu."

Dalam riwayat yang lain Abdullah bin Umar berkata,

Ji 6L:,t ,>Ab t;t :Jvs ,W al- F, ,* 63j
.it+!

"Maka beliau menolak talakku dun tidak menganggapnya sebagai
suatu talak." Dan dia berknta, "lila dia telah suci, makn hendaknya
dia mentalak atau memegangnya.'

o KoSAKATA
fi : Bahwa dia, yakni ft,nu Umar 4r,.
Ul?t : Istrinya, yaitu Arrinah binti Ghifar. Ada yang

mengatakan an-N,rwar, ada yang mengatakan
namanya Aminah d an julukannya an-Nawar.

A,V et : Sementara dia dalarn keadaan haid, maksudnya di
waktu dia haid. 

,

W it 4lli -k e.: Pada masa Rasuhillah g, yakni pada zamannya.

,4t * : Tentang hal itu, yaLkni tentang hukum talak se-
mentara istri haid.

!a*;ti$t;l

WHF

ti iP a.
:>

Perintahkan kepadarya agar dia merujuknya, yakni
minta dia agar mengembalikannya.

Kemudian hendaklah dia membiarkarurya, mak-
sudnya, melanjutkan istrinya berada dalam tang-
gung jawabnya, clan membiarkannya dalam
pernikahannya seperti sedia kala di mana hu-
bungan suami-istri ,li antara keduanya masih ber-
langsung.

Sehingga dia suci, )'akni dia menyelesaikan haid-
nya dan dibolehkan untuk shalat.

Kemudian haid, yakni dia mendapatkan haid kem-
bali.

tsa6lafaE
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AY'F Kemudian suci, yakni dia menyelesaikan haidnya
kembali dan dibolehkan shalat.

fu. A^Ji ;V b!,*r : ]ika dia berkehendak, dia bisa memegangnya
sesudah itu, maksudnya jika dia berniat memegang
istrinya maka dia bisa melakukan itu dan mem-
biarkannya dalam pernikaharmya.

j4 il # ;l! ;V ,-tl): Dan jika dia berkehendak, dia bisa men-
talaknya sebelum menyentuhnya, maksudnya jika
dia berminat belpisatr, maka dia bisa mentalaknya

_ pada masa suci di mana dia belum menggaulinya.

L$t q 5E ii,qfi &r ti dt i+.lr eI+ : Maka irulah iain aimana
Allah # hemerintahkan agar para istri ditalak
padanya, maksudnya inilah yang dimaksud oleh
Firman Allah,

4 G a'i,;i$ i'ai'EIY $;ffi ffi.fi
"Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat menghadapi iddnhnya yang u)ajar." (Ath-
Thalaq:1).

Maksudnya apabila kamu ingin mentalak istri
maka talaklah dia dalam keadaan mampu meng-
hadapi iddahnya, dan itu hanya mungkin bila dia
ditalak dalam keadaan suci dan belum digauli.
Dalam suatu riwayat Muslim, yakni dari jalan
Sufyan dari Muhammad bin Abdurrahman'Maula
Alu Thalhah'dari Salim dari Ibnu Umar dari Umar
ctl,.

)\4tt -ii tytb Wiul6i : Kemudian mentalaknya dalam keadaan suci
atau hamil, maksudnya menceraikannya dalam
keadaan dia suci dan belum digauli dalam masa
suci ini atau dalam keadaan dia hamil.

Dalam riwayat al-Bukhari yang lain: Yakni dari jalan Abdul Warits
dari Ayytrb dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar #,.

W L:- Lj: Dan ia dihitung sebagai satu talak, maksudnya
talak yang dilakukan pada waktu haid ini dianggap

#*tqe:
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satu dari tiga talak yang diberikan oleh Allah,ke-
pada suami.

Dalam suatu riwayat Muslim: Yakni dari jalan Zuhair bin Harb dari
Isma'il dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar #;.

Dalam riwayat lain: yakni riwayat l\bu Dawud dari jalan Abu az-
Zubair dari Ibnu L.mar r:#ir.,.

W u';" lu Dan beliau tidak nrenganggapnya sebagai suatu
talak, yakni tidak d.hitung talak satu.

o PEMBA'ITASAN
Ucapannya,

W'A€
"Kemudian hendaknya dia membiarkannya." Ini adalah laf.azh
Muslim.
Adapun laf.azh al-Bukhari adalah,

t434. €
" Kemudian hendaknya dia memeg nngnya."

Al-Bukhari ,iul# menyebutkan hadits Ibnu Umar juga dari jalan
Syu'bah dari Anas bin Sirin berkata, Aku mendengar Ibnu Umar
berkata,

.WtA:Jtt M +rIJ. * f:$ ,hv qS il,;r t^L U.t ov
* 4t * # i &I. ;;;>ta fr \"^;i,iri tc*-,-i '&iir;ir:"tj'* L,L{:i :Jt; t,:^d:,*ii .6711; ty :Jv

f # i x;" * +rti vt'i; er6)t 3'b t 3t :P; ;i lv3
,;lrr.:tb,+',is :* ir

"lbnu Umar mentalak istrinya ctnlam keadaan haid,lalu Umar
menceritaknn itu kepada Nabi M. Beliau bersabda, 'Hendaknya dia
merujukny a' ." Aku ( Anas bin S irh ) bertanya, " ( Apakah) dihitung?'
Dia berknta, 'l-alu apa (yang terjadi bila tidak dihitung)?" Dan dari

Qatadah dari Yunus bin lubair da,i lbnu Umar berkata, "Perintah-
kan dia agar merujuknya." Aku bertanAa,"(Apaknh) dihitung?" Dia
menjawab,"Bagaimana menurutr,tu, jika dia lemah (tidak mampu

Rab lah6.
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menjnlankan kewajiban) dan bodoh (dari ilmu syariat)?" Abu
Ma'mar berkata, " Abdul Warits menceritalan kepada kami, Ayyub
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin lubair dari lbnu Umar
berknta, 'la dihitung atasku satu talak'."

Muslim ill# menyebutkan hadits hnu Umar denganbeberapa
lafazh,lalu meriwayatkannya dari jalan Malik dari Nafi' dari Ibnu
Umar dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis, ia adalah jalan
yang sama yang dengannya al-Bukhari meriwayatkan. Kemudian
Muslim berkata, Yahya bin Yahya dan Qutaibah, serta Ibnu Rumh
{an lafazh^yu adalah lafazh Yahya-.

eu U - y 
d.,., 

qut Cr;i :ataJt ius 1s';,- ry ie
i*: l4b'et-6$ G:v et'l",tlt ,p ii bt * *
14 rrb ;zb: e ifu: e qsd f W)i i,ri *- tt'r

Wirtv t4a)3.;:1;tJ btj t4*+ b # JL t444 f 6*i
q Ji{ii ri,r ,ri dt;ttW6t#-ii # b,;# b
i6 j,U! * ,ytii+lt +b ;)s3:*tq,? e', gr >trl .LuiJl

,r.rri M ir i;:'ity ,iy 3i';'t dtr JSL ii yi ,r+*:\.
t* q:: 6 e w yF yc",4iiL *'ut: u+

*:1 OJ,L U lfl4.inr **i,3
"Qutaibah berkata, Iaits menceritakan k"podo kami, dua orang yang
terakhir berknta, al-I-aits bin Sa'ad mengabarknn kepada kami dari
Nafi' dari Abdullahbahwa dia mentalak istrinya satu talak sementara
dia haid, lalu Rasulullah M, memerintahkannya agar merujuknya,
kemudian memegangnya sehingga dia suci, kemudian haid lagi di
sisinya, kemudian membiarknnnya sehingga dia suci dari haidnya.

lika dia berminat mentalaknya makn hendaknya dia mentalaknya
ketikn dia suci sebelum dia menggaulinya.ltulah iddah di mann Allah
memerintahkan agar para wanita ditalakpadanya." Ibnu Rumh dnlam
riwayatnya menambah, "Apabila Abdullah ditanya tentang hal itu,
maka dia berknta kepada salah seorang dari mereka, 'Apabila knmu
mentalak istrimu satu kali atau dua kali maka Rasulullah Mmeme-
rintahkanku untuk itu, jikn lumu mentalalotya tiga, makn dia menjadi

tsob lakE
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h.nram bagimu sehingga dia menikah dengan suami lain, dan kamu

telah melanggar lcetsntuan Allah dalam urusnyang Dia perintahlan
berupa mentalak istrimu' ."

Muslim berkata, 
,.i+t:WAy,p$rsh

" Al-Inits meny atakan bagus uca,oanny a' satu lcnli talak' ."

Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada
kami, bapakku menceritakan kepad;r kami, Ubaidullah menceritakan
kepada kami dari Nafi'dari Ibnu Umar berkata,

* 4\ f i d.v e, M bt 4y: -w ,p €)1 iiiL

"U P W ewqFwtt-u;!:ivsMbtlF)
WV ,t4s-;- li Wq'oi # t#W oAL t,g 1sA'r-2+
v,egJ-i 

'+rr 
t* iti.rt+t q iqii 'iur Vi jt{^,:r

v' .V,'3"Ll"e+tS ,ju sla;ltr1l ,rb
"Aku mentalak istriku yang seda.ng haid pada masa Rasulullah M.
I-alu Umar menceritakan hal itu kpoda Rasulullah M. Maka beliau

bersabda, 'Perintahkan kepadnny,t agar merujulotya kemudian mem-

biarkanny a sehingga dia suci, ke.nudian haid kembali. I ika dia telah

suci, makn silakan dia mentalaknya sebelum dia menggaulinya atau

dia menahannya (tidak mentalak), karena ia merupakan iddah di
mana Allah memerintahkan agnr para wanita ditalak padanya'."
Ubaidullah berkata, aku berkata :npodo Nafi' , " Apa yang dilakukan
oleh satu talak itu?" Dia berkatz, "Satu (talak) itu dianggap satu
talak (sah)."

Abu Bakar bin Abu Syaibah rlan Ibnu al-Mutsanna menceri-
takarurya kepada kami, keduanya berkata, Abdullah bin Idris men-
ceritakan kepada kami dari Ubaidullah dengan sanad ini semisalnya
tanpa menyebut ucapan lJbaidullah kepada Nafi',Ibnu al-Mutsanna
dalam periwayatannya berkata,

Wt-#,* j.\ iv:W*
"Maka hendaknya dia merujuknya." Abu Bakar berkata, "Maka

hendakny a dia merujuknyil'

tBab laht
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Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku, Isma'il menceritakan
kepada kami dari Ayyub dari Nafi',

iti eV:u M-, &.rJt ''b iU pit; e3 d.:lt ,* ;; Gt:)i
'f AYtJr,4Uf ,sli'r$,Uew-f Wt-
,ju .u;1t tA ia- iti inr Vi 61t';"t;t ,t:g t4*;-"Ji S4 t4Ay-
,.,.,,,

v\ iy;iv al dlSr ,y Ult * ,y til * l;t bK

F Wy-:'i *; # +rt J-n:lt F jt;"-13 t4:iiL ei
# qAe:. F -;Yt e W_ F,s i1'r.2+,ry .y W
b y, tli W 4: *t i.lt tiyi Vfib *ti yfu ,q:n- ui

.S -;u.S .*.11t ,3iJ,
"Bahwa lbnu Umar mentalak istrinya dalam keadaan haid. Lalu
Umar bertanya kepada Nabi *. Makn Nabi M memerintahknnnya
agar merujuknya, kemudian membiarknnnya xhingga dia haid lagi,
kemudian membiarknnnya sehingga din suci, l<emudian mentalaknya
sebelum dia menggaulinya. ltulah iddah di mana Allah memerin-
tahkan agar para wanita ditalak padanya." Dia berkata, " Apabila
lbnu Umar ditanya tentang seorang suami yang mentalak istrinya
dalam keadaan haid, maka dia menjawab, 'Apabila kamu telah
mentalaknya (dengan talak) satu atau dua, maka sesungguhnya
Rasulullah M memerintahkannya agar merujuknya, kemudian
membiarkanny a sehingga dia hnid lcembali, l<emudinn membiarkanny a
sehingga dia suci,l<emudian mentalalorya sebelum din menggaulinya.
Adapun (jikn) kamu mentalaknya (dengan talak) tiga maka kamu
telah melanggar ketentuan Tuhanmu dalam urusan talak, dan
istrimu menjadi (tertalak) ba'in bagimu';'

Abd bin Humaid menceritakan kepadaku, Ya'qub bin Ibrahim
mengabarkan kepadaku, Muhammad keponakan az-Ztivi mence-
ritakan kepada kami dari pamannya Salim bin Abdullah memberi-
tahukan kepada kami bahwa Abdullahbin Umar berkata,

et Jytt WW &$ * 4\ fir;it; d;itt U)L
6- ili* 6;i1e^2+ ,U & WviJi tg ,iv F M
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b tyv W\u:v W. Li '^\ tx ip q# ,4AL dt q*t
* t:Gt .int yi ts g.!{ ,-i:,ri"lr 4s ,W,4 Li'E q*,
tVi ts *ur + W'rJ W{L ;4,*;1+tr'^rtyt q* bt

rt
# ru J-n:

"Aku mentalak istiku smentara dia dnlamkeadaanhaid.Ialu Umar
menceritakan hal itu kryada NaL,i *#,. Rasulullah Mmarah dan ber-

sabda, 'Perintahkan dia agar merujulcnya sehingga dia haid kembali
di masa datang selain haid di mc,na dia telah mentalaknya padanya,
jikn dia ingin mentalalotya, makt hendaknya dia mentalaknya dalam
keadaan suci dari haidnya sebehtm dia menggaulinya. ltulah talak
untuk menghadapi iddah seperti yang diperintahkan oleh Allah'."
(Salim berknta), "Dan Abdullal; mentalaknya (dengan talak) satu
dan dihitung termasuk dalam talaknya, dnn Abdullah merujuknya
seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah'ffi;'

Ithuq bin Manshur mencerital.annya kepadaku, Yazid bin Abd
Rabbihi mengabarkan kepada karni, Muhammad bin Harb men-
ceritakan kepada kami, az-Zubaidi menceritakan kepadaku dari az-
Zrhri dengan sanad ini, hanya saja clia berkata, Ibnu Umar berkata,

,4AL,$!tt'";;tuttt t4 & 3 t4r+t j
"Lalu aku merujuknya dan aku rnenganggapnya talak satlt."

Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zohan bin Harb dan Ibnu Numair
menceritakan kepadaku - dan lafazhnya adalah laf.azh Abu Bakar

- mereka berkata, Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari
Muhammad bin Abdurrahman (Maula Alu Thalhah) dari Salim dari
Ibnu I-Imar,

ij ,ir; M ,A * 4\ fi ev e3'tltt JL'fr
)t tr 3i tyv;dr)l f W4b

"Bahtpa din mentalak istrinya ynng sedang haid,lalu Umar mence-

ritakan hal itu kepada nabi i*, maka beliau bersabda, 'Perintahknn

agar dia merujuknya kemudiar, mentalaknya dalam keadaan suci
atau hamil'."
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Ahmad bin Utsman bin Hakim al-Audi menceritakan kepada-
ku, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, Sulaiman yaitu
bin Bilal menceritakan kepadaku, Abdullah bin Dinar menceritakan
kepadaku dari Ibnu LJmar,

,jut M {)t ,)}tt q\ r ?L JU gs,v e3 {t}t Jfb ii
Aht f: ALi'€ 6;i'^4,-#-f 11Y,}?Wt*iy

a4-31 n
"Bahwa dia mentalak istrinya dalam keadaan haid. I-alu Umar me-

nanyaknn hal itu kepada Rasulullah M,. Maka beliau M bersabda,
'Perintahkan kepadanya agar dia merujuknya, sehingga dia suci
kemudian haid kembali, kemudian suci kemudian setelah itu dia bisa

mentalakny a atau memegangnya' ."

Ali bin Hujr as-Sa'di menceritakan kepadaku, Isma'il bin
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Ibnu Sirin
berkata,

Gx ^:1;t ,* * U.t 
"bi di t G €4.Lr Gf ,x;

u.;;.rtuiits fi$\,J+.t4tj:'i rV &v,?:
,f* *ti;,s;3.*qt.# J ii*ui Ll J,
oi ,U .i:v 4 er$I:';i4t gs"';i r'ij; ;i Gt ii ii
r6**,\ ';u Ll;ii ."oi ,Jv rA!,t U;i ,U3 - jS- Wl

"Aku hidup selama 20 tahun, orang yang aku percaya menceritaknn
kepadaku bahwa lbnu Umar mentalak istrinya dengan talak tiga,
sementara dia dalam keadaan haid. Lalu dia diperintahkan agar
merujuknya sehingga aku tidak bisa menuduh mereka. Sedangknn
aku tidak mengetahui hadits sehingga aku bertemu Abu Ghallab
Yunus bin lubair al-Bahili, dia orang yang teliti, dia menceritaknn
kepadaku bahwa dia bertanya kepada lbnu Umar. Inlu Ibnu Umar
menceritakan kepadanya bahwa dia mentalak istrinya satu knli se-

mentara dia haid,lalu din diperintahknn untuk merujuknya." Perauti
berkata, Aku berknta, "Apakah talaknya itu dianggap talak satu?"
Dia menjawab, "Ialu apa lagi (kalau tidnk dihitung). Apakah talak
itu (dihapus) apabila dia lemah dan bodoh (dari ilmu syariat)?"
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Abu ar-Rabi'dan Qutaibah nrenceritakannya kepada kami,
keduanya berkata, Hammad menceritakan kepada kami dari Ayyrb
dengan sannd ini dan sejenisnya, harrya saja dia berkata, "Lalu Umar
bertanya kepada Nabi ffi maka beliau memerintahkannya. Dan
Abdul Warits bin Abdus Shamad rnenceritakan kepada kami, ba-
pakku menceritakan kepadaku da::i kakekku dari Ayyub dengan
sanad ini, dan dia berkata di dalam hadits tersebut,

ut?vtdy. &Wi-Li tlu at\ V M dt yL iU
W.V#et4a)3-'Jvibf

"Lalu Llmar bertanya kepada Nabi M, tentang hal itu, *oko bdiou
M memerintahkannya agar merujuknya sehingga mentalal<nya dalam

keadaan suci tanpa persetubuhar,'.." Beliau bersabda, "Dia bisa men-

talaknya dalam (masa) mereka alapat menghadapi iddahnya (yang

wajar)."

Ya'qub bin Ibrahim ad-Dauraqi menceritakan kepadaku dari
Ibnu Ulayyah dari Yunus dari Muhammad bin Sirin dari Yunus bin
Jubair berkata,

bt f .r;31 ,it; ;;;t;,s.t ;n;zt 6v ,h) :'F 5;1. ,t3

UG nU M dJt ,rL ;6 ,o1, ,?3 il;it JfL';i ,* G
- . A. , t

4*i iflt ,h9t * ttL,i aIi iG t4:':v w F vr:t,- 
tJ,G.*13 F oVi t* ,Jt;o t,qlLlt';lb 'ifr p:,V

"Aku berkata kepodo lbnu Umar, 'Seorang laki-laki mentalak istrinya
yang haid,' dia berkata, 'Apaka,h kamu mengetahui Abdullah bin
Umar, bahwa dia mentalak istrinya yang sedang haid,lalu Umar
mendatangi Nabi iW lalu menanyakannya. Lalu beliau memerin-
tahknnnya agar merujuknya, ken,'udian dia menghndapi iddahnya'."
Perawi berkata, "Aku bertanya l<tpadanya, 'Apaknh jikn suami men-

talak istrinya sementara dia haid rnaka talak tersebut dianggap talak?'
Din menjawab, 'l-alu apalagi (kaluu tidak dihitung). Apakah talak itu
(dihapus) apabila dia lemah dan ltodoh (dari ilmu syariat)? "'

Muhammad bin al-Mutsarura <lan Ibnu Basysyar menceritakan
kepada kami,Ibnu al-Mutsanna berl.:ata, Muhammad bin la'far men-
ceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari

Rab laht
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Qatadah berkata, saya mendengar Yunus bin |ubair berkata, aku
mendengar Ibnu Umar berkata,

Jt,i ,l) 4)t f ti M 4t t L jltt ;:.t; e, +ilt UiL
,fl dg ,iti :4W rY.:tY iAL t;t; t4yrA,M,Fr

t#*t|'F:tt,ii:irulq u,jv rF c-#ui ,p
"Aku mentalak istriku dalam leeadaan haid. I-alu Umar mendatangi
Nabi M dan menceritaknn hnl itu lcepadanya,lalu Nabi ffibersabd"a,
'Hendaknya dia merujuknya, jika dia telah suci, maka jika dia ber-
minat untuk mentalaknya, malcn dia bisa mentalaknyA'." Perawi
berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Umar, 'Apakah kamu me-
nganggapnya telah jatuh talak?' Dia menjawab, 'Lalu apa yang
menghalanginya? Menurutmu (apaknh talak itu dihapus) jikn dia
lemah dan bodoh (dari ilmu syariat)? "'

Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Khalid bin Ab-
dullah mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik dari Anas bin
Sirin berkata,

f $ eps.v ,# t4frii" ,itfi $, q!'t ui4r u * S)t UU
t4ji^Ltt ,r-;L riyi r44t4; tg :jta M d if 

"i A,43
,ila c,s:"eLtl ,Jj ."i4 r4AL p q*41 ,ju .u^iu
e 'oV 

w, bi i ,!u ,dv r.-.s.t; &* dL +lt t;lElr
ti^i;;st 3 -'#

"Aku bertanya kepada lbnu Umar tentang istrinya yang ditalaknya
makn dia berkata, 'Aku mentalabtya *mentara dia haid,lalu hal itu
diceritakan kepada Umar, seterusnya dia menceritakannya kepada
Nabi M, beliau bersabda, 'Perintahlun dia agar merujuknya, apabila
din telah suci mnkn hendaknya dia mentalaknya dalam kcadaan suci'."
Dia berkata, "l-alu aku merujuknya, kemudian aku mentalaknya
dalam keadaan suci." Aku bertanya, "Apakah kamu menganggap
jatuh satu talak disebablan talak tersebut sementara dia haid?" Dia
menjawab, "Mengapa aku tidak menganggapnya sebagai satu talak
walaupun aku lemah dnn bodoh (dari ilmu syariat)?"
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Muhammad bin al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan
kepada kami, Ibnu al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari
Anas bin Sirin bahwa dia mendengar Ibnu Umar berkata,

ij:Jta r*b M iJt F, ;b Av ,# ,Jtt dtb
$r. eui :yifl c^ii .t,i\utv ;,i,6y p ,r4;.t4i

ta^t iri ril;j'tt
"Aku mentalakistriku, setnentara diahnid. Lalu Umar rnendatangi
Nabi i%,lalu memberitahukan hal itu kepadanya, beliau bersabda,

'Perintahknn dia agar merujuknya, kemudian jika din telah suci mnka

dia boleh mentalaknya' ." Aku berkata kepada Umar, "Apakah kamu
menganggap talak itu disebabkm talak tersebut?" Dia menjawab,

"Lalu apa Qagi kalau tidak dihitttng sebagai talak)?"

Yahya bin Habib menceritakannya kepadaku, Khalid bin al-
Harits menceritakan kepada kami (tahwrl sanad) dan Abdurrahman
bin Bisyr menceritakannya kepad:rku, Bahz menceritakan kepada
kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami dengan
sanad ini, hanya saja pada hadits kt:duanya,

'wA
" H en dakny a di a kemb ali kq a datty a."

Dan dalam hadits keduanya dia berkata, Aku berkata kepa-
danya

wi:jvta '*il
"Apakah kamu menganggapnyu talak?" Dia menjawab, "Lalu apa

Qagi kalau tiilak dihitung sebagui talak)?.

Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq
memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada
kami,Ibnu Thawus mengabarkanku dari bapaknya bahwa dia men-
dengar Ibnu Umar ditanya tentang seorEmg lakiJaki yang mentalak
istrinya dalam keadaan haid, maker dia berkata,

6ii tfv 'iil, * ';F ,ln F ,Jo t* d. bt + rF
k-,-a;u;'.lir'i,, ,W4li tgu i;-st$;Mdt JL*
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"Apakah kamu mengetahui Abdullah bin Umar?" Dia menjawab,
"Ya." Dia berlata, "Dia telah mentalak istrinya dalam lceadaan luid.
Lalu Umar pergi kepada Nabi M dan menceritakan kabar tersebut
kepadanya. Malu Nabi M memerintahkannya agar merujuknya."
lbnu luraij berkata, " Aku tidak mendengarnya berkata lebih dari itu,
( maksudny a bap akny a ) ;'
Harun bin Abdullah menceritakan kepadaku, Hajjaj bin

Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata, Ibnu Juraij
berkata, Abu az-Zrtbair mengabarkan kepadaku bahwa dia men-
dengar Abdurrahman bin Aiman Maula Azzah bertanya kepada
Ibnu Umar, sementara Abu az-Zubair mendengarrrya,

'illt ;rl U.t ,!L ,Jta tt-a:.t; 'iilt ,* ,h: e ,sj 4s
:Jtr,s M bt iy: fL JAg *rt )-,-,: tlb -v' ,frv ,?,
,M-, #t '4 it13 ;4; et il?t * * d, +rlt i* "bt

'tLL'G.t i6 .iki :i aW ,r-;b ti!:iW t "rj .Wtl
$3{,b u ei,.i$i\41H$6spi,;{E} ,M 31ri13

"Bagaimana menurutmu tentang seorang suami yang mentalak istri
dalam keadaan haid?" Dia menjawab,"Ibnu Umar mentalak istrinya
dalam l<eadann haid pada ruman Rasulullah M. l-alu Umar bertanya
kepada Rasulullah M, dia berkata, 'Sesungguhnya Abdullah bin
Umnr mentalak istrinya dalam lceadnan haid'. Nabi Mberlata, 'Hen-

dalcnya dia merujuknya'. Makn beliau menolak talak tersebut, seraya

bersabda, 'lika dia telah suci maka hendaknya dia mentalaknya atau
memegangnya' ." Ibnu Umnr berlata, " D an N abi M membaca firman
Allah, 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu malu hen-
daklah kamu ceraiknn mereka di depan iddah mereka."

Harun bin Abdullah menceritakan kepadaku, Abu Ashim
menceritakan kepada kami dari Ibnu |uraij dari Abu az-Zubafu dari
Ibnu Umar semisal kisah ini. Dan Muhammad bin Rafi'mencerita-
kannya kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu
]uraij mengabarkan kepada kami, Abu az-Zubair menceritakan
kepadaku bahwa dia mendengar Abdurrahman bin Aiman (Maula
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Urwah) bertanya kepada Ibnu Lmar sementara Abu az-Zubair
mendengar seperti hadits Hajjaj, dan di dalamnya terdapatbeberapa
tambahan.

Muslim berkata, "Dia salah di mana dia berkata, "IJnArah" pa-
dahal sebenarnya adalah Maula Azzah."

Dan bacaan" Ub U g '#F.L1" (maka ceraikanlah mereka di
depan iddah mereka) adalah bacaim yang syadz, bukan al-Qur'an,
maka ia tidak boleh dibaca dengarr bacaan itu.

Dan ucapan Muslim, "Di dalamnya terdapat beberapa tam-
bahan, 'Mungkin dia mengisyaratkan kepada apa yang ada di dalam
riwayat Abu az-Zrtbair dari Ibnu Limar, ucapannya di dalam hadits
ini, 'Lalu beliau menolak talakku dan tidak menganggap apa pu.n'."
Tambahan ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan dibuang oleh
Mus1im 6i,l#.

Abu Dawud berkata, "Beberapa orang meriwayatkan hadits
ini dari Ibnu Umar, dan hadits mereka semuanya menyelisihi apa
yang dikatakan oleh Abu az-Zubair;'

Ibnu Abdul Bar berkata, "IJr:apannya, 'Dan tidak mengang-
gapnya sebagai suatu (talak), adalah munknr. Y*g meriwayatkarurya
hanya Abu az-Zubair, dan ia bukanlah huijah dalam riwayat di mana
dia menyelisihi rawi sepertinya,lalubagaimana jika dia menyelisihi
yang lebih akurat darinya?"

Al-Khaththabi berkata, "Ahli hadits berkata, 'Abu az-Zubair
tidak meriwayatkan hadits yang le'bih munlar dari ini."

Al-Baihaqi di al-Ma'rifah menukil dari asy-Syafi'i bahwa dia
menyebut riwayat Abu az-Zrbair, seraya dia berkata, "Nafi' lebih
akurat daripada Abu az-Zubair, se'mentara yang paling tsabit (aku-
rat) dari dua hadits itu adalah lebih utama untuk dijadikan pedoman
apabila keduanya berkontradiksi. Nafi' telah bersesuaian dengan
ahli hadits yarrg tsabit.r

An-Nawawi di Syarah Muslim berkata, "IJmat telahberijma'
diharamkannya menceraikan istri 1'ang haid yang tidak hamil tanpa
kerelaannya, jika dia menceraikan:rya maka dia berdosa dan talak-
nya jatuh, dan diminta untuk menrjuknya berdasarkan hadits Ibnu
Umar yang disebutkan di bab. Sebagian ahli zhnhir berpendapat aneh
dengan mengatakan bahwa itu tidak jat h talak karena talak yang
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demikian itu tidak diizinkan, maka ia sama dengan menceraikan
wanita yang bukan istrinya. Dan pendapat yang benar adalah yang
pertama, dan ini adalah pendapat para ulama secara umurn, dalil
mereka adalah perintah Nabi E kepadanya agff merujuknya, jika
talaknya tidak jutrh maka tidak ada rujuk. ]ika ada yang mengata-
kan bahwa yang dimaksud dengan ruiuk adalah ruiuk secara bahasa
yaitu mengembalikan keadaannya semula, bukan berarti bahwa itu
dianggap telah jrt h talak, maka kami menjawabnya, "Itu salah,
berdasarkan dua alasan, pertama: Menafsirkan latazh dengan makna
syar'i lebih didahulukan daripada menafsirkannya dengan makna
lughawi (bahasa) sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam Ushul
Fiqih. Kedua: Ibnu Umar secara jelas menyatakan di riwayat-riwayat
Muslim dan lainnya bahwa dia menganggapnya sebagai talak satu.
Wallahu a'lam.

Mereka telah berijma' jika dia mentalaknya dalam keadaan
haid maka dia diperintahkan merujuknya sebagaimana telah kami
jelaskan."

A1-Hafizh di al-Fath berkata, "An-Nawawi berkata, 'Sebagian
ahli zhahir berpendapat aneh, dia berkata, ']ika wanita haid ditalak,
maka talaknya tidak terjadi, karena ia tidak diizinkan, maka ia mirip
dengan talak kepada bukan istri. Al-Khaththabi menyebutkan bahwa
ini adalah pendapat Khawarij dan Rafidhah. Ibnu Abdut Bar berkata,
'Tidak menyelisihi dalam hal ini kecuali ahli bid'ah dan kesesatan,'
dia memaksudkannya pada masa sekarang. Dia berkata, "Dan pen-
dapat'Tidak jatuhnya talak bagi wanita yang haid diriwayatkan dari
sebagian tabi'in, dan itu adalah pendapat yang syadz.' Ibnu al-Arabi
dan lairurya menyebutkannya dari Ibnu l-Ilayyah yakni Ibrahim bin
Isma'il bin U1ayyah, di mana asy-Syaf i berkata tentangnya, "Ibrahim
orang yang sesat, duduk di pintu kesesatary menyesatkan manusia,
dia hidup di Mesir, dia memiliki beberapa pendapat yang aneh,
salah seorang fuquhu Mu'tazilah. Dan telah teqadi kesalahpahaman
bahwa orang yang darinya dinukil beberapa masalah yang aneh
adalah bapaknya, (padahal yang benar) bukan bapaknya, tetapi dia,
dan bapaknya termasuk ulama besar ahli sunnah."

Demikianlah, dan anggapan bahwa talak kepada wanita haid
tidak jatuh karena ia adalah bid'ah, dan bahwa sabda Nabi ffi,

.": *'4 ,A u U,t u-il e oA U
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"Barangsiapa membuat sesuatu di dalam urusan (agama) kami ini
yang bukan darinya, malu ia tertolak,"

menunjukkan tidak terjatuhnya talak haid, maka anggapan ini ter-
tolak, karena konsekwensinya adalah barangsiapa yang mentalak
istrinya dengan talak tiga melalui r;atu lafazh, maka talaknya tidak
jatfr sama sekali karena ia -jelas-jelas-bukan talak sunnah. Apakah
ada yang mengatakan itu dari kal;rngan ahli fikih di dalam Islam?
Walaupun hal itu telah dikatakan oleh sebagian pengikut hawa
nafsu yang menyimpang, dan setiap orang (boleh) diambil dan di-
tinggalkan ucapannya kecuali Rasulullah ffi. Semoga Allah memberi
taufik kepada kita semua untuk berpegang teguh kepada sunnahnya
ffi. Kami memohon kepadanya fi' tgar membangkitkan kita di da-
lam golongannya dan memberi kita minum dari telaganyaM.

Ini, dan ucapannya di dalarn hadits, "iil" dikatakan di an-
Nihayah yakni lalu apa (lagi)? Untrrk istiftam (bertanya), alifnya di-
ganti dengan ha' karenawaqaf dan diam.

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Asalnya adalah 'u!' (lalu apa?)
ia adalah istifham (pertanyaan) yang mengandung arti kecukupan,
artinya: Lalu apa yang terjadi jika itu tidak dihitung sebagai talak?
Bisa pula ha-nya adalah asli, ia ad;rlah kata yang digunakan untuk
menghardik yakni diamlah dari perkataan ini karena terjadinya talak
adalah pasti. Ibnu Abdul Bar berkala, ucapan Ibnu Umar 'Li' artinya
la1u apa yang terjadi jika tidak dihit:ng sebagai talak? Ini merupakan
pengingkaran terhadap penanya yang mengatakan, "Apakah talak
itu dihitung?" Seolah-olah dia berkata, "Bukankah itu sesuatu yang
pasti?"

Ucapannya, "Menurutmu jika dia lemah dan tidak mampu?"
Artinya jika dia lemah lalu tidak rnenunaikan kewajiban atau dia
bodoh (dari ilmu syariat),lalu tid;rk melaksanakannya, apakah itu
merupakan alasan baginya? Al-Khaththabi berkata "Terdapat se-

suahr yang dibuang dalam ucapan tersebut yakni, menurutmu jika
dia lemah dan bodoh, apakah kelenahannya menggugurkan talak-
nya atau kebodohannya membattrlkan talaknya? Jawabannya di-
buang karena konteks ucapan telah menunjukkan kepadanya."

O KESIMPI,,L/TN
1. Tidak boleh mentalak istri dakrm keadaan haid.
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2. Talak yang dijatuhkan pada waktu istri haid dihukumi talak
yang sah.

3. Wajib atas orang yang mentalak istrinya dalam keadaan haid
untuk merujuknya kembali selama talaknya belum mengge-
napkan tiga.

4. Talak yang diperintahkan oleh Allah adalah talak di masa suci
di mana istri belum digauli.

5. Mentalak istri hamil bukan termasuk talak bid'ah.

6. Mengumpulkan dua talak atau tiga talak dengan satu lafazh
merupakan kemaksiatan kepada Allah.

7. Barangsiapa "mentalak tiga" istrinya dengan satu lafazh, maka
istrinya menjadi ba-in danjatuh talak tiga.

8. Disyariatkannya talak di dalam Islam.

GG"c2''
HAIDMS, '"fAL/Itr( TIGA SEI(AI.IGUS PADA MASA NABI ffi

DIAI{GGAP SATI.T'

(3) Dari Ibnu Abbas #., dia berkata,

b Gs,J -fi. aiS W *st 4y') -W -b.ryiJr ise ' t -o''oy,-.,U;lt 
S. ,LL JW ,1"t-lj .,yiJl Jt:'L * yt'+

l*;1 3s ,ivi * & i6 u iJ e t#r{; .p L,r$l

wit;;:$,dt
"Dahulu talak pada masa Rasulullah M,, Abu Bakar dan dua tahun
dari masa khilafah Umar talak tiga adalah satu,lalu Umar bin al-
Khaththab b erkata,' S esungguhny a or ang-orang t elah t er ge sa- ge sa

dnlam perknra yang semestinya merekn berhati-hati. Seandainya kita
memberlakuknnnya pada merekn.' Ialu Umar memberlakukannya
pada mereka." Diriwayatkan oleh Muslim.l

Para ulama berbeda pendapat tentang suami yang melontarkan talak tiga
dengan satu lafazh. Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Mdik, dan Ahmad menyatakan
terjadinya talak tiga. Sedangkan Thawus dan sebagian ahli zhahir berpen-
dapat hanya terjadi satu talak. Mereka berpedoman pada zahir hadits Ibnu

tBa6lafaE
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o r(osa KATA
ifi 9;; i# &;g ii A irtilJ'"1.1 : Mereka tergesa-gesa dalam perkara

fang semestinya rnereka berhati-hati, maksudnya,
mereka bertindak cepat dan memperbanyak dalam
urusan di mana nrereka memiliki kesempatan dan

, peluang menikmarti untuk menunggu rujuk.

W ;V;U W ll*;\ji : 'seardainya kita memberlakukannya
pada mereka," lalu dia memberlakukannya pada
mereka, maksudnya seandainya kita memutuskan
bagi mereka berdzrsarkan zahir ucapan mereka dan
kita memberlakukan itu pada mereka. Lalu dia
melaksanakannya pada mereka berdasarkan zahir
ucapan mereka.

O PEMBAHASAN
Muslim berkata di Shahihn'ra, Ishaq bin Ibrahim dan Mu-

hammad bin Rafi' menceritakan kepadaku {an lafazhnya adalah
lafazh Ibnu Rafi'- Ishaq berkata, tt:lah mengabarkan kepada kami,
Ibnu Rafi'berkata, Abdurrazzaq tr:lah menceritakan kepada kami,
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya
dari Ibnu Abbas 4*,lalu Muslim menyebutkan hadits dengan lafazh
yang disebutkan oleh penulis.

Kemudian Muslim berkata, tshaq bin Ibrahim menceritakan
kepada kami, Rauh bin Ubadah ntengabarkan kepada kami, Ibnu
]uraij mengabarkan kepada kami, (tahwil sanad) dan Ibnu Rafi'
menceritakan kepada kami {an Ia azlnya adalah lafazh Ibnu Rafi'-
Abdtxrazzaq menceritakan kepada kami, Ibnu ]uraij mengabarkan
kepada kami, Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku dari bapaknya
bahwa Abu ash-Shahba'berkata k:pada Ibnu Abbas,

fr n-,i, M dt -W *i:-6 ,F-.* e,Ylt ..,;ts wi #i' 
e :,.tW 'dt jtfi e* ,-)uL b vJi:

Abbas ini, padahal tafsir tershahih un-uk hadits ini adalah bahwa pada awal
Islam apabila suami melontarkan talak tiga dengan satu lafazh secara mutlak
Oukan ta'kid dan bukan isti'nai maka dihukumi talak satu,lalu ketika pada
zaman Umar banyak orang-orang yanl 1 tergesa-gesa menggunak an lafazh ini
dengan maksud untuk talak trga, maka Umar meresponnya dengan member-
lakukan talak tiga. Lihat penjelasannyz. di Kitab Syarh Muslim.

Ra6lafaE
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"Apakah engknu mengetahui bahwa talak tiga hanya dijadikan satu
pada masa Nabi M, Abu Baknr, dan tiga tahun dari pemerintahan
Umar?" lbnu Abbas menjawab, "Ya."

Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sulaiman bin
Harb mengabarkan kepada kami dari Hammad btnZaid dari Apnrb
as-Sakhtiyani dari Ibrahim bin Maisarah dari Thawus bahwa Abu
ash-Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas,

,lt M i,r )lr: -W ,* c,dJr .ivi.lr ,fr i1 ,el.u^ a et^

d eg ev F * e rt3 t"ti,ixi i6 i ,iui \;r-U fi,,
W .ut+G eYlrr

"Katakan kepadaku berita-berita unikmu. Bukankah talak tiga pada

masa Rasulullah dan Abu Bakar hanya jatuh satu?" lbnu Abbas
menjawab, "Dahulu memang begitu, ketikn tiba masa pemerintahnn
Umar, maka orang-orflng menjatuhkan talak secara bertubi-tubi,
maka Umar memberlakukan atas mereka."

Ucapan Abu ash-Shahba' ",!i.tS b gti" (katakan kepadaku
berita-berita unikmu) menunjukkan bahwa perkara ini yakni talak
tiga jatuh satu dan bahwa Umar *$r yang menjadikan talak tiga jatuh
tiga termasuk perkara yang unik (asing) bagi kaum Muslimin. Pa-
dahal perlu diketahui bahwa terdapat atsar yang shahih dari Ibnu
Abbas r#t',

&'fr *V W,e* iL A'LL,,,#, # e_r &.*X:tS'it

"Bahwa dia memfatwakan setelah kematian Llmar * rr:#rt ff
siapa mentalak tiga dengan satu lafazh, makn jatuh talak tiga."

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
jalan Mujahid berkata,

'i6 .6x ril 6v il lsto ,p: e;w .iV dt ry ,*
#P f bl JY\ i6 .41, t;"p l1 ,* J, ,*a
;i;-;t} i,t ar it ,,stV a.t \ ,eV $ U ,iiii F arr:sr

*tl+;;4 +i *.i' ,f p rlV4@c.1fi,SAAi

tsaG laht



Xil"l"%ol,?

esl.;r $ -;W e4;
"Aku berada di sisi lbnu Abba,;,lalu seorang laki-laki mendatangi-
nya dan berknta, 'Sesungguhrun dia telah mentalak istrinya dengan

talak tiga';' Mujahid berknta, ''Ialu lbnu Abbas diam sehingga aku

mengira dia akan mengembali.kan istrinya kepadanya. Lalu lbnu
Abbas berkata, 'Seseorang da,'i kalian berangkat dengan menaiki
kebodohan kemudian dia berkata, 'Wahai lbnu Abbas, wahai lbnu
Abbas'. Sesungguhnya Allah telah berfirman, 'Barangsiapa bertakwa

kepada Allah niscaya dia aknn mengadakan baginya jalan keluar'.
Dan karena kamu tidak bertakuta kepadaNya maka aku pun tidak
menemukan jalan keluar untukmu, kamu telah durhaka kepada

Tuhanmu, makn istrimu menjadi ba'in (haram Atasmlt)'."

Muslim meriwayatkan {ar' ini telah disinggung pada pem-
bahasan hadits sebelumnya- dari Ibnu l]mar s,#,,

&.'r,*; i.1, 6,u ,4AL .;i Yij ,Gx 
^:11t * A i6'fr

*!4 e;g ,,!i) jt Oi,L U * lii W,
"BAhu)A dia berkata kepada oranli yang mentalak istrinya dengan talak

tiga, 'Adnpun kamu telah mentalaknya tiga maka kamu telah durhnka

kepada Tuhanmu dalam sesuatu yang Dia perintahkan kepadamu

berupa talak kepada istimu dan istrimu telah menjadi ba'in bagimu."

Al-Bukhari meriwayatkan di bab pendapat yang membolehkan
talak tiga dari hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi tentang kisah li'an di
antara suami-istri, Sahl berkata,

,"d? Jv Gj nii ,ffi +, 4t-: ry cfit € uii t;fui
;;;L- :)i # 6y, ,4Atrt ,t4K-tii r! ,+r J-n: U t4* ;:is

g +ur 
j*3

"Ialu keduanya saling melnlcnnt sementara aku bersama orang-orang

di sisi Rasulullah M. Ketika keduanya telah menyelesaikan li'an,
Uwaimir berkata, 'Aku berdusta atasnya ya Rasulullah, jikn aku tetap

menahannya (sebagai istriku)' lalu dia mentalaknya tiga sebelum

diperintahlan ol eh Rasulullah ;8."

8o6la{aE
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari hadits Aisyah €[
ki ,W gt ,y.r, ow +yF ,6e 'ii,;t * >+:',ti

.i;!r it;t-s WJ+:i i31-,?,\i 'iu s43t')

"Bahwa seorang suami mentalak istrinya dengan talak tiga,lalu
istrinya meniknh (lagi) lcemudian suaminya mentalaknya. Nabi M
ditanya, 'Apaluh istri itu telah dihalallsn untuk suami yang yang
pertama?' Nabi S menjawab, 'Tidak, sehingga suami kedua me-
niloruti rnadunya xbagaimnna suami ynng pertama mmilonntinya'."

Hadits bab tersebut yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas di-
anggap sebagai hadits yangbermasalah. An-Nawawi berkata, "Para

ulama berselisih dalam menjawab dan menakwilkannya. Makna
yang benar adalah bahwa awal mulanya jika suami berkata kepada
istri, 'Kamu saya talak, kamu saya talak, kamu saya talak', di mana
dia tidak bemiat ta'kid (penekanan) tidak pula berniat isti'naf (ucaparr
berikut tidak berkait dengan ucapan sebelumnya, ia merupakan
ucapan permulaan) dihukumi jatuh talak satu, karena (kemungki-
nan) mereka menginginkan isti'naf sangat kecil, maka ucapan ter-
sebut diberlakukan kepada yang berlaku umum yaitu ta'kid,lalu
ketika tiba zaman Umar &, di mana penggunaan ucapan ini oleh
mereka meningkat, dan keinginan untuk isti'naf lebih dominan,
maka diberlakukanlah kondisi mutlak kepada yang berlaku umum
yaitu talak tiga, karena keinginan inilah yang secara dominan di-
pahami dari ucapan itu pada masa Umar.

An-Nasa'i menafsirkan hadits Ibnu Abbas di atas dengan talak
suami kepada istri yang belum digauli dengan talak tiga yang ter-
pisah-pisah.

Sebagian orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit
(dengki) terhadap para sahabat Rasulullah g khususnya Umar.&
berusaha mengejek IJmar, Khalifah Rasyid dengan kisah di hadits
Ibnu Abbas di atas. Pengejek ini tidak tahu atau berpura-pura
tidak tahu bahwa Umar # adalah sahabat yang selalu berpegang
teguh pada sunnahnya M. Sahabat yang dengan cepat mengambil
sunnahnya ffi daripada orang-orang yang berpemikiran menyim-
pang. Dialah sahabat di mana al-Qur'an turun membenarkan pen-
dapatnya. Dialah sahabat di mana apabila dia meniti satu jalan,
maka setan akan mengambil jalan lain sebagaimana hal itu dinyata-

tsab la{a6.
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kan oleh Rasulullah #. Pembahas'an lebih lanjut akan dipaparkan
pada penjelasan tentang hadits lceempat dan kelima di bab ini.
lnsya Allah dr$.

O KESIMPULAN
1. Talak tiga dengan satu lafazhrlapat menjatuhkan talak tiga.

!ka"c24_
PEI{GHINAAITI SESEORAI{G IENIIADAP SAHABAT NABI
MERI'PAI(AII BI'I(rt BA}IWA HATIITYA BBPEhTYAIO:T

G, Dari Mahmud bin Labid & ctia berkata,

c/W &x 'il4t & ,h: y M ir iy:.: A
.'.1'o'-.troz

d.vl: +irr f6, &iii tJti € Ct*i fi l3b+
risiii ,i,; i*:ti,JG: ,h: iS & rf pi

"Rasulullah M diberitahu tentang seorang laki-laki yang mentalak
istrinya dengan talak tiga sekaligus. Beliau berdiri dalam keadaan

marah kemudian bersabda, 'Apakah kitab Allah dipermainkan,
sementara saya (ada) di antara knlian?' Sehingga seorang laki-laki
berdiri dan berkata, 'Ya Rasulttllah, tidakkah (kamu mengizinkan
agar) aku membunuhnya?"'D:riwayatkan oleh an-Nasa'i dan
rawi-rawin y a dit si q ahkan.

O KOSA KATA
Mahmud bin Labid: Adalah Mahmud bin Labid bin Uqbah bin

Rafi'bin Imri'il Ctais bin Zaidbin Abdul Asyhal
al-Anshari "&. Ibr.u Sa'ad berkata, "Mahmud bin
Labid dilahirkan t,ada zaman Nabi M. Keringanan
(rukhshah) memberi makan bagi orang yang tidak
mampu berpuas:r diturunkan pada bapaknya,
Labid bin Uqbah. Mahmud bin Labid mendengar
dari Umar." Al-Bukhari berkata, "Dia adalah saha-
bat." Dikatakan di ,tt-Taqrib, "Sahabat kecil, dan ma-
yoritas riwayatnya adalah dari sahabat." Mahmud
bin Labid termasrrk fuqaha besar yang memberi

tsab lah|
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fatwa. Wafat tahun 95 H dalam usia 99 tahun.

lt* 
"W 

cr)[ : Dengan talak tiga sekaligus, yakni mengucap-
karurya dengan satu lafazh, "Aku mentalakmu tiga."

f ,*t dYlS rrr :t:51 ,:rUI : Apakah kitab Allah dipermainkan
seinen-tara saya (ada) di antara kalian? Maksudnya,

'^ifii ni

apakah kitabullah tidak diamalkan dan penerapan
hukumnya dilecehkan dan diremehkan, sementara
aku masih hidup di antara kalian?

Tidakkah (kamu mengizinkan agar) aku membu-
nuhnya, maksudnya apakah engkau mengizinkan-
ku memenggal lehernya?

o PEMBA}IASAITI
An-Nasa'i berkata, Sulaiman bin Dawud mengabarkan kepada

kami dari Ibnu Wahab berkata, Makhramah mengabarkan kepadaku
dari bapaknya berkata,

ityt 6a h; * w bt i*: ;i ,iG # d .;ci k
:.!'

d.uli +r yE &iii ,i6 { t:di gi tl5. cl:lF sJt
ralsi ii br lyiu.:ig ,h: iv Jr rf ;+i

"Aku mendengar Mahmud bin Labid berkata, 'Rasulullah * di-
beritahu tentang seorang laki-laki yang mentalak istrinya tiga
talak seknligus, beliau berdiri dalam keailaan marah lalu bersabda,
'Apaknh kitabullah dipermainkan, sementara aku berada di antara
kalian?' Sehingga seorang laki-laki berdiri dan berkata, 'Ya Rasu-
lullah, tidakkah (knmu mengizinknn agar) aku membunuhnya?"'

Penulis berkata, "Rawi-rawinya dinyatakan tsiqah," dan di al-
Fath pemtlis berkata, "Rawi-rawinya tsiqah, akan tetapi Mahmud bin
Iabid dilahirkan pada zaman Nabi M sementara dia tidak tsabit men-
dengar darinya ffi, kalaupun sebagian memasukkannya ke dalam
golongan sahabat, maka hal itu karena dia melihatnya M. Ahmad
telah menyebutkan biografinya di Musnadnya dan meriwayatkan
untuknya beberapa hadits, di mana tidak dinyatakan dengan jelas
bahwa dia mendengar dari Nabi #. An-Nasa'i setelah meriwayat-
kannya berkata, 'Aku tidak mengetahui ada seseorang yang meri-
wayatkannya selain Makhramah bin Bukair yakni bin al-Asyaj dari

Ra6laht
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bapaknya."

Riwayat Makhramah dari bapaknya pada Muslim terdapat
dalam beberapa hadits. Dikatakan, "Dia tidak mendengar dari ba-
paknya." Kalaupun hadits Mahmud ini shahih, maka ia tidak me-
nunjukkan apakah Nabi ffi memberlakukarurya tiga atau hanya satu?

Tetapi yangjelas beliau mengingkari hal itu. Minimal hadits ini
menunjukkan bahwa hal itu dihar;rmkan walaupun ia terjadi, dan
sah. Dan telah dijelaskan sebelum ini hadits Ibnu Umar tentang talak
haid, bahwa dia berkata kepada orang yang mentalak istrinya de-
ngan talak tiga sekaligus, dia berkata,

.e:11 $.;\S ,4.5,,4ab
"Knmu telah durhaka kepada Tu,kanmu, dan istrimu menjadi ba'in
(haram) bagimu."

Dikatakan di at-Taqrib, "Makhramah bin Bukair bin Abdullah
bin al-Asyaj Abu al-Miswar al-Madani, seorang rawi jujur, riwa-
yatnya dari bapaknya secara wijadah (mendapatkan tulisan tangan
syaikh) melalui bukunya yang diternukannya." kri dinyatakan oleh
Ahmad,Ibnu Ma'in dan lain-lainny'a. Ibnu al-Madini berkata, "Dia
mendengar sedikit dari bapaknya."

+G.'c,

HADFS ABU RIrI(ANAH AL,lUtmilflALIBI TENI'AITIG
TAI.'.tr(

(5) Dari Ibnu Abbas ,r+g berkata,

,evl;r g6 'ffi 1rrr J-n: n i6 ,tG', (i :u: ,i.i Jfb
.W') *\tb ,i ,iv C* t$iil EL,Jta

" Abu Rukanah mentalak Ummu Rukanah, lalu Rasulullah M ber-

sabda kepadanya, 'Rujuklah istrinu'. Dia berknta, 'Aku telah men-
talaknya tiga'. Beliau Mbersaba'a, 'Aku tahu, rujuklah istrimu'."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Dalam sebuah lafazh Ahmad,

,t41-e Jf;.6u ;*lt1 eW ;;2 'iigt iS3 ;i 6t
Rab fah6.268
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'r'^) jl;).\Vs
p-t v4ll

a1,.
w,iwLi.tW)'r $ ;i, J u

I
j ,

-ju *t
"Abu Ruknnah mentalak istrinya tiga kali di satu majelis,lalu dia

bersedih atasnya. Rasulullah M, bersabda kepadnnya, 'la hanya jatuh
satu.' Padn sanad keduanya terdapat lbnu lshaq, padanya terdapat
perbincangan (kredibilitasnya)."

Abu Dawud meriwayatkan dari jalan yang lain yang lebih baik
darinya,

t4 o\1i u bt, :Jtii ,ailt 14: iltt * ,Si ui'"Ji

.M Ft q1ui'e,l;-t-t3iY
"Bahwa Abu Rulatah mentalakputus t*n trfA istuinya Suhaimah'.,

lalu dia berluta, 'Demi Allah, aku tidakmenginginkannya kecuali
satu.' Inlu Nabi ffi mengembalikan istrinya lcepadnnya."

o r(osa KATA
;

$153 J3.1 : Abu Rukanah, ucapannya,'Abu Rukanah'seper-
tinya itu adalah kesalahan, yang benar adalah Ru-
kanah, begitupun Ummu Rukanah. Dan Rukanah
adalah putra Abd Yazid bin Hasyim bin al-Muth-
thalib bin Abd Manaf al-Muththalibi, salah seorang
yang masuk Islam pada Fathu Makkah. Tinggal di
Madinah dan wafat di sana di awal Khalifah
Mu'awiyah &.

t44t5 c,;lb i: Aku tahu rujuklah dia, maksudnya aku tahu kamu
telah mentalaknya tiga, walaupun begitu kembali-
lah kepadanya.

Dalam sebuah lafazhAhmad: Yakni dari hadits Ibnu Abbas '.#,.
"rtatS teV : Ia hanya jahrJr satu, maksudnya talak tiga dengan' lafazh satu jatuh satu.

t_

JW, *:,dtt*:l Ul4y ;p.1:Pada sanad keduanya terdapat Ibnu- 
Ishaq, dan padanya terdapat perbincangan (kre-
dibilitasnya), yakni pada sanad Abu Dawud dan
Ahmad terdapat Muhammad bin Ishaq bin Yasar,

aa6 (afaE
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rawi yang diperselisihkan.

iUL'i. iGJ: Muhammad bin Ishaq adalah Muhammad bin Is-
haq bin Yasar, Abrr Bakar al-Muththalibi dengan
wala' al-Madani. Tinggal di Irak, imam al-Maghazi.
Dikatakan di at-Taqrib, "Rawi jujur tetapi mudallis,
dituduh beraliran Syi'ah dan Qadariyah. Wafat
tahun 150 H. Ada ymg mengatakan sebelumnya."

Dari jalan lain yang lebih baik darinya: Yakni jalan lain yang lebih
baik dari jalan pertama, yaitu jalan Nafi'bin Ujair
bin Abd Yazid bin Hasyim al-Muththalib. Ada
yang mengatakan, <lia seorang sahabat, bahwa Abu
Rukanah... dan seterusnya.

O PEMBAHASAN
Al-Hafizh di al-Fath menyatakan bahwa hadits ini diriwayat-

kan oleh Muhammad bin Ishaq, penrilik al-Maghazi dari Dawud bin
al-Hushain dari Ikrimah dari Ibnu I'bbas berkata,

ry Wb oF *6 d;r', ,i)s o:l1t s-;, * J'aS', 6v
Jw,-t>\ d;r ecte ,,Sssr1dlll,-o{:ffi &tt'4Uft-+t

'^;43v a4 JLt4j;)$ic;;,!it ,M #l
"Rukanah bin Abd Yazid mentalnk istrinya (dengan talak) tiga di
satu majelis, maka dia sangat bersedih atasnya, Nabi M bertanya
lcepadnnya, 'Bagaimana knmu mentalaknya?' Dia menjawab, '(Saya

mentalaknya dengan talak) tiga a'i satu majelis'. Nabi M bersabda,
'ltu satu, maka rujuklah jika knnru mau.' Lalu Rukanah merujuk-
nya."

Sementara pada Ibnu Ishaq terdapat sesuatu yang telah aku
jelaskan di kosa kata hadits.

Sementara syaikhnya Dawud bin al-Hushain adalah seorang
tsiqah kecuali pada Ikrimah, dan hadits ini darinya dari Ikrimah. Al-
Hafizh di at -T alkhish berkata, Hadits,

ai4jsj Jr

$$3 1t'r^X-1

x,t;i ni
L":3\v

€Jlt iiiL eL,i6 M itt l-:
a

* t :'j,ii-13 Y!
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"Bahu)A Rukanah bin Abd Yazid datang kepada Rasulullah M, dan
berknta,'Sesungguhnya aku mentalak putus istriku, Suhnimnh. Demi
Allah, aku tidak menginginkan kecuali satu'. l-alu Nabi M mengem-

balikan istrinya kepadanya;' Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, Abu
Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah.

Mereka berselisih apakah hadits ini termasuk musnad Rukanah
atau mursal darinya. Dishahihkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban
dan al-Hakim. Al-Bukhari menyatakan illatnya yaitu kegoncangan
yang ada padanya. Ibnu Abdul Bar di at-Tamhid berkata, "Mereka
mendha'ifkannya;'Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim, ia juga berillat. Asy-
Syaukani di Nail al-Authar berkata tentang hadits Rukanah, "Pada
sanadnya terdapat az-Zubair bin Sa'id al-Hasyimi, dia didha'rlkun
oleh banyak kalangan."

IxQ=r4
HATDITST'T!GA PEnKARA YAI{G SETUSIrIYA ATDAT"AH

SERrUS' ffi AXDAIAII SERIJS"

(6) Dari Abu Hurairah.# dia berkata, Rasulullah M bersabda,

.e;+9v oJh6 {<1i,+'H*j ) li+.L)^i
" Ada tiga perkara yang seriusnya adalah serius, main-mainnya
adalah serius, yaitu: Niknh, talak, dan rujuk." Diriwayatkan oleh
Empat kecuali an-Nasa'i. Dishahihkan oleh al-Hakim.

Dan dalam riwayat Ibnu Adi dari jalan yang lain dha'if juga,

oUrA$,LffitS ,6irili
"Talak, niknh, dan memerdekaknn hamba."

Al-Harits bin Abi Usamah mempunyai riwayat dari hadits
Ubadah bin ash-Shamit, dia menyatakanmarfu,

Ui ,Cu;JIJ ,LtKttJ ,Jdbi ,+)r e i t')Hn
.#sfr;#G

"Tidak boleh main-main dalam tiga perkara: Talak, nikah dan me-

merdekakan hamba, barangsiapa mengucapkannya, maka ia telah

Bab lahF.
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t a,Prt

. , rlc. -) oet:
;t33rC-t
.i>\lJt;

%a"1,%"kq

wajib." Dan sanadnya dha'if .

Seriusnya adalah serius, maksudnya mengucap-
kannya secara seritLs berakibat hukum.
Main-mairmya adalah serius, maksudnya mengu-
capkannya secara nrain-main berakibat hukum.
Nikah.
Talak, maksudny a lafazh yang dengannya terjadi
perpisahan dengan istri.

Rujuk, maksudnya mengembalikan istri yang di-
talak ke dalam ikatan suami.^*')rs

Dalam riwayat Ibnu Adi: Yakni dari jalan Abu Hurairah &.
9VJV : Memerdekakary yakni para hamba sahaya.

Dia menya takannya marfu' : Maksudnya, menyandarkarurya kepada
Nabi #.

c,

+)t d .?-!l )F;- Y : Tidak boleh b,3rmain-main dalam tiga perka-
ra, maksudnya tidal: boleh mengucapkan talak atau
nikah atau memer<lekakan hamba sahaya untuk
gurauan dan main-main tanpa serius melakukan-
nya'

#i S; '&V lA: Barangsiapa yang mengucapkannya maka ia
telah wajib, maksuclnya barangsiapa yang mengu-
capkan kata-kata itu melalui canda dan main-maln,
maka apa yang diur:apkarurya berakibat hukum.

o PEMBAIIASAT{
Al-Hafizh di T alkhi sh al -H abir b erka ta, Hadi ts,

.ov$t3,L@t:,olL.Si,"+ :-AIS +'"*l iX
"Ada tiga perknra, seriusnya adnlan serius dnn main-mainnya adalah
serius: Talak, niknh dnn memerde,hkan." Diriwayatkan oleh ath-
Thabrani dari hadits Fadhalah bin LIbaid dengan lafazh,

.,i,Jlts,Lffits,JirJiiW .*t )H) .i)^i
" Ada tiga perknra yang tidak boleh main-main padanya: Talak, niknh

tsob la[a6.
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dnn memerdeknknn." Danpada unndnya terdapat Ibnu Lahi'ah.
Dan diriwayatkan oleh al-Harits bin Abu Usamah di Musnad-

nya dari Bisyr bin Umar dari Ibnu Lahi'ah dari Ubaidullahbin Abu
]a'far dari Ubadah bin ash-Shamit, dia menyatakannya marfu',

ffi ,&t3 g* ,6V,Al: ,'71fl16 ,J{&il,g)ti e qijll')Hn
#s

"Tidak boleh bermain-main dalam tiga perkara: Talak, nikah, dan
memerdekakan, maka barangsiapa mengucapkannya, makn ia telah
ztaj ib." Dan hadit s ini munqafhi' (terputus).

Dalam bab ini terdapat hadits AbuDzar, dia menyatakannya
marfu',

,';t+ i6&'i _*i ei ai,';V i[*,.&\i lS * A
y.V &q d.€y *s $ U:

"Barangsiapa mentalak dalam keadaan main-main maka talaknya
terjadi, barangsiapa yang memerdeknknn dalam l<eadaan main-main,
maka pemerdekaannya itu terjadi, dan barangsiapa yang menikah
dalam keadaan main-main, makn niknhnya terjadi." Diriwayatkan
oleh Abdurrazzaqdari Ibrahim bin Muhammad dari Shafwan
bin Sulaiman darinya. Ini juga munqathi'. Dan dia meriwa-
yatkannya dari Ali dan Umar seperti riwayat Abu Dzar secara
mauquf.

Dan ini merupakan bantahan terhadap Ibnu al-Arabi dan
terhadap an-Nawawi di mana keduanya mengingkari al-Ghazali
dalam menyebutkan lafazh ini. Kemudian an-Nawawi berkata,
"Yang terkenal adalah lafazh pertama yaitu rujuk sebagai ganti
talak." Abu Bakar bin al-Arabi berkata, "LJcapannya,'Dan diriwa-
yatkan rujuk sebagai ganti memerdekakan'adalah tidak shahih."
Aku berkata, "Inilah yang masyhur di dalamnya."

Dan begitulah ia diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, Ibnu Majah, al-Hakim, dan ad-Daruquthni dari hadits
Atha'. dari Yusuf bin Mahak dari Abu Hurairah dengan lafazhyang
disebutkan pertama, dan di dalamnya disebutkan "rujuk" sebagai
ganti "memerdekakan". At-Tirmidzi berkata, "Flasan." Al-Hakim
berkata, "Shahih." Dan disetujui oleh penulis al-llmnm.Ia dari riwayat

Bab laht
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Abdurrahman bin Ardak dan ia diperselisihkan. An-Nasa'i berkata,
"Dia berhadits munknr." Dan yang l;rin menyatakannya tsiqah, jadi
berdasarkan ini, maka ia adalah hasim.

Peringatan: Atha' yang disebrrtkan di atas adalah Ibnu Abi
Rabah, hal itu dinyatakan dengan je:las di dalam riwayat Abu Da-
wud dan al-Hakim. Ibnu al-Jauzi telah salah berpraduga ketika
berkata, "Dia adalah Atha' bin Ajlan, dia matruk."

Ini dan al-Hafizh di at-Taqrib belkata, "Abdurrahman bin Habib
bin Ardak al-Madani al-Makhzumi dengan wala'. Dan dikatakan,
'Habib bin Abdurrahman', haditsny;r lemah."

+c-.rrc_
HADJIIST "SESITNG:GII,HIrrA AT.LAH MEMAAn(AIrI
UMAII(I' PAIDA SESUATU ANO DruGAPI(AITI DI

DALAlf,JrIW/IIrIYA"

17t Dari Abu Hurairah & dari Nabi ffi beliau bersabda,
;. -. "

Jl ,F i u ,t+i\ y,U|:Ev,#1 *:St#ittr'";,t
,{'

"Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku pada sesuatu yang
dia ucapkan di dalam jiwanya sektma belum dia lakukan dan ucap-
kan." Muttafaq'alaihi.

o r(osa KATA
;SV : Memaafkan.

l4i1 y,db L; : Pada sesuatu yanl; dia ucapkan di dalam jiwa-
nya, yakni apa yang terbetik di dalam dada dan
terbersit di dalam pikiran tanpa ada kemantapan
kepadanya.

I li J* iJ L; : Selamabelum dia lakukan dan ucapkan, maksud-
nya selama belum te:rtuang di dalam alam praktek
riil dengan perbuataLn atau perkataan.

O PEi,IBAHASAhI
Hadits ini disebutkan di sini u:rtuk menunjukkan bahwa se-

Bab lafaE
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andainya terbersit di dalam jiwa seseorang untuk mentalak istrinya,
maka Allah tidak menghisabnya disebabkan hal itu dan tidak me-
nganggapnya sebagai talak sehingga dia melafazhkan kata talak.
Dan seperti yang diketahui pada agama Yahudi bahwa istri menjadi
haram bagi suami hanya dengan niat talak dari suami. Dan Allah
clts telah menghapuskan beban berat ini dari umat Muhammad,
Yang mana Dia ultF berfirman,

Ol+V13,.,J"'1-6iri 4:it Qi Ji:li 3i;ir.i( F
,V; fufit r; i#i o. :jii €;t_ E i"i; $;Al
N'it; j;t'#'& #Tt # i?j, i:$fi 1{

c ii :^ii#: ir%)j tj,i: .,,W( <)5:( ;# Z( 6i
{@ d}-$rt'i4i1::";iJ

"(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan lnjil yang ada

di sisi mereka, yang menyuruh merekn mengerjakan yang ma'ruf dnn

melarang mereka dnri mengerjakan yang mungknr dnn menghnlalknn

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala

yang buruk dnn membuang dnri mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka. Makn orang-orang yang beriman

kep adany a, memuliakanny a, menolongny a dan mengikuti cahay a

yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur-an), merekn itulah
orang-orang yang beruntungi' (Al-A'raf: 157)

Lafazh hadits ini terdapat pada al-Bukhari dari jalan Abu
Hurairah +& dari Nabi M beliau bersabda,

iK Ji ,W I v ,t4ii " Us; * #i 3; yw i':t ;:y

"Sesungguhnya Allah memaaflan dari umatku pada sesuatu yang
dia ucapkan di dnlam jiwanya selamabelum dia lakukan atau ucap-

knn."

Qatadah berkata,

,*,4#e* rir

tsab lahfr.
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Al-Hafizh di al-Fath berkata, 'Ucapannya "tlii *..r-6 u" de-
ngan sin dibaca nashab sebagai ma1"ul bihi (obyek). Al-Mutharrizi
menyebutkan dari ahli bahasa bahra,a mereka membacanya dengan
dhammah, maksud mereka adalah teLnpa keinginannya."

Al-Hafizh di al-Fath telah mernukll ijma' dari al-Khaththabi
bahwa siapa yang berniat melakulcan zhihar, maka dia bukanlah
muzhahir (pelaku zhihar), dia berkata, "Begitu pula talak. Begitu pula
jika dia berniat di dalam hatinya u:rtuk qadzaf, maka dia bukanlah
pelaku qadzaf;'

Hadits ini merupakan dalil yangzalir yang membantah orang-
orang yang beranggapan bahwa hakikat lalam (ucapan) adalah kalam

nnfsi Q,rcapan dalam jiwa), dan bahvra lafazh hanyalah dalil (pehrn-
juk) dari knlam dan bukanl ah kalam j tu sendiri. Mereka berdalil atas
kebatilan mereka dengan bait palsu yang dinisbatkan kepada al-
Akhthal an-Nasrani, menurut mereka dia berkata,

t:;V ,':Ft ;A iJ,s:r'a;
lls 

't3;St -C L{t ,E
Sesungguhnya knlam itu di dalaru hati

Sementara lisan itu hanyalah di1:adikan dalil atas apa yang ada di
dalam hati

Padahal Rasulullah ffi di dalanr hadits Muttafaq'alaihi ini me-
netapkan bahwa ucapan di dalam cliri bukanlahkalam. Segala puji
bagi Allah, madzhab Ahlu Sunnah ',aral lama'ah didasari oleh dalil-
dalil yang nyata dari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah ffi, karena
tidaklah kamu menemukan suatu rnasalah dalam akidah di kala-
ngan Ahlus Sunnah melainkan pasti kamu mendapatkan dalilnya,
ayat dari kitabullah atau hadits shahih, dan jelas dari Nabi #. Lain
halnya dengan pendapat selain mereka. Mereka hanya mengambil
dalil secara serampangan atau berdalil kepada qiyas yang nrsak atau
sejenisnya, dan mereka mengklairnnl/a sebagai hasil olah pikir mere-
ka. Benar, olah pikir mereka yang sernrawut dan pendapat-pendapat
yang menyimpang. Segala puji bagi Allah, Rabbul'Alamin.

O I(ESIMPI,'LAhI
1. Barangsiapa berniat mentalak :strinya, tetapi dia belum me-

ngucapkanlaf.azh talak atau belum melakukan sesuatu yang

Ra6fah(.
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bertentangan dengan kehidupan suami-istri, maka tidak terjadi
tindakan hukum apa pun padanya.

2. Karunia Allah kepada umat Muhammad M, dengan dihapus-
kannya beban berat dari mereka.

3. Bantahan terhadap pendapat bahwa hakikat kalam adalah lulam
nafsi (ucapan dalam jiwa).

+c'czt
HAIDTTST "SESITNGIGIUHI{rA ALL/rII MEX.ETATS(AIrI rDAnI

UMArl(U IGISAL/THAIiI DAITI KEAI.PAAII''

(t) Dari Ibnu Abbas #., dari Nabi M beliau bersabda,

^i. t o)
rts, t1^5;-tt w Jtll6'tlilr ai v clrar it

" S esung guhni a Altah mele t akka n dari umatku kesalahan, lcelup aan,

dan sesuatu yang dipaksakan kepada mereka." Diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan al-Hakim.

Abu Hatim berkata, "Tidak shahih."

@ , KOSA KATA
#1 * t*S : Meletakkan dari umatku, maksudnya menggugur-

kan.
'tl:it : Kesalahan, maksudnya dosa perbuatan yang me-

reka lakukan secara tidak sengaja, dan sesuatu yang
mereka terjatuh padanya tanpa maksud.

at$t3 : Kelupaan, maksudnya dosa perbuatan yang me-
reka lakukan dalam keadaan mereka tidak menya-
dari perbuatan mereka.

* l##l t-63: Dan sesuatu yang dipaksakan kepada mereka,
maksudnya sesuatu yang mereka lakukan dalam
keadaan mereka dipaksa untuk melakukannya dari
orang yang mampu melaksanakan ancamannya
kepada mereka tanpa keinginan dari mereka, akan
tetapi karena dipaksa.

O PEMBAIIASAN
Hadits ini diriwayatkan denganbeberapa sanad.Ibnu Abu Ha-

Bab lahfr.
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tim berkata, "Aku bertanya kepada bapakku tentang sanad-sanadnya,

maka dia menjawab, 'Ini adalah hadits-hadits yang munkar dan
palsu'." Abdullah bin Ahmad di al-llal berkata, "Aku bertanya ke-
pada bapakku, maka beliau menyatakanrtya munkar sekali. Dan dia
berkata, 'Hadits ini tidak diriwaya lkan kecuali dari al-Hasan dari
Nabi M'."

Yang nampak dari nash-nastr syariat adalah bahwa hukum
hanya diperlakukan kepada orang yang berakal, memiliki pilihan,
melakukan dengan sengaja dan ingrt apa yang dilakukannya. Ten-
tang hal ini AIIah JB berfirman,

i G5:i.3K ( W, u3 Y \.1 w3 { y.-.:n',jji Jg4 { y
'J;,'^:K LS 6;it {' J#'{ t 6'(G1'iW bi\i +$

4 : *,(1 ",3u; { (, 653 { i g3'6 u 6Ji
"Allah tidnk membebani seseorang melainknn sesuai dengan kesang-

gupdnnya. la mendnpat pahnla (dzri lcebajikan) yang diusahnkannya,
dan ia mendapat siksa (dari ktjahztan) yang dikerjakannya. (Merekn

berdoa), 'YaTuhan kami, janganlah Engknu hukum knmi jikn kami
lupa atau kami terslah. Ya Tuhatt kami, janganlah Engkau bebanknn

k podo knmi beban yang berat seb,zgaimnna Engkau bebanknn kepada

orang-orang yang sebelum knmi. Ya Tuhnn kami, janganlah Engkau
pikulkan k pod, kami seswtu yartg tak sanggup knmi memikulnya'."
(Al-Baqarah: 286).

Dan Rasulullah ;W bersabda,

.6, v tt.rt ,F wl: ,+.u. ir"c'Vr rJt
"Sesungguhnya (sahnya) amal-anml itu tergantung dengan niatnya,
dan setiap orang itu mendapatknt sesuatu yang dia niatknn."

Orang yang tidak berakal dan tidak diberi hak memilih, maka
dia tidak mempunyai niat dalam ucapan dan perbuatannya. Begitu
pula orang yang salah, orang yang lupa, dan orang yar.g dipaksa
untuk melakukan sesuatu.

Al-Bukhari di Shahihnya berkata,

,Jg & a3g;jr f ,yit J,e; pnriri ir5 i,i :gp Jvs

tsa6lafat
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.v*;,r- & ;Ut *s,!:il-,_? ,#t ei
"Ali berknta, 'Apaknhknmu tidak tahubahwa pena itu diangkat dnri
tiga orang: Dari orang gila sehingga dia sembuh, dari anakkecil se-

hingga din daaam, dan dnri orant yang tidur sehingga diabangun?"'

Al-Hafizh di al-F ath berkata, "Al-Baghawi meriwayatkannya
secara maushul di al-Ja'diyat dari Ali bin al-Ja'ad dari Syu'bah dari
al-A'masy dari Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas,

'n iii Wl- ai sr'r;u ,F e, q ii yfu, r;,i p Li

.Lf :,i bs U e3 r! Crt' 
';i a*d:gb

"Bahwa seorang wanita gila yang berzina dibawa kepada Umar,
sementara dia telah hamil. Lalu Umar ingin merajamnya,lalu Ali
berkata kepadanya, 'Apakah belum sampai kepadamu bahwa pena
itu diletakkan dari tiga...' lalu Ali menyebutkannya."

Ibnu Numair, Waki' dan beberapa rawi memutaba'ahnya dari
al-A'masy. Ia diriwayatkan oleh ]arir bin Hazim dari al-A'masy, lalu
dia secara jelas menyatakannya marfu'.

Ia diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dari jalan-
nya. An-Nasa'i meriwayatkarurya dari dua jalan yang lain dari Abu
Zhabyan secara marfu' danmauquf, akan tetapi dia tidak menye-
butkan Ibnu Abbas pada keduanya, dia menjadikannya dari Abu
Zhabyan dari Ali, dan dia merajihkanyangmauquf atasyangmarfu'.

An-Nasa'i berkata di bab Man La Yaqa'u Thalaquhu min al-Azwaj
(suami yang talaknya tidak terjadi), Ya'qub bin Ibrahim mengabar-
kan kepada kami, dia berkata, Abdurrahman bin Mahdi mencerita-
kan kepada kami, dia berkata, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari al-Aswad dari Aisyah
dari Nabi ffi beliau bersabda,

1r""e *At fi Li#.p f.qf ,+n * Pt e')
& J\ ,W,;, ;tr\-{t ;e3

"Pena diangkat dari tiga orang: Dari orang yang tidur sehingga dia

bangun, dnri annkkecil sehingga dia dewasa, dari orang gila sehingga

diaberakal atau sembuft." Hadits ini akan disebutkan oleh penulis
di akhir bab ini yaitu hadits keempat belas.

tsa6laht
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o r(ElsrMPr,JLAN
1. Talak dihukumi sah jika ia dari orang yang berkompeten secara

hukum syar'i.

2. Hukum hanya berlaku atas orarg yang berakal, tidak terpaksa,
sengaja, dan sadar.

+G"c2i4!-
(9) Dari Ibnu Abbas,r+lt, dia berkata,

,? € Jt3 3i) ,Jv: zql: ,h'lt (f r;t

"ry;\ 
itt 4:-':

,4 ';i4t
.ZG

"Apabila suami mengharamkan rctrinya, maka hal itu bukan apa-
apa," dan dia berkata, "Sungguh telah ada teladan yang baik bagi
kalian pada diri Rasulullah 8." ,Diriwayatkan oleh al-Bukhari,
sedangkan dalam riwayat Mus;lim, dari Ibnu Abbas,

.u^y{i i.g- *'tlflt ,h-Jt (? r:t

"lika suami mengharamlun istrinya, maka itu adalah sumpah yang
dia wajib membayar dendanya."

o KOSA KATA
dlflt S;91 (? ItL: ]ika suami mengharamkan istrinya, yakni dia

,r*r rA

berkata, "Dia hararn bagiku," atau ucapan semi-
salnya.

Maka hal itu bukan apa-apa, maksudnya bukan
merupakan talak.

Dan dia berkata, maksudnya Ibnu Abbas berdalil
terhadap apa yang rlia katakan.

Teladan yang baik.

Maka itu adalah sunrpah yang dia wajib membayar
dendanya, maksud:rya hal itu mewajibkan denda
sumpah semata yaitu memberi makan sepuluh
fakir miskin dari per:tengahan makanan yang biasa
kalian makan atau rnemberi mereka pakaian atau
memerdekakan buJak, maka barangsiapa tidak

jut
J- 

" 
'a.., . . . . . l* oJtt

t^!K.w*

lafafi.
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mendapatkannya, maka berpuasa tiga hari, dan hal
itu bukanlah talak.

O PEMBAITASAN
Bisa dipahami dari ucapan penulis, "Dan dalam riwayat

Muslim dari Ibnu Abbas,

.vigt-:H- #';ilt trgt (f til
"likn suami mengharamlan istrinya, maka itu adalah sumpah yang
dia wajib membayar dendanya,"

bisa dipahami bahwa Muslim meriwayatkannya secara sendiri,
padahal perkaranya tidak demikian karena al-Bukhari juga meri-
wayatkannya dari Ibnu Abbas #, denganlafazh,

.v';rJ- #- ,p tat;'^;i1t ,';'gt (? t;t

"Apabila suami menghnramkan istrinya, maka ia hanyalah sumpah
yang dia y:ajib membayar dendanya."

Penulis diTalkhish al-Habir berkata, "Dan di ash-Shahihain dari
Ibnu Abbas tentang istri yang diharamkan oleh suami, itu adalah
sumpah yang wajib dibayar dendanya."

Itu adalah pemahaman Ibnu Abbas ## dan istinbathnya dari
Firman Allah 116,

i3 CD i; 3fr t;vJ-,;J Ltt; #'a ni *i,-c';f I ;ii AV.y

{ @'&"# }' -f'$K|''#';v fJ';i'i ;i
"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan
bagimu, kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah
Mahn Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah
mewajibkankepadamu membebaskan diri dari sumpahmu, dan Allah
adalah Pelindungmu, dan Dia Maha Mengetahui lagi Mahabijak-
sant," (At-Tahrim : 7-2),

padahal yang benar adalah bahwa sebab rurunnya dua ayat di atas
adalah Rasulullah $ mengharamkan madu untuk dirinya demi
mencari keridhaan sebagian istrinya. Sementara yangzalir terdapat
perbedaan antara mengharamkan makanan dan minuman dengan
mengharamkan istri, karena barangsiapa yang berkata, "Makanan

Rab fah6.



Kitalr%,,laq,

atau minuman (halal ini) bagiku a<lalah haram," maka penghara-
mannya itu tidak menjadikannya haram, akan tetapi seandainya
dia bersumpah tidak memakannya maka kaffaratnya (dendanya)
adalah kaffarat sumpah. Lain uruse ru:rya dengan istri di mana dia
terkadang mengharamkannya den6;an talak dan zhihar.

Al-Bukhari,iu!.s telah mengisyaratkan perbedaan ini, dia ber-
kata, bab orang yang mengatakan kepada istrinya, 'Kamu haram
bagiku', al-Hasan berkata, "Niatnya." Ahlul ilmiberkata, "Apabila
suami mentalaknya dengan talak tiga, maka dia telah haram bagi-
nya." Maka mereka menamakann)'a haram disebabkan talak dan
perpisahan. Dan ini tidak seperti orirng yang mengharamkan maka-
nary karena makanan yang halal tidak dikatakan haram,lain dengan
istri, dikatakan haram kepada ishi y;rng ditalak, dan Allah berfirman
tentang istri yang ditalak tiga oleh riuaminya,

4:;*ei:'$&14[r";u56y
"Perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan

suami yang lain." (A1-Baqarah: 230)

Al-Laits berkata dari Nafi', dia berkata,'t 
,;'"1 3i'"j ,aL i ,i$ ut': ,lb w ,F til * Jil irs

' !'* t$ e>r & *f $te qitb by ,t+G,,ji M +')l
"Apabila lbnu Umar ditanya ten,iang seseorang yang mentalak tiga,
maka dia berknta, 'Kalau kamu mentalaknya satu atau dua, maka

sesungguhnya Nabi M memerintahkanku dengan itu. lika kamu
mentalaknya dengan talak tiga, rnaka dia telah haram bagimu se-

hingga dia menikah dengan suanti yang lain'."

Dan sebab turunnya dua ayat di surat at-Tahrim sebagaimana
dalam riwayat di ash-Shahihain addah karena Nabi M mengharam-
kan madu untuk dirinya. Adapun keterangan yang menjelaskan
bahwa sebabnya adalah karena Nabi ffi mengharamkan Mariah,
maka hal itu tidak shahih. Dan yang aneh adalah ucapan al-Hafizh
di al-Fath, "An-Nasa'i telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih
dari Anas,

,-i; qvj a-a;; v, 
ji * u^Y-Li '; uG M +tt':)i

tsab lafaE
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{1i';i ;-c?? 7 ;giqE },u,w i,tr ij:v,wr
'Bahraa Nabi M mernpunyai seorant lwmba wlaya yant mnnn beliau

menggaulinya. Lalu Hafshah dan Aisyah terus menerus (mempe-

ngaruhi Nabi W) sehingga beliau mengharamkannya (atas dirinya),
maka Allah menurunknn ayat,'WahaiNabi, mengapa lumu meng-
haraml<nn apa yang Allah halalkan lcepadnmu' ."

Dan jalan periwayatan ini adalah jalan paling shahih tentang
sebab turunnya ayat tersebut."

Yang aneh lagi adalah ash-Shan'ani, dia menukil hadits an-
Nasa'i ini di Subul as-Salam dan berkata, "Ini adalah jalan periwa-
yatan tershahih tentang sebab turunnya ayat ini."

Al-Qurthubi.& menyebutkan tiga pendapat tentang sebab
turunnya ayat ini,

Pertama: Ia turun berkaitan dengan kisah minum madu yang
dilakukan oleh Rasulullah # di rumah sebagian istrinya yaitu
Zainab binti ]ahsy atau Hafshah binti Umar,&,. Lalu Aisyah dan
sebagian istrinya '*; iit ;r4lberkata kepadanya, "Engkau telah
makan maghafirl'Dan Nabi *!; menjawab,"Aku minum madu dan aku
tidak akan mengulanginy il'

Lalu turunlah FirmanNya,

{"a';ig-(,i?7y
"Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu."
(At-Tahrim: 1).

Dan aku telah memaparkanlafazh-lafazh hadits ini di ash-
Shahihain pada pembahasan hadits keenam diBab al-Qasam.

Kedua: Ia turun pada wanita yang memberikan dirinya kepada
Nabi ffi. Al-Qurthubi berkata, "Pendapat ketiga: Wanita yang diha-
ramkan oleh Nabi # adalah Mariah al-Qibtiyah, dia merupakan
hadiah al-Muqauqis, raja Iskandariyah kepada Nabi M. Dan al-
Qurthubi menyebutkan sebuahatsar bahwa Nabi M menggaulinya
di rumah Hafshah. Ketika Hafshah mengetahui hal itu, maka Nabi
E mengharamkan Mariah bagi dirinya."

Kemudian al-Qurthubi berkata, "Pendapat yang paling shahih
adalah pendapat pertama, dan yang paling lemah adalah yang
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kedua." Ibnu al-Arabi berkata,"la dha'if dalam sanadnya karena
rawi-rawinya tidak adil. Ia juga dha'if dari segi makna karena peno-
lakan Nabi ffi kepada wanita yang memberikan dirinya kepadanya
bukanlah pengharaman kepadanva, karena siapa yang menolak
sesuatu yang diberikan kepadanya, bukan berarti ia haram baginya.
Sesungguhnya hakikat pengharamirn adalah sesudah penghalalan.
Adapun riwayat bahwa Nabi M me.rgharamkan Mariah al-Qibtiyah,
maka ia lebih baik dari segi sanadnya dan lebih dekat dari segi mak-
na:aya, hanya saja ia tidak tertulis di ash-Shahih, tetapi diriwayatkan
secara mursal."

Aku berkata, "IJcapannya, 'kbih baik dari se$ sanadnya' tidak
menunjukkan bahwa ia didahulukan daripada riwayat al-Bukhari
dan Muslim dalam masalah sebab turunnya ayat itu, akan tetapi
maksudnya adalah lebih baik daripada sanad pendapat kedua yang
menyatakan bahwa ia turun berkaitan dengan pengharaman wanita
yang menghibahkan dirinya kepada Nabi M. Begitu pula ucapannya,
'Lebih dekat dari segi maknanya', )rakni lebih dekat daripada pen-
dapat kedua. Adapun pendapat prlrtama tentang sebab turunnya
ayat, maka ia Muttafaq 'alaihi sebagaimana telah aku jelaskan ba-
rusan. Demikianlah Qadhi Iyadh telah menyatakan tentang kisah
Mariah ini bahwa kisah tersebut tidak diriwayatkan dari jalan yang
shahih.

+ad
UCAPAI{ SUAMI IIEPADA I$NUITYA,'?I'LIINGL/IH I(E

RUMAII ONANG fl'AMU'' BISA BERAN'r| TAI"AI(

(1O) Dari Aisyah SF,,

,&jri Wu*WAr )*: -v LJ+3i LrJ )Hl
{lli'I ,F\,e*^. eiL ie 4 Jvt A, i

*t'ri
ol9l

'J9l

"Bahuta putri al-laun ketika dia ct.ibatoa masuk kepada Rasulullah M
dan beliau mendekatinya, dia ber,iata, 'Aku berlindung kepada Allah
darimu,' Beliau M,bersabda kepndanya, 'Sungguh kamu telah ber-

Iindung kepada Dzat Yang Agur,.g, pulanglah kepada keluargamu'."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

;ti
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0 Kosa r(ATA
a;ha t>tb : Kamu telah berlindung kepada DzatYangAgung,l,"

+f$'! P\ : Pulanglah kepada keluargamu, maksudnya aku
telah menceraikanmu, maka pergilah ke rumah
bapakmu.

o PEMBATIASAT{
Hadits Aisyah ini telah dijelaskan pada pembahasan hadits

kesebelas di bab Shadnq (mahar). Dan tujuan hadits ini disebutkan
di sini adalah bahwa lafazh itu jika dimaksudkan untuk talak, maka
ia merupakan talak dengan niat. Adapun apabila suami mengu-
capkan'Pulanglah kepada keluargamu' tetapi dia tidak bermaksud
talak, maka ia bukanlah talak, berdasarkan hadits Ka'ab bin Malik
&" di ash-Shahihain tentang kisah tiga orang yang ditunda keputusan-
nya yaitu Ka'ab bin Malik, Murarah bin ar-Rabi' al-Amri dan Hilal
bin Umayyah al-Waqifi. Ka'ab berkata,

# *rr 4r: i*: $L ii...u;t b 4 :t4:i U; tll ,-r
Wi,ij-li ,d1 ig:'i ty:UW $t iF'rLy,iu;' 6;.tu-

&,?v JL,F:is,q?n:9ft#'i,rr.t ,U"i r1u pi

p rl' e- J, ery &'t5 qlti! p\,dtlii5 ,irr!
.;'vr ri;

"Sehingga ketika 40 malam telah berlalu dari 50 malam, tiba-tiba
utusan Rnsulullah M mendatangiku seraya berkata, 'Sesungguhnya

Rasulullah #,memerintahkanmu agar menjauhi istrimu'. Aku ber-
tanya, 'Aku mentalaknya atau apa yang harus aku lakuknn?' Dia
menjawab, 'Tidnk, hnnya saja jauhilah dia dnn jangan mendekatinya'.
Lalu beliau mengirimknn (utusan) kepada dua temanku seperti itu
juga. l-alu aku berkata k podo istriku, 'Pulanglah k podo l<eluargamu,

tinggallah bersama mereka hingga Allah menurunkan keputusanNya
dalam masalah ini'."
Ini merupakan dalil yang zahir bahwa ucapan'Pulanglah ke-

pada keluargamu'bisa jadi merupakan talak, dan bisa pula bukan
talak. Yang menentukan adalah niat dari sang pengucap.
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o r(Esnf,PLrLAN
1. Kata'Pulanglah kepada keluargamu' bisa merupakankinayah

tentang talak jika dimaksudkan untuk hal tersebut.

2. Kata-kata yang menunjukkan talak dan lainnya tidak bisa men-
jadi talak kecuali dengan niat.

+G"crt4_
TIDAI( ADA IALAK I(EGT'ALI SETEX"AH NIKAH

(11) Dari ]abir "& dia berkata, Rasrrlullah ffi bersabda,

*iri.il ,*\s Cq ,ur..it 
"yr 

V

"Tidak ada talak kecuali setelalt nikah, tidak ada memerdekakan
(hamba sahaya) kecuali setelah memiliki;'Diriwayatkan oleh Abu
Ya'la, dishahihkan oleh a1-Hal<im, dan ia ma'lul. Dan terdapat
hadits senada diriwayatkan c,leh Ibnu Majah dari al-Miswar
bin Makhramah, sanadnya har;an tetapi ia juga ma'lul.

o r(osa r(aTA

Cq {.tjt ;yi \i : Tidak ada talak kecuali setelah nikah, maksud-
nya seorang laki-Lrki tidak mempunyai hak talak
terhadap wanita derlam keadaan talaknya dianggap
talak kecuali setelah dia menikahinya.

.c

* r;;. U,-;i Y; :tidak ada merrLerdekakan (hamba sahaya) ke-
cuali setelah memi,liki, maksudnya seseorang tidak
memiliki hak mernerdekakan hamba sahaya ke-
cuali jika dia me.nilikinya, maka barangsiapa
memerdekakan hamba sahaya sementara dia tidak
memilikinya, maka tidak ada arti baginya.

o PEMBAHASA"ITI
A l-Ha f izh di T alkhi sh al -H abir b erka ta, Had its,

* rxit*i' csl-iri.il ir\t.i
"Tidak ada talaklecuali setelah menikah dnn tiiatc adn memerdekakan

kecuali setelah memiliki." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim
di al-Mustadrak dan dia menshahihkannya dari hadits Jabir.
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Al-Hakim berkata, "Aku heran terhadap asy-Syaikhain, ba-
gaimana keduanya menelantarkan hadits ini, padahal ia shahih
berdasarkan syarat keduanya dari hadits Ibnu LJmar, Aisyah, Ab-
dullah bin Abbas,Mu'adz bin Jabal, dan Jabir."

Adapun hadits Ibnu Umar, maka Nafi' meriwayatkannya
darinya dengan Lafazh,

#i{.il iyt i
"Tidak ada talak kecuali sesudah nikah."

Dan sanadnya adalah tsiqat. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari
Ibnu Sha'id. Ibnu Sha'id berkata, "Hadits gharib, aku tidak menge-
tahui ia mempunyaiillat." Aku berkata, "Ibnu Adi telah menjelaskan
illatnya;'

Adapun hadits Aisyah, maka ia dari riwayat az-Zuhri dari
Urwah dari Aisyah,Ibnu Abu Hatim dial-llal berkata dari bapaknya,
"Hadits munknr." Aku berkata, Akan dijelaskan jalan-jalannya pada
pembahasan tentang hadits al-Miswar. Ia diriwayatkan oleh aI-
Hakim dari jalan Hajjaj bin Minhal dari Hisyam ad-Dastuwa'i dari
Hisyam bin Urwah dari Urwah dari Aisyah secara marfu'.

Adapun hadits Ibnu Abbas, maka ia dari riwayat Atha' bin
Abu Rabah dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari
riwayat Ayyub bin Sulaimanal-lazari dari Rabi'ah dari Ibnu Abbas.
Pada sanadnya terdapat rawi yang tidak dikenal. Ia memiliki jalan
periwayatan yang lain di ad-Daruquthni dari jalan Sulaimanbin Abu
Sulaim dari Yahya bin Abu Katsir darinya. Dan Sulaiman ini adalah
dha'if.

Adapun hadits Mu'adz, maka ia dari riwayat Thawus dari
Mu'adz, ia mursal, ia memiliki jalan yang lain di ad-Daruquthni dari
Sa'id bin al-Musayyab dari Mu'adz, ia terputus juga, pada sanadnya
terdapat Yazid bin Iyadh, ia matruk.

Adapun hadits Jabir, maka ia dari riwayat Muhammad bin
al-Munkadir, ia memiliki jalan-jalan periwayatan darinya yang telah
aku jelaskan diTa'liq at-Ta'liq. Ad-Daruquthni berkata, "Yang shahih
adalah mursal, tidak terdapat Jabir padanya." Ibnu Ma'in dan lairurya
menyatakannya berillat dengan sesuatu yang lain yang nanti akan
disebutkan, ia dari riwayat Ablu az-Zubair. Diriwayatkan pula oleh
Abu Ya'la al-Mushili, pada sanadnya terdapat Mubasysyir bin Ubaid,
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rawimatruk.
Dalam bab ini terdapat hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya

dari kakeknya. At-Tirmidzi berkata, "Ia adalah hadits terbaik yang
diriwayatkan di bab ini." Ia di Ashh,zb as-Sunan dengan lafazh,

.,-l,L{:i kg Oi.Y l-: e "A
"seseorang tidak memiliki &ak) talak dalam ururon yang tidak
dimilikinya. . . al-Hadits."
Dan diriwayatkan oleh al-Bazizar danjalannya dengan lafazh,

+U ,P '*'lt C6J''Y iYt i
"Tidak ada talak sebelum nikah, dnn tidak ada memerdeknkan ftamba
sahay a) sebelum memiliki ;'
Al-Baihaqi di al-Khilafiyaf berl:ata, Al-Bukhari berkata, Hadits

yang paling shahih dan paling maslhur dalam bab ini adalah hadits
Amr bin Syu'aib, dan hadits az-Zulti dari Urwah dari Aisyah dan
dari Ali. Poros pembahasannya terletak pada ]uwaibir dari adh-
Dhahhak dari an-Nazzalbin Sabrah dari Ali, dan Juwaibir matruk.
Diriwayatkan oleh Ibnu al-]atrzi di a'l-llal dari jalan lain dari Ali, dan
pada sanadnya terdapat Abdullah binZiyad bin Sam'an, dia ini
matruk. Di ath-Thabrani dari jalan lJbaidullah bin Abu Ahmad bin
]ahsy dari Ali, dan ini telah dijelaskrn di bab al-Fai' wa al-Ghanimah.

Dari al-Miswar bin Makhramah diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dengan sanad hasan, dan berdasarkannya penulis al-llmam memba-
tasi. Akan tetapi ia diperselisihkan <li dalamnya pada az-Zrslt|lalu
Ali bin al-Husain bin Waqid berkatir dari Hisyam bin Sa'ad darinya
dari Urwah dari al-Miswar, dan Hrmmad bin Khalid berkata dari
Hisyam bin Sa'ad dari az-Zu,hri dari Urwah dari Aisyah. Di bab ini
terdapat pula hadits dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Abu Hurairah,
Abu Musa al-Asy'ari, Abu Sa'id al-.Khudri,Imran bin Hushain dan
lain-lainnya. Hal itu disebutkan oleh al-Baihaqi di al-Khilafiyat.

Dan al-Hakim meriwayatkan dari jalan Ibnu Abbas berkata,
t , {t , t ,i* Egt €, dc b i';i' tptt ffi ;-tl ,y!;;;t glti u

ifiCi$'iq?Y Jwrr;r iur J$ ,AtL g {* \'Ji bt

4."Jffii,;i"iii )!;KGy-
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"lbnu Mas'ud tidak (pernah) mengucaplunnya, dan jikn dia meng-

ucapknnnya, makn ia adalah kesalahan orang alim, tentang seorang

yang berkata, 'lika aku meniknhi fulanah maka dia telah tertalak.'
Allah telah berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, jika kalian
menikahi wanita-wanita Mukminat kemudian kalian mentalak
merekn.' (Al-Ahzab : 49)."

Allah tidak berfirman,

::;1;Js.K i $:,tt;:y rsl

"|ika knlian mentalakmereka kemudian meniknhi mereka."

Dan dia meriwayatkannya darinya dengan lafazh yang lain,
dan di akhirnya,

* Maka tidak ada tatak sehingga r-*:f 
& 6tL';t * J't

Ini disebutkan oleh al-Bukhari secara mu'allaq dan aku telah
menjelaskannya di Ta' liq at-Ta' liq.

Kemudian al-Hafizh berkata, "Dan lawan dari tashhih (pem-
benaran) al-Hakim adalah ucapan Yahya bin Ma'in, dia berkata,
Hadits, 'Tidak ada talak sebelum nikah', tidak shahih dari Nabi M,
yang paling shahih dalam pembahasan tersebut adalah hadits Ibnu
al-Munkadir dari orang yang mendengar Thawus dari Nabi # secara
mursal."

Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, Ibnu Abi Dzi'ib menceri-
takan kepada kami, orang yar.g mendengar Atha' menceritakan
kepadaku dari ]abir hadits semisalnya. Ia diriwayatkan oleh Ibnu
Abu Syaibah dari Waki'dari Ibnu Abu Dzi'ib dari Atha' dan Ibnu
al-Munkadir dari labir, dan al-Hakim menyebutkannya di al-Mus-
tadrak dari hadits Waki', dan ia ma'lul. Dan diriwayatkan oleh Abu
Qarah di Sunannya dari Ibnu ]uraij dari Atha' dari ]abir secara
marfu'.Ibnu Abdul Bar berkata di al-lstidzkar, "Ia diriwayatkan dari
beberapa jalan, hanya saja menurut para ahli ilmu hadits ia ma'lul."

Dan ucapannya,Ibnu Sha'id berkata, "Gharib, aku tidak menge-
tahuinya memiliki illat;' Akuberkata, "Ibnu Adi telah menjelaskan
illatnya kemudian penulis at-Talkhish di sini menjelaskan illat int dart,
dia menjelaskannya di al-Fath di mana dia berkata, "Hadits Ibnu
Umar memiliki jalan lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi dari
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riwayat Ashim bin Hilal dari Ayyub dari Nafi' dari lbnu Umar, dia
menyatakannya marfu',

'L'Tidak ada talakkecuali setelah nikah'."

Ibnu Adi berkata, "Ibnu Sha'nl ketika menceritakan hadits ini
berkata, 'Aku tidak mengetahuinl,a memiliki illat'. Aku katakan,
'Mereka mengingkarinya atas Ibnu Sha'id padahal dia tidak salah,
illatnya terletak pada dhn'rfnya haf;rlan Ashim."

Al-Bukhari di Shahihnya berkata,bab la Thalaqa Qabla Nikah
(tidak ada talak sebelum nikah) darr Firman Allah,

Of-.% 3 $ ^SHS 
i'.., LjIi'tK $y_f-t;, t-ri W.Y

{ @ i,;$;riE:;LW Q'li; ru, u{; -{i 6
" Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian knmu ceraiknn mereka sebelum
kamu mencampuinya, maka sela,li-kali tidak wajib atas mereka iddah

bagimu yang kamu minta menyempurnnkannya, maka beilah merekn

mut'ah dan lepasknnlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya."
(Al-Ahzab:49).

Ibnu Abbas berkata,

'cKiltaoiut';ut,F
"Allah menjadikan talak setelah nikah."

Ucapan senada diriwayatkan dari Ali, Sa'id bin al-Musayyab,
Urwah bin az-Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah, Aban bin Utsman, Ali bin Husain, Syuraih,
Sa'id bin ]ubair, al-Qasim, Salim, Tlnwus, al-Hasan,Ikrimah, Atha',
Amir bin Sa'ad, Jabir bin Zaid, Nrfi'bin Jubair, Muhammad bin
Ka'ab, Sulaiman bin Yasar, Mujahrd, al-Qasim bin Abdurrahman,
Amr bin Harim, dan asy-Sya'bi batrwa tidak jatuh talak padanya.

Al-Hafizh,1,,,1# telah menjelaskan di Fath al-Bari siapa-siapa
yang menyebutkan atsar-atsar mu'allaq di atas secara maushul, dia
juga menjelaskan derajat sanadnya dari para imam. Atsr Ibnu Abbas,

,q J$ itb t

6-,{ Yl ., Y
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"Tidak ada talak sebelum niknh."

Diriwayatkan oleh Ahmad sebagaimana Harb meriwayat-
kannya darinya di Masa-ilnya dari jalan Qatadah dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas. Dia berkata, "Sanadnya jayyid" Adapun atsar Ali, maka
rawi-rawinya tsiqat, hanya saja ia merupakan riwayat al-Hasan al-
Bashri dari Ali, padahal al-Hasan tidak mendengar dari AIi. Dan apa
yalrg diriwayatkan oleh an-Nazzal bin Sabrah dari Ali, sanadnya
dha'if. Adapun atsarSa'idbin al-Musayyab, Sa'id binlubair dan Atha'
bin Abu Rabah, maka sanadnya shahih. Begitu pula atsar Urwah bin
az-Zub air, s ana dny a j u ga shahih.

Al-Hafizh di al-Fath menukil dari at-Tirmidzi yang menyebut-
kan di al-llal bahwa dia bertanya kepada al-Bukhari, "Hadits mana
yang paling shahih di bab ini?" Dia menjawab, "Hadits Amr bin
Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, dan hadits Hisyam bin Sa'ad
dari az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Aku berkata, "Al-Bisyr bin
as-Sari dan lain-lainnya berkata, 'Dari Hisyam bin Sa'ad dari az-
Z)hri dari Urwah secara mursal." Dia berkata, "Hammad bin Khalid
meriwayatkannya dari Hisyam bin Sa'ad secara maushul." Aku ber-
kata "Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Hammad bin Khalid
demikian, sementara Ali bin al-Husain bin Waqid menyelisihi me-
reka lalu dia meriwayatkan dari Hisyam bin Sa'ad dari az-Zrthi dari
Urwah dari al-Miswar bin Makhramah secara marfu', diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah di Shahihnya, akan tetapi
keduanya meriwayatkan untuk Hisyam bin Sa'ad di al-Mutaba'at,
dan di dalamnya terdapat kelemahan. Ibnu Adi menyebutkan hadits
ini di Manakirnya, al-Hafizh berkata, "Ketika at-Tirmidzi menyebut-
kan di al-lami'hadits Amr bin Syu'aib, dia berkata, 'Tidak shahih'."

Al-Hafizh di al-Fath juga menshahihkan sanad atsar Ali bin al-
Husain, atsar Syuraih, atsar al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar
ash-Shiddil, atsar Salim bin Abdullah bin Umar. Adapun atsar labir
brnZaid yaitu Abu asy-Sya'tsa' maka ia diriwayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dari jalannya, dan pada sanadnya terdapat rawi yang tidak
disebut namanya.

Kemudian al-Hafizh berkata, "Al-Bukhari telah menggenera-
lisasikan dengan menisbatkan nama-nama di atas kepada pendapat
tidak terjadinya talak secara mutlak, padahal sebenamya sebagian
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dari mereka memperinci pendapatn\/a, dan sebagian lagi masih ber-
selisih atasnya. Dan mungkin inilah titik rahasia mengapa al-Bukhari
membuka penukilan dari mereka dengan bahasa pasif (diriwayat-
kan). Wallahu a'lam." Pembahasar. lebih akan dipaparkan pada
pembahasan hadits berikut insya Altah.

+G.cr14-
(12) Dari Amr bin Syu'aib dari berpaknya dari kakeknya $ dia

berkata, Rasulullah ffi bersabd.a,

le ,jtw_ v t+ 'a) & ve ,jru;- :i q iii,.r) js Y

iur-vte'nit'L
"Tidnk ada nadzar bagi Bani Adam dalam perknra yang tidnk dimi-
likinya, tidak ada memerdeknkan baginya dalam perkara yang tidak
dimilikinya, dan tidak ada talak baginya dalam perlara yang tidak
dimilikinya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi,
dan dia menshahihkannya, d,rn dia menukil dari al-Bukhari
bahwa hadits ini adalah haditr; paling shahih yang ada di bab
ini.

O KOSA KATA
jjj

fii s)
O PEMBAHASAI{

Di pembahasan hadits terdahulu telah dijelaskan apa yang
disebutkan oleh al-Ha[izh di al-Fatlt bahwa at-Tirmidzi ketika me-
nyebutkan hadits Amr bin Syu'aib di al-lami' dia berkata, "Tidak
shahih." Dan al-Hafizh di al-Fath bt:rkata, "Amir al-Ahwal, Mathar
al-Warraq, Abdurrahman bin al-[Iarits dan Husain al-Mu'allim
meriwayatkannya, semuanya dari .Amr bin Syu'aib dari bapaknya
dari kakeknya. Dan empat orang di rltas semuanya adalah tsiqat, dan
hadits-hadits mereka di as-Sunnn, drlri sinilah orang yang menguat-
kan hadits Amr bin Syu'aib menshalthkannya dan memang ia kuat,
akan tetapi terdapat padanya illat yaltu ikhtilaf.

Nadzar adalah kebaikan yang diwajibkan oleh se-
seorang kepada dir:inya.

Bani Adam maksuJnya adalah seorang mukallaf.

tsa6la[a[.
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Ada perselisihan lain pada hadits ini, Sa'id bin Manshur me-
riwayatkan dari jalan lain dari Amr bin Syu'aib bahwa dia ditanya
tentang hal itu, maka dia berkata,

d.v e ,.i:W3i ii ;+.U Wii';i1t ,g; ,-,"r ,i tc

;K.iq 
.it .,>rt y ,ffi ir i*:iri ,)r1t ;Jt G.isy,

"Bapakku menautarlankepadaku seorflng wanita untuk aku nilcnhi.

Lalu aku enggan untuk menikahinya. Aku katakan, 'Dia akan aku

talak putus pada hari di mana aku menikahinya'. Kemudian aku
menyesal,lalu aku pergi ke Madinah. Aku bertanya kepadn Sa'id bin
al-Musayyab dan Urwah bin az-Zubair, keduanya berkata, 'Rasu-

lullah Mbersabda, 'Tidak ada talakkecuali sesudah menikah'."

Al-Hafizh,i.*l# telah mengisyaratkan bahwa seandainya hadits
ini ada padanya dari bapaknya dari kakeknya, niscaya dia tidak
perlu pergi ke Madinah dan cukuplah baginya hadits mursal.

Al-Hafizh berkata, "Dan telah dijelaskan bahwa at-Tirmidzi
menceritakan dari al-Bukhari bahwa hadits Amr bin Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya adalah hadits tershahih di bab ini."

Aku berkata, "IJcapan salah seorang imam tentang hadits
bahwa ia merupakan hadits tershahih di bab tertentu tidak menun-
jukkan bahwa hadits tersebut (secara otomatis) shahih, akan tetapi
maksudnya hanyalah menyatakan bahwa hadits itulah hadits ter-
kuat di bab tersebut, bukan secara sendirinya ia kuat. Wallahu A'lam."

Selanjutnya apa yang dinukil oleh al-Hafizh di Fath al-Bari dari
at-Tirmidzi bahwa dia berkata di lami'nya tentang hadits Amr bin
Syu'aib ini dari bapaknya dari kakeknya, at-Tirmidzi berkata, "Tidak
shahih." Hal ini bertentangan dengan apa yang disebutkan oleh
penulis di sini di Bulugh al-Maram di mana di sini dia berkata, "At-
Tirmidzi menshahihkannya. "

Dan yang benar adalah apa yang disebutkan oleh al-Hafizh di
sini di Bulugh al-Maram yaitu tashhih (pernyataan keshahihan) oleh
at-Tirmidzi terhadap hadits ini. At-Tirmidzi di lami'nya berkata,
Ahmad bin Mani'menceritakan kepada kami, Husyaim mengabar-
kan kepada kami, Amir al-Ahwal mengabarkan kepada kami dari
Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah

tsa| ta[a6.
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M bersabda,

'd ot'b i; e4;- i tr* 'd 6i v, e!.;- i ug iii i;y ji j

'Tidflk adn nadzar bagi Bani Adam dalam perkara rrr#: ,f,
likinya, tidak ada memerdekakan baginya dalam perknra yang tidak
dimilikinya, dan tidak ada talak baginya dalam perknra yang tidak
dimilikinya."

Di dalam bab ini terdapat atsar dan AIi, Mu'adz binlabal,Iabir,
Ibnu Abbas, dan Aisyah. Hadits Abdullah bin Amr adalah hadits
hasan shahih, ia adalah hadits pahql baik yang diriwayatkan di bab
ini, dan ia merupakan pendapat nrayoritas ulama dari kalangan
sahabat Nabi ffi. Hal itu diriwayatkzrn dari Ali bin Abu Thalib,Ibnu
Abbas, ]abir bin Abdullah, Sa'id bi:r al-Musayyab, al-Hasan, Sa'id
bin ]ubair, Ali bin al-Husain, Syuraih, ]abir bin Zaid danbeberapa
kalangan fuqaha tabi'in."

HATDTTS, '?ENA DTANTtrKAT DAru lrGA"

(13) Dari Aisyah hig dari Nabi M, treliau bersabda,

e #t fi W. 4- est f ,yJ* V iat g:
.et,We.rlo;jr fi#

"Penn itu diangkat dnri tiga orany: Dari orang yang tidur hingga dia

bangun, dnri annkl<ecil hingga din dewasa, dan dnri orang gila hingga

dia berakal atau sembuft." Diriwityatkan oleh Ahmad dan Imam
Empat kecuali at-Tirmidzi, dishahihkan oleh al-Hakim dan
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

@ KOSA KATA
yte * #tet : Pena diangkat da::i tiga orang, maksudnya, Allah

tidak menyiksa rrereka karena penyimpangan
yang terjadi dari mereka.

Hingga dia bangun, yakni dari tidurnya.

Bab (a[aE
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t .;, .*Al gi,j:Darianak kecil hi.ggu dia dewasa, yakni baligh.

H ,;, q9jt 6cj:Dariorang gila hingga dia sembuh, maksud-
irya dari orang yang kehilangan akal hingga akal-
nya kembali kepadanya.

O PEMBAIIASAITI
Pada pembahasan hadits kedelapan di bab ini telah disebutkan

ucapan al-Bukhari di Shahihnya,

,&-,r; o;+ir e,yJs U U pir'";,i # 11 :4;; Juj
tv*:. & g.Ut ,rpj ,!u-,; #t *S

"Ali berkata, 'Apakah kamu tidak mengetahui bahua pena itu di-
angknt dari tiga orang: Dari orang gila hingga dia sembuh, dari arak
kecil hingga dia dewasa, dan dari orang tidur hingga dia bangun?"'

Dan di sana aku telah menyebutkan siapa yang menyebutkan
atsar mu'allaq int secara maushul, siapa yang meriwayatkannya dan
pembahasan seputarnya.

Dan maksud penulis menyebutkan hadits ini di sini adalah
bahwa talak mereka tidak sah, tidak dihukumi talak walaupun
mereka mengucapkan kata talak, sementara mereka dalam kondisi
tidur atau belum dewasa atau gila. Karena kondisi-kondisi ini mem-
buat mereka tidak bisa memilih dan menghalangi mereka dari ke-
inginan yang benar. Tidak disiksanya mereka dalam kondisi-kondisi
di atas tidak berarti bahwa mereka bisa berlepas tanggung jawab
dari akibat kerusakan yang ditimbulkan oleh mereka kepada orang
lain. Maksudnya adalah bahwa khithab taklif (dalil pembebanan
syariat) tidak ditujukan kepada mereka. Akan tetapi Allah clt6 telah
men;'aga hak-hak manusia dari pelanggaran mereka melalui khithab
wadh'i, ia adalah ketentuan Allah rJtS dengan menjadikan sesuatu
sebagai sebab atau illat atau syarat atau mani' (penghalang) atau
shahih atau fasid (rusak). Seandainya ternak seseorang merusak
harta orang lain atau orang gila merusak atau anak kecil merusak
atau orang tidur berbalik menimpa orang lain sehingga membu-
nuhnya, maka semua ifu walaupun dosanya terangkat, akan tetapi
tanggung jawab kerugian tidak dibebaskan dari pelakunya karena
adanya sebab dan sejenisnya. Oleh karena itu, kaffarat dan diyat di-
wajibkan atas orang yang membunuh secara salah (Qatl al-Khatha-)

tsab lo[a6.
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padahal dosanya diangkat darinya berdasarkan Firman Allah,

l\ur$ ilS ( SJ, .4,,!rfr t4 A4"#1; ;{y
(@ a$if'{ti

"Dan tidnk ada dos atasmu terfutdap apa yang kamu khilaf padanya,

tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hntimu. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Ahzab: 5).

<E+*(H-

tBab laht
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RU'UI(

ffi
IAOAIMANA SUAMI MNUJII,K I TnINYA JLKA DIA

W8A['AIAUDUA

(1) Dari Imran bin Hushain c*9,,

:'+ii ,iu; ,3*rS ,t;ti f: ;+y:-,y;r, f H';1
.t4++3 *:,wJb ,rb

"Bahuta dia ditanya tentang sorang laki-laki yang mentalak istrinya
kemudian merujulorya dan tidak mempo*lcsilannya. Dia mmjawab,
'Hmd*nya lumu memperxlcsikannya atas talaknya dan rujuknya' ."
Diriwayatkan oleh Abu Dawud demikian secara mauquf dan
utudnya shahih.

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan laLazh,

,-i.€.! ;ss ,i11, g;t: W ,b F ;;. i:rp2'iti
.ivr # -#*&g-;l'):Jta

"Bvhuta Imran bin Hushain ditanya tentang orang yang merujuk
istrinya tanpa mcmper*lcsilannya maka dia manjaunb, 'Dia merujuk
tidak berdasarkan sunnah, hendaknya dia mempersaksikannya se-

lurang'!'
Ath-Thabrani menambahkan dalam riwayat,

.-ilt .;;:*:
" Dan hendaktah dia beristighfar kqada Altah.'



Kttal"X'al^aq,

e;+gl

bIJ.F
*+::- i;

I KOSA KATA
Rujuk maksudnya mengembalikan istri yang telah
ditalak.

Kemudian dia merujuknya, maksudnya mengem-
balikan istrinya.

Dan tidak mempersaksikannya, yakni atas talak
dan rujuknya.

* f €. 6t:: Dia merujuk tidak berdasarkan sunnah, yakni
merujuk istrinya tidak berdasarkan jalan yang
disunnahkan.

JYI +{i!ti Hendaknya dia nlempersaksikannya sekarang,
maksudnya hendaknya dia mempersaksikan se-
orang saksi atas talak dan rujuknya sekarang, dan
itu sudah cukup baginya walaupun dia tidak me-
lakukan itu pada ra,aktu terjadinya talak dan rujuk.

Ath-Thabrani menambahkan dalam sebuah riwayat: Yakni dari
Imran bin Hushain e!8.

llrl ;:;;: Dan hendaklah dia beristighfar kepada Allah, mak-
sudnya memohon maaf dan ampunan dari Allah
atas kelalaiannya t:dak mempersaksikan atas talak
dan ruiuknya. Dernikianlah, dan al-Hafizh di at-
T alkhi sh berka ta, " l\ th-Thabrani menambah dalam
riwayat,

.&t ;;tr3
'Hendaknya knmu beristighfar kepada Allah' sebagai
ganti' 

.iit ;)*-,
'Dan hendaHah dia L,eristighfar kepada Allah'."

o PELBAIIASAT{
Abu Dawud di bab ar-RnjulYuraji' wa LaYasyhad (seorang laki-

laki yang merujuk dan tidak mempersaksikannya) berkata, Bisyr bin
Hilal menceritakan kepada kami birhwa Ja'far bin Sulaiman men-
ceritakan kepada mereka dari Yazid ar-Risyk dari Mutharrif bin
Abdullah,

aab r,uiuL
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V_fi U e.F ritt aw_ ;+lt * ,y # g; tr;* i
p *rfi y A *iL,iu;,W+5 & is W{L,*

..i5 j; ri+*: *sWiL * #i,*
"Bahuta lmran bin Hushain ditanya tentang worang laki-laki yang
mentalak istrinya kemudian menggaulinya sementara dia tidak
mempersakil<an atas talak dan rujulcnya. lmran menjawab, 'I(amu

mentalaknya bulan berdnsarkan sunnnh, lumu merujuknya bulcnn

berdasarkan sunnah. Persakikanlah atas talak dan rujuknya, dan
j angan lamu mengulanginy a' ."

Ibnu Majah berkata di bab ruiuk, Bisyr bin Hilal ash-Shawwaf
menceritakan kepada kami, Ja'f.ar bin Sulaiman adh-Dhuba'i men-
ceritakan kepada kami dari Yazid ar-Risyk dari Mutharrif bin Ab-
dullah bin asy-Syikhkhir,

1-ipi(g-F 6t, *-,yt v,b i4*)t;;ittV2'in
,.>)+\i P .*. €"i't! ,';:t7a iui tagi * ii W{L -V

.W3,-kiW{L jtVi,y*
"Bahusa lmran bin al-Husluin ditnnya tentang sorang laki-laki yang
mentalak istrinya kemudian menggaulinya, sementara dia tidak
mempersalcsilunnya atas talak dan rujuknya, mb lmran menjawab,
'Kamu telah mentalak tanpa berdasarknn sunnah, kamu telah me-
rujuk tanpa berdasarlan sunnah. Persaksilanlah atas talak dan ru-
juknya'."

Al-Baihaqi di as-Sunan al-Kubra di bab keterangan tentang
mempersaksikan atas rujuk berkata, Abu Abdullah al-Hafizh dan
Abu Sa'id bin Abu Amr mengabarkan kepada kami, keduanya ber-
kata, Abu al-Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan kepada
kami, al-Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, al-
Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Hammad mencerita-
kan kepada kami dariQatadah dan Yunus dari al-Hasan dan Ayyrb
dari Ibnu Sirin,

ls gt'rt 1-i-p1'iil, fu ,F * J*w,,P Gu-*'i
iVr *if',-# * e 66ir+ f e,fu',Lt-l', i$,W
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"Bahwa lmran bin Hushain u&' ditanya tentang seorang laki-laki
yang mentalak istrinya tanpa mempersaksiknnnya dnn merujuknya
tanpa mempersaksiknnnya, Imran menjawab, 'Dia telah mentalak

bukan berdasarkan iddah, dia merujuk bukan berdasarkan sunnah,
hendakny a dia memp er saksiknnru 1 a seknr Ang' ."

Ibnu at-Turkumani di al-lauhat'an-Naqi berkata, "Secara zahir,
mempersaksikan atas rujuk tidaklah wajib, karena dia (Imran)
menghukuminya sebagai orang yarg merujuk walaupun dia me-
ninggalkan sunnah." Ath-Thahawi berkata, "Dan kami tidak me-
ngetahui sahabat lain yang menyelisihinya." Dan dia meriwayatkan
dengan sanadnya dari Ibrahim dan eLsy-Sya'bi, keduanya berkata,

ry, 4: J+\ ls g+ riY

"lika suami menggaulinya tanpa mempersaksikannya, maka itu
adalah rujuk."

Dan makna Firman Allah, lly{;6$"Makakalian peganglah
dia", maksttdnya rujuklah dia, {liirit+;;$"dengan cara yang baik

atau kalian pisahkanlah mereka" maks,rdnya kalian memisahkan diri
dari mereka hingga bercerai darimu, (qiA*"dengan cara yang baik"

sehingga mereka bisa menikah dengan orang yang tampak (baik)
bagi mereka. Kemudian Allah tH berfirmur,, {'tta+;Vb "dan kalian
persaksikanlah", yaitu atas dua perbuatan ini. Ibnu Abbas berkata,
"Allah memaksudkan rujuk dan talall." Hal tersebut disebutkan oleh
Ibnu Athiyyah dalam Tafsirnya.

Mempersaksikan talak bukanlah sesuatu yang wajib. Demikian
pula rujuk. Perintah untuk memp€'rsaksikan hukumnya sunnah
sebagaimana Firman Allah {H,

4.3-CiYlj'aar5fi
"Dan persaksiknnlah jika lalian melakukan jual beli." (Al-Baqarah:
282).

6au*u,;"udttdfiit',6yb
"MAkn jika kamu memberikan harta-harta merekn kepada merekn,

maka persaksikanlah atas merekn.' (An-Nisa': 6).

Al-Qurthubi berkata, "Faidah persaksian adalah agar tidak
terjadi pengingkaran di antara keduanya, agar suami tidak dituduh
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sedang menahan istrinya dan agar salah satu dari keduanya tidak
mati lalu yang lain mengklaim tegaknya hubtmgan suami-istri agar
bisa mewarisi."

Manakala ruiuk tidak memerlukan (akad) penerimaan, maka
ia pun tidak memerlukan persaksian seperti hak-hak yang lain. Dan
cara rujuk adalah suami mengucapkan, "Aku telah merujuk fuIanah"
atau dia melakukan perbuatan bersamany a y arrg hanya dilakukan
oleh suami. Ini, dan suami memiliki hak rujuk kepada istri jika dia
mentalaknya (hanya) satu atau dua, sementara dia masih dalam
masa iddnh. Oleh karena itu, al-Bukhari di Shahihnyaberkata,"Bab
Wa Bu'ulatuhunna Ahaqqu Biraddihinna fi al-lddah wa lGifa Yuraji'
al-Mar'ah ldza Thallaqahu Wahidatan au ltsnaini, (Dan suami-suami
mereka lebih berhak merujuk mereka dalam masa iddah danbagai-
mana dia merujuk istri jika dia mentalaknya satu atau dua)."

Dan ia tidak memerlukan akad baru, tidak pula ridha istri,
tidak pula wali, tidak pula mahar walaupun istri membenci itu.

Al-Hafizh berkata di al-Fath, "Mereka telah beiljma'bahwa
apabila orang merdeka mentalak wanita merdeka setelah terjadi
persetubuhan dengan talak satu atau dua, maka dia lebih berhak
untuk merujuknya walaupun wanita itu membenci itu. Jika dia
tidak merujuknya sehingga dia menyelesaikan masa iddnhnya maka
dia menjadi wanita asing, maka dalam kondisi ini dia tidak halal
kecuali dengan akad baru." Adapun istri yang belum disentuh, maka
dia tidak memiliki hak rujuk karena dia menjadiba'in (tercerai putus)
hanya dengan mentalaknya walaupun dengan talak satu, berda-
sarkan Firman Allah,

o
1.

2.

4:ic "61t3 <;# 6,F n"i$iL'i ";4It )i,:K6$
{Q':int+c

"Apabila kamu menikahi wanita-wanita yang beriman kemudian
kamu menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka

sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang knmu minta
meny empurnakanny a." (Al-Ahzab : 49).

KESIMPI'L/TN
Dianjurkan mempersaksikan saksi atas rujuk.

Perintah pada Firman Allah dalam surat Ath-Thalaq: 2,
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(K';;r" ,sitb'r!;y
"Dan persaksikanlah dengan dua'. orang saksi yang adil di antara
kamu," bersifat anjuran, bukan wajib.

+c.c2rc_
(2, Dari Ibnu Umar u#',

Wt*v ij ,A x#;,1t Ju tilt 6L d ii
"BahToa l<etikn dia mentalak istrinya, Nabi Mbersabdn lctpada Umnr,
'Perintahkan dia agar merujuknytr'." Muttafaq 'alaihi.

o PEMBAIIASAT{
Hadits Ibnu Umar qiF, tentang kisah talaknya kepada istrinya

dan sabda Nabi iW kepada I-Imar, 
\ , . ..

"Perintahknn din agar merujuknytt." 
'Wl# f $

Telah disebutkan pada pembirhasan hadits kedua di Kitab
Talak. Dan aku telah memaparkan lafezh-laf.azhrrya dengan lengkap.

Penulis menyebutkan potongar, hadits Ibnu Umar di sini pada
bab rujuk berdasarkan sabda Nabi #i,

"Perintahkan dia agar merujuknyrt." 
W* tY

Perintah rujuk istri yang ditalak hanyalah ditekankan jika talak
dijatuhkan dalam keadaan haid. Adapun bila talak dijatuhkan pada
masa suci di marvr dia belum digauli pada masa suci itu, maka uru-
san rujuk dikembalikan kepada suarni, jika dia berkehendak, maka
dia boleh merujuknya dan jika dia berkehendak maka dia boleh
menceraikannya sehingga masa idat.ahnya habis dan dia menjadi
ba'in.

o r(ESTMPITLAN
1. Ditegaskan kepada suami yang mentalak istrinya dalam keadaan

haid dan dia memiliki hak rujuk agar merujuknya.
2. Usaha Islam untuk menjaga kelangsungan hidup suami-istri.

-8lEf+iE;

tsa6tu1u6.
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ub
!IA', ZIIIIIAR, DAN TTA]FARAT

ffi
TATSIN Z'II'ANDAN XA'IANA?

(1) Dari Aisyah €r,berkata,

,{SYx; (t;";ir,y-.* i?r g1,t W ir
'-.,o)

).-
J:': Jt
k ;nuJ)

"Rasulullah l*ber-ik' dai istri-istrinya ilan mengharamkan (madu),

lalu beliau menjadiknn yang haram sebagai yang halal dan beliau
menjadikan laffarat bagi sumpah itu;' Diriwayatkan oleh at-Tir-
midzi, dan rawi-rawinya tsiqat.

O KOSAKATA
Ila' : Secara bahasa dari kata "l:J!i" dengan ya' dibaca

tasydid ya\g berarti sumpah, bentuk jamaknya
adalah "B-rj1" tanp a tasydid dengan u)nzan "u-tta'".

Seorang penyair berkata,

y*4. Yiv U.iUr #i
ey ^!\t'+,*,:)ti

Sedikit bersumpah berarti menjaga sumpahnya

Iika dia terlanjur bersumpah maka dia memenuhinya

Termasuk dalam hal ini adalah hadits bahwa Ra-
sulullah #berila' dari istri-istrinya selama satu
bulan maksudnya bersumpah menjauhi mereka
dan tidak mendekati mereka selama satu bulan.

tsab th', zhiQar u xffirat 303
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Zhihar

Kaffarat

Adapun ila' secara istilah adalah bersumpah tidak
menggauli istri.

lla' pada masa jahiliyah merupakan salah satu ben-
tuk penghinaan da.n penyiksaan terhadap wanita
di mana suami ber:sumpah tidak menyentuhnya
selama beberapa milsa, bisa mencapai satu atau dua
tahun, lalu Islam rnenghapuskan penyiksaan ini
dari wanita, karena ia membatasi waktu atas suami
yang bersumpah rlengan empat bulan. Apabila
pada masa itu dia l:embali dan menggatili istrinya,
maka dia hanya r,r'ajib kffirat sumpah dan ber-
istighfar kepada Allah, akan tetapi jika dia tidak
menyentuhnya sehingga wakfunya berlalu, maka
dia dianggap ingir. mentalaknya dan dia dipaksa
untuk mentalakny:r.

Dengan zha' diknsr,th d,arikata "j*LJi" (prr,gg.^g).
Secara istilah zhihnr adalah ucapan suami kepada
istrinya 'Kamu ba1;iku seperti punggung ibuku'.
Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Punggung disebut
secara khusus tanp,n anggota tubuh yang lain ka-
rena ia adalah temlpat untuk dinaiki. Oleh karena
itu, tunggangan dis;ebut dengan "3S",lalu istri di-
samakan dengan ihr karena ia dinaiki oleh suami."
Bisa jadi maksud denzhilur adalah kinayah dari apa
yang tidak pantas untuk dikatakan dan ia disan-
darkan kepada ibu, karena dia adalah induk dari
wanita-wanita yan15 haram untuk dinikahi.
Zhihar di masa jah.iliyah merupakan talak yang
dengannya istri diharamkan. Islam menyatakan
bahwa zhihar adalah ucapan yang mungkar lagi
dusta, dan mewajib,€n atas pelakunyakaffarat yang
berat seperti yang clijelaskan oleh al-Qur'an.
Secara bahasa diambil dari takfir yang berarti
menutupi. Dan secirra istilah adalah sesuatu yang
diwajibkan oleh Allah rlt$ kepada orang yang me-
ngingkari sumpah.nya atau rnenzhihar is trinya,
kemudian ingin ke:mbali kepadanya atau menjadi

tsa6 ,th', zhifrar u



%,it"b%olr7

jT
fqb

sebab pembtmuhan jiwa yang ma'shum secara salah
(Qatl al-Khatha'\. Ia bermacam-macam, ada knffarat
sumpah, adakaffarat zhihar, dan ada knffarat pem-
bunuhan seorang Mukmin yang secara salah.

Rasulullah *ber-ild' maksudnya bersumpah.

Dari istri-iskinya, yakni tidak menyenggamai istri-
istrinya $0.

Dan mengharamkan, yakni bersumpah tidak
minum madu dan menolaknya.

(?'
l>r- prll J41J.: Lalu beliau menjadikan yang haram sebagai yang' halal, maksudnya membolehkan minum madu se-

telah sebelumnya mengharamkannya atas dirinya.
'{tk 

;ryf]t A ,F3: Dan menjadikankaffaratbagi sumpahnya mak-
sudnya membayar luffarat sumpahnya.

o PEMBAHASAN
Al-Hafizh di sini menyebutkan bahwa rawi-rawi hadits ini

tsiqat sementara at-Tirmidzi menguatkan hadits ini sebagai hadits
mursal daripada maushul. Al-Bukhari berkata di Shahihnya,bab
Firman Allah tlt5,

@ #; 3&';rt "t g -i.6 tg fr -r;5 #;i {;1 u'"}g-1,-iv.Y

{ @ ;+ U n'i'og'elstlw ;'[
"Kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya diberi tangguh empat

bulan (lamanya). Kemudian jika merelu kembali (lcepada istrinya),
maka sesungguhnya AIkh Mnhn Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan jikn merela berazam (bertetap hati untuk) talak, makn sesung-

guhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al-
Baqarah: 226-227).

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari hadits Anas bin Malik
& berkata,

u y.itt e {tb'i+, &it e;s3 ,gv, b M bt i;:; Ji
frfui :Jta rrg: *JT ,+ur J-: U trvt ii F ,GyS ri^s,

;::*:Ui
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"Rnsulullah ffi meng-ila' istri-istrinya, sednngkan knki beliau keseleo.

Lalu beliau berdiam di bilik yang tinggi miliknya selama 29 hari.
Kemudian beliau turun. Mereht berkata, 'Ya Rasulullah, engkau
telah ber-ila' selama satu bulan?' Beliau menjawab, 'Satu bulan itu
29 hari'."

Kemudian al-Bukhari menyetrutkan dari jalan Nafi',

Jc{ Y :ti,t$ rlr ,;; ,llt ryi,ir G hL- Jts ,,eF, * J)t :)i

ti w ,)iu;,# J1 ,43,i\a;,U-ii .ir ,f:it q *\
.,.6, air

"BAhToa lbnu Umar c,lbberknta tentang ila' yang disebutkan oleh
Allah dltfi, 'Tidakhalal bagi siapa,. pun setelah meleroati waktu yang
disedialan lecuali menahan istrinya dengan baik atau meneguhknn
talaknya sebagaimana yang diperintahlan oleh Allah &'."
Kemudian al-Bukhari menyebutkan dari jalan Nafi' dari Ibnu

Umar,

& i;,At * e-ii ,ii+ .j, ;;y- Fi'o;1 + i; t,!

itL.
"Apabila empat bulan telah berla'lu, malu dia ditahan sehingga dia
mentalak, dnn tidak terjadi talak darinya sehingga dia mentalak."

Kemudian al-Bukhari berkata, "Dan hal itu disebutkan dari
Utsman, Ali, Abu ad-Darda', Aisyah, dan dua belas orang sahabat
Nabi #."

Dan ucapannya di dalam hadits Anas, "Kakinya keseleo," yakni
disebabkan Nabi # jatuh dari kucla, dan sungguh Nabi # telah
shalat dengan para sahabat dengarr duduk. Tindakan penulis me-
letakkan hadits Aisyah di bab ila' aclalahsesuatu yang aneh karena
ila' yang disebutkan di bab itu bulcanlah termasuk perkara yang
dianjurkan di dalam syara'. Dan sumpah Rasulullah # tidak men-
dekati istrinya, sebulanbukan termasuk /a' jenis ini. Dan yang aneh
lagi tindakan al-Bukhari il,l# mek:takkan hadits Anas di bawah
Firman Allah,

lBa6,th', zfrifiar u
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"Kepada orang-orang yang meng-ila' istinya diberi waktu tangguh
empat bul an." (Al-Baqarah : 226).

Karena hadits Anas bukan termasuk fla' secara istilah pula.
Al-Hafizh sendiri di Fath al-Bari berkata, Syaikh kami di at-Tadrib
tidak menyetujui peletakan hadits ini di bab ini. Dia berkata,"lla'
yang disebutkan di bab itu hukumnya haram, pelaku yang me-
ngetahui keadaannya berdosa, sehingga tidak boleh dinisbatkan
kepada Nabi i(E." Yang dimaksud dengan ila' di ucapan Aisyah #,
di hadits at-Tirmidzi,

s4 cgir i*i lt
" Rasulullah * meng-ila' isti-istrinya," be$tu pula ucapan Anas

di al-Bukhari,

.$.q bg+rr iyi Ji
"Rasulullah # meng-ila' istri-istrinyA," maksudnya adalah ila'

secara bahasa yaitu sumpah secara mutlak.

Kisah Rasulullah *t menjauhi istri-istri selama satu bulan ter-
dapat di sebuah hadits al-Bukhari dan Muslim. Pemicunya adalah
karena iri hati pada mereka disebabkan persekuhran di antara mere-
ka, sebagian membantu yang lain melawan sebagian istri Rasulullah
# dan mereka memperbanyak meminta nafkah kepadanya ffi.

Dan aku telah menjelaskan pada pembahasan hadits kesem-
bilan di Kitab Talak bahwa yang benar adalah bahwa Rasulullah
# mengharamkan madu kepada dirinya disebabkan oleh ucapan
sebagian istrinya kepadanya, "Engkau telah makan maghafir." Dan
aku telah menjelaskan bahwa kisah pengharaman Mariah tidaklah
shahih. Ash-Shan'ani telah melakukan kesalahan praduga di Subul
as-Salam, di mana dia menisbatkan kisah Mariah kepada ash-Shahi-

hain, dia berkata,"Dan ia ditafsirkan di sebuah riwayat yang diri-
wayatkan oleh asy-Syaikhain bahwa hal itu terjadi karena beliau
mengharamkan Mariah, lalu beliau merahasiakannya kepada Haf-
shah lalu Hafshah memberitahukan hal itu kepada Aisyah."

+cTr'r

Ra6 th', zhihar &
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APABII.A EMPAT BI'L/IN BIENLALU MAI(A PELIII(U
,IA. DMUNIIIT I'ltil'I( I(EMBALI ATAU MENT'AI.AI(

(21 Dari Ibnu umar qEbt, dia berkatr,

v; d,:t:,t43 r#i'*,i .*; tiL

$!1 * oihr
" Apabila empat bulan telah berlalu, maka orang yang melakukan ila'
dituntut sehingga dia mentalak, dan talak tidak jatuh sehingga dia
mentalak." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

O KOSAKATA

,ni q:i * l:! : Apabita empat bulan telah berlalu, maksudnya
' jika tenggat wakhr selama empat bulan dimulai

dari awal tanggal ila'suami kepada istrinya.
,*rt3 : ",)i'r" lafazhdi al-Bukhari di dalam ash-Shahih

".-1331" yakni dituntut (di hadapan mahkamah).

dpi : "J;ji" orang yang rnelakuk anila'yakni orang yang
bersumpah tidak nrenyentuh iskinya, yang dimak-
sud di sini adalah sumpah dengan Nama Allah tJtF.

JIlr- e : Sehingga dia mentalak, maksudnya dia kembali
kepada istrinya atau mentalaknya, dan yang di-
maksud dengan kembali adalah menggaulinya.

,1y, egiyi,lr ,$b ifr-tj5 ' 
tia* jatuh talak sehingga dia mentalak,

maEsudnya berlaltmya empat bulan bukan meru-
pakan talak.

O PEMBAHASAN
Laf.azh hadits ini di al-Bukhari telah aku paparkan pada pem-

bahasan hadits sebelum ini. Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Beginilah
tertulis dari y'alan ini secara singkat, dan ia di al-Muwaththa' dari
Malik lebih singkat darinya, dan di::iwayatkan oleh al-Isma'ili dari
jalan Ma'an bin Isa dari Ma1ik dengim lafazh,

,*'i, q;{r * f iyi i:;t a Ji ,h:tii ,i:r- bts 'i|

itHe^!b'3I.

tsob qk', zhthar u308
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.;ii,? ,*;sti;C * g.is;# Ji ,fu,-? qi
"Bahrna dia berkata, 'l-aki-laki manapun yang mengila' istinya, jika
empat bulan telah berlalu, mala dia ditahan sehingga dia mmtalak
atau kembali, dan talak tidak jatuh ketika temponya telah berlalu
sehingga dia ditahan' ;'
Begitu pula diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Malik, dan dia

menambahkan,

.r,g.d Yt: ,fuLi Yr;

"Kalau dia tidak mentalak, maka dia harus kembali." Ini adalah
tafsir ayat dari Ibnu Umar, dan tafsir sahabat seperti ini memiliki
hukum marfu'di asy-Syaikhain, al-Bukhari, dan Muslim sebagai-
mana dinukil oleh al-Hakim.

Dan yang zahtu dari Firman Allah dll$,

3{ @ 14 3fr '3t Lg 16 og nl S5 3i ail u'$g-',u}\ y

{@;+ Un'i"og'e1$1w
"Kepada orang-orang yang mengila' istinya dibei tangguh empat
bulan lamnnya. Kemudian jila merela ketnbali kepafu istrinya, mnla
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan
jikn merelu beraznm (bertetap hnti untuk) talak, maka sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," (Al-Baqarah:22G
227),

bahwa barangsiapa yang bersumpah tidak mendekati istrinya se-
lama kurang dari empat bulan, maka tidak ada dosa atasnya, dan
bahwa jika dia menggaulinya, maka dia hanya wajib membayar
kaffarat sumpah. Dan yang lebih baik baginya adalah menggaulinya
dan membayar kaffaraf sumpahnya berdasarkan sabda Nabi #,

(p $ +$t q:qi w vp 6* ,st.j ,H- ,-k .-a; 6
.#.*#s

"Barangsiapa bersumpah lalu dia melihat selainnya lebih baik, maka

hendaknya dia melakuknn yang lebih baik dan hendaknya dia mem-
b ay ar kaffar at sump ahny a. " Seb a gaimana diriwaya tka n oleh
Muslim dari Abu Hurairah q*i,.

tsab t[a', zhifiar u x.affarat
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Al-Bukhari dan Muslim telah rneriwayatkan dari hadits Abu
Musa al-Asy'ari & dengan lafazh,

,F $ ,s$t,r${t ,+" W 6* ,s;v #- Jb a;it
.-*,3

.a, tt,'--
Je.>'il.>!J

"Tidaklah aku mengucapkan sumpah lalu aku melihat yang lainnya
lebih baik daripadanya melainkwt pasti aku melakukan yang lebih

baik dan membatalknn sumpahku."

|ika dia bersumpah tidak menyentuh istrinya selama empat
bulan atau lebih, maka dia ditunggu. dan diberi waktu tangguh se-

lama empat bulan, jika dia kembali Can menyentuhnya di rentang
waktu empat bulary maka dia hanya wajib membayar kaffarat sum-
pah. Jika empat bulan telah berlalu dan dia tidak kembali kepada
istrinya, dia dianggap berniat mentalak, maka dia ditahan sehingga
dia kembali kepadanya atau mentalaknya. Dan kembalinya suami
kepada istri terwujud dengan menggaulinya bagi yang mampu
melakukannya atau dengan berniat melakukannya, dan bagiyang
tidak mampu melakukannya, maka denganbertekad untuk meng-
gaulinya dan memberitahukan itu kr:padanya.

O KESIMPI,'LAN
1. Seseorang tidak boleh bersumperh menjauhi istrinya lebih dari

empatbulan.

2. ]ika empat bulan telah berlalu dan dia tidak kembali, maka dia
ditahan sehingga dia kembali at;ru mentalak.

3. Islam berperan mengangkat kezhaliman dari wanita.

+G"czrC_
(3) Dari Sulaiman bin Yasar & dia berkata,

&k i&*tt )*: iwi u:l+: * e;^L,c;l3i

'l$t:)Yt;
"Aht mendapatknn belasan orang alni sahabat llasulullah M. Semua-
nya menahan suami yang berila'." Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i.

tsa6't[a', &1
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O KOSA KATA
l+: ;* a; |t: @elasan) antara tiga belas sampai sembilanbelas.

,l.Pl $y;i. : Asalny a ",)iit bfi!-" mereka menahannya, mak-
sudnya menuntutnya rujuk dengan menggauli
istrinya atau mentalaknya.

o PEMBAHASAN
Asy-Syafi'i berkata, Ibnu Uyainah memberitakan kepadaku

dari Yahya bin Sa'id dari Sulaiman bin Yasar berkata,

# M.bt li: f?i b ,li el;^b)t b t i,;;;'s j\
il*-:ti *'rr-2., itU :'i;W g.;.at jv .;-ut .n'J3-:ik

.*t{3
"Aku mendapatlan belasan sahabat yakni sahabat Rasulullah HE

semuanya berkata, 'Orang yang meng-ila' istrinya dituntut.' Asy-
Syaf i berknta, " * "oia,." berjumlah paling sedikit tiga belas|'

Dan pada pembahasan hadits pertama di bab ini telah dise-
butkan riwayat al-Bukhari di Shahihnya dari jalan Nafi' dari Ibnu
Umar berkata,

ita- e ,*ii ,bri'r4J ,-i; tt!
"Jila empat bulan telah berlalu, rwlu dia dituntut sehingga dia men-

talaki'

Sebagaimana juga telah disebutkan ucapan al-Bukhari setelah
dia menyebutkan atsar Ibnu Umar ini, dia berkata, "Hal itu juga
diriwayatkan dari Utsman, Ali, Abu ad-Darda', Aisyah, dan dua
belas orang dari sahabat Nabi ffi."

Al-Hafizh telah mengisyaratkan di al-Fath bahwa atsar Ali di-
riwayatkan secara maushul oleh asy-Syafi'i dan Abu Bakar bin Abi
Syaibah dari jalan Amr bin Salamah bahwa Ali menuntut orang yang
mengi/a'. Sanadnya shahih. Dia berkata, Dan Sa'id bin Manshur
meriwayatkan dari jalan Abdurahman bin Abu Laila berkata,

;:i Yg ;i*. ri vL #'J\ X;!r ry *: ;;si * tfr

tso|'1[a', zftihar u
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"Aku menyaksikan Ali menuntut seorang laki-laki setelah melewati
empat bulan di ar-Rnhbah, dia hartrc kembali atau mentalak." Sanad-

nya juga shahih.

Al-Hafizh berkata lagi, Adapulr ucapan Abu ad-Darda' maka
ia diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abu Syaibah dan Isma'il
al-Qadhi dari jalan Sa'id bin al-Mus;ayyab bahwa Abu ad-Darda'
berkata,

.ri1Li Lxtt d,J.-Li Yp HiVr {i ri1.re :X)r e ;;l
"Dalam ila-, pelakunya dituntut ptda saat empat bulan telah berlalu

untuk mentalak atau lcembali."

Dan sanadnya shahih jika menrang terbukti bahwa Sa'id bin
al-Musayyab mendengar dari Abu a,l-Darda'.

Al-Hafizh juga mengisyaratkrn bahwa Sa'id bin Manshur
meriwayatkan dengan srud fang,shahih dari Aisyah dengan lafazh,

.;;i ,? ti* txyl ,s.; i UC Wt
"Sesungguhnya Aisyah tidak tnenganggap ila' itu sesuatu yang
berar ti sehingga pelakuny a ditunt ut."

Kemudian al-Hafizh berkata, "Asy-Syafi'i mempunyai riwaya t
sejenis dari Aisyah dengan sannd yarg shahih pula."

Kemudian al-Hafizh berkata, "lsma'il al-Qadhi meriwayatkan
dari jalan Yahya bin Sa'id al-Anshari dari Sulaiman bin Yasar ber-
kata, !

{ lx-yi ry$ M, in 4lr -,vei u yi ,*'et^Z,,*;t\i
.;s3t- JL GJL :r93.

"Aku mendapatlun belasan sahabat Rasulullah M,, mereka berkata,
'lla' bukan merupakan talak sehin;qga pelakunya dituntut'."
Kemudian al-Hafizh berkata, "Isma'il meriwayatkan dari jalan

yang1aindariYahyabinSa,iddariSrrlaimu"lTI,',,'berkata,

.qj$ t>^bi rr! ;x)t bw_ J$t rsll
'Kami mendnpatkan orang-orang menuntut pelaku ila' jika empat
bulan telah berlalu'."

tsa6 ch', zhifrar u312
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0 KESTMPLTLAN

1. Barangsiapayangbersumpah tidak menggauli istrinya maka dia
dituntut untuk kembali atau mentalaknya jika empat bulan telah
berlalu.

2. Tidak ada kekuasaan bagi siapa pun atas pelaku i/a' sebelum
empat bulan.

+G"r''
ISLAM MENGHAPUS PE{GANIAYAAN TENHADAP

WANITA DETTIGAN ffi ADATJIAI|ILIYAII
DAIAM TIA.

G, Dari Ibnu Abbas ,igr, dia berkata,

39 ,*ti ^;:.J 
&t ,ii ;#5 at *6ir ;>q1 i6

,W,"# Fiz,13.3i b Ssi:;s
"Dahulu ila' jahiliyah berlangsung satu dan dua tahun. I^alu Allah
membatasinya menjadi empat bulan, jilu kurang dari empat bulan,
mala itu buknn d/a'." Diriwayatkan oleh a1-Baihaqi.

o Kosa K.lrTA

i:J+!,+lt ;xl Dahulu ila' jahlliyah berlangsung satu dan dua
tahun, maksudnya seorang suami di masa jahiliyah
sebelum Islam, jika dia ingn mempersulit istrinya,
maka dia bersumpah tidak akan menggaulinya
selama waktu panjang yang bisa mencapai satu
tahun bahkan dua tahun.

,i. ; r -6 ,

-#l q3l N ai?: Lalu Allah membatasinya empat bulan maksud-
rrya Allah daimemberikan waktu tertentu bagi pela-
ku ila' yaitu empat bulan, sesudahnya dia diturntut
untuk kembali atau mentalak istrinya. Pembatasan
waktu ini tertuang di dalam Firman Allah,

q#;5r ijaiS+u,"3.it*\
"Kepadn orang-orang yang meng-ila- istri-istinya difuri
tangguh empat bulan lAmanyl."

8o5't[a', zfiiQar U
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,J:-, ,4 ,*i tr.il b ,ii gB 9rU 
: ]ika kurans dari empat bulan

maka itubukan i/a', maksudnya jika dia bersumpah
tidak menggauli istrinya kurang dari empat bularu
maka tidak seorang pun yang mempunyai kekua-
saan atasnya, karena istri masih mampu menang-
gung itu tanpa kenrgian yang besar, maka itu tidak
dianggap ila' yanly disebutkan di dalam ayat di
atas.

O PEMBAHAITAITI
Al-Baihaqi berkata, "Abu al-Flusain bin Bisyran di Baghdad

mengabarkan kepada kami, Abu ]a'far Muhammad bin Amr ar-
Razzaz mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ubaidullah bin
al-Munadi mengabarkan kepada kami, Yunus bin Muhammad me-
ngabarkan kepada kami, al-Harits bin Ubaid mengabarkan kepada
kami, Amir mengabarkan kepada l.ami dari Atha'bin Abu Rabah
dari Abdullah bin Abbas cib,. lalan'periwayatan yang lain: Abu al-
Husain bin al-Fadhl al-Qaththan di Baghdad mengabarkan kepada
kami, Abu Abdullah bin Muhamm;rd bin Abdullah bin Amrawaih
ash-Shaffar mengabarkan kepada kitmi, Muhammad bin Ishaq ash-
Shaghani mengabarkan kepada kamj, Musa bin Isma'il mengabarkan
kepada kami, al-Harits bin Ubaid Abu Qudamah mengabarkan
kepada kami, Amir al-Ahwal mencr:ritakan kepadaku, Atha' men-
ceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas uS,, dia berkata,

,* rlr J;i q! u --rsli #tU zst *b+rr .,pi E>q i6
(t3*i.t;'c la ,6y. fi; et) .t3\ti6 iF ,*i y;t g

,\-rL,,H;#1 ad U *1
"Dahulu ila' ahli jahiliyah berlangsung selama satu tahun dan dua
tahun bahkan lebih dari itu. Ialu Allah i9membatasi empat bulan
bagi mereka. lika ila'nya (dalara riwayat Yunus, 'Barangsiapa
ila'nya') kurang dari empat bulan, maka itu bulcan ila'."

tsob ch', zhiilor u31
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APABILA PELIII(U Z'IITANMEITIGGAULI I TruNYA
SEB,E.TnI MEMBAYAN KA'TANATMAI(A DIA
DIHADAP!(AN IG MAHKAMAH STAN'IWAH

(5) Dari Ibnu Abbasulb.',

:Jtfi ,4W dt eu ,t44b eJ f,,{jt V "v 
>+:':ti

u S* .;, qp xl 'iti ,#1 'Jl # t4* .-is eL
.*';ut lyi

"Blhuta seorang laki-laki melakukan zhihar terhadap istrinya, ke-

mudian dia menggaulinya. I-alu dia datang kepada Nabi M seraya

berkata, 'Sesungguhnya aku telah menggaulinya sebelum membayar
laffarat.' Beliau ffi menjawab,' I anganlah lumu mendekatinya sehing-
ga kamu melalcsanalan sesuatu yang Allah perintahkan kepadamu' ."

Diriwayatkan oleh Imam Empat, dishahihkan oleh at-Tirmidzi,
an-Nasai mer aj ihkannya seb a gai had i ts mur sal.

Dan al-Bazzar meriwayatkannya dari jalan yang lain dari Ibnu
Abbas dengan tambahan, 

.* i s F
"Bayarlah kaffarat dnn jangan mengulanginyil'

O PEMBAIIASAITI
,s17t ;r, 3;v

w&F
",'. .'. , .

?ist bt ):t

Melakukan zhihar kepada istrinya, yakni menga-
takan, "Bagiku kamu seperti punggung ibuku."
Kemudian dia menggaulinya, yakni menyetubu-
hinya.

Sebelum aku membayar kaffaraf, maksudnya se-
belum aku membayar laffarat zhihar yaitu memer-
dekakan hamba sahaya sebelum keduanya saling
menyentuh, jika tidak mendapatkan maka ber-
puasa dua bulan berfurut-turut sebelum keduanya
saling menyentuh, jika tidak mendapatkan maka
memberi makan 60 orang miskin.
Beliau menjawab, yakni Nabi #.

rBob l[o', zhiftor U 5
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u 'irt !71 U Ji ,j; W.f >|ii : ]an6;anlah kamu mendekatinya se-' hingga kamu mel;rksanakan sesuatu yang Allah
perintahkan kepadamu, maksudnya janganlah
kamu menggaulin'ra sehingga kamu menunaikan
kaffarat zhihar yant; diwajibkan oleh Allah ult5 ke-
padamu.

?T :zi b : Dari jalan lain, yaitu jalan Khushaif dari Atha' dari
Ibnu Abbas E^*t''

Dengan tambahan: Yakni al-Bazzac memberikan tambahan pada
hadits itu di sisiny;r.

:* ii f : Bayarlahkaffarat d;rn jangan mengulangnya,mak-
sudnya kamu harus menunaikankaffarat sebelum
kamu menggauli is;trimu, jika kamu menunaikan-
nya setelah menggerulinya, maka ia tidak dianggap
kaffarat. ladi kamu harus menunaikan kaffarat ja-
ngan menyentuhnlra sehingga kamu menunaikan
laffarat.

O PEMBAHASAN
An-Nasa'i berkata, bab zhihar, al-Husain bin Huraits menga-

barkan kepada kami, dia berkata, al-Fadhl bin Musa menceritakan
kepada kami dari Ma'mar dari al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari
Ibnu Abbas,

j*:u-,ju;* 
ei,9't.7it,r fv i.,M-,4, Jv:'ot

* ai; v5 :j6 .#1:t\ ,y Lii *vr u o"v E!,br
Wl;ri ,j61 ,;;st,y eWc* 4:,jt! selr jt*y-',ts.;

.,€rlr 1iu p e
"BahtDa seorang laki-laki datang kryada Nabi M, dia telah menzhihar
istrinya lalu dia telah menggaulinya. Dia berlata, 'Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku telah menzhihar istriku,Ialu aku menggaulinya
sebelum aku membayar kaffarat.' Beliau Mbertanya, 'Apa yang
membuatmu melakukan itu, selnoga Allah merahmatimu?' Dia
menjawab, ',Aku melihat gelang la'kinya di bawah cahaya rembulan.'
Beliau M bersabda, 'langanlah larmu mendekntinya sebelum kamu
melaksanalun apa yang diperinta,\kan oleh Allah."

Rab t[a', zliQor u
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Muhammad bin Rafi'mengabarkan kepada kami, dia berkata,
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata, Ma'mar
menceritakan kepada kami dari al-Hakam bin Aban dari Ikrimah
berkata,

Ju;M #4t fii,Fr-31 #W.vV,iri;r q,).; ?itbr
t -. i' r . '- , , .t . ',l iy't ti .rit 4;--1 ,ju teiJ! .Ib Ai;; v ,4W-, ,iit U

qfv ,M it J-n: iut .;.;J'r ,y ,?tgu 31t4t;t;. uJ't
gE dr tVi u ,lt;, -y

"Seorang laki-laki menzhihar istinya,lalu din menggaulinya sbelum
menunaiknn kaffarat,lalu dia menyampaiknnnya kepada Nabi M.
Lalu Nabi Mbersabda,'Apa yang membuatmu melakul<nn itu?' Dia
menjawab,'Semoga Allah merahmatimu ya l?asulullah. Aku melihnt
gelang kakinya atau lcedua betis kakinya di bawah cahaya rembulan.'
Rasulullah M bersbda,' lauhilah istrimu sehingga lamu menunaikan
apa yang Allah perintahlun lepadamu'."

Ishaq bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata,
al-Mu'tamir memberitakan kepada kami, tahwil sanad (pindah jalan
lain) Mtrhammad bin Abdul A'la memberitakan kepada kami, dia
berkata, al-Mu'tamir menceritakan kepada kami, dia berkata, aku
telah mendengar al-Hakam bin Aban berkata, aku telah mendengar
Ikrimah berkata,

W f 41 V "v 
i!,bt ,H U,iu; M lt ,t ,y: ;i

,rV. ql:9t ,i u- ,jr.i $i-; v ,iv .* u R:t\ E
A* v eiir & ifS'# +r A Jn . rant €.U#v

"Seorang laki-laki mendatangi Nabiyullah M lalu dia berkata, 'Ya

Nabiyullah, (lalu menceritakan) bahwa dia menzhihar istrinya
kemudian menyenggamainya sebelum melakukan sesuatu yang
diwaj ibkan atasny a.' N abi i$ bertany a,' Apa y ang mendorongmu
melakulan itu?' Dia menjawab, 'Ya Nabiyullah, aku melihnt kakinya
yang putih dalam (sinar) rembulan'. Nabiyullah bersabdn, 'lauhilah
(dia) ssfu;ngga knmu menunnilcan knuajibanmu' ."

tsab lk', zhtfiar u 7
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Ishaq berkata di haditsnya,

,!* v ,++i: .;r q*ti
" Maka jauhilah dia sehingga lcnm u menunailun kewajibanmu."

Dan lafazhnya adalah lafazhl\{uhammad. Abu Abdurrahman
berkata, "Riwayat yang mursal lebih benar daripada yang musnad.
Wallahu A'lam."

Al-Hafizh di Talkhish al-Habir berkata,

.# e Wp i :t4;;t11 :;ltt u "v 
,ht J$ M li'#cq*\:,s:j-:

"Bahwa Nabi #bersabdn kepada seorang laki-laki yang menzhihar
istrinya dan menggaulinya,' I angznlah lumu mendelatinya sehingga
kamu membayar laffarat'." Dan diiwayatlan, "lauhilah dia xhingga
lumu menunailean laffarat. "

Diriwayatkan oleh Ashhab a;;-Sunan, dishahihkan oleh at-
Tirmidzi dan al-Hakim dari hadits lbnu Abbas,

,;rg.p.i'iul ,isr-it ,yW €i iltr V "v>+itl..tttt tyi u Jtr
"Bahuta seorang laki-laki menzhilnr istinya,lalu dia menggaulinya
sebelum membayar luffarat. Mala Nabi M bersbda,' langanlah lamu
mendelatinya xhinggal<nmu melnkukan apa yang diperintahl<nn oleh

Allah' ." Lafazh an-Nasa' i.

Dan dalam sebuah riwayatny;r,

A*v {ii; .?q*l
" I auhilah dia sehingga lumu mer; unaiknn kewajibanmu."

Dalam riwayat Abu Dawud,

.ab.j* JrWFt)
"Mal(a jauhilah dia sehingga kamu menunailan luffaratmu."

Rawi-rawinya tsiqat Akan telapi Abu Hatim dan an-Nasa'i
menyatakanberillat yaitu ia mursul.Ibnu Hazm berkata, "Rawi-
rawinya tsiqat, dan pernyataan sebagjan orang bahwa ia mursal trdak
berpengaruh apa pun." Dan di Musnad al-Bazzar terdapat jalan pe-
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riwayatan lain yang meniadi syahid riwayat ini dari jalan Khushaif
dari Atha' dari Ibnu Abbas,

A WV 4: ,;;.i'rt 6a ,>!,v ,it,it ltt t1 
' 

jti V:Li
.r,t i; )ls ,i6 , j31Lt U 6ti Ft

"Bahwa seorang laki-laki berluta, 'Ya Rasulullah, aku menzhihar
istriku, aku melihat betisnya di bawah (sinar) rembulan,lalu aku
menggauliny a sebelum menunaikan kaffar at.' B eliau *E ber sab da,
' B ayarlah kaffarat dan j angan mengulanginy a' ;'
Al-Hafizh dial-Fath berkata, "Dalam riwayat Abu Dawud dan

at-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas,

,w,Ft i ,:ut ,-;*'ri ,p W €i llt y ?v v:'ai
.4b j53,?qFV

'Bahwa sorang kki-laki menzhihar istitrya,lalu dia menggaulinya
ybelum membayar laffarat, mala Nabi # bqsbda leepdanya, 'Mal(a
j auhilah dia xhingga lumu menunailan laffarat' . "

Dan dalam riwayat Abu Dawud,

.'lot l4t u jt;; .j; Wp *t
"Makn janganlah lamu mendckatinya xhingga lamu melaksnalan
apa yang diperintahlan Allah kcpadamu."

Dansan"ad-sanad hadits di atas adalah hasan."

+G.ert
(6) Dari Salamah bin Shakhr +& dia berkata,

,W o?6 ,,g\jt *1 ii L4 5w: F)

iur ,;yr: l Jw ,t41, Ui eE \f W d..;.-f;ti
ip #,jti e:jr .rrlri v,'Li;d ,*:3f ,W,

,lvrpdt biL'j*i'U)t '*i Ut'&ii ,'5,ilt:.
.t5:4 t +s bC; f$t

"Bul-an Rnnadlun tiba, maka aku lclnwatir tidak mampu menahan

',ilrifior k



Xit"b%'loE

dinku dni istriku,lalu aht menzlilarnya. Suatu malam ada sesuatu
yang tersingkap darinya, mala aticu pun menggaulinya. Ialu lTasu-

lullah # bersabda kepadaku, 'Ktmu harus memerdekakan hamba
sahnya' . Aku berlata, 'i\ku tidnk mempunyai lcecuali leherht' . Beliau

M bersabdn, 'IGmu harus berpuasa dua bulan berturut-turut' . Aku
berluta, 'TidaHah yang mmimpalu ini melainlan larena puasa (lalu

bagaimana mungkin aku dapat menjalankannya)?' Beliau Mber-
sabda, 'Kamu harus memberi makan satu faraq kurma kepada 60
orang miskin'." Diriwayatkan c,leh Ahmad dan Empat kecuali
an-Nasa'i. Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu al-
Jarud.

O KOSAKATA
Salamah bin Shakhr : Adalah Salanrah bin Shakhr bin Salman bin

ash-Shimmah bin llaritsah bin al-Harits bin Zaid
Manat bin Habib bin Abd Haritsah bin Malik bin
Adhb bin ]uhsyanr bin al-Khazraj al-Anshari al-
Khazraji. Dia mempunyai hubungan persekutuan
dengan Bani Bayadhah, maka dia dipanggil al-
Bayadhi. Nasabny;r bertemu dengan Bayadhah di
Haritsah bin Malik bin Adhb. Ada yang mengata-
kan, namanya Salman, dan pendapat ini lebih
shahih dan lebih banyak. Dikatakan di at-Taqrib,
"Salamah bin Shakhr bin Sulaiman bin ash-Shim-
mah al-Anshari al-.Khazraji, ada yang mengatakan
Salman, dipang$t pula dengan al-Bayadhi, seorang
sahabat yang meru',hihar istrinya. Al-Baghawi ber-
kata, "Aku tidak mengetahui hadits musnad darinya
kecuali ini."
Ibnu Sa'ad menyebutkan di ath-Thabaqat, Bahwa dia
adalah ulah xorang ilari orang-orang yang mendatangi
Nabi l& agar diberi la:ndaraan di perang Tabuk. Nabi M
menjawab, "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk
membawamu." I-alu merelcn kemfuli xdang mata mereka

bercucuran air mata larena kesedihan lantaran mereka

tidak memperoleh apfl yang aknn merekn naflahkan.

Ibnu al-Atsir di Usud al-Ghabahberkata, "Ibnu al-
Musayyab, Abu Salamah dan Sulaiman bin Yasar

Ra6,t[a', zfrtfrar u320
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meriwayatkan haditsnya." Ada yang mengatakary
Sulaiman bin Yasar tidak mendengar darinya &.

bl.Ai3 J;'t, -: Bulan Ramadhan telah tiba.

,y.ltt +Vl b\ ,*#: Maka aku khawatir tidak mampu menahan' diri dari istriku, maksudnya aku khawatir terjadi
persetubuhan dengan istriku di siang hari bulan
Ramadhan.

W LfV : Lalu aku menzftihamya, yakni aku katakan kepa-
danya, "Bagiku kamu seperti punggung ibuku."

l44b Lii U W ",$ d 'iKG: Suatu malam ada sesuafu yang
tersing(ap darinya maka aku pun menggaulhyu,
maksudnya sebagian tubuhnya terlihat olehku di
malam hari lalu aku menyetubuhinya.

*3 )'r ,M fu J*: d Jw: Lalu Rasulullah ffi bersabda kepada-' krJ,"IGmu harus memerdelukan hamba sahlyA," mak-
sudnya Rasulullah # memerintahkanku untuk
memerdekakan hamba sahaya.

*: tit al+i V ,,Li;.: Aku menjawab "Aku tidak mempunyai- kecuali leherku," maksudnya aku tidak mampu
memerdekakan hamba sahaya karena aku tidak
memiliki hamba sahaya dan aku juga tidak mampu
membelinya untuk aku merdekakan.

gs't* d.-F e), Kamu harus berpuasa dua bulan berturut-turut,
maksudnya tidak boleh berbuka di siang harinya
sampai selesai dua bulan.

?Wt b iL {#i ,s})t ,+1 ,}: , Tidaklah yang menimpaku ini
melainkan karena puasa? Maksudnya aku tidak
mampu berpuasa dua bulan berturut-turut karena
aku tidak bisa menahan diri dari istriku selama itu.
]ustru aku terjerumus ke dalam kesalahan ini ka-
rena aku mengetahui bahwa diriku tidak mampu
menahan diri dari istriku walaupun hanya satu
bulan. Lalu bagaimana dengan dua bulan?

Satu faraq kurma, ",i'iii" dengan/a' dart ra' difathah
yaitu takaran yang memuat lima belas sha', cukup
untuk memberi makan enam putuh fakir miskin.

f bcj
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Di sebagian cetakan Bulugh al-Maram, "67" dengan
' ain dan ra' dlfatluh, kadang-ka dang r a' ny a disuhtn.
Ia adalah "j*!i" ,pakul keranjang), disebut juga
"illii" (kera"ii"S jr:rami) disebut pula "j:ili" 1ke-
ranjang daun) yang cukup untuk limabelas sha',
dan cukup untul, memberi makan enam puluh
orang miskin.

O PEMBAHASAN
Dikatakan di T alldtish al-Habh', Hadits,

&W'q*1 .libs r-i,k ilit k * U'*"bi
q3 ,*i ,ita ,i*, it )yl Ai ;si ,LrZ;', i *1

"Bahu)A Salamah bin Shalrhr meinjadilcan istrinya sqerti punggung
ibunya bagi diinya jila dia mmg:gaulinya sehingga berlalunya bulan
Ramndlwn. I-alu dia menyampai,lannya bpada llasulullah 1&, mala
beliau bersabda,' Merdelulunlah hamba sahryA' ."

Kemudian dia mengulanginya di tempat lain denganlaf.azh,

M,*t tVl; el,it A W3 f L*:'8- -? 11 V "v*ii-*
"Salamah menzhihar istrinya sehingga bulan Ramadhan berlalu
kemudian dia menggaulinya dalam rentang waktu tersebut. Lalu
Nabi Mmemerintahkannya agar memerdeknlan hamba sahaya."

Latazh pertama diriwayatkarr oleh al-Hakim dan al-Baihaqi
dari jalan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dan Abu
Salamah bin Abdurrahmary

j*t4*:tt$ its r{br!i.;r,F g4t f G'*'i
'';t*i C'44

"Bahraa Salamah bin Shakhr al-Bayadhi menjadiknn istrinya bagi
dirinya seperti punggung ibunya jika dia menggaulinya sehingga

berlalunya bulan Ramadhan.. . " al-Hadits.

Adapun lafazh kedua maka iil diriwayatkan oleh Ahmad, al-
Hakim dan Ashhab as-Sunan kecual an-Nasa'i dari hadits Sulaiman
bin Yasar dari Salamah bin Shakhr berkata,

tsab qh', zithor u
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p ,y;tat,6tr 4i-\.v z{t I?ii1 .3
'#- F W o?w w-i e-,11 a ;=2aI"bT L;+ ,bt-;;;'-t

* ,r€ W d., -1k \ty .,ri ;;"x); ,e 4 ,,-tt a;;; 34;

q+Jr ;it ..,t4lt o3t li Jjj
" Aku adalah laki-laki yang terkena syahwat wanita (sangat kuat)
yang tidakmenimpa laki-laki selainku. Tatkala bulan Ramadhnn tiba,

aku takut terkena syahwat dari istriku,lalu aku menzhiharnya se-

hingga berlaluny a bulan llnmndhnn, mnn"akak dia sed.ang melay aniku
suatu malam, tiba-tiba ada sesuatu darinya yang tersingkap, maka

tidak menunggu lama aku pun menggaulinya. .. dan seterusnya."

Abdul Haq menyatakan iabeilllat yaitu inqitha' (terputus sa-

nadnya) karena Sulaiman bin Yasar tidak mendapatkan Salamah bin
Shakhr. Aku katakan, "Hal ini dinyatakan oleh at-Tirmidzi dari aI-
Bukhari." (Penting) at-Tirmidzi menyatakan bahwa Salamah bin
Shakhr, dikenal pula dengan Salman bin Shakhr.

At-Tirmid zi berkata, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada
kami, Harun bin Isma'il al-I{hazzaz mengabarkan kepada kami, Ali
bin al-Mubarak mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir
mengabarkan kepada kami, Abu Salamah dan Muhammad bin
Abdurrahman mengabarkan kepadaku,

u-,t;ti $ iL3 *te ft-;r,-k,gvt j* G'*';t\
"BahTaa Salamah bin Shakhr al-Bayadhi m'enjadiknn istrinya bagi
dirinya seperti punggung ibunya.. . " al-Hadits.

Ini adalah sanad yang shahih, Ishaq bin Manshur termasuk
rawi al-Bukhari dan Muslim, Harun bin Isma'il al-Khazzaz juga
termasuk rawi al-Bukhari dan Muslim, Ali bin al-Mubarak termasuk
rawi al-]ama'ah, Yahya bin Abu Katsir termasuk rawi al-]ama'ah,
Abu Salamah bin Abdurrahman termasuk perawi al-]ama'ah begitu
pula Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban termasuk rawi
al-Jama'ah.

Hadits ini menunjukkan apa yang ditunjukkan oleh ayat al-
Qur'an al-Karim tentang urutan kaffarat zhihar. Firman Allah,

'6W. ;t J1 i 7i5 j*\j(, \x-'oi;;.f ;# n'qk U.trt Y
go6 lk', zfiihor u
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s7G a. :,ra i# 4 I ;:t rcy E s$qrdS'-- *3&j' tL
iaii:$u\rfua;(5?;d.4\r5g.1#1w.5Sin

{ @' eJ.: 
$ b,Fi $\'"':e- 5*i

"Orang-orang yang menzhihar isti merela,lemudian merekn hendak

menarik kembali apa yang merekn ucapkan, makn (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami-istri itu ber-

campur. Demikianlah yang diajai*an kepada lamu, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjaknn. Barangsiapa yang tidak men-

dapatkan (budak), mala kuajib atc,.snya) berpuasa dua bulan berturut-
turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa

@ajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. De-

mikianlah supaya kamu beriman lcepaila Allah dan RasulNya. Dan
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang lufir ada siksan
yang sangat pedih;' (Al-Mujadilah: 3-4).

Allah ritg di surat al-Mujadi.iah menjelaskan bahwa zhihar
merupakan ucapan yang mungkar lagi dusta, yang mana Dia ber-
firman,

,ii$l A*it i;44't Oi t1, lpn {-'tDk)3-r-;if }
{ @ i,11'H';it 3LtU;n ) ;;rt u fui'"}-fr rtt; Xl;
"Orang-orang yang menzhihar islinya di antara lamu (menganggap

istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka.

lbu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirknn mereka.

Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu
perkataan yang munglar dnn dusta. Dan xsungguhnya Allah Maha
P emaaf lagi Maha P engampun. " (Al-Muj ad ilah: 2).

Al-Bukhari berkata, bab zhihar dan Firman Allah,

k;,6'€4':;bfi Jy-6s;t6: a&4 6i ii"6i'erfiy
ifk$ <j v 4g c &r'uh)Bju-;ri @ U'U" 

^i 
LL

'#';dt 3L;U;{ $li't 4 (4i'$fr 
i+y; * l;,ji $ nfit

6 J) ; #3 3*1J6 \iti';;:, i Aiq n''-'i$.'".t6 @ 3;L

sab th', zhiilar u
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c- # i6 4 i * @ +'oi:5\ix'r6 2 o, 3bj {J':6w,
,\,

q $lg ?v]r U4 I #:ffi; J Ji a 6F
"Sungguh Allah telah mendengar perlataan wanita yang mengajuknn

gugatan kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya)
kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jau;ab antara kamu berdua.

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Orang-
ornng yang menzhihar istrinya di antara kamu, (menganggap is-
trinya bagai ibunya, padnhal) tiadnlah istri merekn itu ibu-ibu merekn.

lbu-ibu mereka tidaklainhanyalah wanita yang melahirkan mereka.

D an se sungguhny a mer ekn sungguh-sungguh mengucapkan suatu
perkataan yang mungkar dan dusta. Dan xsungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun. Orang-orang yang menzhihar istri
merekn, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang merekn

ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdeknlcan seorangbudak xbelum
kedua suami-istri itu bercampur.Demikianlah yang diajarknn k podo

kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Ba-
rangsiapa yang tidak mendapatknn (budak), makn (wajib atasnya)
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur.
Maka siapa yang tidakkuasa (wajiblah atasnya) memberi makan
enam puluh orang miskin;' (Al-Mujadilah: 1-4).

Kemudian al-Bukhari berkata, "Dalam bahasa Arab 'tju kJ' (apa
yang mereka ucapkan) yakni 'r;lti r+' Di sebagian (qira'at)'tlG v',
dan ini lebih utama karena Allah cJtE tidak menunjukkan kepada
kemungkaran dan ucapan dusta."

Demikianlah, dan di sebagian cetakan di al-Bukhari ,iI gp.3"

ljiu u".

Al-Hafizh dial-Fathberkata, "Ucapan "ljju u "ii ur3" begitulah
dalam riwayat mayoritas dengan nun dan qaf. Dalarrr riwayat al-
Ashili dan al-Kusymihani dikatakan " rli;," dengan ba' dan'ain tanpa
titik. Yang pertama lebih shahih, dan maknanya adalah dia mela-
kukan perbuatan yang membatalkan ucapannya yang pertama."

Al-Hafizh di al-Fathjuga berkata, ucaparurya, "Dan ini lebih
baik, karena Allah tltF tidak menunjukkan kepada kemungkaran dan
perkataan dusta." Lri adalah ucapan al-Bukhari, maksudnya adalah
membantah pendapat yang mengatakan bahwa syarat kembali di

ga6 qh', zhilrar k
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sini harus diucapkan dengan perlcataan yaitu mengulanglafazh
zhihar, maka al-Bukhari menunjukkan pendapat ini, dan dia me-
mastikanbahwa iamarjuh walaupun itu merupakan zahir ayat, dan
ini adalah pendapat althzhahir;'

Al-Bukhari meriwayatkan di Kitab Tauhid di Shahihnya pada
bab Firman Allah tl$,

{@ (-,t;{:*7ri{ii'ri$
"Dan Allah Maha Mendengar la;yi Maha melihat." (An-Nisa': 134).

Dia berkata, al-A'masy berkata dari Tamim dari Urwah dari
Aisyah berkata,

M d, 'V 
dW tttt ijlu ,ctr>\t'ai,.sr, er ,1lt l)jirii

4W,.t :irA Ji [;"fi '€ ii,y
"Segala puji bagt Allah yang prncbngaranNya meliputi xgala sulrt,"
makn Allah cll$menurunlan lce,oada NabiNya M,, "Sesungguhnya

Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan
kepadamu tentang sunminy a."

Al-Hafizh di al-Fath berkata, "Hadits di atas diriwayatkan se-
cara maushul oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan lafazh
yang sama. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari riwayat Abu
Ubaidah bin Ma'an dari al-A'masy denganlafazh,"!!rU:s" dan pe-
maparannya lebih lengkap."

Kernudian al-Hafizh setelah menyebutkan lafazh al-Bukhari
di atas berkata, "Begitulah dia me;:iwayatkannya. Kesempuruan
riwayatnya di dalam riwayat Ahmad, dan lainnya setelah ucapan-
nya,'Segala suara',

u g+Jr bu e $i:) +K M-, aet JL'+t -{t ct;t-7 -ti)

+vr rli ij16 ,i$ u Ui
'Telah datang wanita yang mengajuknn gugatan terhadnp suaminya
k podoNabi M, diaberbicarakepzdanya (sementara aku) di samping
rumah. Aku tidak mendengar a'pa yang dia ucapkan. Lalu Allah
menurunknn ay at tersebut' ."

Maksud Aisyah dengan ucapannya, 'Aku tidak mendengar apa
yang dia ucapkan', yakni apa yang rlia ucapkan secara keseluruhan.

RaG q[a', zfiifiar u
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Karena dalam riwayat Abu Ubaidah bin Ma'an terdapat ucapan,

,# &*,'Aiin. *,&-s,e#; *'aLt dS U:n et
1? -'f t;t,;t,ib.'^) o?i e-,V "F,i* qiWJ)
e.!,Eth Ji * 't;.1i, .:iFJl d 

"v,,443 
#tl

{$i Jtrgs3VJ a&+q d.i $';lrt er5} +u.vr
"Sesungguhnya aku mendengar ucapan Khaulah binti Tsa'labah,
walaupun xbagian dnri ucapannya samar bagiku. Dia mengaduknn
suaminya, dia berkata, 'Dia telah menikmati mas mudaku. ,t*u telah

membukn perutku untuknya, sehingga ketikn umurku telah lanjut
usia, tidnk lagi bisa melahirkan annk, dia menzhiharku...' Tidnk lama

berselang libril dntang dengan ayat,"Sungguh Allah telah mende-
ngar perkataan uanita yang mengajukan gugatan kepadamu
tentang suaminy a dan mengadukan utasanny a kep ada Allah."
Irrilah riwayat tershahih tentang wanita yang menggugat su-

aminya dan namanya.

Abu Dawud meriwayatkan dan Ibnu Hibban menshahihkan-
nya dari jalan Yusuf bin Abdullah bin Sallam dari Khuwailahbinti
Malik bin Tsa'labah berkata,

U-yJi.?vdt UJf ,?il,* fv
"Suamiku Aus bin ash-Shamit menzhiharku... " al-Hadits.

Nama Khuwailah bisa jadi merupakan bentuk tashghir (pe-
ngecilan) dari Khaulah, jika memang benar demikian, maka dia
dinasabkan kepada riwayat yang lain kepada kakeknya. Dan ri-
wayat-riwayat tersebut saling mendukung kepada pendapat yang
pertama."

Ini menunjukkan bahwa zhihar pertama dalam Islam adalah
zhihar Aus bin ash-Shamit terhadap istrinya Khaulah binti Tsa'labah.
Danzhihar Salamah bin Shakhr terjadi sesudah itu. Wallahu a'Iam.

o I(EISTMPITLAN
1. Kewajiban knffarat zhihar atas orang yang menzhihar istrinya.
2. Kffirat zhihar wajib dilaksanakan secara berurutan maka tidak

boleh belpindah daikaffaraf pemerdekaan budak kepada kaffarat

tsab th', zfiihar &
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puasa kecuali ketika dia tidak rnampu, dan tidak boleh berpin-
dah dari luffarat puasa kepada memberi makan kecuali setelah
dia tidak mampu berpuasa.

3. Kewajiban membayar kaffarat sebelum menggauli istri.

-s+.f<H-
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LIAN

ffi
SEBAB TI'NUNNYA AYAT 

'f'AlDA}IDISITAnIAM(AI{ITYA TTAN

(1) Dari Ibnu Umar c$r, dia berkata,

iltr $ti r4 ,'oi ,i-bi ,pt J?:,'t \ :Jta b3 JU
Ar'ot:,# iL,# "lKbtti.h3-$c*;$ Jb
iw at;1d4! iri,i6 Ld; ,l.i;_dJi eet)i 

"b *.*-.'r. -... ':-l
*:-,# :ru-yr ittt i;1u ,1.; '>!2t $ '^b iAU &rl';tL
uilr ;r-i; iti tpi3 i|t, ,&bSS );tb '#ia ,.,ii
u ,, L,,{4 erts i ,JG ,i;Ilt ittb n lgi

t . - a. . t. ' ,.!4,q$tS,) '.iu eUiS t4bbi L6tt) (3 W,ris
,L

6j *r! ?ttw d q f9u,14,q;.tst it,,,F 
,

W,iy f ;iy;\J:
"Fulan bertanya, 'Ya Rnsulullah, apa pendapatmu seandainya salah
seorang dari lcnmi mendapatlun istrinya melakukan perbuatan keji,
bagaimaru dia harus furtindak? Iil(n dia berbicara, malcn dia berbicara
dengan perkara yang besar, jilu dia diam, maka dia diam di atas
perkara yang sama?' Beliau * tidak menjawabnya. Selang beberapa

saat, laki-laki itu mendatanginya seraya berluta, 'Sesungguhnya
yang aku tanyakan kepadamu telah menimpaku'. Lalu Allah me-

tso6 Li'an
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nurunkan beberapa ayat di sural an-Nur. Lnlu beliau iE membaca-

kan ny a kep adany a. B eliau menosihatiny a dan men gin gatkanny a
serta memberitahulan kepadanlla bahwa azab dunia lebih ringan
daripada aznb Akhirat. Fulan iht berknta,'Tidak, demi Dzat yang
mengutusmu dengan leebenaran, aku tidak berdusta (dengan mem-

fitnah) padanya.' Kemudian beliau * memanggil istrinya, lalu
menasihatinya juga. Wanita itu berkata, 'Tidak, demi Dzat yang
mengutusmu dcngan lcebennran, dia berdusta'. lalu beliau memulai
dengan suami, maka dia bersaksi empat kali dengan Nama Allah,
kemudian beliau melanjutkann:1a dengan wanita itu. Kemudian
beliau memisahknn lceduanya. " ttiriwayatkan oleh Muslim.

o KoSaKATA
it^iri Li'an, diambil dari kata " Lihi", dikatakan padanya

"'*fit3 ".b.iii". Kata ini materinya berkisar pada
pmgusiran dan perriauhan. Ia adalah ucapan laknat
dari suami kepada istrinya. Dikatakan "iA6 ublc"
(keduanya saling nnelaknat)."r^i*. edt rYi" (ha-
kim menegakkan li'an kepada keduanya). Suami
disebut "JE)i", dan istri disebut "'-&\)". Dinamakan
li'ankarer:.a suami berkata, "Semoga laknat Allah
menimpa diriku, apabila diriku termasuk orang-
orang yang berdusta." Dan tidak menggunakan
kata "*iji" (murka). I-alu istri berkata, "semoga
murka Allah meni:npaku, jika suamiku termasuk
orang-oran g yang jujur." Li' an (melaknat) adalah
ucapan suami, sungguh li'an dimulai dengannya
di dalam ayat tersebut, maka memang dia harus
memulai denganny'a.

Suami boleh memt,atalkanli'annya lalu istri tidak
perlu menjawabnya, bukan sebaliknya. Ada yang
berkata,'Dikatakan li' an karena proses pengusiran
dan penjauhan terjirdi pada keduanya dan karena
masing-masing mer$auhkan dirinya dari pasangan-
nya dan hubungan pernikahan di antara keduanya
harus digugurkan untuk selamanya. Sedangkan
wanita mengucapkan kata "i.iili" (murka) karena
dosanya lebih besar. Apabila suami berdusta maka
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Yed

ia tidak lebih dari seor;u:rg pelaku dosa qadruf, tetapi
apabila istri yang berdusta, maka dosanya lebih
besar, karena dia telah mengotori tempat tidur
suami dan pelanggaran terhadap nasab, ditambah
akibat dari ilchtilafh dengan yang bukan mahram
dan pemberian hak perwalian dan warisan kepada
yang tidak berhak.

Fulan: Kinayah untuk orang tertentu, hal itu dila-
kukan karena dia tidak ingin menyebut namanya,
dan yang zahir adalah Uwaimir al-Ajlani sebagai-
mana hal itu dinyatakan oleh riwayat-riwayat yang
shahih. Dan Uwaimir adalah Ibnu al-Harits bin
Zaidbnal-]ad bin al-Ajlan bin Haritsah Dhubai'ah
bin Flaram bin ]u'al bin Amr bin Iusym bin Wadm
bin Dzubyan bin Humaim bin Dzuhl H*iy bin Bali
bin Amr bin al-Haf bin Qudha'ah. Uwaimir juga di-
panggil Ibnu Abyadh dan Ibnu Asyqar. Al-Hafizh
di al-Fath berkata, "Mungkin ayahnya dijuluki
Abyadh atau Asyqar." Dan al-Ajlan telah bersekutu
di masa jahiliyah dengan bani Amr bin Auf bin
Malik bin al-Aus, dan tinggal di Madinah, maka
mereka termasuk orang-orang Anshar. Ibnu Sa'ad
di ath-Thabaqat berkata tentang Bani al-Ailan,
"Mereka adalah sekutu BaniZaid bin Malik bin
Auf."
Ini, dan dalam hadits yang shahih telah dijelaskan
bahwa sebelum Uwaimir mendatangi Nabi **, dia
terlebih dahulu telah mendatangr Ashim bin Adi
al-]ad bin al-Ajlary Ashim adalah Sayid Bani Ajlan
dan mengadukan persoalan yang menimpanya
kepadanya. Kebehrlan istri Uwaimir termasuk ke-
rabat Ashim. Dia juga dari Bani al-Ajlan. Orang
yang dituduh menyelingkuhinya adalah Syarik bin
Sahma'. Sahma'adalah ibunya, dia adalah Syarik
bin Abdah bin Mughits bin al-]ad bin al-Ajlan, jadi
dia juga Ailani, dia juga yang tertuduh dengan istri
Hilal bin Umayyah, di mana ayatli'an turrun karena
keduanya sebagaimana hal itu akan menjadi jelas
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pada pemaparan hrrdits-hadits asy-Syaikhain yang
menjelaskan perso,alan ini, di mana bayi dari istri
Hilal dan istri Uw;rimir diprediksi akan lahir de-
ngan ciri sifat yantJ sama jika dia lahir di atas ciri
yang tidak diinginl<an.

Al-Hafizh di al-Fzth berkata, Di dalam hadits
Abdullah bin Ja'fa:: di ad-Daruquthni, "Telah ter-
jadili'an antara Urn'aimir al-Ajlani dengan istrinya,
dia tidak mengaktri janin yang ada di perut istri-
nya, dia berkata,'[tu adalah dari Ibnu Sahma''."
Al-Hafizh berkata, "Tidak menutup kemungkinan
Syarik bin Sahma' dituduh telah melakukan
serong dengan dua orang wanita sekaligus." Akan
tetapi hadits Abdutlah bin ]a'far di ad-Daruquthni
itu berasal dari jalan al-Waqidi, dan dia dha'if
sekali.

*V -V : Melakukan perbuertan keji, yakni perbuatan zina,
sedang melakukannya.

e-'J5 : Bagaimana dia harrrs bertindak? Yakni apa yangv 
harus dia perbuat? Apakah diam? Atau berbicara?
Atau membunuhn'ra lalu kalian membunuhnya?

# -,rL. ,JK JK.ll ,lita dia berbicara, dia berbicara dengan per-v ' kari besar, maksuclnya jika dia membeberkan hal
itu maka dia telah membeberkan perkara penting
dan berbahaya, akibatnya adalah kebingungan dan
kekalutan pikiran.

eli Jq Jb '3,;: ]ika dia diam,;naka dia diam di atas perkara

'ti-*

yang sama, makstrdnya jika dia diam, maka dia
pun diam di atas perkara yang besar dan api cem-
buru di dada meny'ala-nyala.

Beliau M tidak menjawabnya, maksudnya Nabi ffi
tidak memberikan jawaban karena beliau mem-
benci dan mencela pertanyaan.

Selang beberapa sart, yakni selang beberapa waktu
sejak pertanyaan yang tidak terjawab oleh Rasu-
lullah #.

Rab Li'an
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J6 Lei : Dia mendatanginya seraya berkata, maksudnya
laki-laki penanya itu datang kembali kepada Ra-
sulullah # dan berkata kepadanya *5.

*,." *;t ri ab iAU +lt itt: Sesungguh^yu yangaku tanyakan- 
kepadimu telahmenimpaku, maksudnya aku tidak
menanyakan persoalan yang mengada-ada dan
belum terjadi. Masalah yang telah aku tanyakan
kepadamu itu telah terjadi.

,;\ ,:-,j qEYr iit i;1;: Lalu Allah menurunkan beberap a ayat
di surat an-Nur yaitu Firman Allah,

'6,; t :ia ffr 7 $*11 3, i;d-g 6fr.ti5 Y
,,1*-l fi' gJ L1'{ g,J@ 6t.*,i i dL'i,gf:\3
fri i;V *v'6';rt 6 :ru,J:t V'\ji; @'*;fi, i5(
'4)9i r1,( ow ii 6a t1--^485 @ fuFJi 

"r{@
"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina),
padahal mereka tidak mempunyai slcsi-sksi lcecuali dii
merela sendiri, mala persalcsian orang itu ialah empat
knli bersumpah dengan Nama Allah, xsungguhtrya din
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah)

yang kelima, bahwa laknnt Allah atasnya, iika dia terma-
suk orang-orang yang berdusta. Istinya itu dihindarkan
dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas Nama
Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar terma-
suk orang-orang yang dusta, dan (sumpah) yang lcelima,

bahwa murka Allah atasnya jilu suaminya itu termasuk
orang-orang yang benar." (An-Nur: 9).

Ucapannya, "Lalu Allah menurunkan beberapa
ayat)' tidak berarti bahwa inilah asbabun nuzul, akan
tetapi ayat-ayat ini turun berkaitan dengan kisah
Hilal bin Umayyah dan istrinya. Kejadiarmya tidak
jauh waktunya dari kisah Uwaimir.

* UJA : Lalu beliau ffi membacakannya kepadanya, mak-
sudnya Rasulullah ffi membaca ayat-ayat yang

Li'on
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furun di surat anl{ur tentang li'ankepada suami
yang menuduh istrinya.

;fii e:i : Beliau ffi menasitratinya dan mengingatkannya,
maksudnya menas ihatinya dan menakut-nakutinya
dengan uru6 Allatr jika dia berdusta.

1;it ittb u 5:;J.djtr oua 'tl ;;!13: Dan memberitahukan ke-' padanya bahwa az:ab dunia lebih ringan daripada
azab akhirat, makr;udnya Rasulullah ffi memberi-
tahukan kepadanl'a bahwa jika dia membatalkan
qadzafnya dan dia clicambuk sebagai had qadzaf lebrh
ringan daripada dia meneruskan qadznfnya kepada
istrinya jika dia berdusta, karena hukuman Allah
di akhirat kepada orang-oran I yangberdusta lebih
berat daripada hul,.uman dr:nia. Jika dia membatal-
kan dan mengakui kedustaannya, maka dia dike-
nakan had qadznf. Barangsiapa melakukan sebagian
pelanggaran kemudian dia dihukum di dunia,
maka itu merupakankaffaraf (penebus dosa) bagi-
nya.

14* U.k V ,Fu,d4 &$tiY : Tidak, demi Dzat yang mengutus-
mu dengan kebenaran, aku tidak berdusta (dengan
memfitnah) padarrya, maksudnya aku tidak ber-
dusta dalam apa \/ang aku ucapkan, demi Allah
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak
membual tentangrrya, aku tidak berbicara kecuali
berdasarkan kepada apa yang aku lihat dan aku
ketahui. Aku bena r-benar jujur.

.1J.k VLbi 6t 3 fl : Kemudian bt:liau # memanggil istrinya lalu
menasihatinya jrtga, maksudnya Rasulullah ffi
meminta si wanita agar hadir. Dia pun hadir. Lalu
beliau menasihatirrya agar jangan bersumpah de-
ngan Nama Allah, sementara dia berdusta. Karena
jika bersaksi dengarr Nama AUah empat kali semen-
tara dia dusta, dan hal itu mengundang kemarahan
Allah kepadanya, maka dia berhak mendapatkan
azab daiAllahdi akhirat, jika dia tidak melindrng" 
dirinya dari hukuman dunia dengan berdusta,
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niscaya itu lebih baik baginya,karena hukuman
dunia Sagaimanapun- lebih ringan daripada azab
akhirat.

Sesungguh.yu dia berdusta, yakni suamiku ber-
dusta dalam tuduhan zina yang dialamatkan ke-
padaku.

: Lalu beliau memulainya dengan suami, lalu dia
bersaksi, maksudnya Rasulullah ffi mendahulukan
suami dalam li'an daripada istrinya, lalu suami
bersaksi dengan Nama Allah empat kali, kesaksian
bahwa dia benar dalam tuduhan zina kepada istri-
nya. Suami berkata pada kali kelima bahwa laknat
Allah menimpanya jika dia termasuk orang-orang
yang berdusta dalam tuduhan zina kepada istrinya.
Kemudian beliau melanjutkannya dengan wanita
itu, maksudnya ketika suami telah selesai, majulah
istri lalu dia bersaksi dengan Nama Allah empat
kali persaksian bahwa suaminya termasuk orang-
orang yang berdusta dalam tuduhan zina yang
ditujukan kepadanya, dan istri berkata pada kali
kelima bahwa murka Allah menimpanya jika sua-
minya termasuk orang-orang yang benar dalam
tuduhan zina y ang ditujukan kepadanya.
Kemudian beliau memisahkan keduanya, mak-
sudnya Rasulullah ffi mengharamkan istrinya bagi
suami setelah selesainya proses li' an.

,ig;,,# r:

t44 j? F

O PEMBAHASAN
Ketika Allah mensyariatkanhad qadznf atas orang yang menu-

duh wanita muhshan dengan zina, maka Allah memberikan hukum
khusus bagi suami yaitu (peluang) li'an demi menjaga nasab dan
menepis aib dari para suami. Di dalam hadits Ibnu Umar ini dise-
butkan,

*b'#t"t ,itt r:* e ,gt qEYr tlt jjiu
"Mal(n Allah menurunlunbeberapa ayat di surat an-Nur,lalu beliau
iE me mb a calunny a l<ep a dany a."
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Dan di dalam hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi, dia secara jelas
menyebut nama Uwaimir al-Ajlani rli Muslim, sabda Nabi #,

.4,r1.ii!tl ,A*v # 4 ii fi
"Telah turun wahyu tentang dirimu dan istrimu, pulanglah lalu
bawa dia (lce mari)."

Di al-Bukhari dari hadits Sahl, Nabi *'{E bersabda,

.Vq1iiltl,4?\b $ q a ir irr,sii :i
"Allah telah menurunlcan al-Qu,;an tentang dirimu dan istrimu,
pergilah lalu bawa dialemari;'
Dalam hadits Anas bin Malik di Muslim tentang tuduhan kisah

Hilal bin Umayyah kepada istrinya dengan Syarik bjn Sahma',

p>uyr €. *n J+: iSi i:si
"Dialah laki-laki pertama yang milakulun li'an dnlam lslAm."

Dalam hadits Ibnu Abbas di al-Bukhari,

iui *rr;; i. q-r. *E 3,Jt 4 il-;t -3i3 4i U. it'+'bi
.* clt3 ;b+ iA ,;; .!ib dt. L Ji qi ,M #l
,}-n iF,{it b,jr*'u;iiinr Ufl| ,uta et,,';tu,

4'6;2i'r:'thL+ U Fi ;, 4';+t\lfr.r-45 b * i il 3

+fi,iY+ ;*Wlkt*SM- 4t iiv
"BahTDa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya di depan Nabi M
(berzina) ilengan Syaik bin Sahma'. Nabi *, bersbda, '(Apalah bisa

dihadirknn) bukti atau hukuman had (mendarat) di punggungmu.'
Di dalamnya Hilal berknta,'Demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, sesungguhnya aku be,nar, maka niscaya Allah aknn me-

nurunkan apa yang membebaskart punggungku dari hukumanhad.'
lnlu turunlah libril dan menururrkan, 'Dan orang-orang yang me-

nuduh istrinya berzina ...' , lalu dia membacanya sampai Firman
Allah, ' ,.. jil@ suaminya itu termr.suk orang-orang yang berur.' Inlu
Nabi Mberdiri dari tempatnya,lreliau mengirim utusan (meminta

agar istrinya dihadirkan), makn Hilal datang lalu dia bersaksi...
al-Hadits."
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Al-Hafizh di al-Fath telah mengisyaratkan kemungkinan
Ashim telah bertanya kepada Nabi # sebelum ayat itu difurunkary
kemudian Hilal datang sesudahnya, maka ayat-ayat itu furun pada
saat Hilal bertanya. Lalu datanglah Uwaimir di kali kedua di mana
dia berkata, "Sesungguhnya perkara yang aku tanyakan kepadamu
telah menimpaku," lalu dia mendapatkan ayat telah turun berkaitan
dengan perkara Hilal,lalu Nabi ffi menceritakan kepadanya bahwa
telah turun ayat dalam masalah ini yakni ayat turun berkaitan de-
ngan masing-masing pemilik persoalan, karena memang ia bukan
khusus untuk Hilal.

Demikianlah, dan laf.azh hadits bab di Muslim adalah,
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami,
bapakku menceritakan kepada kami, jalan lain (tahwilianad), d,an
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami (dan la-
f.azhnya adalah lafazh Ibnu Abu Syaibah), Abdullah bin Numair
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman men-
ceritakan kepada kami dari Sa'id bin fubair berkata,

q::'w 
'jt.i tt;t+ o4i ,-;,a r4A Wi,;;t * ,i*

,) i',,1e;t,py^U UIl'a4 * i,.t lr jt qi,i$i u

SLii ,js.ruj ,i.ii t-# dt ,iu .E* * .Siu i; jv
,;,* Ji i'3g U;ii |+v.j1 .;r,sr ,,i;-+ ;t+ u'bri
)qJ':^)i ,J;tgt * u.i ,Li3 ,Jg t^3^='rsu, q* ,+i,
t ,t , -r ' ,'o , '. aixi ilt U J;y u. iSl u.t,e,+ir iu-* :Jt; :.4x J"i4i

;e'ii4t utai 4j i'bi qi:i ,iur jy: q :j6 )J3 U
Jb6,rarbv,# i\8 SbLet-u4 *v
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"Aku ditanya tentang suami-istri yang berli'an pada masa peme-
rintahan Mush'ab, apaluh keduanya dipisah? Sa'id berknta, Aku
tidak mengetahui jawabannya. Lilu aku menuju rumah lbnu Umar
di Malckah. Aht berlata lcepada V,elayannya, "Tolong mintalan izin
untukku." Dia menjawAb, "DiA sedang tidur siang." (Sa'idberlcnta),

lbnu Umar mrndmgar suaraht, dia berlata, "Apaluh lbnu lubair?"
Aku menja'tolb, "BenAr." Dia beilata, 'Masuklah, demi Allah lamu
tidak akan datang pada saat seputi ini melainlun pasti ada kqer-
luln." I-alu aku masuk, temyata dia sedang duduk bertelelan di pe-

lana keledai dmgan furbantal yan,g berisi daun htrma. Aku Manya,
"Ya Abu Abdurrahman. Apaluh suami-istri yang saling meli'an
dipisahlan antara keduanya?" Dia menjawab, " Subhanallah, benar.

Orang yang pertama lali bertanya tentang hal itu adalah fulan bin

fulan. Dia berkata, 'Ya Rasulullal;, apa pmdapatmu seandainya salah

seorang dari kami mendapatkan istrinya melakuknn perbuatan lceji,

bagaimaru dia harus berbuat? liln dia berbicara, malu dia berbicara

dengan perknra besar. lika dia dinm, makn dia diam di atas perkara
yang samn'." Dia berlata, "Nabi *E diam dan tidak menjawab. Setelah

itu dia datang kembali dan berk,tta,'Sesungguhnya apa yang aku
tanyakan kqadamu telah menimpaku.' Maka Allah &menurunlan
ayat-ayat yang ada di surat an-,\,lur, "Dan orang-orang yang me-

nuduh istinya berzina ..." lalu ltlabi #, membacakannya kepadanya,

menasihatinya, mengingatknnny a dan memberitahukan kepadanya

bahwa hukuman dunia lebih rinS'an daripada azab akhirat. Dia ber-

kata,'Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku
tidak berdusta atasnya.' Kemuaian Nabi M memanggil istrinya,
beliau menasihatiny a, menginga tknnny a dan memberit ahuknn ke -

padanya bahuta hukuman dunia lebih ringan dnripada azab akhirat.
Dia berknta,'Tidnk, demi Dznt yang mengutusmu dengan keberuran,
xsungguhnya dia dusta.' Mnka kliau memulai li'an dengan laki-laki
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itu, dia bersalesi dengan Nama Allah empat lcali bahwa dia termasuk
orang-orang yang benar, dan pada kesaksian yang kelima dia me-
nyatakan bahwa laknat Allah menimpanya jika dia termasuk orang-
orang yang berdusta. Kemudian beliau melanjutknn dengan sang
istri, dia bersaksi dengan Nama Allah empat kali bahwa suaminya
termasuk orang-orang yang brdusta, dnn padn kesaksian yang kelimn
dia menyatakan bahwa murka Allah menimpanya jika suaminya
termasuk orang-orang yang bennr. Kemudian beliau 4W memisahkan
keduanya."

Ali bin Hujr as-Sa'di menceritakan kepadaku, Isa bin Yunus
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman men-
ceritakan kepada kami, dia berkata,

j:. G** trj *ti,it * c," ,iu ,* u. *e t;
rt!*rt dl1,i;a ft'Get * 4u',iiiu rii * n'J)

f itq+,b,ftpiWJri
"Aku mendengar Sa'id bin lubair berknta, 'Aku ditanya tentang
suami-istri yang berli'an pada masa pemerintahan Mush'ab bin
az-Zubair, lalu aku tidak mengetahui jawabannyat maka aku men-
datangi Abdullah bin Umar, aku bertanya, 'Apakah menurutmu
suami-istri yang berli'an harus dipisahlun?' Kemudian din menye-
butkan hadits seperti hadits lbnu Numair."
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, dan lafazhnya adalah

lafazhal-Bukhari dari hadits Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi,

,i5 ,itfi -'bi,+b i V ;)sJ- ,5* U. i-ov ;i rigt iti

ti-b3- q (i tu!%'rth.;i t>,:r., $jt e +3 .Ft €.Jlui;j*:\,jta ,M d, yv ib ,,t;t U Mbi j*: ,I k
M, ttt J-:"dl,ita H?'dl.j ,$Ar ffi +r j*r;fs ,trl

{t J}tt Jt;i' 6 ,ifi n ttt: :d? Jti ,t4,.Vj J.t^At 6;
'. I-r'

f)it e q ,h') ,ir Jit: v-,Ju; H-? ;t$ ,4t u M-,

itt jji i ,M, ir iy: ju,i r6a q (i tifr$'^tsl ,J+,

,;;u-;*teu,ffiir i*:6iu .d+v $ eq-iigt
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l4ilL :'$ q* rl ,+t i*: u- ,jt; € ,W* ,y;V ,y. iul

br iy: itt F ,6;lr.t:t.p t6.arri tK j6J aU,its; ,68
e:,#!i #, 4i E it dl y, o;v i:g 6'p:i,s
-n*i rc,r| o1p,ta4t orb iiilt4? 4 N,;!r5
* y,''>;tai t4* +S i ittn,-? ,*i X ."a;3'ik

#-ir; rt<t ,i-? qg ,.,:Mb i*: ."..>a &qt fl
.i\ JL

"BahtDa Uwaimir mendatangi Ashim bin Adi -dia adalah pemuka

Bani Ajlan- dia berlata, 'Apa pendapat kalian tentang seorang laki-
laki yang memergoki istrinya dengan laki-laki lain? Apakah dia
membunuhnya lalu lalian membunuhnya? Atau bagaimana yang
harus dia lakukan? Tanyaknn itu untuleku kepada Rasulullah M.'
Lalu Ashim mendatangi Nabi ;# dan berkata,'Ya Rasulullah...
' T etapi Rasulullah membenci dn n mencela per tany aan-pertany aan

itu (karena mengumbar aib).' Utmimir bertanyak podo Ashim, maka

Ashim menjawab,'Rnsulullah # membenci dan mencela pertanyaan'

pertanyaan itu.' Uwaimir berluta,'Demi Allah, aku tidak berhenti

sehingga aku bertanya tentang hal ini k podo Rasulullah M.' Lalu
Uwaimir datang seraya berkata, 'Ya Rasulullah, seorang suami
mendapatkan seorang laki-laki bersama istrinya. Apakah dia mem-

bunuhnya,lalu kalian membunuh suami itu? Atau bagaimana yang
harus dia lakukan?' Rasulullah $ menjawab,'Allah telah menu-
runlcnn al-Qur-an tentang dirimu dan istrimu.' lalu Rasulullah iE
memerintahlun keduanya agar berli'an sqerti yang disebutknn oleh

Allah di dalam kitabNya. Lalu Uutaimir meli'annya. Kemudian
Uwaimir berkata,'Ya Rasulullah, jika aku menahannya, makn aku

menzhaliminya.' Lalu Uwaimir mentalaknya. Maka ia menjadi
sunnah bagi suami-istri yang soling berli'an sesudah keduanya.

IQmudian Rasulullah * ber sbda,' P erhatikanlah, i ikn dia melahirl<nn

anak berhtlit hitam,lcedua alis maiianya hitam,l<cdua pantatnya beisi
dan kedua betisnya padnt, maka tidnHah aku mengira melainkan pasti

Uwaimir bennr. Iika dia melahirlam anakberkulit lcemerahan, seperti

warna wahnra (sejenis kadal gurun beracun berwarna putih bertutul
merah, jika ia menyentuh makanan dan minuman ia merusaknya)
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maka tidaklah aku mengira melainkan Uwaimir telah berdusta
atasnya.' Ialu wanita tersebut melahirkan anak dengan ciri Qang
pertama) yang menunjukkan kebenaran Uwaimir. Maka sesudah itu
an-ak tersebut dinisbatkan kepada ibunya."

Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas c+,,

iui ,;t-.*..; u S* M &rt ry ';!Vr -3'is'ui G it'r'"Ji
uli 6irr;1 ,1r i*':u,iA i!;s e 3, Ji ryi ,F, #t
iV ,iJy.W dt ,y;.;t'Axilt j43-JW.*, y),;t *
U*,u:d 4t,,#u,,$,5413,iY, itfi .! ib e 3;

*iir-lt:* ,:E ,sjit ,&b J;. ,{;t b ,r+ c,Av il
M #t'rl;{@ i*$rn';,(,4fi d,FiFt $;i{S/'bi & ittt Lt,J* M C,s ,;g:c iV ,w ,W; S;:'u
.i+ ,-rts t$ ,ii4$ Uu 'F r+u v* ,k ,+ts r-s-r;i

.- a$ afgJl ,o# U;t Jti gylat tl;ui ,G*, *ilt
4,pAt';v,"9 fl 'i,aiu F,bitiic:b P
,'#'y' ev ,J*)t t*i t,o;t+ it| o:'Ci ,M 31r it;i,
glt ju;,il)i.3 t.ot$ .;t;*; i S-4 i+ ,,f.3lt dG

.iuq,t d;'sJ it *q b ,#uii,w
"BAhTDa Hilal bin Umayyah menuduh istrinya di sisi Nabi M (ber-

selingkuh) dengan Syarik bin Sahma'. Malcn Nabi Nt bersabda ke-
padanya,'Berikan bukti atau knlau tidak) hukuman had menimpa
punggungmu.' Hilal berkata,'Ya Rasulullah, apakah jika salah se-

orang dari knmi melihat seorang laki-lakibersama istrinya, mala dia
harus pergi untuk mencari bukti?' Nabi M mengulangi ucapannya,
'Berikan bukti dan jil(n tidak, hukuman hnd menimpa punggungmu.'
Hilal berkata,'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran,
sesungguhnya diriku benar dan pasti Allah akan menurunkan se-

suatu yang membebaskan punggungku dari hukuman had.' Lalu
libril turun dan menurunkan kepada Nabi #, Firman Allah,'Dan
orang-orang yang menuduh istrinya berzina ..." . Lalu beliau #
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membacanya sampai pada Firman Allah, "lika suaminya termasuk
orang-orang yang benAr." Lalu l,labi M beranjak dari tempat lalu
meminta agar istri Hilal didatangkan. Hilal maju dan bersaksi, se-

mentara N abi # bersbda,'Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa

salah satu dari lalian berdusta. tldalah di antara lalian yang mau

bertaubat?' Kemudian istri Hilal furdii dan bersl<si. Pada lali lcelima

or an g- or an g m engh entikanny a. O r an g- or an g b e rka t a kep a dany a,
'Kesaksian lcelima ini mamjiblan murlcn Allnh'." lbnu Abbas berkata,
"Lalu wanita itu terbata-bata, tercendat-sendat, sehingga lumi me-

ngira dia kembali (tidak aknn meneruslun). Kemudian dia berkata,
'Aku tidak akan membuat malu ,kaumku di sisa hari ini.' Lalu dia
mengucapknn l<esalcsian yang lceli;na. Lalu Nabi M,bersabda,'Perh*
tilanlah dia, jikn dia melahirkan annk dengan kdun alis mata hitam,
kedua pantat berisi, kcdua knki pactat, makn dia adalah dari Syarikbin
Sahma'.' Mala dia melahirlun anak dengan ciri tersebut. Ialu Nabi
*, bersabda,'Seandninya bulun loreru kitabullah yang telah berlalu
(penghapusan had bagi wanita yang telah bersumpah li'an), niscaya

antara diriku dan dirinya terdapat urusn lnin'."

Muslim menyebutkan dari harlits Anas bin Malik &,

;.t ,)At ei dsi- ,t;*i i i1*,'iilt ;:r; -4 
U !$ "i,

Jvi ,W)n 'jE ,p>u);e ,:'rei ,y, iSi ds3 -g\. .1;u

,j*)t;&43 W ,A .*,crv by ,oSHi.,M it i*i
* U.Jt EsE F\ i-r? ots,q.i i4>V #
,;rG t3t+ ,F\ *. s;t+ Wi ,Li;V,i6 .;t;:i i. *A

'ilt3l
"BahuA Hilal bin Umayyah menuduh istinya (berselingkuh) dengan

Syarik bin Sahma' -saudara seibtt al-Bara' bin Malik-, dialah orang
pertama yang berli'an dalam lslam." Anas berkata,"lnlu Hilal me-

li'an istrinya. lnlu Rasulullah iE bersabda,'Lihatlah dia, jikn dia
melahirkan anak berkulit putih, berambut lurus, kedua matanya
lccmerahan, maka dia dari Hilal ltin Umayyah. Iikn dia melahirkan
anak dengan lcedua alis mata hitam, berambut l<eiting,lcedua lakinya
lcecil, mala dia milik Syarik bin Sahma'.' Dia berkata, "l-alu aku di-
beritahu bahwa dia melahirlcan anak dengan ciri-ciri alis mnta hitam,
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berambut lnriting, d.an kdua lenki leccil."

o r(Etsllf,PlrLAlt
1. Disyariatkawryali'an.
2. Anjuran agar tidak bersegera memenuhi permintaanli'an.
3. Li'an ttdak halal kecuali jika suami memastikan apa yang dia

ucapkan.

4. Memulai dengan suami dalamli'an.
5. Kewajiban memisahkan suami-ishi setelah terladinya li'an.

6. Li'an menggugurkan lad qadzaf (fuduhan selingkuh) dari suami.

7. Li'an menegugurkan had zina dari istri.
8. Kewajiban berpegang dengan lafazhyang ada dalam li'an.

9. Anjuran menasihati suami-istri sebelum li'an dimulai dengan
menakut-nakuti keduanya dengan azab Allah di akhirat.

10. Azab dunia bagaimana pun bentuknya (masih) di bawah azab
akhirat.

1.1. Orang Mukmin yang telah membayar dosanya di dunia tidak
dihukum karena dosa itu di akhirat.

+Gdt
SAL/TH SEONANG DARI YANG EEfl,T.TANPASTI

BENDUSTA

(2, Dari Ibnu Umar u#',

u.s,3;i ,it & 4q ,;r,1ir*J"r. JG M it lyr:'ti
bL,,Sta r,ru ,pt Jy') \',ju ,t44b 3i H y ,+)ti'
.3 irt; ,Wi J. d;at w. # ,t44b 

':.J,i^b 
&

.t4i,$ re:.\ ltri l$b ai3
"Bahwa Rasulullah #bersabda kepada dua orang yang berli'an
'Hisab lulian berdua kmbali kqodo Allah, salah xorang dari kalian
berdua berdusta, tidak ada peluang untukmu kembali kepadanya.'
S uami berkata,' Y a Rasulullah, har taku?' B eliau l& menj awab,' I il(n
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kamu benar atasnya, maka hartamu itu sebagai pengganti kema-
luannya yang telah lcamu halall<nn. lilu lamu berdusta atasnya mala
hnrtamu itu lebih jauhktpadamr,t ilaripadanyt'." Muttafaq 'alaihi.

O KOSAKATA
*tt!$, : Kepada dua orang yang ber/i'an yakni suami-istri' pada waktu keduanya berli'an atau sesudahnya,

dan inilah yangzalir untuk mendorong keduanya
agar bertaubat dan menakut-nakuti keduanya dari
azab Allah dan memberikan alibi bahwa tujuannya
hanyalah menanglcis hukuman di dunia saja. Dan
yang dimaksud dengan dua orang yang ber/f 'an di
sini adalah Uwaimir al-Ajlani dan istrinya.

il * t"*t r : Hisab kalian berdrra kembali kepada Allah, mak-
sudnya balasan pendusta dari kalian di sisi Allah

. pada Hari Kiamat.

.ii6 L.i5j.ii : Salah seorang darr kalian berdua berdusta, mak-
sudnya, fakta dan hakikat sebenamya adalah salah
satu dari kalian adet yangberdusta dan fakta bahwa
salah satu di antara kalian ada yang benar.

l$b A) Jf ! : Tidak ada peluanp; untukmu kembali kepadanya,
maksudnya perpisahan pasti terjadi di antara ka-
lian, kamu tidak ntungkin kembali kepadanya se-

lama li'an antara kalian telah terjadi sempurna.

dV : Hartaku, maksudn'7a apakah mahar yang telah aku' berikan kepadanyr bisa ditarik ataukah harta itu
hangus?

W di* : Kamu benar atasnya, maksudnya tuduhanmu
bahwa dia telah berzina benar.

Vi b *iLgf q #: Maka hartamu itu sebagai pengganti ke-
maluanny a y artg terlah kamu halalkan, maksudnya
dia berhak mempr:roleh mahar yang telah kamu
berikan kepadanya karena kamu telah mengha-
lalkan kemaluanny'a.

t* 4 
";:.1 

lt:i W d.S & ittl: Jika kamu berdusta atasnya
maka hartamu itu'tebih jauh kepadamu daripada-
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nya, maksudnya jika kamu telah salah menuduh-
nya telah berzina, maka kamu tidak berhak me-
narik maharmu, karena kamu telah menghalalkan
kemaluarulya,lebih dari itu kamu telah menzhali-
minya dengan memfitnahnya.

O PEMBAI|ASAITI
Lafazh yang disebutkan penulis ini lebih dekat kepada lafazh

Muslim dan lebih jauh dari lafazh al-Bukhari.LafazhMuslim dari
hadits Ibnu Umar cib berkata, Rasulullah ffi bersabda kepada dua
orang yangbedi'an,

j*: u- 'j6 14* in W v .+iu t*iri ,et ,-k t;kt^+
.-iii*r w. # ,W a;.ta.-3 of ,ii iv i ,i6 rdJu ,rit':Ai u, isrs,t44;,r.is e irv,6u u
" Hisab lslian berdua lembali lcepada Allah, *lah seorang dai knlian
telah berdusta, kamu tidak mempunyai peluang kepadanya." Dia
ber'lcnta, "Ya Rasulullah,lwrtaku?" Beliau #E menjawab, "Tidak ada

harta bagimu, jila lamu benar atasnya, malcn hartamu itu sebagai

pengganti leemaluannya yang telah kamu halalkan, dan jilu lumu
berdusta atasnya, maka hartamu itu lebih jauh lcepadamu daripada-
nyd'
Adapun laf.azh al-Bukhari dari hadits Ibnu Umar s,4;, berkata,

'jil tJu ,jG :* a k.j.+)g t-&iti,et,-y&q
itl),Vi b,:;.i;l,;ta,#,W,tsib.r3 il ,eij iu {

"Hisabkaliankembalikepada^r;rfrfjr:::r;ff r:;:;,
berdusta, tidak adn peluang bagimu ketnbali kepadnnya." Dia berlata,
"Hartaku?' Nabi i* menjawab, "Tidak ada harta untukmu. lika
kamu benar atasnya, malu hartamu itu sebagai pengganti lcemalu-

annya yang telah kamu halalkan, dan jika kamu berdusta atasnya,

makn hartamu itu lebih j auh kepadamu."
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Al-Bukhari menyebutkan dari jalan Isma'il dari Ayyub dari
Sa'id bin ]ubair berkata,

,",,i?i #.M |lt oi ,Jta ^;1?t:fi ,h'r,* i,\:*
.-uli t,:s.G t^K, M,+)r<j u's-r;i Li &i,ti ,,lv:,ryorjr
'iri ,Jui .qiu r:-;u t^K, .W,+)K r-st;i'",ti ii4'hi ,lss
dt, t41. i'!i l* f+rj *, ,yg,+)r< t-s";i'"oi &
ij;J !t')i i W q-+tt a\!,.,ri-; ;i :e J ju; ,aEi
.* G,w.,s il ,ii Jv'n ,'j;,,i6 relu ,,l+gt i6 ,iti

& :.:il *U;S d Lb,e,:j!,
",4ku berkata kepadn lbnu Umnr, 'Seorang laki-laki muruduh istrinya
(berzina).' Dia menjawab,'Nabi l# memisahkan antara suami-istri
dari Bani al-Ajlan, belinu bersabdt, 'Allah mengetahui bahwa salah
satu dari kalian berdua telah berhtsta, adakah di antara knlian yang
bertaubat?' Ke duany a menolak. N abi M mengulanginy a,' Allah
mengetahui bahwa salah satu di antara l<nlian berdua telah berdusta,
adakah di antara kalian yang bertaubat?' Keduanya menolak. Nabi
M, mengulanginya kembali,'Allah mengetahui bahwa salah satu di
antara lcalian telah furdusta, adalult di antara kalian yang bertaubat?'
Keduanya menolak. I-alu Nabi #, memisahlan keduanya')' Ayyub
berkata, Amr bin Dinar berkata kepadaku, "Di dalam hadits
tersebut terdapat sesuatu di nrana aku tidak mendengarmu
menceritakannya." Dia berkat.a, "Lalu sang suami berkata,
'Hartaku?" Ayyub berkata, Dil:atakan kepadanya, "Tidak adn

harta untukmu. lika kamu benar, makn sungguh kamu telah meng-
gaulinya, dan jilu kamu berdusta atasnya, maka hnrtamu itu lebih
jauh darimu."

o r(rsrMPlrl/urr
1. Kewajiban memisahkan di antara dua orang yangberli'an.
2. Suami yang meli'an istrinya ticlak berhak meminta kembali

mahar yang telah dibayarkan kepada istrinya.
3. Salah satu dari dua orang yang meli'an pasti berdusta pada

perkara itu.
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4. Sesungguhnya Allah ell5 selalu mengawasi orang yang ber-
sumpah dusta unruk menggugurkan hukumanhad dari dirinya
atau (menggugurkan) hak.

+Grcrt
(3) Dari Anas bin Malik S bahwa Nabi # bersabda,

o;q;tV,V31. #,L,t A y,b;t+b9,oi$
.y,6V: UY. *,tir+ ,Wt y,

"Perhatikanlah dia, jika dia melahirlun anak dengan kulit putih be-

rambut lurus, makn dia (sang bayil milik suaminya, dan jilu dia
melahirkan anak yang aklul dnn ja'dnn, malcn dia milik laki-laki yang
dituduhkan (berselingkuh) dengannya ;' Muttafaq'alaihi.

0 KgSAKATA
63H.1 : Perhatikanlah dia, maksudnya tihatlah anak yang

dilahirkannya.
lk" : An-Nawawi berkata, "Dengan ba' dikasralr dan di-

sukun yaiturambut yang (lurus) terurai." Ada yang
bilang "Jo.-L1l" berarti penciptaan yang sempruru.

V37 # : Maka dia milik suaminya yaihr Hilal bin Umayyah.

;St : Akhat" j;31" dengan hammh difathah dankaf disutun
yaitu berkelopak mata hitam seperti bercelak.

l$+ : la'dan "li+": An-Nawawi berkata, Adapun "ii;ii"
dengan jim difathah dan'ain disukun, maka al-
Harawi berkata, Al-la'du berkaitan dengan sifat
laki-laki, bisa merupakan pujian, bisa pula meru-
pakan celaan. ]ika pujian, maka ia mempunyai dua
makna: Pertama adalah tegap dan kuat. Kedua
adalah berambut tidak lurus, karena rambut lurus
banyak ditemukan pada orang-orang Ajam (non
Arab). Adapun al-la'du yang merupakan celaan,
maka ia pun memiliki dua makna: Yang pertama
adalah yang sangat pendek, dan yang kedua adalah
bakhil. Dikatakan,
"6t-e\jt iii" d,an ",Ir;J' i;;" jika dia bakhil. Dalam
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hadits Anas & ten:ang sifat Rasulullah #, "Nabi
E tidak sangat tinggi, tidak pula pendek, tidak
sangat putih, tidak pula coklat matang, tidak be-
rambut sangat keriting, tidak pula berambut lurus."

yl^V'),3N #:Maka dia milik laki-laki yang dituduhkan (berse-
' lingkuh) dengannyr yaitu Syarik bin Sahma'.

O PEMBAHASAITI
Aku telah mengisyaratkan di kosa kata hadits pertama di bab

ini bahwa dari pemaparan hadits-hadits asy-Syaikhain tentang dua
kisah li'an yaituli'anUwaimir al-,a.jlani dan Hilal bin Umayyah,
jelaslah bahwa orang yang tertuduh berzina dengan istri dua orang
di atas adalah Syarik bin Sahma'. tli sini aku menjelaskan bahwa
ciri-ciri yang disebutkanberkaitan dengan si tertuduh di kedua kisah
li'an adalahsama atau mirip. tain dengan ciri-ciri Hilal bin Umayyah
dan Uwaimir yang memang berlainan.

Ciri orang yang tertuduh ber:uina dengan wanita Ajlaniyah
adalah bahwa dia berkelopak mata hitam, berkulit hitam, dan be-
rambut keriting, sedangkan ciri oranl; yang tertuduh berzina dengan
istri Hilal bin Umayyah adalah bahrva dia berkelopak mata hitam,
berkulit hitam, dan berkaki kecil. Sebagaimana di Shahih Muslim.
Adapun ciri orang yang tertuduhbe::zina dengan wanita Ajlaniyah,
maka ia disebutkan di al-Bukhari,

. .l.Jt 4i;,/::t',1' e #t e\i €"i
"Berkulit hitam, kedua matanya hitam, kedua pantatnya padat, dan
kedua kakinya padat berisi;'

Sebagaimana ciri orang yang tertuduh berzina dengan istri
Hilal bin Umayyah di al-Bukhari,

;lrit ii;+*V' ev #t j;s\
"Berkelopak mata hitam, lcedua pantatnya padat, dan lcedua kakinya
padat berisi."

Dalam sebuah lafazh di asy-Sy aikhain,

.-itr -g it; 
isT

"Berkulit gelap, berbadan gempal, dan gemuk."
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Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim secara jelas di-
nyatakan, bahwa dia adalah Syarik bin Sahma'.

Dia menggambarkan ciri-ciri Uwaimir al-Ajlani adalah keku-
ning-kuningan, berbadan kurus, berambut lurus, kemerah-merahan,
pendek seperti waharah (sjer,is kadal gurun beracun, jika ia melewati
makanan atau minuman, maka ia pasti . Berwama putih
bertutul merah).

Dan ciri-ciri Hilal disebutkan,

.b*)t ;&.i3 W #t p rfu 
'A.i

"Putih kekuning-kuningan, kurus, berambut lurus, kedua matanya

leemerah-meraltan."

Kata 6;rji dan iplibermakna sama (yaitu berkulit hitam).
Kata ,.*iit i.;':l dan.j;Sibermakna sama, tetapi J*Jt i,;'tl lebih luasY"g
dan singat-hita*. fata ni-i; dan gL: dan ;*itjf iru dan ;',il'it P
bermakna sama yaituberpantatbesar. Kata giibermakna dekat de-
ngan hitam. Kata ii;ji kakinya padat berisi. Sedangkan sabdanya
# dalam menggambarkan Hilal, j#)t,&4; bermakna mata yartg
rusak disebabkan banyaknya air rnata, *ima merah, dan lainnya.

Laf.azh hadits bab di Muslim,
.2r'
41 S. )V # #t ;*4 tu" A y,o;?'a1 u:p:.\
,r. . :.^;;i d q4 ;+ qst #;:e t*\ a, c,;r+ dlj' 

.;l.:rt js tlt+ Fr y,o;t+ 6f i:;U ,ju
"Perhatilanlah dia, jil$ dia melahirlan anakberkulit putih, berambut

lurus, kedua matanya kemerah-merahan, maka dia dari Hilal bin
Umayyah. lika dia melahirknnnya dengan kelopak mata hitam, be-

rambut ilul dankeduakakinya ringkih (kurus / kecil) mala dia dai
Syarik bin Sahma'." Dia berknta, "Aku diberitahu bahwa dia mela-

hirkan annk berlcelopak mata hitam, berambut ilul, dan kedw lakinya
kecil."

Ucapan penulis di hadits Anas ini, 'Muttafaq 'alaihi' tidaklah
jelas karena aku telah meneliti bab li'an di Shahih al-Bukhari begitu
pula di tafsir surat an-Nur di buku yar.g sama maka aku tidak
mendapatkan hadits ilu dari Anas. Wallahu a'lam.
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An-Nawawi berkata, ",j+t:ll ,Lt" dengan \a' tanpa titik di-

fathah, kemudian mim disukin,kemudian syin dengan tiga titik di
atasnya, berarti kedua kaki yang kecil (kurus) dan "l#il'berarti
tipis." Tafsir "Jit3t ,L,;" 4"r.tan merkna ini kurang jelas walaupun
mayoritas ulaha bahasa menyatakrn demikian, karena ia berten-
tangan dengan apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di kisah ini
dari hadits Ibnu Abbas #,, dan lafa:zhnya adalah, lalu Nabi ffi ber-
sabda,

*,*At e"t++'V' ev t#)t Wt y,c,;VitVol$
;t;:i q.44

"Perhatikanlah dia, jika dia melalirkan anak dengan kedua kelopak

matanya hitam, kedua pantatnyt padat, dan kedua kakinya berisi
(besar), maka dia milik Syarikbin Sahma'."

Ini menunjukkan bahwa mal,:na "J+iL5l J5" sama dengan
",t't5t 6rG" yung kedua kakinya besar. Dair lafazh y;mg sama tertulis
di hadits Sahl bin Sa'ad di al-Bukhari tentang kisah Uwaimir al-
Ajlani,

J.:it 4i; #+'i' # q#)t e'J €"i y,o;t+';tp t:p*r

.t+:e oib $ iLt,;? Gi )6
"Perhatikanlah dia, jika dia mela,idrknn anak berkulit legam, kedua

matanya hitam, kedua pantatnyu padat, dan kedua kakinya besar,

maka aku tidak mengira pada Uwaimir melainkan pasti dia telah
benar atasnya."

Dikatakan dial-Lisn,"r;lllt ,;;;! berarti kumpulan sesuatu dan
"'u 3lAt 3 JAi" berarti "i!r,Ji"'(tipis / kurus / kecil). Al-Laits berkata,
"L;; iu" berarti kaki yang kokoh." Flemudian dia berkata," 33t ;/#"
berarti keburukan yang menguat." Penafsiran ini menunjukkan
bahwa ",fLxJl ;;;" 6iru 6erarti-";;;Vll ert" (kedua kaki yang kuat).

Demikianlah, dalam sebuah laf.azhal-Bukhari dan Muslim dari
hadits Sahl bin Sa'ad berkata,

,l-? ,j,# bM{t iY')'r.'J $rt fi & v,o,w
i\ Jt#.34bK

"Inlu dia melahirkan annk dengan ciri-ciri yang dijelasknn oleh Ra-
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sulullah #yang menunjuklun lccfururan Uwaimir. Mal(n *telah itu
dia dinasbknn kepafu ibunya ;'
Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim,

Wci,-t+lr .16; t1rr-i*b*v c;G:
" W anita tersebut hamil, lalu suaminya menginglui kchamilannya,
mala analcnya dinasabkan kzpadanya ( sang isti)."
Dalam sebuah lafazh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Ibnu

Abbas,

.i+r'rt W:: ;i *$t ,yg;,rlp) o;ti;
"l-alu dia melahirkan anakyang mirip dengan laki-laki yang dia te-

mulan bersama istrinya."

Dalam lafazhal-Bukhari dari hadits Sahl,

*Makadiametahirtundenganr-r:::rt;:r':#rt**:;''*

O IGSIMPI,LAITI
1. Boleh meli'an istri hamil sebelum melahirkan kandungannya.

2. Boleh menyebutkan sifat-sifat tercela ketika diperlukarg dan itu
bukan termasuk ghibah.

3. Jlka li'an telah dilaksanakan antara suami-istri dan terdapat
syubhat pada diri wanita, maka dia tidak dihukum.

4. Biasanya kemiripan anak terambil dari akar (gen) yang dekat
dari bapaknya. 

+G.cr,i
APABII"A IXANTfl.AIIDIIAIGANAKAN DAN SEEAII
fII' MI'NCT'L (BT'KTI) ffi PAIDA DIil ISIru

MAKA DIA [DAI( DIHT'I(UM

Gt Dari Ibnu Abbas c#r,,

,* ,rtb *gr ry rq &:ti V: j\ M, int ,S;^t:'it1

gy t4;1 ,,5V3
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"Bahuta Rasulullah Mmemerintati'tknn kepodo seorang laki-laki agar

meletakknn tangannya di mulutnya pada persaksian kelima, beliau
bersabda,'Ia mewajibkan '." Dirira'ayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa'i. Rawi-rawinya tsiqat.

o KosA KATA
*Cl t+ : Pada persaksian ke.ima, yakni setelah dia bersaksi

empat kali dengan rurma AUah bahwa dia termasuk
orang-orang yang b,3nar. Ketika dia hendak berkata
pada persaksian kelima, "Laknat Allah menimpa
dirinya jika dia termasuk orang-orang yang ber-
bohong."

* -b : Di mulutnya, yakni di mulut orang yang meli'an
guna menakut-naktLti dan memperingatkannya jika
dia berdusta.

gy W : Ia mewajibkannya, maksudnya persaksian kelima
yang dengannya li'an ter"ladi, maka dia bisa mem-
peroleh laknat Allah jika dia termasuk orang-orang
yang berdusta.

o PEMBAHASAhI
An-Nasa'i berkata, bab perint;rh meletakkan tangan di mulut

dua orang yangberli'an pada kesaksian yang kelima, Ali bin Mai-
mun mengabarkan kepada kami, dia berkata, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Ashimbin Kulaib <lari bapaknya dari Ibnu Abbas,

,,v ik eaiiGi'ZLi *Jut-ii5-->+: yr M a|:tLi
isyWLin,i^4tjlt * *

"BahLoA Nabi Mmemerintahkan seorang laki-laki -lcetika beliau me-
merintahlan suami-istri untuk berli' an- agar meletalckan tangannya
di mulutnya padn persaksian yang kelima, beliau bersabda, 'la me-

wajibkan'."

O KTSIMPT'LAITI
1. Anjuran menakut-nakuti suami-istri yang berli'an dari azab

Allah jika dia termasuk orang-or:ang yang berdusta.
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2. Perintah imam atau hakim kepada seseorang untuk menutup
mulut laki-laki yant berli'an pada persaksian kelima dengan
harapan dia tidak melanjutkan dan tidak meneruskan.

+G"cr''
(5) Dari Sahl bin Sa'ad +b,

t4*.. jj3. :Jti WJe y C i w *Ju #. ;i.
J-*: ;j:U Li e'tte ,4iitt l#ki it +r Jr-:-u-

.wiit
"Tentang kish dun orang yang berli'an, dia furkata,'Ketika keduanya

menyelesailun li'An, suami berkata, 'Aku berdusta atasnya ya k-
sulullah jika afu tetap memegangnya.' Lalu dia mmtalalorya dmgan
talak tiga sebelum Rasulullah ffi memerintahlannya'." Muttafaq
'alaihi.

O KOSAKATA
,frl3Jl #. 4 : Tentang kisah dua orang yangberli'anyutuUwa!- mir al-Ailani dan istrinya.

L1gr{i: b Vi t{-l : Ketika led-uanya menyelesailcanli'an, maksud-
nya ketika keduanya telah menuntaskan kesaksian
masing-masing, suami mendoakan laknat atas di-
rinya jika dia termasuk orang-orang yang dusta,
dan istri berdoa untuk dirinya mmdapatkan murka
Allah jika suaminya termasuk orang-orang yang
benar.

l*fui itt it J::i UW ;;,J-3-, ju 
' 
U*uimir berkata, "Aku ber-' dusta atasnya ya Rasulullah jika aku tetap meme-

gangnya," maksudnya Uwaimir al-Ajlani berkata,
"Aku melakukan kebohongan dalam tuduhanku,
jika aku masih memegangnya sebagai istriku, dan

- jika aku menahannya maka aku menzhaliminya."

M *rr J-: ll\- Li J;; ,b,j ,4Att: Lalu dia mentalaknya dengan
talak tiga sebelum Rasulullah M memerintahkan-
nya, maksudnya lalu dengan cepat dia mentalak-
nya tiga dengan satu lafazh sebelum Rasulullah
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# memintanya untuk mentalaknya dan berpisah
dengarurya.

O PEMBAHASAITI
Al-Bukhari fi,,I# menyebutkan hadits ini dengan lafazh,

;iJJ ,it iit: u- ,ita M pr )*: Jt rr+ -,t-a,,*Vr b V:'it
,;.U etrt ijlt;|J*I i'^s*t-i,J,+:_r.llt e +J:l+')
eB riur ,$ it ,i,W,*t ita pJat A b )ir j fiv
,jv vl Lxi; ,j+u'uii y-Jt G $:,xi ,ju .i4t €.J
i*:el\it# 6r\t ,4il;t <*t i'r.br i:^r,:u.W qk
J:-i tti,iw M dt +Viru; ,*fi, Uvj b Mbt
u.iJii 'fJlt c;K::t# g.1ti ,x-i 5.t 

jv .*J;a U U
€ ,i6 ,i\'&4t*,:rsi ,;rn'c;si ,6*;o, tf J'n-*

.n tnt Cl v W c;-t'i; tit W* e *)t en
"BAhTDA seorang laki-laki dari lulangan Anshar datang kepada I<a-

sulullah HE dan berkata, 'Ya krsulullah, bagaimAna menurutmu
seorang suami mendapati laki-laki asing bersama istrinya? Apaknh
dia membunuhnya atau bagaimntu lang harus dia lakukan?' I-alu
Allah t#menurunlan ayat al-Qur'an yang terlait dtngan uruilnnya
tentang dua orang yang berli'an. Nabi *#bersbda,'Allah telah me-

mutuslan perlaramu dengan isfuimu'." Dia (Sahl bin Sa'ad) berkata,
"Lalu keduanya berli'an di masjid sementara aku menyaksikannya.
Ketika keduanya telah menyelesniknn, suaminya berkata,'Aku ber-
dusta atasnya ya Rnsulullah jika aku tetap memegangnyd Lalu dia
mentalaknya dengan talak tiga sebelum Rasulullah # memerintah-
kannya tatlula keduanya *lesai berli'an. Dia berpisah darinya di sisi
Nabi M. Beliau M bersabda,'ltiilah pemisahan antara suami-istri
yang berli'An'." lbnu luraij berkata, Ibnu Syihab berknta, "Sunnah
yang berlaku xtelah itu adalah agar dipi*hlun antara dua orang
yang berli'An, sementara istrinya dalam keadaan hamil, maka
arulorya dirusablan kepafu fuun1w )' Dia berlata, " I(emudian sunnah
ditetaplun tentang warisannya bahwa (leeduanya saling mewarisi
satu sma lain) xbagaimana yang ditetaplun oleh Allah untuknya."
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Dalam sebuah lafazh Muslim, Sahl bin Sa'ad berkata, Uwaimir
berkata,

*-bt i*: j\ e #-* *b ,* ubi ;+ .rlii ,tt'tt
,*: )t)?t e r4 *t ,--iri ,iut iF: V ,ita- ,a$t a;3

et q ii i,ffi +rr i*: jrd t;4 f ii iiii'i*.i
ry ,.t(,1 € uls vi6 ,fu i6 V +G qilrt *bv
it +r J_*: U W.Iis ,H? iv C; vb ,M bt )y:
yW gt ju W, it J-n: a$-:ri # tivi t$rt ,qg,$i

,'rYiijl 
'tu UK

"Demi Allah, aku tidak alan berhenti sehingga aku bertanya k podo-

nya tentang hal ini. Malu beranglatlah Uutaimir hingga mendatangi
Rasulullah M di tengah lcerumunan orang-orang, dia berluta, 'Ya

Rasulullah, bagaimana menurutmu seorang suami menilapatkan
seorang laki-laki bersma istrinya, apaluh dia membunuh laki-laki
itu lalu knlian membunuhnya atau bagaimnna yang harus dia la-
kuknn?' Rnsulullah ffi menjawab, 'Telah turun wahyu tentangmu
dan istrimu, pulanglah dan bawalah dia bmni'." Sahl berluta, "Lalu

lceduanya berli'an sementara aku (mmyal<silean) bersma orang-orang
di sisi Rasulullah M. Ketika keduanya telah menyelesaikan li'an
Uwaimir berlata, ',Aku berdusta atasnya ya Rnsulullah jikn aku tetap

memegangnya.' Ialu dia mentalaknya dengan talak tiga sebelum

Rasulullah N, memerintahknnnya." Ibnu Syihab berluta, "Demikian

itu adalah sunnah (aturan) bagi suami-istri yang berli'an."

Dalam sebuah lafazhMuslim, Sahl berkata,

L;t Wt,'it frt qr f ii Jt,;4qfr iKi y,e JKi
ql ailr ,iiv'4

"lstrinya pada wnt itu sedang hamil, mala anaknya dipanggil dengan

nama ibunya, kemudian berlakulah sunnah bahwa sang anak me-

warisinya (ibu) dan dia pun mewarisinya (anak) sesuai dengan ke-

tetapan Allah untuknya."
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Dalam sebuah laf.azh Muslim,

Jw ,M C, + W.,u; .W itr J-n: t';U ai # uvj ,4X^Lt

*:eI:;,,.41 gr,,M&itt
"Lalu dia mentalaknya dengan talak tiga sebelum Rasulullah M
memerintahlannya, dia meningga,t.kannya di sisi Nabi M,, maka Nabi
#,bersabda, 'ltulah pemisahan di antara dua orang yang berli'an'."

KESIMPULIIN
Suami-istri yang berli'an harus t,erpisah.

Talak tiga dengan satu lafazh satr, dan istri menjadiba'in, karena
Nabi i# tidak mengingkari Uwair.ir ya.g menjatuhkan talak tiga
sekaligus' 

rkcs=, ,c-
HADfTS WANIIA YANO TIDAK MEI|OI.AIT SEIIITI,'IIAN

TANGAN sIIPAPI'N

(6, Dari Ibnu Abbas,,rib,,

,,-di it-3,,j

l+, e;*'ll
i iil,';tL,i,ui w
,Jti ,&.i +1 bi

JL
j

ty+ 9

I

"BAhutA seorang laki-laki datang lccpada Nabi # dan berlata,'Sesung-
guhnya istiht tidak menolak tangzn siapa pun yang menyentuhnya;
Beliau M menjawab, 'lauhi dia.' Dia berkata, " Aku Htawatir diriku
tidak tahan.' Beliau M bersabda,'Nikmatilah dia'." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi serta al-Bazzar, dam rawi-
rawinya tsiqat. Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari jalur yang
lain dari Ibnu Abbas dengan lafazh,

.t43.;l:6,iv.W ,;i),i6 W
'TalaHah dia.' Din menjawab, "Alcu tidak mampu furpivh dainya."
B eliau M bersabda, " Maka peganlylah dia."

O KOSAKATA

'fri $"tii , Tidak menolak h€Fn siapa pLrn yang menyenhrh-

"1tL-f;i'.
VI );)

-it,
i
I b'WY'Jv
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nya, maksudnya tidak menjaga dirinya dari siapa
pun. Ada penafsiran yang menyatakan bahwa dia
boros. Penafsiran ini jauh.

l1;9 Igrhi dia, yakni berpisahlah kamu darinya.

&.J W il .3Ei : Aku khawatir diriku tidak tahan, maksudnya
aku takut diriku semakin tergila-gila kepadanya
dan aku tidak kuat menahannya.

q g;*6 : Nikmatitah dia, maksudnya biarkanlah dia sebagai- istrimu dan nikmatilah dia.

fi F3 b : Dari jalur yang lain, yakni dari jalan yang lain.

W ;*1i : Aku tidak mampu berpisah darinya, maksudnya
aku tidak kuat meninggalkannya.

1433b : Maka peganglah dia, maksudnya biarkanlah dia
tetap menjadi istrimu.

o PE}IBAHASAT{
An-Nasa'i berkata, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim me-

ngabarkan kepada kami, dia berkata,Yazid menceritakan kepada
kami, dia berkata, Hammad bin Salamah dan lain-lainnya mence-
ritakan kepada kami dari Harun bin Ri'ab dari Abdullah bin Ubaid
bin Umair dan Abdul Karim dari Abdullah bin Ubaid bin Umair
dari Ibnu Abbas; Abdul Karim menyatakarnya marfu'kepada Ibnu
Abbas sementara Harun tidak menyatakannya marfu', keduanya
berkata,

Le q* Ll,;u; M it J
,t4jlb ,iv ,uei 4

JL,h:;I+
:JV ,w *1 n d;; \i ,"r ,!tu*\
"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah M seraya berkata, 'Se-

sungguhnya aku mempunyai istri yang mana dia orang yang paling
aku cintai sementara dia tidak menolak tangan siapapun yang me-

nyentuhnya'. Rasulullah Mbersabda, 'Talak dia'. Dia berkata, 'Aku
tidak tahan berpisah darinya'. Beliau bersabda, 'Nilcrnatilah dia'.

Abu Abdurrahman berkata, "Hadits ini tidak tsabit, Abdul
Karim bukan rawi kuat, Harun bin Ri'ab lebih akurat daripadanya

;t4t
,jv

,-r$t +A b t-ru)
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dan dia telah meriwayatkannya secara mursal. Harun tsiqah, hadits-
nya lebihberhak untuk dibenarkan daripada hadits Abdul Karim."

Ibnu al-]auzi menukil dari Inram Ahmad bahwa dia berkata,
"Tidak ada hadits Nabi # yang ts,tbit di dalam bab ini, hadits ini
tidak memiliki dasar."

Ibnu al-]auzi memasukkan halits ini kepada kelompok hadits-
hadits maudhu' (palsu). Dia menukil dari Imam Ahmad i;W, dia
berkata, "Dia tidak mungkin menynruh orang itu memegang istrinya
sementara istrinya berbuat keji."

Aku katakan, tanda kepalsuar dalam hadits di atas sangatlah
jelas, ia bertentangan dengan kaidah dalam agama Islam yang mak-
lum yaitu larangan berumah tangl;a dengan wanita yang berbuat
keji dengan tetap memegang ikatan perkawinan. Rasulullah ffi tidak
mungkin menyuruh suami itu menjadi laki-laki dayyuts. Allah tlts
berfirman,

'#, 3r- :i ey J tw)'+bt Kt las $t'&{ ali y

{@ u:;i:Y-^f'
"l-aki-laki yang berzinn tidaklah mengawini melainlan perempuan
yang berzint, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang
berzina tidaklah diluwini melainlan oleh laki-laki yang berzinn atau
laki-laki musyrik, dan yang der,nikian itu diharamlun atas orang-
orang yang Mukmin." (An-Ntu': 3).

ct14-
A, Dari Abu Hurairah &,

t^!i ,fryirjr T: Ui Jt J*W br J-n; e".'fr
,€ eil uL4 e"A Ue$ Jb,\t\1 el4t

4L Pi $s ;-ts i;; ,P,:4: ,'o* tut W*- ls
.u;:l;t1 'd.3\t ,fi:r) Jb'^t$s l&'lut ,;.*t

"BAhtDa dia mendengar Rasulul,|ah #bersabda ketika ayat tentang
dua orang yang berli' an turun,'Wanita matu pun yang memasul<kan

lepafu suatu lcaum orang yang bulun dari merela, mala tidaHah dia
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mendapatkan sesuatu dni (rahmat) Allah dan Dia tidak alan mema-

sukkannya fu dalam SurgaNya, dnn laki-kki mana pun mengingkai
anaknya sementara dia melilwt lepadanya, niscaya Allah akan me-

nutup DiriNya darinya dan membonglur aibnya di depan orang-
orang terdahulu dan yang datang kemudian;' Diriwayatkan oleh
Abu Dawud, an-Nasa'i,Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban.

o Kosa KATA
l*JeelLi Ui;-- : Ketika ayat tentang dua orang yangbeili'an' turun yaitu ayat6 sampai 9 surat an-Nur.

'6'r;2:'i3pN<f^+'i1g,f ii"ti'rttlsy
oVfi ;,1 {) i\ i.4f ;g g (n +ai ;|cl' i,\ t -\3
fri 4\ B + 6'';; 6 Airt *'f{,$ @'*iSO. i(
l4r,9i'v'ahi* ii 6r'iri 1qX @ A#$i'd

{@
"Dan orong-orang yang menuduh istrinya (berzina),
padahal merela tidnk mempunyai salcsi-mksi lcecuali dii
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat
lali bersumpah dengan Nama Allah, sesungguhnya dia
adalah termasuk orang-orang yang bennr. Dan (sumpah)

yang lcelima, bahwa laknat Allah menimpa atasnya, jika
dia termasuk orang-orang yang berdusta. lstrinya itu
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat lali
atas Nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-
betur termnsuk orang-orang yang dusta, dan (sumpah)

yang l<elima, bahwa murka Allah menimpa atasnya jika
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar." (An-
Nur:6-9).

& ,A U # * *'J: Memasukkan kepada suatu kaum orang
yang bukan dari mereka, maksudnya dia melahir-
kan anak dari zina sementara dia berstatus istri
orang, maka anak itu dinasabkan kepada suami
padahal dia bukan anaknya.
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1? e b U d-+U : Maka tidaklah dia mendapatkan sesuatu dari
(rahmat) Allah, milksudnya dia tidak layak mem-
peroleh rahmat Allah.

9l F- $S #i i;; ' Mengingkari anaknya sementara dia melihat' kepadanya, makstLdnya dia mengingkari anaknya
padahal mengetahui bahwa dia adalah anaknya.

cir'bt ,}dl : Allah akan menuhrp DiriNya darinya, maksudnya
Allah tidak memLerinya kesempatan melihat ke-
padaNya.

i.

a;Vti jrj\il ,i3L') ,* *i:: Membongkar aibnya di depan
or.rng-orang terdahulu dan yang datang kemudian,
maksudnya Allah memperlihatkan kehinaannya
pada Hari Kiamat di hadapan seluruh manusia.

O PEDIBAHASAN
Hadits ini ada pada Abu Dav,rud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah

dari jalan Abdullah bin Yunus dari Sa'id bin Abu Sa'id al-Maqburi
dari Abu Hurairah*#. Abdullahbin Yunus meriwayatkannya sen-
dirian sementara dia adalah rawi y:urg keadaannya tidak diketahui.
Al-Hafizh berkata di at-Tallhish, "Dtshahihkan oleh ad-Daruquthni
di al-llal walaupun dia mengakui trahwa Abdullah bin Yunus me-
riwayatkannya sendirian dari Sa'id al-Maqburi dan bahwa tidak
diketahui kecuali dengan hadits inr. Dan dalam bab ini terdapat ri-
wayat dari Ibnu Umar di Musnad A,'-Bazztr, pada sanndnya terdapat
Ibrahim bin Sa'id al-Khuzi, dia ini dha'if."

Dan ucapannya, "Ibrahim bin Sa'id al-Khuzi", yang benar
adalah Ibrahim bin Yazid al-Khuzi. Al-Hafizh berkata di at-Taqrib,
"Ibrahim bin Yazid al-Khuzi Abu lsma'il al-Makki, seorang yar.g
matruk al-hadits." Al-Bazzar berkata, "Amru bin Isa adh-Dhuba'i
menceritakan kepada kami, Abdul rVla bin Abdul A'la menceritakan
kepada kami,Ibrahim bin Yazid rnenceritakan kepada kami dari
Ayyub bin Musa dari Nafi' dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah #
bersabda,

* Lw-,& ;i tlit p, ,,tt ,\i'J il, * ir c-;; t*,t
.d,tyi e#xi,fft:F
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"Allah sangat murka kpada seorang utanita yang memasuklan se-

orang annk l<epadn suatu kaum yang buknn dari mereka, dia melihnt
aurat merekn dan berserikat dengan merekn dalam hnrta merekn."

Al-Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui dari Ibnu Umar
kecuali dengan sanad ini, dan Ibrahim haditsnya lemah." Al-Haitsami
berkata, "Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di al- Ausath,
pada vn"adnya terdapat Ibrahim binYazid, dia dhn'if." Wallahu a'lam.

+G"crt
(t) Dari Umar.& dia berkata,

'4.:'iu t4 t$* eliyi A
"Barangsiapa mengakui annknya sel<ejap *ltr, *oko dia tidnkberhak
menginglarinya i' Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ia hasan mauquf.

o KosAK.{tTA
,la ii : Mengakui anaknya, maksudnya mengakui bahwa

anak yang dikandung oleh istrinya adalah anaknya.

t ei* : Sekejap mata, maksudnya walaupun pengakuan-
' nya hanya sebentar saja.

'^* 3i n 41: Maka dia tidak berhak mengingk arinya,maksud-
nya pengingkararurya setelah pengakuannya tidak
diterima, apa pun alasannya.

Mauquf : Yakni terhenti pada Umar a& tidak marfu' kepada
Rasulullah #.

o PEMBAHASAhI
Al-Hafizh diTalWish al-Habir berkata, "Hadits lJmar,

.'4 n #".p ;f qb eli,hgt gl s;
'Apabila seorang laki-laki telah mengakui anaknya selcejap mata maka
dia tidak berhak menafikannya,"

Mauquf, al-Baihaqi dari riwayat Mujalid dari asy-Syabi dari Syuraih
dari Umar. Dan dari jalan Qabishah bin Dzu'aib bahwa dia men-
ceritakan hadits dari Umar,

f, y,utvlt f: tA*. A fi -;yst btfri fi ,Ft e .5t'fr

tsa6 Li'an



%iloLc\olrq,

*-9';1t+ d.t;* :ilr * y. -i:V L-S;\ og r;t J; t4*i e
.,nrt y,J;1 t ,q4.;

"Bahwa Umar memutuskan perkara seorang laki-laki yang me-
ngingkari anak dari seorang wanita yang berada di kandungannya
kemudian dia mengakuinya sementara anak itu masih di dalam
kandungan, hingga ketika wanita itu melahirkannya dia kembali
mengingknrinla,lalu Umar memerintahkan agar laki-laki itu (dihu-

kum) maka dia dicambuk delapan puluh lcnli karenn dia telah berdttsta

atasnya, kemudian dia menisbatlnn anaknya itu kepadanya." Sanad-
nya hasan.

Demikianlah, dan al-Baihaqi telah berkata, Abu Bakar bin al-
Harits al-Faqih mengabarkan kepa,la kami, Ali bin Umar al-Hafizh
mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad bin Sha'id mengabar-
kan kepada kami, Sa'ad bin Abdullah bin al-Hakam mengabarkan
kepada kami, Qudamah bin MutLammad mengabarkan kepada
kami, Makhramah bin Bukair mengabarkan kepada kami dari ba-
paknya berkata, aku mendengar MtLhammad bin Muslim bin Syihab
mengklaim bahwa Qabishah bin Dzu'aib menceritakan hadits dari
Umar bin al-Khaththab *$,

e fi y,urtt'f:t* e !3 itt -ts'fi ,y: e -6'fr
dw rW "*e.7d;lr *. ," y. 

"b 
;'r;i ql $i,;, W

an. e;;tli e qu gJ|ttl
"Bahwa dia memutus perkara s(orang laki-laki yang mengingkari
anak yang dilundung oleh istrinya, kemudian dia mengakui ketikn

anak itu masih di dalam kandungan, hingga ketika dia dilahirkan,
laki-laki itu kembali mengingknrinya. Maka Umar bin al-Khaththab

&' memerintahkan (untuk men;ghukumnya), maka dia dicambuk
delapan puluh kali karena kebohongannya terhadapnya kemudian
menisbatkan anak itu kepadanya."

Abu al-Husain bin Basyran al-Adl mengabarkan kepada kami
di Baghdad, Isma'il bin Muhammarl ash-Shaffar mengabarkan ke-
pada kami, Sa'dan bin Nashr mertgabarkan kepada kami, Abu
Mu'awiyah mengabarkan kepada kami dari Mujalid bin Sa'id dari
asy-Sya'bi dari Syuraih dari Umar *{5 berkata,
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a*-Li il At ,f bg eqi,u-1gr gi t;1

"Apabila seorang laki-laki mengakui anaknya xkejap mata, malca dia

tidak boleh menafikannya." Wallahu a' lam.

Apa yang ditetapkan olehatsar Umar ini bahwa pengingkaran
terhadap seorang anak tidak diterima setelah adanya pengakuan
merupakan ijma' kaum Muslimin. Wallahu a'lam.

+c"c2t
APABII"A AI{AI( BERKI'I.T HIIAI,I SEMETTTANA

BAPAI(,IBIIIIYA BEnI(I'LIT PT'flH

(9) Dari Abu Hurairah &,
,tpi wb o-t4jt,3l ,+r J-n: [ ,j6 )+:'oi
# 'jri sq.;rji )* ,ju e ,Jv s"l,t J. ,!) # 'j,,;
';A ,i6 rdJ! ;s ,is i ,iu $::i bw# ,i,,

Oe'ati $ eEJt fu :JG .ue 
^i,-,

"Bahwa seorang laki-laki berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya
istriku melahirknn bayi berkulit hitam.' Belinu M,bertanya,'Apakah
kamu mempunyai unta?' Dia menjawab,'YA.' Beliau g,bertanya,
' Apa warnanya?' D ia menjawab,' Merah.' Beliau ffi bertanya,' Apa-
kah ada yang berwarna abu-abu?' Dia menjawab,'AdA.' Beliau M
bertanya,'Dari mann itu?' Dia menjawab,'Mungkin asal nasabnya
( nenek moy ang) melepaskan ( gen) nya.' B elinu M, bersbdn,' Mungkin
anakmu ini juga dilepaskan oleh asal nasabnya'." Muttafaq 'alaihi.

Dalam riwayat Muslim,

,€ 'd 'ei il3 4rT e isS .'4/- it:U ,*X y:
.^+ ut4)l

"Dia mengucapkan itu untuk menyindir karena dia (ingid me-
ngingkarinya." Di akhirnya perawi berkata, "MAl(n Nabi M tidak
membolehkanny a untuk menginglarinya."
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o KosA KATA
t t'-y+l dl : Bahwa seorang laki-laki yaitu Dhamdham bin

Qatadah, seoran€; Badui dari bani Fazarah seba-
gaimana disebutkim oleh Abdul Ghani bin Sa'id di
kitabnya al-Mubhc' mat.

V)L onj eilt 11 
' 
Sur.rr,gguhrya istriku melahirkan bayi. Al-' Hafizh di al-Fathl>erkata, "Aku tidak mengetahui

nama wanita itu, dan tidak pula nama si bayi."
Wanita ini berasal dari Bani 'Ijl sebagaimana dise-
butkan oleh Abdul Ghani bin Sa'id dial-Mubhamat.

;ti:\ : Hitam, yakni kulirnya tidak mirip denganku dan
tidak pula dengan ibunya. Aku tidak hitam, istriku
juga tidak hitam, l:ami berdua sama-sama putih.

J".t b jlj # : Apakah kamu me:npunyai unta, maksudny a apa-
"' kah kamu memilil:i beberapa unta.

i'r3i bW ,yJ : Apakah ada yang berwama abu-abu, maksudnya
di antara unta-unlamu yang merah, adakah unta
dengan warna ab'-r-abu? Abu-abu dalam bahasa
Arab adalah j;3{i dengar.?Dazan 'p\i yaitu yang
berwarna hitam b rkan legam tetapi condong ke-
pada hitam bercanrpur keputih-putihan. Dari sini
maka burung darar disebut juga dengan LG'tt (bu-
rung abu-abu).

- t l'o.

.1!i .,iti : Dari mana itu? Yalni wama yang berbeda itu dari
mana? Apakah karena ada unta jantan asing yang
berbeda warnanyil yang membuahinya ataukah
karena sebab lain?

t-1,

o; *; M : Mungkin asal nasabnya (nenek moyang) melepas-
kan (gen)nya, maksudnya mungkin ada di antara
asal-usulnya yarrg rerwarna demikian, lalu ia me-
nularkan warna ke1>adanya, maka ia pun bervvama

sama dengannya. Dan yang dimaksud dengan
"iii" di sini adalah "jr!i" (asal-usul) dari nasab

disamakan dengan asal-usul buah-buahan. Dan
makna "+j" adalah menular kepadanya dan me-
nampakkan warnarlya kepadanya. Dan asal "'1rsi"
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adalah "..riiji" (menarik). Seorang anak bisa ditarik
oleh ayahnya (maka dia mirip dengarurya). Seorang
anak bisa ditarik oleh ibunya (maka ia mirip de-
ngannya), hal ini dikatakan,
"'^i1 'aii'r Lrl 'art". Dari (pengertian) itulah hadits
Abdullah bin Salam (dipahami),

,ygt ,v # ts1:9u \i1 Jt,si *j JIL* gst iu u
.L*, ,',;.lr ;v a19r ;v ui;, tib 4)t i t19r ;U

n)
"Bagaimana bisa seorang anak tertarik kepada (gen)

bapaknya atau ibunya?" Beliau Mmenjautab, "Apabila

air sperma seorang laki-laki mendahului air sperma
seorang wanita, niscaya dia menarik (gen) anak, dan
apabila air sperma wanita mendahului air sperma laki-
laki, niscaya dia menarik (gen) anaknya."

Oe Oj Ui dJXl jfr, Mungkin juga anakmu ini dilepaskan oleh
asal nasabnya, maksudnya mungkin anakmu ini
ditulari oleh asal-tuul moyangnya yang jauh, maka
dia berkulit berbeda, seperti unta abu-abumu (di
antara unta merattrrru) sementara kamu mengeta-
hui tidak ada unta jantan asing yang ikut membua-
hi unta-untamu. Dan kita telah mengetahui bahwa
Muhammad Rasulullah ffi tertulari oleh asal-usul
moyangnya yang jauh yaitu Khalilurrahman Ibra-
him l,yflu, maka beliau adalah orang yar.g paling
mirip dengan bapak jauhnya, Ibrahim 1,)W seba-
gaimana hal itu dinyatakan dalam hadits-hadits
shahih tentang kisah isra'dan mi'raj.

Dalam riwayat Muslim: Yakni dari hadits Abu Hurairah **o dari jalan
Ma'mar dari az-Zuhri.

'^*-:tla o.'F- 3ij:Diamengucapkan itu untuk menyindir karena
dia (ingin) mengingkarinya, maksudnya laki-laki
tersebut mengatakan hal itu, untuk mengisyaratkan
untuk menafikan anaknya. Ini disebut dengan
";L-rAi" yaitu menyebut sesuatu yang darinya
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efit e d1j3

dipahami sesuatu yang lain yang tidak disebut.
Berbeda dengan kinayah di mana dia adalah me-
nyebut sesuatu bukan dengan lafazh aslinya yang
diletakkan untuk laf azh penggantinya.

Perawi berkata cli akhirnya, maksudnya perawi
menyebutkan di irkhir riwayat yang lain yang ada
di Muslim dari jalan Ma'mar dari az-Zuhri. Dan
akan dijelaskan pada pembahasan hadits ini bahwa
ucapan, "Maka I'Iabi E tidak membolehkan..."
terdapat pula di el-Bukhari.

-+ 16)r e'd 'H;,Jj ' 
Ivtata Nabi M tidak membolehkan untuk

- mengingkarinya, maksudnya Nabi # tidak mem-
bolehkannya menafikan anaknya karena alasan ini,
tidak memberinyr kebebasan untuk berlepas diri
darinya.

o PEMBAHASAhI
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di Kitab Talak di bab

ldza' Arradha bi N afyi al-W alad (jika r;eseorang mengucapkan sindiran
karena menafikan anaknya), dari ja:an Yahya bin Qaza'ah dari Malik
dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin al-l\{usayyab dari Abu Hurairah 4o

,Jt;6 ,'":,-i f{e d $ ,bt iyt: V iw M dt ;i >,., iri

W,y,Jc .i.*,j6 tqJrjiv,jv e:ltssttuix J6'kfi ,jG oe a; M ,,sG I j4\ *!tt ,J$ e"lv t,e53i ;.
.'abi $ ,!fl

"Bahwa seorang laki-laki mendotangi Nabi ffi seraya berkata,'Ya
Rasulullah, anakku dilahirkan dengan kulit hitam.' Beliau M berta-

nya,'Apakah knmu mempunyai unta?' Dia menjawab,'Ya.' Beliau

M bertanya,'ApA warnanya?' Dia menjawab,'Merah.' Nabi M
bertanya, 'Apakah ada yang berwarna abu-abu?' Dia menjawab,
'Adn.' Belinu i* bertanya,'Dari nwna ituT' Dia menjawab, 'Mungkin
ia ditulari oleh (gen) nenek moyangnya.' Beliau Mbersabda,'Mung-
kin anakmu itu juga ditulari oleh (gen) nenekmoyangnya'."

Al-Bukhari menyebutkan di kitab al-Muharibin Min Ahlil Kufri
Wa ar-Riddah dibab Ma la'afi at-Ta'ndh (keterangan tentang sindiran)
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dari jalan Isma'il dari Malik dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin al-
Musayyab dari Abu Hurairah **r,,

.,-tr ,ltt l! ,+r J-:u-,it; ,g.,tii iLq M it i;:,:"a1
,JG tt4.;6si u ,lv .f ,Ju e,jt b d j^ ,St; .4:i ul;
ttri ,,Su retl! o6 ot' ,ig i ,ie tJ')Ji b W :JG .'F

.oe +; tjl ellt k"6 ,iG ,ei oe
"Bahtt)a Rasulullah M didntangi oleh seorang Badui, dia berkata, 'Ya

Rnsulullah, sesungguhnya istriku melahirkan bayi berkulit hitam.'
B elinu M b er tany a,' Apakah kamu mempuny ai unt a?' D ia menj awab,
' Y a.' B eliau M, bertanya,' Apa warnanya?' Dia menj awab,' Merah.'
Beliau M bertanya, 'Apakah ada yang berwarna abu-abu?' Dia
menjawab, 'AdA.' Beliau M bertanya, "Dari mana itu terjadiT' Dia
menj awab,' Menurutku, nenek moy angny a menulariny a.' B eliau M
bersabda,'Anakmu itu bisa jadi ditulari oleh (gen) nenek moyang-
nya""

Al-Bukhari menyebutkannya di kitab al-l'tisham dibab Man
Syabbaha Ashlan Ma'Iuman bi Ashlin Mubayyan Qad Bayyana Allah
Hukmahuma li Yuftima as-Sa'ila (orang yang menyamakan asal-usul
yang maklum dengan asal-usul yang jelas sementara Allah telah
menjelaskan hukum keduanya untuk memberi pemahaman kepada
si penanya) dari jalan Ashbag bin al-Faraj dari Ibnu Wahb dari
Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Abu Hurairah &,

d,b,''?i v)3,>n1 i lt ";:y,,Sta M-, pt J-n: j vtpi':ri
6 ,Ju { ,ju t,},1 b a)'j^:ffi +!t 

j*:'d jG{ '!Ki
,,su .$3s W'ot ,js :urri b WJi ,j,,t .yJ ,ju rt46;i

tt S;L,ju Wj ot rut J-*:u ,jti sL6rt, 4\ si ct
q zw)t ad E7 fi ^ij oy

"Bahwa seorang Badui mendatangi Rasulullah M seraya berkata,
'Sesungguhnya istriku melahirknn annk berkulit hitam. Sementara
aku mengingknrinya.' Rnsulullah iW bertanya kepadanya,' Adaknh
kamu mempunyai unta?' Dia menjawab,'YA.' Beliau Mbertanya,
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' Apa warnany a?' Dia menj awab,' Merah.' B eliau * ber tanya,' Apa-
kah ada padanya unta abu-abu?' Dia menjawab,'(Benar), sungguh
ada yang berwarna abu-abu.' Beliau Mbertanya,'Menurutmu dari
mana itu terjadiT' Dia menjawab,'Ya Rasulullah, nenek moyangnya

menularkan ( gen)ny a.' B eliau *!i bersab da,' Anakmtt ini mungkin
juga ditulari oleh (gen) nenek mouangnya.' Makn Rasulullah M tidnk

men g izinkanny a men gingkar iny * "
Adapun Muslim J;{s maka d.a meriwayatkannya dari jalan

Qutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr bin an-Naqid
dan Zuhair bin Harb (lafazhnya actalah lafazh Qutaibah) mereka
berkata, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari az-
Z,rhri dari Sa'id bin al-Musayyab daLri Abu Hurairah berkata,

viG ,>n3 ii-;t L;,,sra M dt Jl;'tti d b k: ,t+

,ju t4.;rysir,r.i 'jt! n ; :Ju tJ,ib A| J ,w-, E t ju" .sy,i

t6[i .riV ,i6 . G:! q*, "dL ,l,u to'..ul b W. y :is p
'ei it-Li * $: :i$ .oe +i r*Li p ,iv *-t)\

Oe
"seorang laki-laki dari Bani Faza,ah datang kepada Nabi M seraya

berkata, 'Sesungguhnya istriku nelahirkan anak berkulit hitam.'
N abi M bertany a,' Ap aknh kamu ruempuny ai unta?' D ia menj awab,
' Y a.' B eliau M bertany a,' Ap a wa rnany a?' D ia menj aw ab,' Mer ah.'

Beliau iWbertanya,'Apakah adn yang berwarna abu-abu?' Dia men-
jawab,'Sungguh ada yang berwarna abu-abu.' Beliau M bertanya,
'Dari mana itu datang kepadanya?' Dia menjawab,'Bisa jadi salah

seorang nenek moyangnya menula.'*an (gen)nya.' Beliau i ",bersabda,
'Bisa jadi anakmu itu ditulari (gen) oleh salah seorang nenek mo-
yangnya')'

Muslim berkata, "Ishaq bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan
Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata,
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, (sementara dua orang
Iainnya (Ishaq dan Abd bin Humai,l) mengatakan, Abdurcazzaq
mengabarkan kepada kami, Ma'maI' memberitakan kepada kami.
|alan lain (tahwil sanad): Dan Ibnu ltetfi' menceritakan kepada kami,
Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami,Ibnu Abi Dzi'ib me-
ngabarkan kepada kami semuanya dari az-Zuhri dengan sanad iri,
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semisal hadits Ibnu Uyainah, hanya saja di hadits Ma'mar dia ber-
kata,

*- iU,*'f * y: ;?i uJC Ctt qn: ,et ,53:'ru-
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"Ya Rasulullah, istriku telah melahirkan bayi berkulit hitam." Pada

saat itu dia menyindir ingin menafiknnnya. Dan dia menambahkan
di akhir haditsnya, "Beliau #, tidak membolehkannya untuk mena-

fikan anaknya."

Abu ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya menceritakan ke-
padaku (dan lafazhnya adalah lafazhHarmalah) keduanya berkata,
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan ke-
padaku dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Abu Hurairah,
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"Bahwa seorang laki-laki Badui datang kepada Rasulullah ffi seraya

berkata,'Ya Rasulullah, istriku telah melahirlcnn anak berkulit hitam,

sementara aku mengingknriny a.' N abi M bertanya kepadany a,' Apa-
kah knmu mempunyai unta?' Dia menjaraab,'Ya.' Beliau M,bertanya,
' Apa warnanya?' Dia menjawab,' Merah.' Beliau iE bertanya,' Apa-
kah ada yang berwarna abu-abu?' Dia menjawab,'Ada.' Rasulullah

Mbertanya,'DAri mana itu?' Dia menjawab,'Mungkin wahai Ra-

sulullah itu ditulari oleh (gen) nenek moyangnya.' Nabi *bersabda,
'Bisa jadi anakmu ini ditulari oleh (gen) nenek moyangnya' ."

Dan makna ucapannya, "Aku mengingkarinya," maksudnya
aku merasa heran di dalam hatiku apakah dia dariku, bukan berarti
dia mengucapkan dengan lafazhnya menafikannya dari dirinya.
Tidak ada riwayat bahwa dia bermaksud mengingkari anak itu
dengan lisannya (secara langsung), dan jika tidak demikian maka
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hal itu merupakan penegasan atas,penolakannya, tidak dikatakan
menyindir.

o r(EsrMPr,rLAN
1. Sindiran "menafikan anak", bukanlah penafian.

2. Seorang bapak tidak boleh menafikan anaknya hanya berdasar
pada prasangka atau perbedaan warna.

3. Walaupun kulitnya berbeda, anak tetap dinasabkan kepada
bapaknya.

3. Berdalil dengan qiyas adalah sh.ahih (benar).

4. Hendaknya menghilangkan syubhat dari hati manusia dengan
membuat perumpamaan.

5. Berhati-hati dalam urusan nasab dan memberikan pernasaban
dengan berdasar pada kemungkinan pada hal tersebut.

6. Menyamakan sesuatu yang belum diketahui dengan yang sudah
diketahui demi mendekatkan pemahaman kepada penanya
merupakan sarana pendidikan dalam Islam.

7. Pada dasarnya anak adalah milik pemilik tempat tidur (bapak).

8. Dibencinya beqprasangka buruk terhadap kaum Muslimin tanpa
bukti. Wallahu a'lam.

Al-Hamdulillah, telah selesai buku ketujuh dari Fiqh al-lslam
Syarah Bulugh al-Maram Min lam'i Adillah al-Ahkam di rumah kami di
kota Abha pada hari kedua puluh dua bulan Dzulqa'dah, al-Haram
tahtrn 7402H. Berikutnya insya Allah buku kedelapan yang dimulai
dengan bab iddah danihdad. Dan taufikku hanyalah dengan (pertolo-
ngan) Allah dtF. Semoga shalawat dirn salam dari Allah tercurahkan
kepada Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya.

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd

Staf Pengajar di Fakultas Pasca Sarjana

Universitas Islam Madinah Munarvwarah
Guru di Masiid Nabawi yang mulia
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1.

2.

3.

4.

-5.

Aban bin Shalih

Abdushshamad bin al-Fadh] al-Balakhi .......

Abdul Malik bin Muhammad ash-Shan'ani.
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah

Abdullah bin Zam'ah.l*5 ..........

J. ,{bdurrahman bin Auf "$o

7. Abu al-'Ash bin ar-Rabi'..

d. Abu L[ind
9. Abu Rukanah &......
L0. Abu Salamah bin Abdurrahman.....

11. Abu Wahb al-Jaisyani

12. Abu Yahya Maula Alu ]a'dah
13. Adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami .................

14. Al-Hasan bin Dinar Abu Sa'id at-Tamimi
15. Ali bin Urwah
15. Alqamah bin Qais .........

17. Amrah binti al-]aun

18. Ashim bin Llbaidillah bin Ashim bin Umar.

19. Barirah

20. Dawud bin Yazid bin Abdurrahman al-Audi.
21. Dhamdham bin Qatadah +*l,..............

22. Adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami ..............

23. Fathim ah az-Zahra' al-Ba tul €f,.............

24. Fathimah binti Qais..........
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2325. Ghailan bin Salamah
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26. Hakim a1-Atsram

27 . Hakim bin Mu'awiyah................

28. Hilal bin Umayyah al-Waqifi,...

29. Ibnu Abi Syaibah.........................

30. Imran bin Abu al-Fadhl....

31. Istri Tsabit bin Qais €y,........... ...

32. ]amil binZaid
33. ]udamah binti Wahb........

34. Mahmud bin Labid 4*,..............

35. Ma'qil bin Sinan al-Asyja'i *$a

37. Muhammad bin Abu al-Fadhl bin Athiyah
38. Muhammad bin Ishaq bin Yasar.. ..!r..r...!....r.r.6

39. Sa'id bin al-Musayyab

40. Sa'id bin Manshur

44. Shafiyah binti Syaibah r#,..
45. Syarik bin Sahma

46. Tsabit bin Qais .'#................

47. Umar bin Abu Salamah 4r,
48. Uwaimir al-Ajlani .& ................,
49. Zaidbin Ka'ab bin Ujrah.
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